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OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK’) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK 
MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS 
INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN 
MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA, APABILA TERDAPAT KERAGUAN 
PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT CISADANE SAWIT RAYA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG 
JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN 
KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA  
PT BURSA EFEK INDONESIA (‘BEI’).

PT Cisadane Sawit Raya Tbk.
 Kegiatan Usaha Utama:

Menjalankan usaha dalam bidang Perkebunan dan Industri Kelapa Sawit.

Kantor Pusat :
JL. Pluit Selatan Raya

Komplek CBD Pluit Blok R2 B-25
Jakarta Utara, 14440 – Indonesia

Telepon: (021) 666 73312 - 15
Faksimili: (021) 666 73310 - 11 

Email : corpsec@csr.co.id 
Website : www.csr.co.id 

Alamat Perkebunan :
Desa Sei Tampang 

Kecamatan Bilah Hilir, Kabupaten Labuhan Batu
Provinsi Sumatera Utara

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 410.000.000 (empat ratus sepuluh juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai 
nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham atau sebanyak 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp125,- (seratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham 
yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”), yang harus dibayar penuh pada saat 
mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (”FPPS”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum adalah sebesar 
Rp51.250.000.000,- (lima puluh satu miliar dua ratus lima puluh juta Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 
saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian 
dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”),hak atas pembagian saham 
bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT UOB Kay Hian Sekuritas

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT) 
TERHADAP PENAWARAN UMUM PERSEROAN

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK ADALAH RISIKO FLUKTUASI HARGA 
PASAR CPO. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG 
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN 
SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN 
TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN 
DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI 
PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR 
DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN 
DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 31 Desember 2019
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Diluar Rapat Umum Pemegang 
Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 04 tanggal 5 September 
2019 yang dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan, struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal Rp100.- per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 6.560.000.000 656.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  
PT Sapta Sawit Lestari 779.000.000 77.900.000.000 47,50
PT Verdan Sawit Lestari 488.000.000 48.800.000.000 29,76
PT Sawit Inti Perkasa 373.000.000 37.300.000.000 22,74
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.640.000.000 164.000.000.000 100.00
Saham dalam Portepel 4.920.000.000 492.000.000.000

Dalam rangka Penawaran Umum ini, Saham Baru yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham biasa 
atas nama yang berasal dari portepel dan akan memberikan kepada pemegang hak yang sama dan 
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas 
pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UU 
Perseroan Terbatas.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, struktur 
permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini secara 
proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp100.- per saham
Sebelum Penawaran Umum

%
Setelah Penawaran Umum

%
Jumlah Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

Jumlah Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

Modal Dasar 6.560.000.000 656.000.000.000   6.560.000.000 656.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.640.000.000 164.000.000.000   2.050.000.000 205.000.000.000  
PT Sapta Sawit Lestari 779.000.000 77.900.000.000 47,50 779.000.000 77.900.000.000 38,00
PT Verdan Sawit Lestari 488.000.000 48.800.000.000 29,76 488.000.000 48.800.000.000 23,80
PT Sawit Inti Perkasa 373.000.000 37.300.000.000 22,74 373.000.000 37.300.000.000 18,20
Masyarakat - - - 410.000.000 41.000.000.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 1.640.000.000 164.000.000.000 100,00 2.050.000.000 205.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 4.920.000.000 492.000.000.000 4.510.000.000 451.000.000.000  

PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini 
sebanyak 410.000.000 (empat ratus sepuluh juta) saham biasa atas nama atau sebanyak 20% (dua 
puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum 
Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 1.640.000.000 (satu milyar enam ratus empat puluh juta) 
saham. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak 
2.050.000.000 (dua milyar lima puluh juta) saham atau sejumlah 100% (seratus persen) dari jumlah 
modal ditempatkan atau disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan dicatatkan di 
BEI sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip dari BEI No. No. S-07615/BEI.PP3/11-2019 Tanggal  
26 November 2019 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan apabila 
memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang 
saham baik perorangan maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki 
sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham 
tersebut tidak terpenuhi. Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima 
dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.

SAAT INI TIDAK ADA EFEK LAIN YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM 
PERSEROAN
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II.	RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN 
UMUM

Penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum ini, setelah dikurangi biaya-biaya terkait 
emisi efek akan digunakan Perseroan, seluruhnya akan dipergunakan untuk modal kerja Perseroan 
seperti pembelian pupuk, pembelian Tandan Buah Segar (TBS) yang berasal dari masyarakat serta 
pembayaran kontraktor untuk biaya sewa alat berat dan konstruksi.

Sesuai dengan POJK No.30/2015. Perseroan:

1.	 wajib menyampaikan Laporan Realisasi Penggunaan Dana (“LRPD”) hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham ini kepada OJK sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham telah 
direalisasikan. LRPD wajib dibuat secara berkala setiap 6 (enam) bulan dengan tanggal laporan  
30 Juni dan 31 Desember.

2.	 wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham ini dalam setiap RUPS tahunan Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran 
Umum Perdana Saham telah direalisasikan. 

3.	 apabila di kemudian hari akan melakukan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, maka Perseroan wajib:
a.	 menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum 

bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada Otoritas Jasa Keuangan.
b.	 memperoleh persetujuan dari RUPS terlebih dahulu.
c.	 Penyelenggaraan RUPS sebagaimana dimaksud wajib dilakukan sesuai dengan ketentuan 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan anggaran dasar 
Entitas Terbuka.

d.	 Perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum mencakup perubahan yang material 
dari masing-masing unsur penggunaan dana dan atau perubahan lokasi atas objek yang akan 
dibeli dari dana hasil Penawaran Umum yang memiliki dampak ekonomis.

4.	 dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang belum direalisasikan, maka 
Perseroan wajib menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid, 
sementara waktu dalam bentuk Deposito.

Seluruh penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham oleh Perseroan akan memenuhi 
ketentuan dan peraturan yang berlaku di pasar modal.
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan 
adalah sekitar 9,744% (sembilan koma tujuh empat empat persen) dari nilai Penawaran Umum Saham 
Perdana yang meliputi:
a)	 Biaya jasa untuk Penjaminan Emisi Efek sekitar 3,903% (tiga koma sembilan nol tiga persen) yang 

terdiri dari:
�‡�� �%�L�D�\�D �M�D�V�D �S�H�Q�M�D�P�L�Q�D�Q ��underwriting fee) sekitar 0,5% (nol koma lima persen).
�‡�� �%�L�D�\�D �M�D�V�D �S�H�Q�\�H�O�H�Q�J�J�D�U�D�D�Q ��management fee) sekitar 2,903% (dua koma sembilan nol tiga 

persen).
�‡�� �%�L�D�\�D �M�D�V�D �S�H�Q�M�X�D�O�D�Q ��selling fee) sekitar 0,5% (nol koma lima persen).

b)	 Biaya Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal sekitar 5,498% (lima koma empat sembilan 
delapan persen) yang terdiri dari biaya jasa:
�‡�� Akuntan Publik sekitar 0,976% (nol koma sembilan tujuh enam persen)
�‡�� �.�R�Q�V�X�O�W�D�Q �+�X�N�X�P �V�H�N�L�W�D�U ������������ ���V�D�W�X �N�R�P�D �H�Q�D�P �O�L�P�D �V�H�P�E�L�O�D�Q �S�H�U�V�H�Q��
�‡�� �3�H�Q�L�O�D�L �,�Q�G�H�S�H�Q�G�H�Q �V�H�N�L�W�D�U ������������ ���V�D�W�X �N�R�P�D �V�H�P�E�L�O�D�Q �O�L�P�D �V�D�W�X �S�H�U�V�H�Q��
�‡�� �1�R�W�D�U�L�V �V�H�N�L�W�D�U ������������ ���Q�R�O �N�R�P�D �H�Q�D�P �W�X�M�X�K �H�Q�D�P �S�H�U�V�H�Q��
�‡�� �%�L�U�R �$�G�P�L�Q�L�V�W�U�D�V�L �(�I�H�N �V�H�N�L�W�D�U ������������ ���Q�R�O �N�R�P�D �G�X�D �W�L�J�D �W�X�M�X�K �S�H�U�V�H�Q��

c)	 Biaya pencatatan BEI, biaya pendaftaran KSEI, biaya pernyataan pendaftaran ke OJK, iklan surat 
kabar, percetakan Prospektus dan formulir, pelaksanaan penawaran umum dan lain-lain sebesar 
0,343% (nol koma empat tiga persen).
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III.  PERNYATAAN UTANG 

Berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tanggal 30 Juni 2019 
yang telah diaudit oleh KAP Johan Malonda Mustika & Rekan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan 
�R�O�H�K �,�Q�V�W�L�W�X�W �$�N�X�Q�W�D�Q �3�X�E�O�L�N �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D ���³�,�$�3�,�´���� �G�H�Q�J�D�Q �R�S�L�Q�L �W�D�Q�S�D �P�R�G�L�¿�N�D�V�L�D�Q �G�D�O�D�P �V�H�P�X�D �K�D�O �\�D�Q�J 
material dalam laporan tanggal 12 Desember 2019. Perseroan mempunyai total liabilitas sebesar  
Rp 907.068juta. Rincian dari liabilitas tersebut adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Liabilitas Jangka Pendek
Utang Usaha Pihak Ketiga 28.285
Utang Lain-Lain 380
Utang Pajak 2.655
Beban Akrual 15.266
Uang Muka Penjualan 2
Liabilitas Jangka Panjang – Bagian Jatuh Tempo dalam satu Tahun:

- Utang Bank 74.440
- Liabilitas Pembiayaan Konsumen 1.383

Total Liabilitas Jangka Pendek 122.411
Liabilitas Jangka Panjang
Utang Pihak Berelasi 54.046
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang 40.520
Liabilitas Pajak Tangguhan 25.401
Liabilitas Jangka Panjang – Setelah Dikurangi Bagian Jatuh Tempo dalam satu Tahun:

- Utang Bank 663.860
- Liabilitas Pembiayaan Konsumen 830

Total Liabilitas Jangka Panjang 784.657
TOTAL LIABILITAS 907.068

Perincian lebih lanjut mengenai kewajiban yang dimiliki Perseroan dan Entitas Anak adalah sebagai 
berikut :

Utang Usaha Pihak Ketiga

(dalam Jutaan Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2019

PT Karya Delta Persada 10.258
PT Sentana Adidaya Pratama 5.028
PT Karya Mandiri 1.817
PT Kreasi Cipta Guna Sarana 1.764
PT Mest Indonesiy 1.495
PT Aneka Sumatrindo 1.390
PT Putra Mas Agro 936
PT DKI 576
Rangga Tekhnik 503
PT Indra Angkola 436
CV Jaya Bersama 317
Lain-lain (Saldo masing-masing di bawah Rp 500) 3.765
TOTAL 28.285

Keterangan 30 Juni 2019
0-30 Hari 17.584
31-60 Hari 4.370
61-90 Hari 4.061
>90 Hari 2.270
TOTAL 28.285
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Jumlah utang usaha pihak ketiga yang dimiliki oleh Perseroan dan Entitas anak adalah sebesar Rp 
28.285 juta.

Utang Pajak

(dalam Jutaan Rupiah)
Keterangan 30 Juni 2019

Pajak Final 4
Pajak Penghasilan Pasal 4(2) 50
Pajak Penghasilan Pasal 21 525
Pajak Penghasilan Pasal 22 22
Pajak Penghasilan Pasal 23 212
Pajak Penghasilan Pasal 25 1.842
TOTAL 2.655

Jumlah utang pajak yang dimiliki oleh Perseroan dan Entitas anak adalah sebesar Rp 2.655 juta.

Utang Bank 

 (dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan
30 Juni

2019
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

-Tranche A 228.957
PT Bank BRI SyariahTbk 171.701
Indonesia EximBank – Tranche A 276.901
 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

-Tranche B 52.833
Indonesia EximBank – Tranche B 3.591
PT Bank BCA Syariah 4.317
Total Jangka Panjang 738.300
Bagian Jatuh Tempo dalam Satu Tahun (74.440)
Bagian Jangka Panjang 663.860

Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit Sindikasi No. 45 tanggal 30 Mei 2018 dari Notaris Fessy Farizqoh 
Alwi, S.H., M.Kn., Perseroan dan Entitas Anak memperoleh pinjaman sindikasi dengan PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk sebagai Lead Arranger, Indonesia Eximbank sebagai agen jaminan dan  
PT Bank BRI Syariah Tbk sebagai pemberi fasilitas. Maksimum kredit keseluruhan sebesar Rp 899.644 
juta.

Perseroan dan Entitas Anak memperoleh pinjaman sindikasi Tranche A dari PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk dengan maksimum kredit sebesar Rp 301.102 juta dan Indonesia Eximbank sebesar 
Rp 170.793 juta, serta Tranche B dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 195.472 
juta dan Indonesia Eximbank sebesar Rp 52.833 juta untuk membiayai kembali kebun kelapa sawit 
dalam rangka melunasi kewajiban Perseroan dan Entitas Anak di PT Bank DBS Indonesia dan 
Indonesia Eximbank serta biaya-biaya transaksi yang berhubungan dengan fasilitas tersebut dan untuk 
pembiayaan pembangunan pabrik kelapa sawit SKL dengan kapasitas 45 ton/jam.

Berdasarkan Akta Pembiayaan Musyarakah No. 46 dan 47 tanggal 30 Mei 2018 dari Notaris Fessy 
Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Perseroan dan SSG memperoleh fasilitas pembiayaan musyarakah dari 
PT Bank BRI Syariah Tbk dengan maksimum kredit sebesar Rp 179.444 juta yang akan digunakan 
untuk membiayai kembali kebun kelapa sawit dalam rangka melunasi kewajiban Perseroan di PT Bank 
DBS Indonesia dan Indonesia Eximbank serta biaya-biaya transaksi yang berhubungan dengan fasilitas 
tersebut.

Jangka waktu kredit selama 48-96 bulan sejak tanggal penandatanganan akta perjanjian kredit.
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Berdasarkan Akta No. 72 tanggal 16 Juni 2017, Perseroan memperoleh fasilitas pembiayaan Bank BCA 
�6�\�D�U�L�D�K �X�Q�W�X�N �P�H�P�S�H�U�R�O�H�K �� �X�Q�L�W �U�X�P�D�K �W�R�N�R ���U�X�N�R�� �G�H�Q�J�D�Q �6�H�U�W�L�¿�N�D�W �+�D�N �*�X�Q�D �%�D�Q�J�X�Q�D�Q ���6�+�*�%�� �1�R�� 
6417/Penjaringan dengan maksimum kredit sebesar Rp 6.500 juta yang akan jatuh tempo pada tanggal 
21 Juni 2022. Tingkat suku bunga tahunan yang dibebankan sebesar 11%.

Liabilitas Pembiayaan Konsumen

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2019
PT Maybank Indonesia Finance 1.560
PT Orix Indonesia Finance 876
Total 2.436
Dikurangi: Beban Keuangan (223)
Nilai Kini Pembiayaan 2.213
Bagian Jatuh Tempo dalam Satu Tahun (1.383)
Bagian Jangka Panjang 830

Pembayaran minimum pembiayaan konsumen di masa yang akan datang berdasarkan perjanjian 
pembiayaan sebagai berikut:

Keterangan 30 Juni 2019
Dalam Satu Tahun 1.537
Antara Satu dan Dua Tahun 585
Antara Dua dan Tiga Tahun 314
Total Biaya Pembiayaan Masa Mendatang 2.436
Dikurangi: Beban Keuangan (223)
Nilai Kini Pembiayaan 2.213
Bagian Jatuh Tempo dalam Satu Tahun (1.383)
Bagian Jangka Panjang 830

Jumlah liabilitas pembiayaan konsumen yang dimiliki oleh Perseroan dan SKL adalah sebesar Rp 2.213 
juta. Perseroan dan SKL melakukan perjanjian pembiayaan konsumen untuk pembelian kendaraan, 
alat pertanian dan alat pengangkutan dengan jangka waktu selama 1 - 3 tahun.

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2019
Saldo Awal 33.479
Cadangan Tahun Berjalan 3.479
Pembayaran Imbalan Kerja (1.401)
Keuntungan Aktuarial Imbalan Pascakerja diakui dalam Penghasilan Komprehensif Lain 4.963
Saldo Akhir 40.520

�$�V�X�P�V�L �D�N�W�X�D�U�L�D�O �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q �X�Q�W�X�N �S�H�Q�H�Q�W�X�D�Q �N�H�Z�D�M�L�E�D�Q �L�P�E�D�O�D�Q �S�D�V�W�L �D�G�D�O�D�K �W�L�Q�J�N�D�W �G�L�V�N�R�Q�W�R�� 
kenaikan gaji yang diharapkan dan mortalitas.

Liabilitas imbalan kerja ditentukan berdasarkan perhitungan aktuaria independen PT Kaia Magna 
Consulting per 30 Juni 2019. Asumsi utama yang digunakan dalam menentukan penilaian aktuarial 
adalah sebagai berikut:

Keterangan 30 Juni 2019
Usia Pensiun Normal 55 Tahun
Tingkat Kenaikan Gaji per tahun 8%-10%
Tingkat Diskonto per tahun 7,73%-7,98%
Tingkat Mortalita TMI 2011
Tingkat Cacat 10% dari Tingkat Mortalita
Tingkat Pengunduran Diri 0-10%
Metode Penilaian Proyeksi Kredit Unit
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Komitmen dan Kontinjensi

a.	 Sehubungan dengan pinjaman sindikasi yang diperoleh dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk, PT Bank BRI Syariah Tbk dan Indonesia Eximbank, Perseroan dan Entitas Anak diwajibkan 
menjaga rasio keuangan tertentu dan meminta persetujuan dari kreditur untuk melakukan tindakan-
tindakan yang disebutkan dalam perjanjian kredit.

b.	 Pada tanggal 13 Nopember 2008, SKL menandatangani Perjanjian Kerjasama dengan Koperasi 
Tondi Bersama (Koperasi), dimana SKL setuju untuk melaksanakan usaha perkebunan kelapa 
sawit melalui kerjasama dengan Koperasi dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai 
berikut:
-	 SKL akan mengalokasi lahan seluas 1.000 Ha untuk pola kerjasama dengan Koperasi;
-	 Pengelolaan areal kebun Koperasi akan dikuasai dan dilaksanakan sepenuhnya secara 

eksklusif oleh SKL sesuai dengan standar pengelolaan yang ditetapkan bersama;
-	 Koperasi berhak menerima pendapatan dari hasil usaha dari areal kebun Koperasi apabila 

telah menghasilkan. Penghitungan pendapatan yang diterima Koperasi adalah hasil usaha 
yaitu selisih hasil penjualan setelah dikurangi segala biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh 
SKL, antara lain pengadaan bibit, proses pembibitan, pemeliharaan dan pengelolaan kebun, 
biaya tenaga kerja dan segala peralatan serta biaya amortisasi dan depresiasi yang lazim 
dilakukan dalam pembukuan SKL, serta biaya bank yang ada;

-	 Jangka waktu kerjasama ini berlaku mulai saat penandatanganan kesepakatan kerjasama ini 
sampai dengan maksimal 25 tahun dengan ketentuan dapat diperpanjang kembali berdasarkan 
kesepakatan kedua belah pihak.

c.	 Berdasarkan Akta No. 11 tanggal 11 Agustus 2016 oleh Notaris Rita Sang Dewi, S.H., M.Kn., IZA 
menandatangani Perjanjian Kerjasama dengan Koperasi Serba Usaha Tani Sejahtera (Koperasi), 
dimana IZA setuju untuk melaksanakan usaha perkebunan kelapa sawit melalui kerjasama dengan 
Koperasi dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
-	 Anggota Koperasi akan menyerahkan lahan untuk perkebunan kelapa sawit kepada IZA untuk 

dikelola;
-	 Pengelolaan areal kebun koperasi akan dikuasai dan dilaksanakan sepenuhnya secara 

eksklusif oleh IZA sesuai dengan standar pengelolaan yang ditetapkan bersama;
-	 Koperasi berhak menerima pendapatan dari hasil penjualan bersih TBS dari areal kebun 

koperasi setelah bulan ke 49 sejak penanaman. Penghitungan pendapatan yang diterima 
Koperasi adalah hasil penjualan bersih TBS dikurangi biaya pemeliharaan, biaya pengelolaan, 
biaya panen dan biaya angkut;

-	 Jangka waktu kerjasama ini berlaku selama tanaman kelapa sawit yang ekonomis, yaitu antara 
49 bulan sejak penanaman sampai masa akhir produktif atau masa penanaman kembali 
yang mana lebih dahulu tercapai dengan ketentuan dapat diperpanjang kembali berdasarkan 
kesepakatan kedua belah pihak.

d. 	 Berdasarkan Akta No. 1 tanggal 16 Mei 2017 oleh Notaris Ayu Kristi, S.H., M.Kn., DAL 
menandatangani Perjanjian Kerjasama dengan Koperasi Pinang Lestari (Koperasi), dimana DAL 
setuju untuk melaksanakan usaha perkebunan kelapa sawit melalui kerjasama dengan Koperasi 
dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
-	 Anggota Koperasi akan menyerahkan lahan untuk perkebunan kelapa sawit kepada DAL untuk 

dikelola;
-	 Pengelolaan areal kebun koperasi akan dikuasai dan dilaksanakan sepenuhnya secara 

eksklusif oleh DAL sesuai dengan standar pengelolaan yang ditetapkan bersama;
-	 Koperasi berhak menerima pendapatan dari hasil penjualan bersih TBS dari areal kebun 

koperasi, setelah bulan ke 49 sejak penanaman. Penghitungan pendapatan yang diterima 
Koperasi adalah hasil penjualan bersih TBS dikurangi biaya pemeliharaan, biaya pengelolaan, 
biaya panen dan biaya angkut;

-	 Jangka waktu kerjasama ini berlaku selama tanaman kelapa sawit yang ekonomis, yaitu antara 
49 bulan sejak penanaman sampai masa akhir produktif atau masa penanaman kembali 
yang mana lebih dahulu tercapai dengan ketentuan dapat diperpanjang kembali berdasarkan 
kesepakatan kedua belah pihak.
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e.	 Berdasarkan Akta No. 47 tanggal 26 Oktober 2015 oleh Notaris Hj. Mardaliani, S.H., M.Kn., SSG 
menandatangani Perjanjian Kerjasama dengan Koperasi Gasing Laut Maju Makmur (Koperasi), 
dimana SSG setuju untuk melaksanakan usaha perkebunan kelapa sawit melalui kerjasama 
dengan Koperasi dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
-	 Anggota Koperasi akan menyerahkan lahan untuk perkebunan kelapa sawit kepada SSG 

untuk dikelola;
-	 Pengelolaan areal kebun koperasi akan dikuasai dan dilaksanakan sepenuhnya secara 

eksklusif oleh SSG sesuai dengan standar pengelolaan yang ditetapkan bersama;
-	 Koperasi berhak menerima pendapatan dari hasil penjualan bersih TBS dari areal kebun 

koperasi, setelah bulan ke 49 sejak penanaman. Penghitungan pendapatan yang diterima 
Koperasi adalah hasil penjualan bersih TBS dikurangi biaya pemeliharaan, biaya pengelolaan, 
biaya panen dan biaya angkut;

-	 Jangka waktu kerjasama ini berlaku selama tanaman kelapa sawit yang ekonomis, yaitu antara 
49 bulan sejak penanaman sampai masa akhir produktif atau masa penanaman kembali 
yang mana lebih dahulu tercapai dengan ketentuan dapat diperpanjang kembali berdasarkan 
kesepakatan kedua belah pihak.

DARI TANGGAL 30 JUNI 2019 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 
ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK PER  
30 JUNI 2019. DAN DARI TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN TERSEBUT SAMPAI 
DENGAN TANGGAL EFEKTIF PERNYATAAN PENDAFTARAN INI. PERSEROAN TIDAK 
MEMILIKI LIABILITAS DAN IKATAN-IKATAN BARU SELAIN LIABILITAS-LIABILITAS YANG 
TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA LIABILITAS-LIABILITAS 
YANG TELAH DINYATAKAN DI ATAS DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN 
KEUANGAN KONSOLIDASIAN DAN PROSPEKTUS INI.

SELURUH LIABILITAS PERSEROAN PADA TANGGAL 30 JUNI 2019 TELAH DIUNGKAPKAN 
DI DALAM PROSPEKTUS INI. SAMPAI DENGAN DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI. 
PERSEROAN TELAH MELUNASI LIABILITASNYA YANG TELAH JATUH TEMPO.

SETELAH TANGGAL 30 JUNI 2019 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN 
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN. PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-
LIABILITAS LAIN YANG SIGNIFIKAN KECUALI LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL DARI 
KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH 
DINYATAKAN DI DALAM PROSPEKTUS INI DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM 
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN.

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN LIABILITAS SERTA 
PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA DATANG. MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN 
KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH LIABILITASNYA SESUAI 
PERSYARATAN SEBAGAIMANA MESTINYA.

TIDAK TERDAPAT PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT 
YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN.

TIDAK TERDAPAT KEADAAN LALAI ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA 
PINJAMAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN 
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN

SAMPAI DENGAN TANGGAL PROSPEKTUS INI DITERBITKAN. TIDAK TERDAPAT 
PEMBATASAN-PEMBATASAN ( NEGATIVE COVENANTS) YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-
HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK.
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IV.  IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersamaan 
dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian 
yang tercantum dalam Prospektus ini. Calon investor juga harus membaca Bab mengenai Analisis dan 
Pembahasan oleh Manajemen.

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan dan Entitas Anak yang disusun 
berdasarkan Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Pada tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018, 
2017, dan 2016 dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian untuk 
periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 dan 2018 (tidak diaudit dan diriviu) serta 
tahun berakhir pada tanggal - tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016. Data-data keuangan penting 
tersebut berasal dari Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 
6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal  
31 Desember 2018, 2017, dan 2016, yang telah diaudit oleh KAP Johan Malonda Mustika dan Rekan 
�E�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q �6�W�D�Q�G�D�U �$�X�G�L�W �\�D�Q�J �G�L�W�H�W�D�S�N�D�Q �R�O�H�K �,�$�3�,�� �G�H�Q�J�D�Q �R�S�L�Q�L �Z�D�M�D�U �W�D�Q�S�D �P�R�G�L�¿�N�D�V�L�D�Q�� �\�D�Q�J 
ditandatangani oleh Putu Astika, CPA, CA, untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2019 dan H. Fuad Hasan, CPA, CA, untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal  
31 Desember 2018, 2017 dan 2016.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 

      (dalam jutaan Rupiah)

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Aset  
Aset Lancar

Kas dan Setara Kas 29.611 105.034 124.317 20.765
Piutang Usaha Kepada Pihak Ketiga - Neto 4.878 2.432 2.096 840
Piutang Lain - Lain kepada Pihak Ketiga 5.084 4.937 1.268 2.144
Persediaan 22.130 23.428 22.949 17.795
Aset Biologis 98.803 71.081 66.969 63.619
Pajak Dibayar di Muka 29.053 36.997 20.265 21.150
Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka 7.518 11.914 8.557 2.061

Total Aset Lancar 197.077 255.823 246.421 128.374
Aset Tidak Lancar  
Piutang Pihak Berelasi 14.215 10.363 2.838 34.670
Piutang Plasma 18.537 10.586 4.953 2.980
Properti Investasi 679 679 679 679
Tanaman Produktif:
Tanaman Menghasilkan - Setelah Dikurangi Akumulasi 
Penyusutan sebesar Rp113.529 (2018:Rp 101.595, 2017:  
Rp 82.800 dan 2016:Rp 65.542)

380.144 288.841 267.913 259.785

Tanaman Belum Menghasilkan 283.762 263.761 227.439  203.867 
Pembibitan 9.111 9.205  7.690  6.728 

Aset Tetap - Setelah dikurangi Akumulasi Penyusutan sebesar 
Rp 390.658 (2018: Rp 371.320, 2017: Rp 335.034 dan 2016: 
Rp 299.945)

414.697  421.666  413.131  429.871 

Aset Pengampunan Pajak - Setelah Dikurangi Akumulasi 
Penyusutan sebesar Rp 714 (2018: Rp 561 dan 2017: Rp 253) 1.563 1.716 2.024  - 

Aset Pajak Tangguhan 4.579 2.190 668  - 
Aset Lain-lain 6.266 330 330  - 
Goodwill 14.675 14.675 14.675 14.675
Total Aset Tidak Lancar 1.148.228 1.024.012 942.340 953.255
TOTAL ASET 1.345.305 1.279.835 1.188.761 1.081.629
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      (dalam jutaan Rupiah)

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Liabilitas  
Liabilitas Jangka Pendek
Utang Usaha Pihak Ketiga 28.285 19.088 12.958 11.882
Utang Lain-Lain 380 701 1.907 9.017
Utang Pajak 2.655 2.726 20.778 17.385
Beban Akrual 15.266 8.313 4.298 5.557
Uang Muka Penjualan 2 26 - 150
Liabilitas Jangka Panjang - Bagian Jatuh Tempo dalam Satu 
Tahun:

Utang Bank 74.440 56.382 28.569 -
Liabilitas Pembiayaan Konsumen 1.383 1.758 609 105

Total Liabilitas Jangka Pendek 122.411 88.994 69.119 44.096
Liabilitas Jangka Panjang  
Utang Pihak Berelasi 54.046 53.951 56.865 67.818
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang 40.520 33.479 33.325 24.814
Liabilitas Pajak Tangguhan 25.401 23.196 13.710 17.162
Liabilitas Jangka Panjang - Setelah Dikurangi Bagian Jatuh 
Tempo dalam Satu Tahun:

Utang Bank 663.860 641.362 606.589 614.753
Liabilitas Pembiayaan Konsumen 830 740 365 -

Total Liabilitas Jangka Panjang 784.657 752.728 710.854 724.547
TOTAL LIABILITAS 907.068 841.722 779.973 768.643
Ekuitas        
Ekuitas yang Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk
Modal Saham - Nilai Nominal Rp1.000.000 per Saham (dalam 
Rupiah penuh) Modal Dasar - 200.000 Saham Ditempatkan 
dan Disetor - 164.000 Saham

164.000 164.000 164.000 164.000

Tambahan Modal Disetor  (263.257)  (238.173)  (238.173)  (240.450)
Modal Proforma dari Dampak Transaksi Restrukturisasi 
Entitas Sepengendali  -  (24.499)  (22.813)  (21.158)

Saldo Laba 537.479 536.772 505.761 410.581
Ekuitas Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk 438.222 438.100 408.775 312.973
Kepentingan Non Pengendali 15 13 13 13
Total Ekuitas 438.237 438.113 408.788 312.986
Total Liabilitas dan Ekuitas 1.345.305 1.279.835 1.188.761 1.081.629

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian 

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016
Penjualan Neto 223.463 278.083 567.789 614.822 519.611 
Beban Pokok Penjualan (158.037) (184.153)  (351.627)  (347.489)  (346.466)
LABA BRUTO 65.426 93.930 216.162 267.333 173.145 
Beban Usaha (53.429) (47.090)  (97.457) (77.886)  (67.146)
Laba yang Timbul dari Perubahan Nilai Wajar 
Aset Biologis 27.722 25.269 4.112 3.350 - 
Laba (Rugi) Selisih Kurs - Neto (55) 186 197 74 32 
Penghasilan Keuangan 375 1.183 1.497 795 98 
Beban Keuangan (31.440) (39.634)  (67.374)  (60.913)  (47.257)
Denda Pajak dan Beban Pajak (180) (1)  (319)  (1.793)  (143)
Lain - lain - Neto 206 77  (352) 1.880 196 
LABA SEBELUM PAJAK 8.625 33.920 56.466 132.840 58.925 
PAJAK PENGHASILAN (4.580) (20.325)  (29.332)  (36.030)  (29.148)
LABA SEBELUM PROFORMA DAMPAK 
TRANSAKSI RESTRUKTURISASI 
ENTITAS SEPENGENDALI 4.045 13.595 27.134 96.810 29.777 
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(dalam jutaan Rupiah)

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016
PROFORMA DAMPAK TRANSAKSI 

RESTRUKTURISASI ENTITAS 
SEPENGENDALI 384 805 1.686 1.655 1.664 

LABA TAHUN BERJALAN 4.429 14.400 28.820 98.465 31.441 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
�,�W�H�P �\�D�Q�J �7�L�G�D�N �$�N�D�Q �'�L�U�H�N�O�D�V�L�¿�N�D�V�L �N�H �/�D�E�D 
Rugi:

Pengukuran Kembali atas Liabililtas 
Imbalan Kerja (4.963) (2.190) 2.921  (4.381)  (2.313)
Pajak Penghasilan Terkait 1.241 547  (730) 1.096 578 
�,�W�H�P �\�D�Q�J �$�N�D�Q �'�L�N�O�D�V�L�¿�N�D�V�L�N�D�Q �N�H �/�D�E�D 
Rugi - - - - - 

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN 707 12.757 31.011 95.180 29.706 

*Tidak diaudit

Rasio Keuangan 

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Rasio likuiditas

Rasio Kas (%) 15,03% 41,06% 50,45% 16,18%
Rasio Cepat (%) 142,92% 261,14% 323,31% 250,77%
Rasio Lancar (%) 161,00% 287,46% 356,52% 291,12%

�5�D�V�L�R���S�U�R�¿�W�D�E�L�O�L�W�D�V
Marjin Laba Kotor (%) 29,28% 38,07% 43,48% 33,32%
Marjin Laba Usaha (%) 5,37% 20,91% 30,81% 20,40%
Rasio  laba   (rugi)  tahun  berjalan  terhadap  pendapatan (%) 1,98% 5,08% 16,02% 6,05%
Rasio  laba   (rugi)  tahun    berjalan    terhadap  total  aset (%) 0,33% 2,25% 8,28% 2,91%
Rasio  laba   (rugi)  tahun    berjalan    terhadap  total  ekuitas (%) 1,01% 6,58% 24,09% 10,05%

Rasio solvabilitas
Rasio Total Liabilitas Terhadap Aset 0,67 0,66 0,66 0,71
Rasio Total Liabilitas Terhadap Ekuitas 2,07 1,92 1,91 2,46
Rasio Hutang Berbunga Terhadap Modal 1,69 1,60 1,56 1,96

Rasio aktivitas
Perputaran Aset (x) 0,17 0,46 0,54 0,51

Rasio pertumbuhan
Pendapatan (%) -19,64% -7,65% 18,32% 37,71%
Laba Kotor (%) -30,35% -19,14% 54,40% 59,64%
Laba Usaha (%) -74,39% -37,34% 78,73% 172,80%
Laba Tahun Berjalan (%) -69,24% -70,73% 213,17% 159,26%
Total Aset (%) 10,79% 7,66% 9,90% 13,41%
Total Liabilitas (%) 14,30% 7,92% 1,47% -5,05%
Total Ekuitas (%) 4,16% 7,17% 30,61% 116,93%

Tidak terdapat rasio keuangan yang melampaui sesuai dengan yang dipersyaratkan dalam perjanjian 
utang Perseroan dan Entitas Anak.
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V.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-bersama dengan Ikhtisar Data 
Keuangan Penting. Laporan keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak beserta catatan atas 
laporan keuangan konsolidasian terkait, dan informasi keuangan lainnya, yang seluruhnya tercantum 
dalam Prospektus ini. Laporan Keuangan Konsolidasian tersebut telah disajikan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 serta tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2018, 2017 dan 2016 terdiri dari (i) untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2019 dan 30 Juni 2018 (tidak diaudit dan diriviu) serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2018, 2017 dan 2016 telah diaudit oleh KAP Johan Malonda Mustika dan Rekan, auditor 
�L�Q�G�H�S�H�Q�G�H�Q �E�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q �V�W�D�Q�G�D�U �D�X�G�L�W �\�D�Q�J �G�L�W�H�W�D�S�N�D�Q �R�O�H�K �,�$�3�,�� �G�H�Q�J�D�Q �R�S�L�Q�L �W�D�Q�S�D �P�R�G�L�¿�N�D�V�L�D�Q�� 
Laporan audit KAP Johan Malonda Mustika & Rekan ditandatangani oleh Putu Astika, CPA, CA, untuk 
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 dan H. Fuad Hasan, CPA, CA, untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016.

Kecuali disebutkan secara khusus, seluruh pembahasan informasi keuangan Perseroan dalam bagian 
ini disajikan berdasarkan informasi keuangan Perseroan.

1.	 GAMBARAN UMUM 

Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 82 tanggal 28 Oktober 1983, dibuat di hadapan 
Erly Soehandjojo. S.H., berdasarkan Surat Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Barat  
No. 0620/83/P.NOT tanggal 30 April 1983 bertindak selaku pengganti dari Mudiyomo.S.H., Notaris 
di Jakarta. Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan 
Keputusan No. C2-7385.HT.01.01.th.’88 tanggal 20 Agustus 1988, telah didaftarkan dalam buku register 
di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No. 010/1989 tanggal 7 Januari 1989 dan telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 147/1989 tanggal 3 Februari 1989, Tambahan 
No. 10.

Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan sebagaimana perubahan 
terakhir termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Diluar Rapat Umum 
Pemegang Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 04 tanggal 
5 September 2019 yang dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta 
Selatan. Akta tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan Keputusan  
No. AHU-0065409.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 5 September 2019 dan telah diberitahukan kepada 
Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
No. AHU-AH.01.03-0327064 tanggal 5 September 2019 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 
sesuai dengan UUPT dibawah No. AHU-0161361.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 5 September 2019.
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Adapun struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan Berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Para Pemegang Saham Diluar Rapat Umum Pemegang Saham Sebagai Pengganti Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 04 tanggal 5 September 2019 yang dibuat di hadapan Fessy 
Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan, struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp100,- per saham

%
Jumlah Saham

Jumlah Nilai Nominal 
(Rp)

Modal Dasar 6.560.000.000 656.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  
PT Verdan Sawit Lestari 488.000.000 48.800.000.000 29,76%
PT Sapta Sawit Lestari 779.000.000 77.900.000.000 47,50%
PT Sawit Inti Perkasa 373.000.000 37.300.000.000 22,74%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.640.000.000 164.000.000.000 100,00%
Saham dalam Portepel 4.920.000.000 492.000.000.000

2.	 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HASIL USAHA 

Hasil operasi Perserosan dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, meliputi:

a.	 Kebijakan pemerintah yang dapat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi nasional dan dunia. 
Tekanan negative campaign dari Uni Eropa terhadap industri kelapa sawit secara keseluruhan, 
dapat memberikan tekanan kepada pemerintah dalam hal mengeluarkan kebijakan kebijakan bagi 
industri kelapa sawit. Kebijakan Uni Eropa yang secara bertahap akan melarang produk Biodiesel 
yang berasal dari minyak kelapa sawit, untuk diimport ke Uni Eropa, akan memberikan tekanan 
kepada permintaan minyak kelapa sawit yang pada akhirnya akan memberikan tekanan terhadap 
harga.

�E���� �3�H�Q�L�Q�J�N�D�W�D�Q �H�¿�V�L�H�Q�V�L �G�D�Q �S�U�R�G�X�N�W�L�Y�L�W�D�V �G�D�U�L �N�H�E�X�Q �N�H�E�X�Q �\�D�Q�J �G�L�P�L�O�L�N�L �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �P�H�U�X�S�D�N�D�Q �V�X�D�W�X 
proses yang senantiasa dilakukan, dalam rangka peningkatan produksi Tandan Buah Segar (TBS) 
�P�D�X�S�X�Q �&�U�X�G�H �3�D�O�P �2�L�O ���&�3�2���� �6�H�O�D�L�Q �L�W�X �H�¿�V�L�H�Q�V�L �K�D�U�J�D �S�R�N�R�N �S�U�R�G�X�N�V�L �M�X�J�D �V�H�Q�D�Q�W�L�D�V�D �P�H�Q�M�D�G�L 
�S�U�L�R�U�L�W�D�V �3�H�U�V�H�U�R�D�Q�� �6�H�P�X�D �L�W�X �G�D�O�D�P �U�D�Q�J�N�D �P�H�Q�J�D�Q�W�L�V�L�S�D�V�L �À�X�N�W�X�D�V�L �K�D�U�J�D �M�X�D�O �&�3�2 �\�D�Q�J �V�H�P�D�N�L�Q 
sulit terprediksi dalam beberapa tahun belakangan ini.

c.	 Perubahan ikilm yang semakin ekstrim dan tidak terprediksi juga merupakan salah satu faktor 
�\�D�Q�J �G�D�S�D�W �P�H�P�S�H�Q�J�D�U�X�K�L �E�L�V�Q�L�V �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �V�H�F�D�U�D �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q�� �7�D�Q�D�P�D�Q �N�H�O�D�S�D �V�D�Z�L�W �P�H�U�X�S�D�N�D�Q 
tanaman yang memerlukan ketersediaan air yang sangat tinggi. Oleh sebab itu musim kering yang 
berkepanjangan, yang semakin sering terjadi dalam beberapa tahun terakhir ini, dapat sangat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman kelapa sawit secara keseluruhan.

d.	 Dengan kondisi dimana Perseroan masih mempunyai kewajiban hutang kepada beberapa kreditur, 
maka terjaganya kondisi likuiditas Perseroan menjadi sangat penting. Hal tersebut dalam rangka 
menjaga pemenuhan pembayaran kewajiban bunga hutang maupun kewajiban cicilan pokok hutang 
Perseroan kepada para kreditur. Status kolektibilitas hutang dalam status lancar harus senantiasa 
terjaga, karena penurunan status kolektibilitas hutang akan dapat mempengaruhi operasional 
Perseroan secara negatif.

e.	 Pertumbuhan ekonomi dunia yang melambat juga dapat mempengaruhi permintaan serta konsumsi 
minyak nabati secara umumnya dan minyak kelapa sawit secara khususnya. Minyak kelapa 
sawit merupakan jenis minyak nabati dengan pertumbuhan produksi tertinggi setiap tahunnya di 
dunia, oleh sebab itu perlambatan ekonomi dunia dapat memberikan pengaruh negatif terhadap 
permintaan dan harga.
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3.	 ANALISIS KEUANGAN 

Analisis dan pembahasan di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang dikutip dari dan 
harus dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak 
beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian di dalamnya, yang terdapat pada Bab XVIII dari 
Prospektus ini.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir 
pada tanggal-tanggal  

30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016
Penjualan Neto 223.463 278.083 567.789 614.822 519.611 
Beban Pokok Penjualan (158.037) (184.153)  (351.627)  (347.489)  (346.466)
LABA BRUTO 65.426 93.930 216.162 267.333 173.145 
Beban Usaha (53.429) (47.090)  (97.457) 77.886  (67.146)
Laba yang Timbul dari Perubahan Nilai Wajar Aset 
Biologis 27.722 25.269 4.112 3.350 - 

Laba Selisih Kurs - Neto (55) 186 197 74 32 
Penghasilan Keuangan 375 1.183 1.497 795 98 
Beban Keuangan (31.440) (39.634)  (67.374)  (60.913)  (47.257)
Denda Pajak dan Beban Pajak (180) (1)  (319)  (1.793)  (143)
Lain - lain - Neto 206 77  (352) 1.880 196 
LABA SEBELUM PAJAK 8.625 13.595 56.466 132.840 58.925 
PAJAK PENGHASILAN (4.580) (20.325)  (29.332)  (36.030)  (29.148)
LABA SEBELUM PROFORMA DAMPAK 
TRANSAKSI RESTRUKTURISASI ENTITAS 
SEPENGENDALI 4.045 13.595 27.134 96.810 29.777 

PROFORMA DAMPAK TRANSAKSI 
RESTRUKTURISASI ENTITAS SEPENGENDALI 384 805 1.686 1.655 1.664 

LABA TAHUN BERJALAN 4.429 14.400 28.820 98.465 31.441 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
�,�W�H�P �\�D�Q�J �7�L�G�D�N �$�N�D�Q �'�L�U�H�N�O�D�V�L�¿�N�D�V�L �N�H �/�D�E�D �5�X�J�L��

Pengukuran Kembali atas Liabililtas Imbalan Kerja (4.963) (2.190) 2.921  (4.381)  (2.313)
Pajak Penghasilan Terkait 1.241 547  (730) 1.096 578 
�,�W�H�P �\�D�Q�J �$�N�D�Q �'�L�U�N�H�O�D�V�L�¿�N�D�V�L�N�D�Q �N�H �/�D�E�D �5�X�J�L- - - - - 

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 707 12.757 31.011 95.180 29.706 
*Tidak Diaudit

Penjualan Neto 

Berikut ini merupakan Tabel ringkasan pendapatan Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2019 dan 2018 (tidak diaudit) serta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016.

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) bulan 
yang berakhir pada tanggal-

tanggal 30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016

Minyak Sawit 143.611 184.197 382.285 428.023 412.458
Inti Sawit 19.327 36.753 76.113 94.718 94.552
Tandan Buah Segar 60.525 57.043 109.251 91.701 12.383
Lain-Lain - 90 180 391 223
Total Penjualan 223.463 278. 083 567.829 614.833 519.616
Potongan dan Retur Penjualan - - (40) (11) (5)
Total Penjualan - Neto 223.463 278.083 567.789 614.822 519.611

*Tidak Diaudit
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Penjualan neto Perseroan dan Entitas Anak dihasilkan terutama dari penjualan minyak sawit, inti sawit 
dan tandan buah segar.

Perbandingan Penjualan Neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2019 dengan 30 Juni 2018

Penjualan neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar  
Rp 223.463 turun sebesar Rp 54.620 atau 19,64% dibandingkan dengan Penjualan neto 30 Juni 2018 
sebesar Rp 278.083. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan harga yang ditentukan oleh Dinas 
Perkebunan yang disebabkan adanya penurunan harga sawit di pasar.

Perbandingan Penjualan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 
31 Desember 2017

Penjualan neto tahun 2018 sebesar Rp 567.789 turun sebesar Rp 47.033 atau 7,65% dibandingkan 
dengan Penjualan neto tahun 2017 sebesar Rp 614.822. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan 
harga yang ditentukan oleh Dinas Perkebunan yang disebabkan adanya penurunan harga sawit di 
pasar.

Perbandingan Penjualan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dengan 
31 Desember 2016

Penjualan neto tahun 2017 sebesar Rp 614.822 naik sebesar Rp 95.211 atau 18,32% dibandingkan 
dengan Penjualan tahun 2016 sebesar Rp 519.611. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan harga 
yang ditentukan oleh Dinas Perkebunan yang disebabkan adanya penurunan harga sawit di pasar.

Beban Pokok Penjualan

Tabel berikut merupakan ringkasan dari beban pokok penjualan Perseroan dan Entitas Anakuntuk 
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2019 dan 2018 (tidak diaudit) serta 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016.

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir 
pada tanggal-tanggal  

30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016

Tandan Buah Segar
Pemupukan dan Pemeliharaan 39.184 32.017 78.562 62.190 51.441
Panen dan Pengangkutan 34.633 28.402 57.644 49.315 43.731
Penyusutan 24.064 18.754 38.080 35.387 33.625
Beban Gaji Tidak Langsung 14.674 10.721 19.420 21.993 17.789
Beban Pokok Produksi Tandan

Buah Segar 112.555 89.894 193.706 168.885 146.586
Beban Pokok Produksi Tandan 

Buah Segar yang Dipindahkan ke
Beban Pokok Produksi Minyak
Sawit dan Inti Sawit (49.378) (47.191) (106.190) (90.049) (81.812)

Beban Pokok Penjualan
-Tandan Buah Segar 63.177 42.703 87.516 78.836 64.774

Minyak Sawit dan Inti Sawit 
Beban Pokok Produksi Tandan

Buah Segar untuk Diolah Menjadi
Minyak Sawit dan Inti Sawit 49.378 47.191 106.190 90.049 81.812

Pembelian Tandan Buah Segar 34.308 81.507 130.040 155.077 180.208
Upah dan Tunjangan 6.809 6.825 12.661 11.795 10.005
Pemeliharaan 5.687 6.405 12.852 10.221 8.505
Penyusutan 729 629 1.350 1.181 2.256
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(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir 
pada tanggal-tanggal  

30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016

Persediaan Tandan Buah Segar,
Awal Tahun 76 70 70 189 158

Persediaan Tandan Buah Segar,
Akhir Tahun (272) (870) (76) (70) (189)

Beban Pokok Produksi
Minyak Sawit dan Inti Sawit 96.715 141.757 263.087 268.442 282.755

Persediaan Minyak Sawit dan
Inti Sawit, Awal Tahun 2.180 3.204 3.204 3.415 2.352

Persediaan Minyak Sawit dan
Inti Sawit, Akhir Tahun (4.035) (3.511) (2.180) (3.204) (3.415)

Beban Pokok Penjualan Minyak
Sawit dan Inti Sawit 94.860 141.450 264.111 268.653 281.692

BEBAN POKOK PENJUALAN 158.037 184.153 351.627 347.489 346.466
*Tidak Diaudit

Beban Pokok Penjualan Perseroan dan Entitas Anak terdiri dari biaya pemupukan dan pemeliharan, 
upah panen dan pengangkutan, penyusutan dan pembelian tandan buah segar.

Perbandingan Beban Pokok Penjualan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Beban Pokok Penjualan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar 
Rp 158.037 turun sebesar Rp 26.116 atau 14,18% dibandingkan dengan beban pokok penjualan  
30 Juni 2018 sebesar Rp 184.153. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan pembelian tandan 
buah segar dari pihak ketiga.

Perbandingan Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018 dengan 31 Desember 2017

Beban Pokok Penjualan tahun 2018 sebesar Rp 351.627 naik sebesar Rp 4.138 atau 1,20% dibandingkan 
dengan Beban pokok penjualan tahun 2017 sebesar Rp 347.489. Dalam hal ini, tidak terjadi perubahan 
�\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

Perbandingan Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017 dengan 31 Desember 2016

Beban Pokok Penjualan tahun 2017 sebesar Rp 347.489 naik sebesar Rp 1.023 atau 0.03% dibandingkan 
dengan Beban pokok penjualan tahun 2016 sebesar Rp 346.466. Dalam hal ini, tidak terjadi perubahan 
�\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

Laba Bruto

Berikut ini merupakan Tabel ringkasan Laba Bruto Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2019 dan 2018 (tidak diaudit) serta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016.

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) bulan 
yang berakhir pada tanggal-

tanggal 30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016
Penjualan Neto 223.463 278.083 567.789 614.822 519.611
Beban Pokok Penjualan (158.037) (184.153) (351.627) (347.489) (346.466)
Laba Bruto 65.426 93.930 216.162 267.333 173.145

*Tidak Diaudit
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Perbandingan Laba Bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 
dengan 30 Juni 2018

Laba Bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar Rp 65.426 
turun sebesar Rp 28.504 atau 30,35% dibandingkan dengan Laba Bruto 30 Juni 2018 sebesar Rp 93.930. 
Penurunan ini disebabkan adanya penurunan harga jual yang ditentukan oleh Dinas Perkebunan. 

Perbandingan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan  
31 Desember 2017

Laba Bruto Tahun tahun 2018 sebesar Rp 216.162 turun sebesar Rp 51.171 atau 19,14% dibandingkan 
dengan Laba Bruto tahun 2017 sebesar Rp 267.333. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan gaji 
karyawan dan turunnya harga jual yang ditentukan oleh Dinas Perkebunan. 

Perbandingan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dengan  
31 Desember 2016

Laba Bruto tahun 2017 sebesar Rp 267.333 naik sebesar Rp 94.188 atau 54,40% dibandingkan dengan 
Laba Bruto tahun 2016 sebesar Rp 173.145. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan harga jual yang 
ditentukan oleh Dinas Perkebunan. 

Beban Usaha

Berikut merupakan Tabel ringkasan beban usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2019 dan 2018 (tidak diaudit) serta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016.

Beban usaha Perseroan dan Entias Anak meliputi:

Biaya usaha terdiri dari gaji dan tunjangan, beban cadangan imbalan kerja, pengembangan sumber 
daya manusia, penyusutan, pajak bumi dan bangunan, pemeliharaan, jasa professional dan lain-lain. 
Berikut adalah tabel ringkasan biaya umum dan administrasi Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2019 dan 2018 (tidak diaudit) serta untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016. 

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode  
6 (enam) bulan yang 

berakhir pada tanggal-
tanggal 30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016

Gaji dan Tunjangan 34.749 31.072 59.302 44.184 38.844
Cadangan Imbalan Kerja 3.479 2.802 5.556 5.602 4.342
Pengembangan Sumber Daya Manusia 2.051 2.368 4.339 3.654 3.290
Penyusutan Aset Tetap 2.091 2.260 4.193 4.207 3.805
Listrik dan Air 1.520 604 1.860 1.484 1.235
Perjalanan Dinas 1.478 1.465 3.467 2.836 2.539
Pemeliharaan 1.706 1.382 2.604 3.005 1.551
Asuransi 726 500 1.438 365 400
Jasa Profesional 1.067 633 1.813 2.401 2.329
Perlengkapan Kantor 460 467 821 670 573
Sumbangan 809 1.378 3.146 1.391 909
Transportasi 364 293 823 1.123 918
Pos dan Telekomunikasi 370 382 786 745 940
Penyusutan Aset Pengampunan Pajak 152 152 303 242 -
Perijinan 1.857 305 575 612 1.421
Pajak Bumi dan Bangunan - - 5.152 4.179 3.326
Lain-lain 622 1.027 1.279 1.186 724
Beban Usaha 53.429 47.090 97.457 77.886 67.146

*Tidak Diaudit
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Perbandingan Beban Usaha untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2019 dengan 30 Juni 2018

Beban Usaha untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar  
Rp 53.429 naik sebesar Rp 6.339 atau 13.46% dibandingkan dengan beban usaha 30 Juni 2018 sebesar 
Rp 47.090. Kenaikan ini terutama disebabkan adanya kenaikan pada gaji dan tunjangan cadangan 
imbalan kerja dan perijinan.

Perbandingan Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 
31 Desember 2017

Beban Usaha tahun 2018 sebesar Rp 97.457 naik sebesar Rp 19.571 atau 25,13% dibandingkan 
dengan total beban usaha tahun 2017 sebesar Rp 77.886 .Kenaikan ini terutama disebabkan adanya 
kenaikan gaji dan tunjangan untuk karyawan. 

Perbandingan Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dengan 
31 Desember 2016

Beban Usaha tahun 2017 sebesar Rp 77.886 naik sebesar Rp 10.740 atau 15,99% dibandingkan 
dengan total beban usaha tahun 2016 sebesar Rp 67.146. Kenaikan ini terutama disebabkan adanya 
kenaikan beban gaji dan tunjangan serta biaya pemeliharaan.

(Beban) Lainnya

Berikut merupakan Tabel ringkasan beban lainnya Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni dan 2018 (tidak diaudit) serta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016. 

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir 
pada tanggal-tanggal

Untuk satu tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal

30 Juni 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016

Laba yang Timbul dari Perubahan Nilai Wajar Aset 
Biologis 27.722 25.269 4.112 3.350 -

Laba (Rugi) Selisih Kurs – Neto (55) 186 197 74 32
Penghasilan Keuangan 375 1.183 1.497 795 98
Beban Keuangan (31.440) (39.634) (67.374) (60.913) (47.257)
Denda Pajak dan Beban Pajak (180) (1) (319) (1.793) (143)
Lain-lain - Neto 206 77 (352) 1.880 196
Total (3.372) (12.920) (62.239) (56.607) (47.074)

*Tidak Diaudit

Perbandingan Beban Lainnya untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2019 dengan 30 Juni 2018

Beban Lainnya untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar  
Rp 3.372 turun sebesar Rp 9.548 atau 73,90% dibandingkan dengan Beban Lainnya 30 Juni 2018 
sebesar Rp 12.920. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan beban keuangan dan peningkatan 
laba yang timbul dari perubahan nilai wajar aset biologis.

Perbandingan Beban Lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 
31 Desember 2017

Beban Lainnya tahun 2018 sebesar Rp 62.239 naik sebesar Rp 5.632 atau 9,95% dibandingkan dengan 
Beban Lainnya tahun 2017 sebesar Rp 56.607. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan laba yang 
timbul dari perubahan nilai wajar aset biologis dan kenaikan beban keuangan.
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Perbandingan Beban Lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dengan 
31 Desember 2016.

Beban Lainnya tahun 2017 sebesar Rp 56.607 naik sebesar Rp 9.533 atau 20,25% dibandingkan 
dengan Beban Lainnya tahun 2016 sebesar Rp 47.074. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan laba 
yang timbul dari perubahan nilai wajar aset biologis dan kenaikan beban keuangan. 

Laba Sebelum Pajak

Berikut merupakan Tabel ringkasan laba sebelum pajak Perseroan dan Entitas Anak untuk periode  
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2019 dan 2018 (tidak diaudit) serta untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016.

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir 
pada tanggal-tanggal

Untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal

30 Juni 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016

Laba Sebelum Pajak 8.625 33.920 56.466 132.840 58.925
*Tidak Diaudit

Perbandingan Laba Sebelum Pajak untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Laba Sebelum Pajak untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar 
Rp 8.625 turun sebesar Rp 25.295 atau 74,57% dibandingkan dengan Laba Sebelum Pajak 30 Juni 
2018 sebesar Rp 33.920. Penurunan ini dikarenakan adanya penurunan harga jual yang ditentukan 
oleh Dinas Perkebunan, peningkatan beban gaji dan tunjangan, cadangan imbalan kerja dan perizinan. 

Perbandingan Laba Sebelum Pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dengan 31 Desember 2017

Laba Sebelum Pajak tahun 2018 sebesar Rp 56.466 turun sebesar Rp 76.374 atau 57,49% dibandingkan 
dengan Laba sebelum pajak tahun 2017 sebesar Rp 132.840. Penurunan ini dikarenakan adanya 
kenaikan gaji karyawan dan turunnya harga jual yang ditentukan oleh Dinas Perkebunan. 

Perbandingan Laba Sebelum Pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
dengan 31 Desember 2016

Laba Sebelum Pajak tahun 2017 sebesar Rp 132.840 naik sebesar Rp 73.915 atau 125.44% 
dibandingkan dengan Laba Sebelum Pajak tahun 2016 sebesar Rp 58.925. Kenaikan ini dikarenakan 
adanya kenaikan harga jual yang ditentukan oleh Dinas Perkebunan.

Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Berikut merupakan Tabel ringkasan laba komprehensif tahun berjalan Perseroan dan Entitas Anak 
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2019 dan 2018 (tidak diaudit) 
serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016.

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) bulan 
yang berakhir pada tanggal-

tanggal 30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal  
31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016

Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan 707 12.757 31.011 95.180 29.706

*Tidak Diaudit
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Perbandingan Laba Komprehensif Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Laba Komprehensif Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2019 sebesar Rp 707 turun sebesar Rp 12.050 atau 94,46% dibandingkan dengan Laba Komprehensif 
Tahun Berjalan 30 Juni 2018 sebesar Rp 12.757. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan harga 
jual yang ditentukan oleh Dinas Perkebunan, peningkatan beban gaji dan tunjangan, cadangan imbalan 
kerja dan perizinan.

Perbandingan Laba Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2017

Laba Komprehensif Tahun Berjalan tahun 2018 sebesar Rp 31.011 turun sebesar Rp 64.169 atau 
67,42% dibandingkan dengan Laba Komprehensif Tahun Berjalan tahun 2017 sebesar Rp 95.180. 
Penurunan ini disebabkan adanya kenaikan gaji karyawan dan turunnya harga jual yang ditentukan 
oleh Dinas Perkebunan.

Perbandingan Laba Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 dengan 31 Desember 2016

Laba Komprehensif Tahun Berjalan Tahun Berjalan tahun 2017 sebesar Rp 95.180 naik sebesar  
Rp 65.474 atau 22041% dibandingkan dengan Laba Komprehensif Tahun Berjalan tahun 2016 
sebesar Rp 29.706. Kenaikan ini dikarenakan adanya kenaikan harga jual yang ditentukan oleh Dinas 
Perkebunan.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

Tabel berikut ini menunjukkan Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak per 
30 Juni 2019, 31 Desember 2018, 2017 dan 2016.

     (dalam jutaan Rupiah)

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Aset  
Aset Lancar

Kas dan Setara Kas 29.611 105.034 124.317 20.765
Piutang Usaha Kepada Pihak Ketiga - Neto 4.878 2.432 2.096 840
Piutang Lain - Lain kepada Pihak Ketiga 5.084 4.937 1.268 2.144
Persediaan 22.130 23.428 22.949 17.795
Aset Biologis 98.803 71.081 66.969 63.619
Pajak Dibayar di Muka 29.053 36.997 20.265 21.150
Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka 7.518 11.914 8.557 2.061

Total Aset Lancar 197.077 255.823 246.421 128.374
Aset Tidak Lancar  
Piutang Pihak Berelasi 14.215 10.363 2.838 34.670
Piutang Plasma 18.537 10.586 4.953 2.980
Properti Investasi 679 679 679 679
Tanaman Produktif:

-Tanaman Menghasilkan - Setelah Dikurangi Akumulasi Penyusutan 
sebesar Rp 113.529 (2018: Rp 101.595, 2017: Rp 82.800 dan 
2016: Rp 65.542) 380.144 288.841 267.913 259.785
- Tanaman Belum Menghasilkan 283.762 263.761 227.439  203.867 
- Pembibitan 9.111 9.205  7.690  6.728 

Aset Tetap- Setelah Dikurangi Akumulasi Penyusutan sebesar  
Rp 390.658 (2018: Rp 371.320, 2017: Rp 335.034 dan 2016: Rp 
299.945) 414.697  421.666  413.131  429.871 
Aset Pengampunan Pajak - Setelah Dikurangi Akumulasi Penyusutan 
sebesar Rp 714 (2018: Rp 561 dan 2017: Rp 253) 1.563 1.716 2.024  - 
Aset Pajak Tangguhan 4.579 2.190 668  - 
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     (dalam jutaan Rupiah)

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016

Aset Lain-lain 6.266 330 330  - 
Goodwill 14.675 14.675 14.675 14.675
Total Aset Tidak Lancar 1.148.228 1.024.012 942.340 953.255
TOTAL ASET 1.345.305 1.279.835 1.188.761 1.081.629
Liabilitas  
Liabilitas Jangka Pendek
Utang Usaha Pihak Ketiga 28.285 19.088 12.958 11.882
Utang Lain-Lain 380 701 1.907 9.017
Utang Pajak 2.655 2.726 20.778 17.385
Beban Akrual 15.266 8.313 4.298 5.557
Uang Muka Penjualan 2 26 - 150
Liabilitas Jangka Panjang - Bagian Jatuh Tempo dalam Satu Tahun:

Utang Bank 74.440 56.382 28.569 -
Liabilitas Pembiayaan Konsumen 1.383 1.758 609 105

Total Liabilitas Jangka Pendek 122.411 88.994 69.119 44.096
Liabilitas Jangka Panjang  
Utang Pihak Berelasi 54.046 53.951 56.865 67.818
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang 40.520 33.479 33.325 24.814
Liabilitas Pajak Tangguhan 25.401 23.196 13.710 17.162
Liabilitas Jangka Panjang - Setelah Dikurangi Bagian Jatuh Tempo 
dalam Satu Tahun:

Utang Bank 663.860 641.362 606.589 614.753
Liabilitas Pembiayaan Konsumen 830 740 365 -

Total Liabilitas Jangka Panjang 784.657 752.728 710.854 724.547
TOTAL LIABILITAS 907.068 841.722 779.973 768.643
Ekuitas        
Ekuitas Yang Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk
Modal Saham - Nilai Nominal Rp1.000.000 per Saham (dalam 
Rupiah penuh) Modal Dasar - 200.000 Saham 
Ditempatkan dan Disetor - 164.000 Saham 164.000 164.000 164.000 164.000
Tambahan Modal Disetor  (263.257)  (238.173)  (238.173)  (240.450)
Modal Proforma dari Dampak Transaksi Restrukturisasi Entitas 
Sepengendali  -  (24.499)  (22.813)  (21.158)
Saldo Laba 537.479 536.772 505.761 410.581
Ekuitas Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk 438.222 438.100 408.775 312.973
Kepentingan Non Pengendali 15 13 13 13
Total Ekuitas 438.237 438.113 408.788 312.986
Total Liabilitas dan Ekuitas 1.345.305 1.279.835 1.188.761 1.081.629

Aset

Aset Lancar
Perbandingan posisi total aset lancar pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total aset lancar 
pada tanggal 31 Desember 2018

Total aset lancar per 30 Juni 2019 sebesar Rp 197.077 turun sebesar Rp 58.746 atau 22,96% 
dibandingkan dengan total aset lancar per 31 Desember 2018 sebesar Rp 255.823. Penurunan ini 
terutama disebabkan karena adanya penurunan kas dan setara kas.

Perbandingan posisi total aset lancar pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi total aset 
lancar pada tanggal 31 Desember 2017

Total aset lancar per 31 Desember 2018 sebesar Rp 255.823 naik sebesar Rp 9.402 atau 3,82% 
dibandingkan dengan Total aset lancar per 31 Desember 2017 sebesar Rp 246.421. Dalam hal ini, tidak 
�W�H�U�M�D�G�L �N�H�Q�D�L�N�D�Q �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��
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Perbandingan posisi total aset lancar pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi total aset 
lancar pada tanggal 31 Desember 2016

Total aset lancar per 31 Desember 2017 sebesar Rp 246.421 naik sebesar Rp 118.047 atau 91,96% 
dibandingkan dengan total aset lancar per 31 Desember 2016 sebesar Rp 128.374. Kenaikan ini 
terutama disebabkan karena adanya peningkatan kas dan setara kas dikarenakan penjualan tahun 
2017 meningkat sehingga penerimaan dari pelanggan meningkat.

Aset Tidak Lancar

Perbandingan posisi total aset tidak lancar pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total aset 
tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2018

Total aset tidak lancar per 30 Juni 2019 Rp 1.148.228 naik sebesar Rp 124.216 atau 12,13% dibandingkan 
dengan total aset tidak lancar per 31 Desember 2018 sebesar Rp 1.024.012. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan dalam tanaman produktif dikarenakan adanya peningkatan areal tanaman dan 
peningkatan tanaman produktif belum menghasilkan.

Perbandingan posisi total aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi total 
aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2017

Total aset tidak lancar per 31 Desember 2018 sebesar Rp 1.024.012 naik sebesar Rp 81.672 atau 8,67% 
dibandingkan dengan total aset tidak lancar per 31 Desember 2017 sebesar Rp 942.340. Kenaikan ini 
disebabkan adanya peningkatan tanaman produktif belum menghasilkan.

Perbandingan posisi total aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi total 
aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2016

Total aset tidak lancar per 31 Desember 2017 sebesar Rp 942.340 turun sebesar Rp 10.915 atau 1,15% 
dibandingkan dengan total aset tidak lancar per 31 Desember 2016 sebesar Rp 953.255. Dalam hal ini, 
�W�L�G�D�N �W�H�U�M�D�G�L �S�H�Q�X�U�X�Q�D�Q �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

Liabilitas

Liabilitas Jangka Pendek

Perbandingan posisi total liabilitas jangka pendek pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total 
liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2018

Total liabilitas jangka pendek per 30 Juni 2019 sebesar Rp 122.411 naik sebesar Rp 33.417 atau 37,55% 
dibandingkan dengan total liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2018 sebesar Rp 88.994. Kenaikan 
ini disebabkan adanya peningkatan utang bank dan beban akrual terkait biaya profesi penunjang dalam 
rangka tindakan korporasi.

Perbandingan posisi total liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi 
total liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2017

Total liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2018 sebesar Rp 88.994 naik sebesar Rp 19.875 atau 
28,75% dibandingkan dengan total liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2017 sebesar Rp 69.119. 
Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan utang bank.

Perbandingan posisi total liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi 
total liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2016

Total liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2017 sebesar Rp 69.119 naik sebesar Rp 25.023 atau 
56,75% dibandingkan dengan total liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2016 sebesar Rp 44.096. 
Kenaikan ini disebabkan adanya perubahan utang bank dari jangka panjang menjadi jangka pendek.
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Liabilitas Jangka Panjang
Perbandingan posisi total liabilitas jangka panjang pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi 
total liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2018

Total liabilitas jangka panjang per 30 Juni 2019 sebesar Rp 784.657 naik sebesar Rp 31.929 atau 
4,24% dibandingkan dengan total liabilitas jangka panjang per 31 Desember 2018 sebesar Rp 752.728. 
Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan utang bank.

Perbandingan posisi total liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 
posisi total liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2017

Total liabilitas jangka panjang per 31 Desember 2018 sebesar Rp 752.728 naik sebesar Rp 41.874 atau 
5,89% dibandingkan dengan total liabilitas jangka panjang per 31 Desember 2017 sebesar Rp 710.854. 
Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan utang bank.

Perbandingan posisi total liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2017 dengan 
posisi total liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2016

Total liabilitas jangka panjang per 31 Desember 2017 sebesar Rp 710.854 turun sebesar Rp 13.693 
atau 1,89% dibandingkan dengan total liabilitas jangka panjang per 31 Desember 2016 sebesar  
�5�S ���������������� �'�D�O�D�P �K�D�O �L�Q�L�� �W�L�G�D�N �W�H�U�M�D�G�L �N�H�Q�D�L�N�D�Q �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q�� 

Sumber Likuiditas yang belum digunakan oleh Perseroan dan Entitas Anak adalah fasilitas pinjaman 
sindikasi Tranche B dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk milik SKL. Pada saat ini, modal kerja 
Perseroan dan Entitas Anak telah cukup dan semuanya diperoleh dari fasilitas pinjaman sindikasi.

Ekuitas	

Perbandingan posisi total ekuitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total ekuitas pada 
tanggal 31 Desember 2018

Total ekuitas per 30 Juni 2019 sebesar Rp 438.237 naik sebesar Rp 124 atau 0,03% dibandingkan 
dengan total ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 438.113. Dalam hal ini, tidak terjadi perubahan 
�\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

Perbandingan posisi total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi total ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2017

Total ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 438.113 naik sebesar Rp 29.325 atau 7,17% 
dibandingkan dengan total ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 408.788. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan laba bersih.

Perbandingan posisi total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi total ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2016

Total ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 408.788 naik sebesar Rp 95.802 atau 30,61% 
dibandingkan dengan total ekuitas per 31 Desember 2016 sebesar Rp 312.986. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan laba bersih.
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ANALISIS RASIO KEUANGAN

1.	 Aktivitas dan Solvabilitas

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Tingkat Aktivitas 0,17 0,44 0,52 0,48

Tingkat aktivitas mencerminkan kemampuan Perseroan dan Entitas Anak dalam mempergunakan 
�D�V�H�W�Q�\�D �V�H�F�D�U�D �H�I�H�N�W�L�I �G�D�Q �H�¿�V�L�H�Q �X�Q�W�X�N �P�H�Q�J�K�D�V�L�O�N�D�Q �S�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q �\�D�Q�J �G�L�X�N�X�U �G�H�Q�J�D�Q �S�H�U�E�D�Q�G�L�Q�J�D�Q 
antara penjualan neto dengan rata-rata total aset. Pada tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018, 
2017, 2016, tingkat aktivitas Perseroan dan Entitas Anak masing-masing adalah 0,17x; 0,44x; 0,52x 
dan 0,48x. 

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Liabilitas / Ekuitas 2,07 1,92 1,91 2,46
Liabilitas / Aset 0,67 0,66 0,66 0,71

Solvabilitas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dan Entitas Anak dalam memenuhi liabilitas 
yang tercermin dari perbandingan antara total liabilitas dengan ekuitas dan juga perbandingan antara 
total liabilitas dengan total aset. Perbandingan antara total liabilitas dengan ekuitas pada tanggal  
30 Juni 2019, 31 Desember 2018, 2017, dan 2016 masing–masing sebesar 0,67x; 0,66x; 0,66x dan 
0,71x. Sedangkan perbandingan antara total liabilitas dengan total aset pada tanggal 30 Juni 2019,  
31 Desember 2018, 2017 dan 2016 masing–masing sebesar 2,07x; 1,92x; 1,91X dan 2,46x.

2.	 Imbal Hasil Ekuitas 

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
ROE 1,01% 6,58% 24,09% 10,05%

Rasio imbal hasil ekuitas (Return On Equity) dipergunakan untuk mengetahui kemampuan Perseroan 
dan Entitas Anak meraih laba dari modal yang ditanamkan dan dicerminkan dari perbandingan antara 
laba bersih dan ekuitas. Pada tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018, 2017 dan 2016 masing–
masing sebesar 1,01%; 6,58%; 24,09% dan 10,05%.

3.	 Imbal Hasil Investasi

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
ROA 0,33% 2,25% 8,28% 2,91%

Kemampuan imbal hasil investasi (Return On Assets) Perseroan dan Entitas Anak dapat diukur dengan 
mempergunakan laba bersih dibandingkan dengan total aset. Pada tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 
2018, 2017 dan 2016 masing–masing sebesar 0,33%; 2,25%, 8,28% dan 2,91%.

4.	 LIKUIDITAS DAN SUMBER MODAL

Untuk memenuhi kebutuhan akan likuiditasnya, maka secara internal, Perseroan selalu berusaha 
menjaga tingkat kesehatan pembiayaan sehingga kelancaran arus kas tetap dapat terjaga. Sumber 
pembiayaan internal adalah dari penerimaan hasil penjualan Perseroan. Sedangkan dari sisi eksternal, 
Perseroan terus berusaha mencari sumber pendanaan baru. Saat ini sumber pendanaan yang dimiliki 
Perseroan adalah melalui perbankan.

Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian dan/ atau 
ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material 
terhadap likuiditas Perseroan. 
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Arus Kas Konsolidasian

Tabel berikut ini menjelaskan ringkasan arus kas konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak:

(dalam Jutaan Rupiah)

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016
Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi 54.346 34.178 113.567 194.960 129.241
Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi (127.676) (42.668) (99.475) (43.900) (40.137)
Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan (2.093) (82.760) (33.375) (47.508) (75.302)
Peningkatan (Penurunan) Kas dan Setara Kas (75.423) (91.250) (19.283) 103.552 13.802
Kas dan Setara Kas Awal Tahun 105.034 124.317 124.317 20.765 6.963
Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 29.611 33.067 105.034 124.317 20.765

*) Tidak diaudit

Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi

Penjualan neto Perseroan dan Entitas Anak dihasilkan terutama dari penjualan minyak sawit, inti sawit 
dan tandan buah segar.

Perbandingan Arus Kas Diperoleh dari Aktivitas Operasi untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Arus Kas Diperoleh Dari Aktivitas Operasi untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2019 sebesar Rp 54.346 naik sebesar Rp 20.168 atau 59,01% dibandingkan dengan Arus 
Diperoleh Kas Dari Aktivitas Operasi 30 Juni 2018 sebesar Rp 34.178. Kenaikan terutama ini disebabkan 
adanya penurunan terutama pembayaran kepada pemasok dan operasional lainnya dan penurunan 
pada pembayaran kepada karyawan. 

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi pada periode 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp 54.346. 
Kas neto ini diperoleh dari penerimaan pelanggan sebesar Rp 220.993 dan penerimaan penghasilan 
bunga sebesar Rp 375. Penerimaan ini digunakan untuk pembayaran pemasok dan operasional 
lainnya sebesar Rp 100.636, pembayaran kepada karyawan sebesar Rp 56.114 dan pembayaran pajak 
penghasilan badan sebesar Rp 10.272.

Perbandingan Arus Kas Dari Aktivitas Operasi untuk satu Tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2017

Arus Kas Diperoleh Dari Aktivitas Operasi tahun 2018 sebesar Rp 113.567 turun sebesar Rp 81.393 
atau 41,75% di bandingkan dengan Arus Kas Diperoleh Dari Aktivitas Operasi tahun 2017 sebesar  
Rp 194.960. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan penerimaan dari pelanggan yang dikarenakan 
adanya penurunan harga jual dari penjualan.

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi pada 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp 113.567. 
Kas neto ini diperoleh dari penerimaan pelanggan sebesar Rp 567.479 dan penerimaan penghasilan 
bunga sebesar Rp 1.497. Penerimaan ini digunakan untuk pembayaran pemasok dan operasional 
lainnya sebesar Rp 315.566, pembayaran kepada karyawan sebesar Rp 90.745 dan pembayaran pajak 
penghasilan badan sebesar Rp 49.098.

Perbandingan Arus Kas Dari Aktivitas Operasi untuk satu Tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 dengan 31 Desember 2016.

Arus Kas Diperoleh Dari Aktivitas Operasi tahun 2017 sebesar Rp 194.960 naik sebesar Rp 65.719 
atau 50,85% dibandingkan dengan Arus Kas Diperoleh Dari Aktivitas Operasi tahun 2016 sebesar  
Rp 129.241. Kenaikan ini terutama disebabkan adanya kenaikan pada penerimaan dari dari pelanggan 
yang dikarenakan adanya kenaikan harga jual dari penjualan. 
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Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi pada 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp 194.960. 
Kas neto ini diperoleh dari penerimaan pelanggan sebesar Rp 613.416, penerimaan lainnya sebesar 
Rp 2.670 dan penerimaan penghasilan bunga sebesar Rp 795. Penerimaan ini digunakan untuk 
pembayaran pemasok dan operasional lainnya sebesar Rp 306.881, pembayaran kepada karyawan 
sebesar Rp 79.359 dan pembayaran pajak penghasilan badan sebesar Rp 35.681.

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi pada 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp 129.241. 
Kas neto ini diperoleh dari penerimaan pelanggan sebesar Rp 519.693, penerimaan lainnya sebesar  
Rp 267 dan penerimaan penghasilan bunga sebesar Rp 98. Penerimaan ini digunakan untuk pembayaran 
pemasok dan operasional lainnya sebesar Rp 312.811, pembayaran kepada karyawan sebesar  
Rp 68.909 dan pembayaran pajak penghasilan badan sebesar Rp 9.097.

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi

Perbandingan Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2019 sebesar Rp 127.676 naik sebesar Rp 85.008 atau 199,23% dibandingkan dengan Arus Kas 
Digunakan untuk Aktivitas Investasi 30 Juni 2018 sebesar Rp 42.668. Kenaikan ini terutama disebabkan 
adanya kenaikan perolehan tanaman produktif belum menghasilkan karena penambahan areal. 

Kas Neto yang digunakan untuk aktivitas investasi pada periode 30 Juni 2019 adalah sebesar  
Rp 127.676. Kas neto ini diperoleh dari penjualan pembibitan sebesar Rp 8 dan penjualan aset tetap 
sebesar Rp 3. Kas neto yang digunakan untuk peningkatan piutang plasma sebesar Rp 3.433, perolehan 
aset tetap sebesar Rp 14.136, perolehan tanaman produktif belum menghasilkan sebesar Rp 105.497, 
perolehan pembibitan sebesar Rp 3.070 dan pembayaran uang muka aset tetap sebesar Rp 1.551.

Perbandingan Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk satu Tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2017

Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Investasi tahun 2018 sebesar Rp 99.475 naik sebesar Rp 55.575 
atau 126,59% dibandingkan dengan Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Investasi tahun 2017 sebesar 
Rp 43.900. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan perolehan aset tetap untuk pembelian tanah dan 
penambahan bangunan dan sarana. 

Kas Neto yang digunakan untuk aktivitas investasi pada 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp 99.475. 
Kas neto ini diperoleh dari penjualan pembibitan sebesar Rp 240. Kas neto yang digunakan untuk 
peningkatan piutang plasma sebesar Rp 3.461, perolehan aset tetap sebesar Rp 45.244, perolehan 
tanaman produktif belum menghasilkan sebesar Rp 37.524, perolehan pembibitan sebesar Rp 4.960 
dan pembayaran uang muka aset tetap sebesar Rp 8.526.

Perbandingan Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk satu Tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2017 dengan 31 Desember 2016.

Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Investasi tahun 2017 sebesar Rp 43.900 naik sebesar Rp 3.763 
atau 9,38% dibandingkan dengan Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Investasi tahun 2016 sebesar  
�5�S �������������� �'�D�O�D�P �K�D�O �L�Q�L�� �W�L�G�D�N �W�H�U�M�D�G�L �N�H�Q�D�L�N�D�Q �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q�� 

Kas Neto yang digunakan untuk aktivitas investasi pada 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp 43.900. 
Kas neto ini diperoleh dari penjualan pembibitan sebesar Rp 109. Kas neto yang digunakan untuk 
peningkatan piutang plasma sebesar Rp 1.973, perolehan aset tetap sebesar Rp 9.845, perolehan 
tanaman produktif belum menghasilkan sebesar Rp 21.216, perolehan pembibitan sebesar Rp 4.485 
dan pembayaran uang muka aset tetap sebesar Rp 6.490.
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Kas Neto yang digunakan untuk aktivitas investasi pada 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp 40.137. 
Kas neto ini diperoleh dari penjualan pembibitan sebesar Rp 55. Kas neto yang digunakan untuk 
peningkatan piutang plasma sebesar Rp 1.117, perolehan aset tetap sebesar Rp 10.796, perolehan 
tanaman produktif belum menghasilkan sebesar Rp 27.035, perolehan pembibitan sebesar Rp 754 dan 
pembayaran uang muka aset tetap sebesar Rp 490.

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan

Perbandingan Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk periode 6 (enam) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2019 sebesar Rp 2.093 turun sebesar Rp 80.667 atau 97,47% dibandingkan dengan 
Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan 30 Juni 2018 sebesar Rp 82.760. Penurunan ini 
disebabkan adanya pembayaran piutang pihak berelasi di periode Juni 2018. 

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan pada 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp 2.093. 
Kas neto ini diperoleh dari penerimaan utang bank sebesar Rp 58.334 dan penerimaan utang pihak 
berelasi sebesar Rp 195. Kas neto ini digunakan untuk pembayaran utang bank sebesar Rp 17.778, 
pembayaran beban keuangan sebesar Rp 37.516, pembayaran utang pihak berelasi sebesar Rp 103, 
pembayaran piutang pihak berelasi sebesar Rp 4.047 dan pembayaran liabilitas pembiayaan konsumen 
sebesar Rp 1.178.

Perbandingan Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk satu Tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2017

Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan tahun 2018 sebesar Rp 33.375 turun sebesar  
Rp 14.133 atau 29,75% dibandingkan dengan Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan tahun 
2017 sebesar Rp 47.508. Penurunan ini disebabkan adanya penerimaan pinjaman bank dan penurunan 
dari pembayaran utang lain-lain. 

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan pada 31 Desember 2018 adalah sebesar  
Rp 33.375. Kas neto ini diperoleh dari penerimaan utang bank sebesar Rp 709.673 dan penerimaan 
piutang pihak berelasi sebesar Rp 2.475. Kas neto ini digunakan untuk pembayaran utang bank  
sebesar Rp 653.785, pembayaran beban keuangan sebesar Rp 77.570, pembayaran piutang pihak 
berelasi sebesar Rp 10.000, pembayaran utang pihak berelasi sebesar Rp 2.914 dan pembayaran 
liabilitas pembiayaan konsumen sebesar Rp 1.254.

Perbandingan Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk satu Tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2017 dengan 31 Desember 2016.

Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan tahun 2017 sebesar Rp 47.508 turun sebesar Rp 27.794 
atau 36,91% dibandingkan dengan Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan tahun 2016 sebesar 
Rp 75.302. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan dari pembayaran kepada pihak berelasi. 

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan pada 31 Desember 2017 adalah sebesar  
Rp 47.508. Kas neto ini diperoleh dari penerimaan piutang pihak berelasi sebesar Rp 31.887. Kas neto 
ini digunakan untuk pembayaran utang bank sebesar Rp 502, pembayaran beban keuangan sebesar  
Rp 60.193, pembayaran piutang pihak berelasi sebesar Rp 55, pembayaran utang pihak berelasi 
sebesar Rp 10.953, pembayaran liabilitas pembiayaan konsumen sebesar Rp 401 dan pembayaran 
utang lain-lain sebesar Rp 7.291.

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan pada 31 Desember 2016 adalah sebesar  
Rp 75.302. Kas neto ini diperoleh dari peningkatan modal saham sebesar Rp 92.950 dan penerimaan 
utang pihak berelasi sebesar Rp 11.913. Kas neto ini digunakan untuk pembayaran beban keuangan 
sebesar Rp 61.764, pembayaran utang pihak berelasi sebesar Rp 75.157, pembayaran piutang pihak 
berelasi sebesar Rp 34.658, pembayaran liabilitas pembiayaan konsumen sebesar Rp 1.122 dan 
pembayaran utang lain-lain sebesar Rp 7.464.
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5.	 BELANJA MODAL

(dalam Jutaan Rupiah)

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2018 2017 2016
Perseroan 8.147 3.956 10.539 9.614 3.478
SKL 4.424 3.997 12.966 4.408 5.525
SSG 3.899 8.141 20.702 1.933 3.244
ABI 354 605 1.302 1.966 172
IZA - 7 60 11 1.130
DAL 2 3.900 3.960 10 9
Total 16.829 20.610 49.532 17.946 13.560

Belanja modal Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 dan  
30 Juni 2018 serta sepanjang tahun 2018, 2017 dan 2016 senilai Rp 16.829 juta, Rp 20.610 juta, 
Rp 49.532 juta, Rp 17.946 juta, dan Rp 13.560 juta digunakan untuk pembelian aktiva tetap seperti 
bangunan kantor, perumahan karyawan, mesin-mesin pabrik, kendaraan dan inventaris kantor 
lainnya yang dilakukan oleh Perseroan dan Entitas untuk untuk meningkatan kesejahteran karyawan 
dan mendukung operasional Perseroan dan Entitas Anak. Sampai dengan saat ini, belum adanya 
peningkatan produksi dari investasi barang modal tersebut.

Sumber dana yang digunakan Perseroan dalam melaksanakan belanja modal sebgaian besar berasal 
dari dana perusaahan dan pinjaman dari Bank BRI dan Exim. Sumber pendanaan untuk belanja modal 
ini menggunakan mata uang Rupiah.

6.	 PINJAMAN DAN FASILITAS

Tabel berikut ini menyajikan pinjaman Perseroan dan Entitas Anak yang masih terutang per 30 Juni 
2019 :

(dalam jutaan Rupiah)

Pinjaman yang Terutang Per 30 Juni 2019
Utang Usaha Pihak Ketiga 28.285

Utang Lain-Lain 380
Beban Akrual 15.266
Utang Bank 738.300

Liabilitas Pembiayaan Konsumen 2.213
Total 755.123

Tabel di bawah ini menyajikan analisa jatuh tempo pinjaman Perseroan dan Entitas Anak per 30 Juni 
2019 :

(dalam jutaan Rupiah)

Sampai dengan Satu 
Tahun

Lebih dari Satu 
Tahun sampai 

Dua Tahun

Lebih dari 
Dua Tahun 

sampai Tiga 
Tahun

Lebih dari Tiga 
Tahun sampai 
Delapan Tahun

Total

Utang Usaha Pihak Ketiga 28.285 - - - 28.285
Utang Lain-Lain 380 - - - 380
Beban Akrual 15.266 - - - 15.226
Utang Bank 74.440 133.184 173.925 356.751 738.300
Liabilitas Pembiayaan 

Konsumen 1.383 527 303 - 2.213

Total 119.754 133.711 174.228 356.751 755.123
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Tabel di bawah ini menyajikan ringkasan fasilitas kredit Perseroan dan Entitas Anak per 30 Juni 2019 : 

(dalam jutaan Rupiah)

Fasilitas Plafon Fasilitas Sudah 
Digunakan

Fasilitas Belum 
Digunakan

 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
 -Tranche A 301.102 301.102 -
PT Bank BRI SyariahTbk 179.444 179.444 -
Indonesia EximBank – Tranche A 170.793 170.793 -

 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
 -Tranche B 195.472 63.834 131.638
 Indonesia EximBank – Tranche B 52.833 52.833 -

 PT Bank BCA Syariah 6.500 6.500 -
TOTAL 906.144 744.506 131.638

7.	 SEGMEN OPERASI

Perseroan dan Entitas Anak hanya memiliki usaha dalam bidang perkebunan, sehingga Laporan Posisi 
Keuangan Konsolidasian dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian 
�P�H�Q�F�H�U�P�L�Q�N�D�Q �V�H�J�P�H�Q �R�S�H�U�D�V�L�� �V�H�G�D�Q�J�N�D�Q �V�H�J�P�H�Q �X�V�D�K�D �G�D�Q �V�H�J�P�H�Q �J�H�R�J�U�D�¿�V �D�G�D�O�D�K �V�H�E�D�J�D�L 
berikut:

SEGMEN GEOGRAFIS

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

Untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal  

30 Juni

Untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal  
31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016
Sumatera Utara 199.318 257.016 523.808 585.546 507.228
Sumatera Selatan 24.145 21.067 43.981 29.276 12.383
Total 223.463 278.083 567.789 614.822 519.611

*tidak diaudit 

SEGMEN USAHA

(dalam jutaan Rupiah)
30 Juni 2019

Industri 
Perkebunan

Minyak dan Inti 
Sawit Eliminasi Total

Penjualan:
Penjualan Eksternal 162.938 67.468 (6.943) 223.463
Penjualan Antar Segmen - - - -

Total Penjualan 162.938 67.468 (6.943) 223.463
Beban Pokok Penjualan (101.804) (63.176) 6.943 (158.037)
Laba Kotor 61.134 4.292 - 65.426
Aset Segmen 73 5.152 (347) 4.878
Aset Tidak dapat Dialokasikan 1.326.212
Total Aset Konsolidasian 1.331.090
Liabilitas Tidak dapat Dialokasikan 892.853
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(dalam jutaan Rupiah)
30 Juni 2018 (Tidak Diaudit)

Industri 
Perkebunan

Minyak dan Inti 
Sawit Eliminasi Total

Penjualan:
Penjualan Eksternal 221.039 57.130 (86) 278.083
Penjualan Antar Segmen - - - -

Total Penjualan 221.039 57.130 (86) 278.083
Beban Pokok Penjualan (141.596) (42.643) 86 (184.153)
Laba Kotor 79.443 14.487 - 93.930
Aset Segmen 1.539 3.837 (95) 5.281
Aset Tidak dapat Dialokasikan 1.209.023
Total Aset Konsolidasian 1.214.304
Liabilitas Tidak dapat Dialokasikan 793.564

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 2018
Industri 

Perkebunan
Minyak dan Inti 

Sawit Eliminasi Total

Penjualan:
Penjualan Eksternal 458.538 117.172 (7.921) 567.789
Penjualan Antar Segmen - - - -

Total Penjualan 458.538 117.172 (7.921) 567.789
Beban Pokok Penjualan (272.033) (87.515) 7.921 (351.627)
Laba Kotor 186.505 29.657 - 216.162
Aset Segmen - 2.432 - 2.432
Aset Tidak dapat Dialokasikan 1.267.040
Total Aset Konsolidasian 1.269.472
Liabilitas Tidak dapat Dialokasikan 831.359

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 2017
Industri 

Perkebunan
Minyak dan Inti 

Sawit Eliminasi Total

Penjualan:
Penjualan Eksternal 523.121 107.078 (15.377) 614.822
Penjualan Antar Segmen - - - -

Total Penjualan 523.131 107.078 (15.377) 614.822
Beban Pokok Penjualan (283.926) (78.940) 15.377 (347.489)
Laba Kotor 239.195 28.138 - 267.333
Aset Segmen 74 2.022 - 2.096
Aset Tidak dapat Dialokasikan 1.183.827
Total Aset Konsolidasian 1.185.923
Liabilitas Tidak dapat Dialokasikan 777.135

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 2016
Industri 

Perkebunan
Minyak dan Inti 

Sawit Eliminasi Total

Penjualan:
Penjualan Eksternal 507.228 67.527 (55.144) 519.611
Penjualan Antar Segmen - - - -

Total Penjualan 507.228 67.527 (55.144) 519.611
Beban Pokok Penjualan (336.852) (64.758) 55.144 (346.466)
Laba Kotor 170.376 2.769 - 173.145
Aset Segmen - 1.332 (492) 840
Aset Tidak dapat Dialokasikan 1.055.494
Total Aset Konsolidasian 1.056.334
Liabilitas Tidak dapat Dialokasikan 743.348
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8.	 MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko bahwa Perseroan dan Entitas Anak akan mengalami kerugian yang timbul 
dari pelanggan, klien ataupihak lawan yang gagal memenuhi liabilitas kontraktual mereka. Tidak ada 
�U�L�V�L�N�R �N�U�H�G�L�W �\�D�Q�J �W�H�U�S�X�V�D�W �V�H�F�D�U�D �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q�� �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�D�Q �(�Q�W�L�W�D�V �$�Q�D�N �P�H�O�D�N�X�N�D�Q �N�H�V�H�S�D�N�D�W�D�Q 
mengenai jangka waktu pembayaran pada saat pengadaan kontrak kerja dengan para pelanggannya 
dan memonitor sistem pembayaran dari pelanggan dan telah menerapkan denda kepada pelanggan 
yang telah melewati masa tenggang pembayaran yang telah ditentukan.

Perseroan dan Entitas Anak juga menghadapi risiko kredit yang berasal dari penempatan dana di bank. 
Untuk mengatasi risiko ini, Perseroan dan Entitas Anak memiliki kebijakan untuk menempatkan dananya 
hanya di bank-bank dengan reputasi yang baik.

Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing

Risiko nilai tukar mata uang asing adalah risiko adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa 
�P�H�Q�G�D�W�D�Q�J �G�D�U�L �V�X�D�W�X �L�Q�V�W�U�X�P�H�Q �N�H�X�D�Q�J�D�Q �D�N�D�Q �E�H�U�À�X�N�W�X�D�V�L �D�N�L�E�D�W �S�H�U�X�E�D�K�D�Q �Q�L�O�D�L �W�X�N�D�U �P�D�W�D �X�D�Q�J 
asing. Pada saat ini, Perseroan dan Entitas Anak tidak menghadapi risiko nilai tukar mata uang asing.

Risiko Tingkat Suku Bunga

Risiko tingkat suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa datang dari suatu 
�L�Q�V�W�U�X�P�H�Q �N�H�X�D�Q�J�D�Q �D�N�D�Q �E�H�U�À�X�N�W�X�D�V�L �D�N�L�E�D�W �S�H�U�X�E�D�K�D�Q �V�X�N�X �E�X�Q�J�D �S�D�V�D�U�� �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�D�Q �(�Q�W�L�W�D�V 
Anak terpengaruh risiko perubahan suku bunga terutama timbul dari pinjaman untuk modal kerja dan 
investasi. Pinjaman pada berbagai suku bunga menimbulkan risiko suku bunga dan nilai wajar kepada 
Perseroan dan Entitas Anak.

Pada saat ini, Perseroan dan Entitas Anak tidak memiliki kebijakan untuk melakukan lindung nilai atas 
risiko tingkat suku bunga. 

Risiko Harga

�5�L�V�L�N�R �K�D�U�J�D �D�G�D�O�D�K �U�L�V�L�N�R �À�X�N�W�X�D�V�L �Q�L�O�D�L �L�Q�V�W�U�X�P�H�Q �N�H�X�D�Q�J�D�Q �V�H�E�D�J�D�L �D�N�L�E�D�W �S�H�U�X�E�D�K�D�Q �K�D�U�J�D �S�D�V�D�U�� 
Saat ini Perseroan dan Entitas Anak tidak menghadapi risiko harga.

Risiko Likuiditas

Manajemen risiko likuiditas yang hati-hati berarti mempertahankan kas dan bank memadai untuk 
mendukung kegiatan bisnis Perseroan dan Entitas Anak secara tepat waktu. Dalam mengantisipasi 
risiko pengelolaan dana, Perseroan dan Entitas Anak telah melakukan prediksi dana untuk jangka 
pendek dan menengah dalam mendukung kebutuhan operasionalnya dan memastikan tersedianya 
pendanaan berdasarkan kecukupan fasilitas kredit yang mengikat.

Pengelolaan Modal

Tujuan Perseroan dan Entitas Anak ketika mengelola modal adalah untuk mempertahankan 
kelangsungan usaha Perseroan dan Entitas Anak serta memaksimalkan manfaat bagi pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lainnya.

Perseroan dan Entitas Anak secara aktif dan rutin menelaah dan mengelola struktur permodalan 
untuk memastikan struktur modal dan hasil pengembalian ke pemegang saham yang optimal, dengan 
�P�H�P�S�H�U�W�L�P�E�D�Q�J�N�D�Q �N�H�E�X�W�X�K�D�Q �P�R�G�D�O �P�D�V�D �G�H�S�D�Q �G�D�Q �H�¿�V�L�H�Q�V�L �P�R�G�D�O �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�D�Q �(�Q�W�L�W�D�V �$�Q�D�N�� 
�S�U�R�¿�W�D�E�L�O�L�W�D�V �V�D�D�W �L�Q�L �G�D�Q �\�D�Q�J �D�N�D�Q �G�D�W�D�Q�J�� �S�U�R�\�H�N�V�L �D�U�X�V �N�D�V �R�S�H�U�D�V�L�� �S�U�R�\�H�N�V�L �E�H�O�D�Q�M�D �P�R�G�D�O �G�D�Q 
proyeksi peluang investasi yang strategis. Dalam rangka mempertahankan atau menyesuaikan struktur 
modal, Perseroan dan Entitas Anak dapat menyesuaikan jumlah dividen yang dibayarkan kepada para 
pemegang saham, mengeluarkan saham baru atau menjual aset untuk mengurangi utang. 
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9.	 KEJADIAN YANG SIFATNYA LUAR BIASA DAN TIDAK BERULANG LAGI DIMASA DATANG

Hingga tanggal 30 Juni 2019, tidak terdapat kejadian yang sifatnya luar biasa dan tidak berulang lagi di 
masa datang.

10.	 PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Kecuali dinyatakan di bawah ini, kebijakan akuntansi telah diterapkan secara konsisten dengan Laporan 
Keuangan Konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 yang 
telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Penerapan dari perubahan standar,amandemen dan penyesuaian baru, yang berlaku efektif sejak dan 
setelah tanggal 1 Januari 2019, tidak memberikan dampak yang material terhadap Laporan Keuangan 
Konsolidasian periode berjalan:
-	 ISAK 33, “Transaksi Valuta Asing dan Imbalan di Muka”.
-	 ISAK 34, “Ketidakpastian Dalam Perlakukan Pajak Penghasilan”.
-	 Amandemen PSAK 24, “Imbalan Kerja - Amendemen, Kurtailmen atau Penyelesaian Program”.
-	 PSAK 22 (Penyesuaian 2018), “Kombinasi Bisnis”.
-	 PSAK 26 (Penyesuaian 2018), “Biaya Pinjaman”.
-	 PSAK 46 (Penyesuaian 2018), “Pajak Penghasilan”.
-	 PSAK 66 (Penyesuaian 2018), “Pengaturan Bersama”.

Standar, amandemen, penyesuaian dan interpretasi baru yang telah diterbitkan, namun belum berlaku 
efektif untuk tahun buku yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2019 adalah sebagai berikut:
-	 Amandemen PSAK 15, ”Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama - Kepentingan 

Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama”.
-	 Amandemen PSAK 62, “Kontrak Asuransi - Menerapkan PSAK 71: Instrumen Keuangan dan PSAK 

62: Kontrak Asuransi”.
-	 Amandemen PSAK 71, “Instrumen Keuangan - Fitur Percepatan Pelunasan dengan Kompensasi 

Negatif”.
-	 PSAK 71, “Instrumen Keuangan”.
-	 PSAK 72, “Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan”.
-	 PSAK 73, “Sewa”.

Pada tanggal pengesahan Laporan Keuangan Konsolidasian, manajemen masih mempelajari dampak 
yang mungkin timbul dari penerapan standar, amandemen, penyesuaian dan interpretasi baru tersebut 
terhadap Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan.

11.	 KEBIJAKAN PEMERINTAH

Terdapat beberapa kebijakan Pemerintah yang berpotensi memengaruhi kegiatan usaha Perseroan, 
sebagai berikut:
�‡�� �.�H�E�L�M�D�N�D�Q �P�R�Q�H�W�H�U �3�H�P�H�U�L�Q�W�D�K �G�D�O�D�P �S�H�U�X�E�D�K�D�Q �W�L�Q�J�N�D�W �V�X�N�X �E�X�Q�J�D�� �+�D�O �L�Q�L �G�D�S�D�W �P�H�P�H�Q�J�D�U�X�K�L 

kemampuan Perseroan dalam pembayaran utang terutama utang bank.
�‡�� �.�H�E�L�M�D�N�D�Q �3�H�P�H�U�L�Q�W�D�K �W�H�U�N�D�L�W �G�H�Q�J�D�Q �S�H�U�G�D�J�D�Q�J�D�Q �E�H�E�D�V �U�H�J�L�R�Q�D�O�� �+�D�O �L�Q�L �G�D�S�D�W �P�H�P�H�Q�J�D�U�X�K�L 

kegiatan usaha Perseroan karena diperkirakan tingkat kompetisi akan semakin meningkat seiring 
penambahan pemain baru dalam industri perkebunan dan pertanian.

�‡�� �3�H�U�D�W�X�U�D�Q �3�H�P�H�U�L�Q�W�D�K �W�H�U�N�D�L�W �G�H�Q�J�D�Q �S�H�U�S�D�M�D�N�D�Q�� �+�D�O �L�Q�L �G�D�S�D�W �P�H�P�H�Q�J�D�U�X�K�L �S�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q 
Perseroan seiring dengan perubahan pajak pertambahan nilai dan pajak penghasilan.

Selain yang disebutkan diatas, tidak ada kebijakan pemerintah dan institusi lainnya dalam bidang 
�¿�V�N�D�O�� �P�R�Q�H�W�H�U�� �H�N�R�Q�R�P�L �S�X�E�O�L�N�� �G�D�Q �S�R�O�L�W�L�N �\�D�Q�J �E�H�U�G�D�P�S�D�N �O�D�Q�J�V�X�Q�J �P�D�X�S�X�Q �W�L�G�D�N �O�D�Q�J�V�X�Q�J �W�H�U�K�D�G�D�S 
kegiatan usaha dan investasi Perseroan.
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VI.  FAKTOR RISIKO 

Investasi pada saham Perseroan mengandung risiko. Calon investor Perseroan harus mempertimbangkan 
dengan cermat faktor-faktor risiko berikut ini, serta informasi-informasi lainnya yang disebutkan dalam 
Prospektus ini, sebelum membuat keputusan investasi terhadap saham Perseroan. Risiko-risiko yang 
belum diketahui Perseroan atau yang dianggap tidak material dapat juga mempengaruhi kegiatan usaha, 
arus kas, kinerja operasi, kinerja keuangan atau prospek usaha. Harga pasar atas saham Perseroan 
dapat mengalami penurunan akibat risiko-risiko berikut dan investor dapat mengalami kerugian atas 
seluruh atau sebagian investasinya.

Risiko-risiko yang diungkapkan dalam Prospektus berikut ini merupakan risiko-risiko yang material 
bagi Perseroan. Risiko usaha dan risiko umum telah disusun berdasarkan pembobotan risiko yang 
memberikan dampak paling besar hingga dampak paling kecil terhadap kinerja usaha dan kinerja 
keuangan Perseroan. Risiko yang tercantum dalam Prospektus ini dapat berdampak negatif dan 
material terhadap kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasional, kinerja keuangan, dan prospek usaha 
Perseroan.

A.	 Risiko Utama

1.	 Risiko Fluktuasi Harga Pasar CPO.

Harga jual produk kelapa sawit CPO dan produk turunannya sangat dipengaruhi oleh harga pasar 
�L�Q�W�H�U�Q�D�V�L�R�Q�D�O �P�D�X�S�X�Q �G�D�O�D�P �Q�H�J�H�U�L�� �\�D�Q�J �P�D�Q�D �À�X�N�W�X�D�V�L �K�D�U�J�D �W�H�U�V�H�E�X�W �G�L�S�H�Q�J�D�U�X�K�L �R�O�H�K �V�H�M�X�P�O�D�K 
faktor-faktor yang berada diluar kendali Perseroan seperti berikut :
a.	 Tingkat produksi dan konsumsi dunia atas produk CPO dan turunannya, serta minyak nabati 

substitusi atau pesaing lainnya.
b.	 Tingkat persediaan internasional maupun dalam negeri atas produk CPO dan turunannya, serta 

minyak nabati substitusi atau pesaing lainnya.
c.	 Kondisi perekonomian dunia secara umum, serta Asia dan Eropa khususnya sebagai pasar 

terutama produk CPO dari Indonesia.
d.	 Persepsi negatif yang disebabkan oleh black & negative campaign yang secara luas terus menerus 

didengungkan oleh negara negara di Eropa.

�)�O�X�N�W�X�D�V�L �K�D�U�J�D �S�D�V�D�U �&�3�2 �W�H�U�V�H�E�X�W �G�D�S�D�W �E�H�U�G�D�P�S�D�N �S�D�G�D �S�U�R�¿�W�D�E�L�O�L�W�D�V �X�V�D�K�D �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �\�D�Q�J 
disebabkan oleh kenaikan atau penurunan dari harga produk Perseroan.

B.	 Risiko Terkait Dengan Kegiatan Usaha Perseroan dan Entitas Anak

1.	 Risiko Penghentian Izin Usaha. 
Hal terpenting yang harus dipenuhi oleh Perseroan yang melakukan kegiatan usaha dalam bidang 
Perkebunan adalah lengkapnya persyaratan perizinan yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat, 
pemerintah daerah tingkat 1, dan pemerintah daerah tingkat 2. Pelanggaran atas persyaratan 
perizinan dapat mengakibatkan dibekukannya izin operasi Perseroan serta terhentinya kegiatan 
usaha Perseroan. Banyaknya perizinan yang harus dilengkapi meningkatkan risiko atas kegiatan 
usaha Perseroan.

2.	 Risiko Ketergantungan pada Pelanggan Utama
Perseroan memiliki ketergantungan terhadap 1 pelanggan terbesarnya yakni PT Musim Mas yang 
memberikan kontribusi sebesar 53% dari total penjualan Perseroan per 31 Mei 2019. Apabila 
para pelanggan terbesar ini memutuskan kontraknya dengan Perseroan, dengan sendirinya akan 
�P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q �G�D�P�S�D�N �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q �N�H�S�D�G�D �N�L�Q�H�U�M�D �N�H�X�D�Q�J�D�Q �3�H�U�V�H�U�R�D�Q��
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3.	 Risiko terhadap Hama dan penyakit pada tanaman perkebunan kelapa sawit 
Hasil TBS Perseroan dan/atau Entitas Anak dapat terpengaruh oleh hama dan penyakit yang dapat 
menjangkit area perkebunan kelapa sawit. Hama dapat mematikan tanaman, menurunkan luas 
panen dan produksi sehingga dapat menurunkan kualitas hasil tanaman Apabila tanaman kelapa 
�V�D�Z�L�W �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �W�H�U�V�H�U�D�Q�J �R�O�H�K �K�D�P�D�� �P�D�N�D �D�N�D�Q �P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q �G�D�P�S�D�N �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q �N�H�S�D�G�D 
kegiatan operasioanl yang berimbas pada kinerja keuangan Perseroan.

4.	 Peraturan dan Kebijakan pemerintah yang berdampak negatif terhadap industri kelapa sawit. 
�3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�L�S�H�Q�J�D�U�X�K�L �R�O�H�K �S�H�U�D�W�X�U�D�Q �S�H�P�H�U�L�Q�W�D�K �\�D�Q�J �G�D�S�D�W �P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q �G�D�P�S�D�N �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q 
terhadap industri kelapa sawit. Kebijakan pemerintah yang memberlakukan Pajak Ekspor terhadap 
produk CPO telah memicu terjadinya efek negatif terhadap harga domestik CPO dibandingkan 
harga di pasar internasional. Kebijakan Pemerintah yang tidak mendorong pertumbuhan industri 
�N�H�O�D�S�D �V�D�Z�L�W �V�H�F�D�U�D �H�¿�V�L�H�Q �G�L �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D �G�D�S�D�W �E�H�U�G�D�P�S�D�N �Q�H�J�D�W�L�I �S�D�G�D �N�H�J�L�D�W�D�Q �X�V�D�K�D �3�H�U�V�H�U�R�D�Q 
sehingga hal tersebut berpengaruh pada pendapatan usaha, arus kas, kinerja operasional, kondisi 
keuangan dan prospek usaha Perseroan. 

 
5.	 Risiko Persaingan Usaha.

Kegiatan usaha yang dijalani oleh Perseroan ada pada industri yang persaingannya sangat ketat. 
Hasil produk Perseroan yaitu CPO dan turunannya diproduksi pula oleh beberapa entitas, yang 
berada di sekitar area produksi Perseroan serta secara nasional. Perseroan bersaing dengan 
banyak entitas sejenis lainnya untuk menjadi pemasok bagi pabrikan penyulingan CPO dimana 
beberapa entitas tersebut mempunyai kapabilitas yang serupa dengan Perseroan. 

Secara internasional produk CPO Indonesia juga bersaing dengan negara produsen CPO lainnya 
seperti Malaysia dan negara-negara produsen lainnya. Walaupun konsumsi minyak nabati dunia 
terbesar adalah CPO, namun terdapat minyak nabati substitusi lainnya seperti minyak kedelai, 
minyak rapeseed, minyak �V�X�Q�À�R�Z�H�U dan lain lain. Jika terdapat penurunan pada harga atau terjadi 
kenaikan kualitas pada minyak nabati substitusi CPO lainnya, hal tersebut dapat mempermudah 
konsumen untuk mengalihkan penggunaan ke minyak substitusi lainnya serta dapat berimbas pada 
�K�D�U�J�D �&�3�2�� �V�H�K�L�Q�J�J�D �W�L�Q�J�N�D�W �S�U�R�¿�W�D�E�L�O�W�D�V�� �N�L�Q�H�U�M�D �X�V�D�K�D �V�H�U�W�D �S�U�R�V�S�H�N �X�V�D�K�D �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�D�S�D�W 
terpengaruh oleh hal tersebut.

����	 �5�L�V�L�N�R���.�H�V�X�O�L�W�D�Q���'�D�O�D�P���3�H�U�R�O�H�K�D�Q���6�H�U�W�L�¿�N�D�W���+�*�8���6�H�U�W�D���,�]�L�Q���/�D�L�Q�Q�\�D��
�6�H�E�D�J�D�L �X�S�D�\�D �N�H�E�H�U�O�D�Q�M�X�W�D�Q �X�V�D�K�D�� �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�L�K�D�U�X�V�N�D�Q �X�Q�W�X�N �P�H�P�L�O�L�N�L �V�H�U�W�L�¿�N�D�W �+�D�N �*�X�Q�D 
Usaha (HGU) atas tanaman produktif Perseroan yang diperoleh dari otoritas setempat. Di masa 
�V�H�N�D�U�D�Q�J �L�Q�L�� �3�U�R�V�H�V �V�H�U�W�L�¿�N�D�V�L �+�*�8 �L�Q�L �M�D�X�K �O�H�E�L�K �V�X�O�L�W �G�L�E�D�Q�G�L�Q�J�N�D�Q �S�D�G�D �P�D�V�D �E�H�E�H�U�D�S�D �G�H�N�D�G�H 
yang lalu. Hal ini disebabkan oleh penerapan peraturan pemerintah terkait pemenuhan kewajiban 
areal Plasma masyarakat seluas minimum 20% dari luas areal inti Perseroan. Pemberian HGU 
sepenuhnya menjadi kewenangan dari Pemerintah melalui Badan Pertanahan Nasional (BPN).

�.�H�V�X�O�L�W�D�Q �S�D�G�D �S�H�U�R�O�H�K�D�Q �V�H�U�W�L�¿�N�D�W �+�*�8 �D�W�D�X �N�H�J�D�J�D�O�D�Q �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�D�O�D�P �P�H�P�S�H�U�S�D�Q�M�D�Q�J �+�*�8 
yang dimilikinya tersebut dapat berdampak pada terganggunya operasional dan rencana perluasan 
lahan Perseroan serta pencabutan izin usaha yang dimiliki oleh Perseroan, yang mana akan 
mempengaruhi prospek pertumbuhan dan kegiatan usaha Perseroan.

7.	 Risiko Kendala Dalam Pendanaan Bank Jangka Panjang. 
Jenis usaha yang dijalani Perseroan mempunyai karakteristik dimana dibutuhkan investasi yang 
sangat besar di awal dan membutuhkan payback period yang lebih lama dibandingkan jenis usaha 
pada umumnya. Dengan adanya hal tersebut, besar kemungkinan tidak terdapatnya pendanaan 
untuk menyelesaikan proyek secara tepat waktu sangat besar. Ketidaktepatan waktu untuk 
mendapatkan pendanaan dapat mengakibatkan terhambatnya kegiatan operasional Perseroan 
dimana mengakibatkan menurunnya pendapatan dan kinerja operasional Perseroan. 
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����	 �5�L�V�L�N�R���.�R�Q�À�L�N���6�R�V�L�D�O���0�D�V�\�D�U�D�N�D�W���<�D�Q�J���&�H�Q�G�H�U�X�Q�J���0�H�Q�L�Q�J�N�D�W����
Seiring dengan semakin terbatasnya lahan yang tersedia, maka terdapat kecenderungan 
�P�H�Q�L�Q�J�N�D�W�Q�\�D �S�R�W�H�Q�V�L �N�R�Q�À�L�N �V�R�V�L�D�O �G�H�Q�J�D�Q �P�D�V�\�D�U�D�N�D�W �G�L �V�H�N�L�W�D�U �O�R�N�D�V�L �N�H�E�X�Q���N�H�E�X�Q �3�H�U�V�H�U�R�D�Q�� 
�'�L�W�D�P�E�D�K �G�H�Q�J�D�Q �O�H�P�D�K�Q�\�D �V�L�V�W�H�P �V�H�U�W�L�¿�N�D�V�L �N�H�S�H�P�L�O�L�N�D�Q �S�H�U�W�D�Q�D�K�D�Q �G�L �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�� �\�D�Q�J �V�H�U�L�Q�J�N�D�O�L 
�P�H�Q�\�H�E�D�E�N�D�Q �N�R�Q�À�L�N �O�D�K�D�Q �G�L �P�D�V�\�D�U�D�N�D�W�� �+�D�O �W�H�U�V�H�E�X�W �P�H�Q�J�D�N�L�E�D�W�N�D�Q �G�D�P�S�D�N �P�H�Q�J�K�D�P�E�D�W 
kinerja usaha dan kinerja operasional Perseroan. 

9.	 Risiko Permasalahan Dengan Organisasi Lingkungan Hidup Dan Organisasi Non Pemerintah.
Organisasi lingkungan hidup serta organisasi non-pemerintah tertentu kerap memicu masalah 
yang dapat mengusik aktivitas di perkebunan Perseroan dan memprovokasi masyarakat sekitar. 
Sebagai contoh. gangguan tersebut bisa dalam bentuk aksi unjuk rasa yang dapat berujung pada 
pengancaman pengajuan tuntutan hukum. 

Organisasi-organisasi tersebut seringkali juga melakukan tindakan black/negative campaign atau 
kampanye yang mengemukakan sisi negatif dengan tujuan untuk menjatuhkan pamor CPO di 
pasar nasional maupun pasar global. Black/negative campaign yang selalu didengungkan adalah 
bahwa CPO merupakan produk yang tidak ramah lingkungan, merusak hutan di Indonesia dan 
berkontribusi terhadap pemanasan global. Gangguan tersebut dapat mempengaruhi kerugian 
keuangan serta penurunan kinerja operasional Perseroan. 

10.	 Risiko Kebakaran Lahan. 
Lahan kebun Perseroan yang sebagian merupakan lahan gambut, mempunyai risiko kebakaran 
lahan yang cukup tinggi terutama di masa-masa musim kering. Kebakaran lahan apabila terjadi 
akan merusak tanaman kelapa sawit dan juga asap yang ditimbulkan akan mengakibatkan dampak 
negatif terhadap kesehatan karyawan yang bekerja maupun masyarakat yang tinggal di sekitar 
lahan perkebunan. Selain itu terdapat pula dampak potensi hukum oleh aparat hukum apabila 
terjadi kebakaran di dalam lahan Perseroan. Dengan adanya hal tersebut mempengaruhi kinerja 
operasional dan kinerja keuangan Perseroan.

11.	 Risiko Perubahan Cuaca Buruk Yang Dapat Mempengaruhi Produksi. 
Keadaan cuaca yang buruk dapat sangat menganggu kegiatan usaha Perseroan. Curah hujan 
yang terlalu tinggi dapat mengganggu jalannya proses pemanenan Tandan Buah Segar (TBS), 
proses aplikasi pemupukan dan rusaknya sarana transportasi jalan di dalam kebun. Cuaca kering 
yang berkepanjangan dapat mempengaruhi proses pembuahan menjadi lebih lambat, yang akan 
berpengaruh terhadap potensi produksi TBS dalam enam bulan kedepan. Selain itu kurangnya 
curah hujan maupun cahaya matahari dapat mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit. Kondisi-
kondisi tersebut dapat berdampak pada penurunan produksi TBS Perseroan, yang mana akan 
mempengaruhi kinerja keuangan Perseroan.

12.	 Risiko Keamanan. 
Keamanan di lahan perkebunan Perseroan sangat penting, hal ini disebabkan karena pencurian. 
perusakan dan tindakan ilegal lainnya tidak hanya dapat memberikan pengaruh yang negatif pada 
aset Perseroan melainkan juga terhadap ketentraman para karyawan yang bekerja di dalam lahan 
Perseroan. Selain daripada itu, tindakan pencurian TBS yang tidak tertangani akan mempengaruhi 
kinerja keuangan Perseroan dalam jangka pendek.

13.	 Risiko Ketersediaan Sumber Daya Produksi. 
Sumber daya produksi utama yang dibutuhkan Perseroan dalam usaha budidaya perkebunan 
kelapa sawit adalah pupuk, bahan bakar dan tenaga kerja. Fluktuasi harga serta ketersediaan 
pupuk dan bahan bakar dapat berpengaruh secara langsung terhadap kinerja keuangan Perseroan. 
Disamping itu, kegiatan usaha Perseroan juga bersifat sangat padat karya yang dapat menyebabkan 
ketersediaan sumber daya tenaga kerja menjadi sangat penting. Apabila terdapat kelangkaan 
tenaga kerja pada Perseroan dan Perseroan tidak berupaya untuk dapat memperkerjakan dan 
mempertahankan jumlah pekerja yang memadai maka akan sangat berpengaruh terhadap kinerja 
operasional Perseroan secara jangka pendek maupun jangka panjang.
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14.	 Risiko Perubahan Teknologi. 
Perkembangan teknologi, baik itu teknologi agronomi maupun teknologi proses pabrik yang 
berkembang dari waktu ke waktu, menyebabkan Perseroan harus beradaptasi dengan cepat 
terhadap setiap perkembangan teknologi yang ada. Pengadopsian yang belum dilakukan oleh 
Perseroan untuk teknologi terbaru dapat berakibat pada penghambatan operasional Perseroan 
dan penambahan biaya investasi untuk teknologi baru tersebut, sehingga dapat mempengaruhi 
kinerja keuangan Perseroan.

15.	 Risiko Investasi Atau Aksi Korporasi. 
Risiko investasi atau aksi korporasi dapat timbul apabila Perseroan mengalami kerugian atas 
investasi atau aksi korporasi yang dilakukannya. Dengan sendirinya risiko ini dapat memberikan 
dampak yang negatif terhadap posisi keuangan maupun kinerja keuangan Perseroan.

C. 	 Risiko Umum

1.	 Risiko Fluktuasi Nilai Tukar Mata Uang Asing.  
Meskipun Perseroan menggunakan Rupiah sebagai mata uang fungsional dan pelaporan keuangan, 
tetapi harga jual CPO berkorelasi dengan nilai tukar mata uang asing terutama USD dan MYR. 
Fluktuasi nilai tukar mata uang Rupiah terhadap mata uang asing tersebut dapat mempengaruhi 
marjin keuntungan yang selanjutnya dapat memberikan dampak negatif kepada kegiatan usaha, 
penurunan pendapatan dan kinerja keuangan Perseroan.

2.	 Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah, Regulasi dan Perizinan.  
�3�H�P�H�U�L�Q�W�D�K �G�H�Q�J�D�Q �N�H�E�L�M�D�N�D�Q���N�H�E�L�M�D�N�D�Q�Q�\�D �G�D�S�D�W �P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q �S�H�Q�J�D�U�X�K �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q �W�H�U�K�D�G�D�S 
operasional entitas kelapa sawit. Sebagai contoh, kebijakan atas pajak ekspor CPO dapat 
menyebabkan harga CPO di dalam negeri menjadi lebih rendah dibandingkan harga pasar CPO 
global. Hal ini dapat berpengaruh terhadap pendapatan dan keuntungan Perseroan.

3.	 Risiko Perlambatan Ekonomi.
Resesi dan perlambatan ekonomi baik domestik maupun global dapat menyebabkan penurunan 
konsumsi oleh masyarakat. Produk olahan CPO dan turunannya yang merupakan bahan konsumsi 
dapat terpengaruh oleh turunnya konsumsi masyarakat, yang akan berakibat kepada kelebihan 
pasokan dan penurunan harga jual.

4.	 Risiko Pasar di Negara Berkembang.
Pendapatan dari kegiatan usaha Perseroan diperoleh dari pasar dalam negeri dan tetap akan 
diperoleh dari pasar dalam negeri secara substansial serta pasar lain di kawasan Asia untuk masa 
yang akan datang. Pasar dalam negeri dan kawasan Asia tergolong sebagai pasar dengan volatilitas 
�W�L�Q�J�J�L �G�D�Q �N�R�Q�G�L�V�L �S�R�O�L�W�L�N�� �V�R�V�L�D�O �G�D�Q �H�N�R�Q�R�P�L �\�D�Q�J �G�D�S�D�W �E�H�U�E�H�G�D �V�H�F�D�U�D �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q �G�H�Q�J�D�Q �Q�H�J�D�U�D��
negara maju. Risiko yang mungkin dapat berdampak negatif dan material terhadap kegiatan usaha, 
kinerja, arus kas dan kondisi keuangan Perseroan adalah sebagai berikut :
a.	 Ketidakstabilan ekonomi, sosial dan politik.
�E���� �3�H�U�D�Q�J�� �W�H�U�R�U�L�V�P�H �G�D�Q �N�R�Q�À�L�N �V�L�S�L�O��
c.	 Intervensi pemerintah, termasuk pajak ekspor, tarif dan subsidi.
d.	 Perubahan peraturan perpajakan dan hukum.
e.	 Kesulitan dan hambatan dalam mendapatkan atau memperbaharui lisensi dan perizinan 

usaha.
f.	 Tindakan pemerintah yang sewenang wenang dan tidak konsisten.
g.	 Keterbatasan dalam hal logistik, energi dan infrastruktur pendukung lainnya.
h.	 Pengambilalihan aset.

Pada umumnya kegiatan investasi di pasar negara berkembang hanya cocok untuk investor yang 
sangat mengerti tingkat risiko yang ada di pasar tersebut. Investor juga hendaknya menyadari bahwa 
perkembangan politik dan sosial di Indonesia tidak terprediksi di masa lalu. Hal ini disebabkan oleh 
perubahan yang cepat dan sebagai akibatnya, informasi yang tersaji dalam prospektus mungkin 
dapat menjadi tidak relevan dengan cepat. Jika salah satu risiko yang terkait dengan investasi di 
negara berkembang dan di Indonesia pada khususnya, berdampak negatif dan material terhadap 
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kegiatan usaha Perseroan, maka nilai dari investasi para investor mungkin dapat menurun secara 
�V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

D. Risiko Terkait Investasi Saham Perseroan

1.	 Risiko tidak likuidnya saham yang ditawarkan pada Penawaran Umum ini.
Meskipun Perseroan akan mencatatkan sahamnya di BEI, tidak ada jaminan bahwa saham 
Perseroan yang diperdagangkan tersebut akan aktif atau likuid karena terdapat kemungkinan bahwa 
saham Perseroan akan dimiliki satu atau beberapa pihak tertentu yang tidak memperdagangkan 
sahamnya di pasar sekunder.

2.	 Fluktuasi Harga Saham Perseroan.
�+�D�U�J�D �V�D�K�D�P �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �V�H�W�H�O�D�K �3�H�Q�D�Z�D�U�D�Q �8�P�X�P �G�D�S�D�W �P�H�Q�J�D�O�D�P�L �À�X�N�W�X�D�V�L �V�H�K�L�Q�J�J�D 
diperdagangkan dibawah harga penawaran saham, yang disebabkan oleh:
�‡�� �.�L�Q�H�U�M�D �D�N�W�X�D�O �R�S�H�U�D�V�L�R�Q�D�O �G�D�Q �N�H�X�D�Q�J�D�Q �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �E�H�U�E�H�G�D �G�H�Q�J�D�Q �H�N�V�S�H�N�W�D�V�L �F�D�O�R�Q �L�Q�Y�H�V�W�R�U 

atau analis;
�‡�� �$�G�D�Q�\�D �N�H�W�H�U�E�X�N�D�D�Q �L�Q�I�R�U�P�D�V�L �D�W�D�V �W�U�D�Q�V�D�N�V�L �\�D�Q�J �V�L�I�D�W�Q�\�D �P�D�W�H�U�L�D�O �\�D�Q�J �G�L�X�P�X�P�N�D�Q 

Perseroan, termasuk dalam hal adanya keterlibatan Perseroan dalam kasus hukum yang 
berdampak material terhadap kelangsungan usaha Perseroan;

�‡�� �3�H�U�X�E�D�K�D�Q �N�R�Q�G�L�V�L �3�D�V�D�U �0�R�G�D�O �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D �\�D�Q�J �E�H�U�À�X�N�W�X�D�V�L�� �E�D�L�N �N�D�U�H�Q�D �I�D�N�W�R�U �G�R�P�H�V�W�L�N 
maupun pengaruh pasar modal negara lain;

�‡�� �3�H�U�X�E�D�K�D�Q �N�R�Q�G�L�V�L �P�D�N�U�R�H�N�R�Q�R�P�L �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D �P�D�X�S�X�Q �L�Q�G�X�V�W�U�L �S�U�R�S�H�U�W�L �S�D�G�D �N�K�X�V�X�V�Q�\�D��

3.	 Pembagian Dividen.
Pembagian Dividen akan dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
dengan mempertimbangkan kinerja Perseroan. Kerugian yang dibukukan dalam laporan keuangan 
Perseroan dapat menjadi salah satu alasan untuk tidak membagikan dividen.

Lebih lanjut, kebutuhan pendanaan atas rencana pengembangan usaha di masa yang akan datang 
juga dapat mempengaruhi keputusan Perseroan untuk tidak membagikan dividen, dimana laba 
yang terkumpul akan digunakan Perseroan sebagai dana internal bagi pengembangan usaha.

MITIGASI RISIKO

Keterangan mengenai mitigasi dari masing-masing risiko usaha Perseroan telah diungkapkan pada 
Bab VIII pada Prospektus ini.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO-RISIKO MATERIAL 
YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH 
DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS
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VII.	KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AKUNTAN PUBLIK

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting yang 
mempunyai dampak cukup material terhadap keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah 
tanggal laporan akuntan publik tertanggal 12 Desember 2019 atas Laporan Keuangan Perseroan untuk 
periode (6) enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 yang telah diaudit oleh Putu Astika, 
CPA, CA dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan 2016 yang 
telah diaudit oleh H. Fuad Hasan, CPA, CA dari KAP Johan Malonda Mustika & Rekan (member of 
�%�D�N�H�U �7�L�O�O�\ �,�Q�W�H�U�Q�D�W�L�R�Q�D�O�� �P�D�V�L�Q�J���P�D�V�L�Q�J �G�H�Q�J�D�Q �R�S�L�Q�L �Z�D�M�D�U �W�D�Q�S�D �P�R�G�L�¿�N�D�V�L�D�Q �\�D�Q�J �S�H�U�O�X �G�L�X�Q�J�N�D�S�N�D�Q 
dalam Prospektus ini
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VIII.	 KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS 
ANAK, KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN 
DAN PROSPEK USAHA  

A.	 KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1.	 RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN 

Perseroan didirikan dengan nama PT Cisadane Sawit Raya, berdasarkan Akta Pendirian PT Cisadane 
Sawit Raya No. 82 tanggal 28 Oktober 1983, dibuat di hadapan Erly Soehandjojo. S.H., berdasarkan Surat 
Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Barat No. 0620/83/P.NOT tanggal 30 April 1983 bertindak 
selaku pengganti dari Mudiyomo S.H., Notaris di Jakarta. Akta ini telah mendapatkan pengesahan dari 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Keputusan No. C2-7385.HT.01.01.th.’88 tanggal 
20 Agustus 1988, telah didaftarkan dalam buku register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat 
di bawah No. 010/1989 tanggal 7 Januari 1989 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 147/1989 tanggal 3 Februari 1989, Tambahan No. 10.

Anggaran Dasar Perseroan kemudian mengalami beberapa kali perubahan. Pada tahun 2008, Perseroan 
melakukan perubahan anggaran dasar Perseroan menyesuaikan dengan UU Perseroan Terbatas 
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 13 tanggal 10 Juni 2008 yang dibuat di 
hadapan Surjadi, S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan 
Keputusan No. AHU-38470.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 4 Juli 2008 dan telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas di bawah No. AHU-0055535.AH.01.09.Tahun 
2008 tanggal 4 Juli 2008.

Pada tahun 2014, Perseroan merubah tempat kedudukan Perseroan menjadi berkedudukan di Jakarta 
Utara berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 01 tanggal 22 Juli 2014 yang dibuat di 
hadapan Elvia Herwahyuni, S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah disetujui oleh Menkumham 
berdasarkan Keputusan No. AHU-06202.40.20.2014 tanggal 6 Agustus 2014 dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas di bawah No. AHU-0078406.40.80.2014 
tanggal 6 Agustus 2014.

Pada tahun 2015, Perseroan melakukan peningkatan modal dasar Perseroan dari yang sebelumnya 
sebesar Rp 168.000.000.000,- (seratus enam puluh delapan miliar Rupiah) menjadi Rp 200.000.000.000,- 
(dua ratus miliar Rupiah) berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 30 tanggal  
22 Desember 2015 yang dibuat di hadapan Eddy Subroto, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Bekasi. Akta 
tersebut telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0001299.AH.01.02.TAHUN 
2016 tanggal 21 Januari 2016 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU 
Perseroan Terbatas di bawah No. AHU-0008728.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 21 Januari 2016.

Pada tahun 2016, Perseroan melakukan peningkatan modal disetor Perseroan dari yang 
sebelumnya sebesar Rp 71.050.000.000,- (tujuh puluh satu miliar lima puluh juta Rupiah) menjadi  
Rp 164.000.000.000,- (seratus enam puluh empat miliar Rupiah) berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Rapat No. 07 tanggal 29 April 2016 yang dibuat di hadapan Eddy Subroto, S.H., Notaris 
di Bekasi. Akta tersebut telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0052407 tanggal 29 Mei 2016 
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas di bawah  
No. AHU-0065708.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 29 Mei 2016.

Pada tahun 2019, Perseroan melakukan perubahan maksud dan tujuan berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Para Pemegang Saham No. 36 tanggal 25 Juni 2019 yang dibuat di hadapan Fessy Farizqoh 
Alwi, S.H., Notaris di Jakarta Selatan. Akta tersebut telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan 
Keputusan No. AHU-0033669.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019 dan telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas di bawah No. AHU-0100668.AH.01.11.TAHUN 
2019 tanggal 28 Juni 2019.
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Pada tahun 2019, Perseroan melakukan perubahan Anggaran Dasar berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Para Pemegang Saham Diluar Rapat Umum Pemegang Saham Sebagai Pengganti Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 04 tanggal 5 September 2019 yang dibuat di hadapan 
Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan. Akta tersebut telah memperoleh 
persetujuan dari Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0065409.AH.01.02.TAHUN 2019 
tanggal 5 September 2019 dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0327064 tanggal  
5 September 2019 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UUPT dibawah  
No. AHU-0161361.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 5 September 2019.

Maksud dan tujuan Perseroan ialah menjalankan usaha dalam bidang :
a.	 Pertanian (perkebunan);
b.	 Perdagangan besar;
c.	 Industri pengolahan;
d.	 Aktivitas professional.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas. Perseroan melaksanakan usaha utama dalam 
bidang :
a.	 Pertanian (perkebunan)
	 Perkebunan buah kelapa sawit yang mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan 

lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa sawit. 
Termasuk kegiatan pembibiyan dan pembenihan tanaman buah kelapa sawit.

b.	 Perdagangan besar
	 Perdagangan besar buah yang mengandung minyak, yang mencakup usaha perdagangan besar 

hasil pertanian tanaman buah yang mengandung minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit. Termasuk 
perdagangan besar bibit buah yang mengandung minyak.

c.	 Industri pengolahan
	 Industri minyak mentah kelapa sawit (crude palm oil), yang mencakup usaha pengolahan kelapa 

sawit menjadi minyak mentah (crude palm oil/CPO) yang masih perlu diolah lebih lanjut dan 
biasanya produk ini dipakai oleh industri lain.

d.	 Aktivitas professional
	 Aktivitas kantor pusat dan konsultasi manajemen, yang mencakup pengawasan dan pengelolaan 

unit-unit entitas yang lain atau enterprise; pengusahaan strategi atau perencanaan organisasi 
dan pembuatan keputusan dari peraturan entitas atau enterprise. Unit-unit dalam kelompok ini 
melakukan control operasi pelaksanaan dan mengelola operasi unit-unit yang berhubungan. 
Kegiatan yang termasuk dalam kelompok ini antara lain kantor pusat, kantor adminsitrasi pusat, 
kantor yang berbadan hukum, kantor distrik dan kantor wilayah dan kantor manajemen cabang.

Untuk menjalankan kegiatan usahanya. Perseroan memiliki ijin operasional sebagai berikut : 

No. Nama Perizinan/
Pendaftaran

No. Perizinan /Pendaftaran dan 
Tanggal DIkeluarkan

Pihak Yang 
Mengeluarkan Pemilik Izin Jangka Waktu 

Perizinan
1.	 Izin Usaha 

Perkebunan
503.525.2/276/DPMPTSP-

BP4/2018 tanggal 16 Mei 2018
Dinas Penanaman 

Modal dan 
Pelayanan 

Terpadu Satu 
Pintu. Pemerintah 

Kabupaten 
Labuhanbatu

Perseroan Berlaku selama 
Perseroan masih 
melaksanakan 

kegiatannya sesuai 
dengan baku teknis 

dan perundang-
undangan

2.	 Izin Usaha Tetap 532/T/PERTANIAN/1995 tanggal 
30 Oktober 1995

Badan Koordinasi 
Penanaman Modal. 

Kementerian 
Negara Penggerak 

Dana Investasi 
a.n. Kementerian 

Pertanian dan 
Kementerian 
Perindustrian

Perseroan Berlaku seterusnya 
selama Perseroan 
masih berproduksi
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No. Nama Perizinan/
Pendaftaran

No. Perizinan /Pendaftaran dan 
Tanggal DIkeluarkan

Pihak Yang 
Mengeluarkan Pemilik Izin Jangka Waktu 

Perizinan
3.	 Izin Perluasan 444/T/INDUSTRI/2009 tanggal 7 

Mei 2009
Badan Koordinasi 
Penanaman Modal 
a.n. Kementerian 

Perindustrian

Perseroan Berlaku seterusnya 
selama entitas 

masih beroperasi

4.	 Surat Keterangan 
Domisili Entitas

97/27.1BU.1/31.72.01.1001/-
071.562/e/2017 tanggal 6 

Februari 2017

Unit Pelaksana 
Pelayanan 

Terpadu Satu 
Pintu Kelurahan 

Penjaringan

Perseroan 6 Februari 2022

2.	 PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN 

Tahun 2016
Berdasarkan Akta No. 7 tanggal 29 April 2016, yang dibuat di hadapan Eddy Subroto, S.H., Notaris 
di Kota Bekasi, akta mana telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0052407 tanggal 29 Mei 2016 
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas di bawah  
No. AHU-0065708.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 29 Mei 2016, struktur modal Perseroan menjadi 
sebagai berikut:

Modal Dasar : Rp200.000.000.000,00 (dua ratus miliar Rupiah) yang terbagi atas 200.000 
(dua ratus ribu) saham, masing-masing dengan nilai nominal Rp1.000.000,00 
(satu juta Rupiah);

Modal Ditempatkan : Rp164.000.000.000,00 (seratus enam puluh empat miliar Rupiah) yang terbagi 
atas 164.000 (seratus enam puluh empat ribu) saham; dan

Modal Disetor : Rp164.000.000.000,00 (seratus enam puluh empat miliar Rupiah) atau 100% 
(seratus persen) dari nilai nominal setiap saham yang telah ditempatkan dalam 
Perseroan.

Susunan pemegang saham Perseroan dengan struktur permodalan sebagaimana disebutkan di atas 
adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal

Modal Dasar 200.000 200.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  
PT Verdan Sawit Lestari 48.800 48.800.000.000 29,8%
PT Sapta Sawit Lestari 77.900 77.900.000.000 47,5%
PT Sawit Inti Perkasa 37.300 37.300.000.000 22,7%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 164.000 164.000.000.000 100%
Saham dalam Portepel 36.000 36.000.000.000  

Tidak ada perubahan susunan Pemegang Saham selama tahun 2017 – 2018.

Tahun 2019
BerdasarkanAkta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Diluar Rapat Umum Pemegang 
Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 04 tanggal 5 September 
2019 yang dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan, struktur 
modal Perseroan menjadi sebagai berikut:

Modal Dasar : Rp656.000.000.000,00 (enam ratus lima puluh enam miliar Rupiah) yang 
terbagi atas 6.560.000.000 (enam miliar lima ratus enam puluh juta) saham, 
masing-masing dengan nilai nominal Rp100,00 (seratus Rupiah);

Modal Ditempatkan : Rp164.000.000.000,00 (seratus enam puluh empat miliar Rupiah) yang terbagi 
atas 1.640.000.000 (satu miliar enam ratus empat puluh juta) saham; dan
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Modal Disetor : Rp164.000.000.000,00 (seratus enam puluh empat miliar Rupiah) atau 100% 
(seratus persen) dari nilai nominal setiap saham yang telah ditempatkan dalam 
Perseroan.

Susunan pemegang saham Perseroan dengan struktur permodalan sebagaimana disebutkan di atas 
adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp100,- per saham

%
Jumlah Saham

Jumlah Nilai Nominal 
(Rp)

Modal Dasar 6.560.000.000 656.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  
PT Sapta Sawit Lestari 779.000.000 77.900.000.000 47,50
PT Verdan Sawit Lestari 488.000.000 48.800.000.000 29,76
PT Sawit Inti Perkasa 373.000.000 37.300.000.000 22,74
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.640.000.000 164.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 4.920.000.000 492.000.000.000

Hingga saat ini tidak terdapat perubahan kepemilikan saham Perseroan selain yang telah disebutkan di 
atas dalam 3 (tiga) tahun terakhir.

3.	 PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN 

Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang sedang menjabat saat ini diangkat 
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Diluar Rapat Umum Pemegang 
Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 04 tanggal 5 September 
2019 yang dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan. 
Bahwa anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah memenuhi ketentuan Peraturan OJK  
No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Komisaris Emiten atau Entitas Publik. Susunan anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut ini :

Dewan Komisaris
Komisaris Utama	 : Erwin Kurniawan
Komisaris		  : Cokro Cienturi Suhendra
Komisaris Independen	 : Koh Bing Hock

Direksi
Direktur Utama		  : Gita Sapta Adi
Direktur			   : Seman Sendjaja
Direktur			   : Vivery Jerry Denny Walukow

Lama masa jabatan Dewan Komisaris dan Direksi adalah selama 5 (lima) tahun.

Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan:

Dewan Komisaris

Erwin Kurniawan  
Komisaris Utama

Warga Negara Indonesia, 60 tahun. Beliau mendapatkan gelar Sarjana Muda 
Akuntansi ASMI (1979 – 1981).

Beliau pernah menjabat sebagai purchasing manager di Adeline Furniture 
(1980–1983). Accounting Manager di Perseroan (1984-2005). Legal Manager di 
PT Cisadane Raya Chemicals (1984-2005). Saat ini beliau menjabat sebagai 
Komisaris Utama di Perseroan (2005-sekarang).
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Cokro Cienturi Suhendra
Komisaris

�:�D�U�J�D �1�H�J�D�U�D �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�� ���� �W�D�K�X�Q�� �0�H�P�S�H�U�R�O�H�K �V�H�U�W�L�¿�N�D�V�L A levels dan O levels 
di Concord College, Shrewsbury, UK (1997-1999). Beliau memperoleh Bachelor 
of Arts in Business Management di Kings College, University of London, UK 
(1999–2002). 

Beliau pernah menjabat sebagai Procurement Manager di PT Cisadane Raya 
Chemicals (2001-2009). VP Operations di PT Angso Duo Sawit (2003-2010). VP 
Operations, PT Sepakat Siantar (2004-2010). PT Jambi Batanghari Plantations 
(2006-2010). Vice Operational Director di Perseroan (2009-2016). Saat ini beliau 
menjabat sebagai Komisaris di Perseroan (2016-sekarang).

Koh Bing Hock
Komisaris Independen

Warga Negara Malaysia, 66 tahun. Memperoleh pendidikan di Higher National 
Diploma in Mechanical Engineering from UTM (University of Technology 
�0�D�O�D�\�V�L�D�� �W�D�K�X�Q ���������� �0�H�P�S�H�U�R�O�H�K �)�L�U�V�W �*�U�D�G�H �6�W�H�D�P �(�Q�J�L�Q�H�H�U�¶�V �&�H�U�W�L�¿�F�D�W�H �R�I 
Competency, Malaysia Tahun 1978, selanjutnya. memperoleh Systems Anaysis 
�D�Q�G �'�H�V�L�J�Q �&�H�U�W�L�¿�F�D�W�H �I�U�R�P �1�&�&�� �0�D�Q�F�K�H�V�W�H�U�� �8�Q�L�W�H�G �.�L�Q�J�G�R�P �W�D�K�X�Q �������� �G�D�Q 
INSEAD Asian Executive Program, Singapore tahun 2004. 

Beliau pernah menjabat sebagai Engineer di Sime Darby Plantations Berhad, 
Malaysia (1974-1981). Manager di Sime Darby Plantations Berhad, Malaysia 
(1982-1987). Senior Production Controller di PT SMART Tbk (1988-1997). 
Engineering Director di PT Ukindo (1997-1998). Engineering Consultant  
(1999-2000). Konsultan di PT Eka Pendawa Agri (sekarang PT Austindo Nusantara 
Jaya Agri) (2000-2001). Director Engineering di PT Eka Pendawa Sakri (sekarang  
PT Austindo Nusantara Jaya Agri) (2001-2002). Direktur Operasi (Chief Operating 
�2�ˆ�F�H�U���� �G�L �3�7 �$�X�V�W�L�Q�G�R �1�X�V�D�Q�W�D�U�D �-�D�\�D �$�J�U�L ������������������������ �3�U�H�V�L�G�H�Q �'�L�U�H�N�W�X�U �G�L 
PT Austindo Nusantara Jaya Agri (2005-2013). Presiden Direktur di PT Sahabat 
Mewah dan Makmur (2005-2013). Presiden Direktur di PT ANJ Agri Siais  
(2005-2013). Presiden Direktur di PT Kayung Agro Lestari ( 2005-2013). Chief 
�2�S�H�U�D�W�L�Q�J �2�ˆ�F�H�U �G�L �3�7 �$�X�V�W�L�Q�G�R �1�X�V�D�Q�W�D�U�D �-�D�\�D ������������������������ �3�U�H�V�L�G�H�Q �'�L�U�H�N�W�X�U �G�L  
PT ANJ Agri Papua (2008-2010). Presiden Direktur di PT Austindo Aufwind New 
Energy (2008-2013). Komisaris di PT Austindo Nusantara Jaya Agri (2014-2015). 
Presiden Komisaris di PT Golden Plantation Tbk (2014-2018). Konsultan industri 
sawit (2019-sekarang) Saat ini beliau menjabat sebagai komisaris Perseroan 
(2019-sekarang).

Direksi
			    

Gita Sapta Adi 
Direktur Utama

Warga Negara Indonesia, 51 tahun. Memperoleh gelar sarjana Fakultas Sastra 
Jurusan Sejarah dari Universitas Padjadjaran (1987-1993) dan gelar Magister 
Manajemen dari Lembaga Manajemen PPM (2002-2004).

Beliau pernah menjabat sebagai Head of Hatchery Department PT Hy-Band 
Mulya Hatchery and Breeding Farm (1990-1993). Management Training  
PT Cisadane Sawit Raya (1994-1996). Saat ini beliau menjabat sebagai Direktur 
Utama di Perseroan (1996-sekarang). Direktur Utama di PT Samukti Karya Lestari 
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(2008-sekarang). Direktur Utama PT Sukses Sawit Gasing (2009-sekarang). 
Direktur Utama di PT Ina Zefanya Utama (2010-sekarang). Direktur Utama di  
PT Daya Agro Lestari (2013-sekarang), dan Komisaris di PT Estika Tata Tiara 
Tbk (2014-sekarang).

Seman Sendjaja Suhenda 
Direktur

�:�D�U�J�D �1�H�J�D�U�D �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D�� ���� �W�D�K�X�Q�� �0�H�P�S�H�U�R�O�H�K �V�H�U�W�L�¿�N�D�V�L A levels dan O levels 
di Concord College, Shrewsbury, UK (1988-1991). Beliau memperoleh Bachelor 
of Science in Chemichal Engineering di University of Michigan, Ann Arbor, USA 
(1991–1994). 

Beliau pernah menjabat sebagai Export Sales Manager di PT Cisadane Raya 
Chemicals (1995-1998). Direktur Keuangan di PT Cisadane Raya Chemicals 
(1999–2007). Saat ini beliau menjabat sebagai Direktur di Perseroan 
(1999-sekarang). 

Vivery Jerry Denny Walukow
Direktur 

Warga Negara Indonesia, 55 tahun. Memperoleh sarjana pertanian di Universitas 
Sam Ratulangi, Manado (1983-1990).

Beliau pernah menjabat sebagai Field Assistant di PT SMART Tbk Riau  
(1991-1994). Head Assistant di PT SMART Tbk Papua (1994-1997). Estate 
Manager di PT SMART Tbk, Lampung dan Papua (1997-2000). Senior Estate 
Manager di PT SMART Tbk Sumatera Utara (2000-2004). General Manager di 
Perseroan di Sumatera Utara (2005-2010). VPA di PT Anugerah Energitama 
(Kaltim) (2011-2014). Operational Head di PT Sinar Jaya Agro Investama (2015-
2016). Saat ini beliau menjabat sebagai Direktur Operasional di Perseroan 
(2016-sekarang).

Terdapat hubungan keluarga antara anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perseroan, yaitu 
Bapak Seman Sendjaja Suhenda dengan Bapak Cokro Cienturi Suhendra. Bapak Seman Sendjaja 
adalah kakak kandung dari Bapak Cokro Cienturi Suhendra.

Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi 

Gaji dan tunjangan yang dibayarkan kepada Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebesar 
Rp 7.936.000.000 untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019. Sedangkan 
untuk tahun yang berakhir pada tahun 2018, 2017 dan 2016, gaji dan tunjangan yang dibayarkan kepada 
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebesar Rp 15.873.000.000, Rp 11.044.000.000, dan 
Rp 11.044.000.000.

Perseroan saat ini tidak memiliki komite nominasi dan remunerasi, namun fungsi nominasi dan 
remunerasi telah dijalankan sesuai dengan Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 
2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten Atau Entitas Publik.

4.	 TATA KELOLA ENTITAS

Perseroan menerapkan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dalam rangka menjaga kepentingan 
pemangku kepentingan dan meningkatkan nilai bagi para pemegang saham. Sehubungan dengan 
penerapan prinsip tersebut. Perseroan telah memiliki Sekretaris Perusahaan. Unit Audit Internal, Komite 
Audit, serta telah menunjuk Komisaris Independen dan Direktur Independen. 
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Dengan diterapkannya prinsip GCG, Perseroan memiliki tujuan sebagai berikut:
�‡�� �0�H�Q�J�D�W�X�U �K�X�E�X�Q�J�D�Q �D�Q�W�D�U �S�H�P�D�Q�J�N�X �N�H�S�H�Q�W�L�Q�J�D�Q
�‡�� �0�H�Q�M�D�O�D�Q�N�D�Q �X�V�D�K�D �\�D�Q�J �W�U�D�Q�V�S�D�U�D�Q�� �S�D�W�X�K �S�D�G�D �S�H�U�D�W�X�U�D�Q�� �G�D�Q �E�H�U�H�W�L�N�D �E�L�V�Q�L�V �\�D�Q�J �E�D�L�N
�‡�� �3�H�Q�L�Q�J�N�D�W�D�Q �P�D�Q�D�M�H�P�H�Q �U�L�V�L�N�R
�‡�� �3�H�Q�L�Q�J�N�D�W�D�Q �G�D�\�D �V�D�L�Q�J �G�D�Q �N�H�P�D�P�S�X�D�Q �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�D�O�D�P �P�H�Q�J�K�D�G�D�S�L �S�H�U�X�E�D�K�D�Q �L�Q�G�X�V�W�U�L �\�D�Q�J 

sangat dinamis
�‡�� �0�H�Q�F�H�J�D�K �W�H�U�M�D�G�L�Q�\�D �S�H�Q�\�L�P�S�D�Q�J�D�Q �G�D�O�D�P �S�H�Q�J�H�O�R�O�D�D�Q �H�Q�W�L�W�D�V

Dewan Komisaris 
Untuk kedepannya, Dewan Komisaris berencana akan melakukan rapat paling kurang 1 (satu) kali 
dalam 2 (dua) bulan sesuai dengan POJK No. 33/POJK.04/2014.

Selama tahun buku 2018, Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan kewenangannya untuk 
melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi termasuk namun tidak terbatas pada melaksanakan 
Rapat Dewan Komisaris. Namun, Perseroan tidak memiliki dokumen sehubungan dengan notulen 
atas Rapat Dewan Komisaris yang pernah dilaksanakan oleh Dewan Komisaris dalam 1 (satu) tahun 
terakhir, kecuali Rapat Dewan Komisaris sehubungan dengan rencana pelaksanaan IPO tertanggal  
8 Juli 2019. Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:
1)	 Mengawasi dan memberikan nasihat kepada Direksi atas tindakan pengurusan Perseroan sehari-

hari.
2)	 Mengawasi pelaksanaan rencana kerja Perseroan yang dilakukan oleh Direksi.
3)	 Melakukan pemantauan dan evaluasi atas hasil kinerja Direksi selama melakukan tindakan 

pengurusan Perseroan.
4)	 Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan manajemen risiko dan penerapan Tata Kelola 

Perseroan yang Baik (Good Corporate Governance) dalam setiap kegiatan usaha Perseroan pada 
setiap tingkatan dan hierarki organisasi Perseroan.

5)	 Melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap kepatuhan Perseroan kepada seluruh peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

6)	 Memastikan Direksi telah menindaklanjuti setiap temuan dan rekomendasi dari Unit Audit Internal, 
Auditor Eksternal, OJK (jika ada), dan pihak-pihak terkait lainnya.

7)	 Meminta penjelasan dari Direksi baik secara lisan maupun tertulis dalam rangka pelaksanaan tugas 
Dewan Komisaris.

Untuk kedepannya, Dewan Komisaris termasuk Komisaris Independen akan terus melaksanakan dan 
mengembangkan tugas-tugasnya selaku organ pengawas Perseroan sesuai dengan tercantum diatas 
dan dengan tetap memperhatikan ketentuan Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas (“UUPT”) serta Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik dan peraturan-peraturan terkait lainnya.

Perseroan dan Dewan Komisaris tidak memiliki kontrak terkait dengan imbalan kerja setelah masa kerja 
berakhir.

Direksi
Sebelumnya belum terdapat riwayat pelaksanaan rapat Direksi, dan tidak terdapat kontrak terkait 
imbalan kerja setelah masa kerja berakhir. Untuk kedepannya, Direksi berencana akan melakukan 
rapat paling kurang 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan sesuai dengan POJK No. 33/POJK.04/2014.
Tugas dan tanggung jawab Direksi adalah sebagai berikut:
1)	 Menjalankan fungsi pengurusan Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan usaha Perseroan;
2)	 Menetapkan arah strategis jangka pendek dan jangka panjang dan prioritas Perseroan.
3)	 Mengelola Perseroan sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab yang tercantum dalam 

Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
4)	 Memastikan setiap kebijakan, ketentuan, sistem dan prosedur, serta kegiatan usaha Perseroan 

telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta memastikan kepatuhan 
Perseroan terhadap seluruh komitmen yang telah dibuat oleh Perseroan kepada OJK dan/atau 
piha-pihak terkait lainnya.

5)	 Melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola Perseroan yang Baik (Good Corporate Governance) 
dalam setiap kegiatan usaha Perseroan pada setiap tingkatan dan hierarki organisasi Perseroan.
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6)	 Menjalankan program tanggung jawab sosial Perseroan kepada masyarakat yang membutuhkan.
7)	 Menindaklanjuti semua hasil temuan audit dan rekomendasi dari Unit Audit Internal, Auditor 

Eksternal, OJK (jika ada), dan pihak-pihak terkait lainnya untuk kemudian dilaporkan kepada 
Dewan Komisaris.

8)	 Memelihara hubungan sehat dan terbuka dengan anggota Direksi lainnya.
9)	 Mendukung peran Dewan Komisaris sebagai organ pengawas Perseroan dengan cara memberikan 

informasi secara akurat dan tepat waktu serta menyediakan segala fasilitas yang diperlukan oleh 
Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas pengawasannya.

10)	 Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
11)	 Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham melalui RUPS.
12)	 Memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan (stakeholder) Perseroan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Untuk kedepannya. Direksi termasuk Direktur Independeyn akan terus melaksanakan dan 
mengembangkan tugas-tugasnya selaku organ pengurus Perseroan sesuai dengan tercantum diatas 
dan dengan tetap memperhatikan ketentuan UU Perseroan Terbatas, POJK No. 33/2014 dan peraturan-
peraturan terkait lainnya.

Sekretaris Perusahaan 

Berdasarkan Surat No. 001/SK-Dir/CSR/IX/2019 pada tanggal 5 September 2019, Perseroan 
mengangkat Sidik Pramono sebagai Sekretaris Perusahaan. Adapun fungsi dan/atau tanggung jawab 
dari Sekretaris Perusahaan sebagaimana telah diatur dalam POJK No. 35/POJK.04/2014 tentang 
Sekretaris Perusahaan Emiten atau Entitas Publik antara lain:
1.	 mengikuti perkembangan pasar modal khususnya peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

bidang pasar modal; 
2. 	 memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan untuk mematuhi ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal; 
3. 	 membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata kelola entitas yang meliputi: 

a. 	 keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk ketersediaan informasi pada situs web 
Perseroan; 

b. 	 penyampaian laporan kepada OJK tepat waktu; 
c. 	 penyelenggaraan dan dokumentasi RUPS; 
d. 	 penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan/atau Dewan Komisaris; dan 
e. 	 pelaksanaan program orientasi terhadap entitas bagi Direksi dan/atau Dewan Komisaris. 

4. 	 sebagai penghubung antara Perseroan dengan pemegang saham Perseroan, OJK, dan pemangku 
kepentingan lainnya. 

Alamat, nomor telepon, dan alamat email Sekretaris Perusahaan adalah sebagai berikut:

Sekretaris Perusahaan
PT Cisadane Sawit Raya Tbk

Alamat : JL. Pluit Selatan Raya
Komplek CBD Pluit Blok R2 B-25
Jakarta Utara 1440 – Indonesia 
 Telepon: (021) 666 733312 - 15

Email : corpsec@csr.co.id

Berikut adalah riwayat singkat pengalaman kerja Sekretaris Perusahaan:
�‡�� �:�D�U�W�D�Z�D�Q di Kompas Media Nusantara (2001-2013)
�‡�� Communication Manager, External and Communication Expert di Weda Bay Nickel (2013-2014)
�‡�� Corporate Secretary di Bhakti Energi Persada (2014-2016)
�‡�� External Relations Manager di Adaro Energy Tbk (2016-2017)
�‡�� Head of External Relations Support di Adaro MetCoal Companies (2017-2018)
�‡�� Corporate Secretary di Servo Railway (2018-2019)
�‡�� Corporate Secretary di Perseroan (Mei 2019-sekarang)
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Dalam rangka peningkatan kompetensi Sekretaris Perusahaan, Perseroan berencana mengikutsertakan 
Sekretaris Perusahaan dalam seminar/workshop.

Komite Audit 

Guna memenuhi ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tertanggal  
23 Desember 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit (selanjutnya 
disebut “POJK No. 55/2015”), dengan ini Perseroan memutuskan untuk membentuk Komite Audit 
Perseroan berdasarkan Surat No. 001/SK-Kom/CSR/IX/2019 tertanggal 5 September 2019, dengan 
susunan anggota sebagai berikut ini :

Ketua		  : Koh Bing Hock
Anggota 	 : Ori Abdurachman Wadjo
Warga Negara Indonesia, 40 tahun, meraih gelar Sarjana Akuntansi dari STIE Perbanas Jakarta 
(2001). Pendidikan Profesional Akuntansi (PPAK) Universitas Indonesia (2008), dan Magister Akuntansi 
Universitas Indonesia (2008). Berpengalaman selama lebih dari 16 tahun di entitas multinasional dan 
�¿�U�P�D �D�N�X�Q�W�D�Q�V�L�� �G�L �D�Q�W�D�U�D�Q�\�D �G�L �3�7 �-�D�Z�D �3�R�Z�H�U �������������V�D�D�W �L�Q�L�� �V�H�U�W�D �3�Z�& �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D �G�D�Q �+�/�% �+�D�G�R�U�L 
(2002-2011).

Anggota		 : Lawrence Harjadi
Warga Negara Indonesia, 27 Tahun, menempuh pendidikan di Universitas Tarumanegara, Jurusan 
Akuntansi (Agustus 2010-Juli 2014). Beliau pernah menjabat sebagai konsultan di PT Aegis Maas 
Consult (November 2014 – November 2018), setelah itu, menjadi senior konsultan di PT Aegis Maas 
Consult (November 2018 – sekarang).

Bahwa Perseroan telah memiliki Piagam Komite Audit tertanggal 5 September 2019. 
Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Audit adalah sebagai berikut :
1)	 Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan oleh Perseroan kepada 

publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait 
dengan informasi keuangan Perseroan.

2)	 Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

3)	 Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan 
akuntan atas jasa yang diberikannya.

4)	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan akuntan yang 
didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan imbalan jasa.

5)	 Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi 
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal.

������ �0�H�O�D�N�X�N�D�Q �S�H�Q�H�O�D�D�K�D�Q �W�H�U�K�D�G�D�S �L�Q�G�H�S�H�Q�G�H�Q�V�L �G�D�Q �R�E�M�H�N�W�L�¿�W�D�V �D�N�X�Q�W�D�Q �S�X�E�O�L�N��
7)	 Melakukan penelaahan terhadap kecukupan pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan publik 

untuk memastikan semua risiko.
������ �0�H�O�D�N�X�N�D�Q �S�H�Q�H�O�D�D�K�D�Q �W�H�U�K�D�G�D�S �D�N�W�L�¿�W�D�V �S�H�O�D�N�V�D�Q�D�D�Q �P�D�Q�D�M�H�P�H�Q �U�L�V�L�N�R �\�D�Q�J �G�L�O�D�N�X�N�D�Q �R�O�H�K 

Direksi, jika Perseroan tidak memiliki fungsi pemantau risiko dibawah Dewan Komisaris.
9)	 Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan Perseroan.
10)	 Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan 

kepentingan Perseroan.
11)	 Menjaga kerahasiaan dokumen. data. dan informasi Perseroan.
12)	 Melakukan pemeriksaan terhadap adanya dugaan kesalahan dalam Keputusan Rapat Direksi atau 

adanya penyimpangan dalam pelaksanaan hasil Keputusan Rapat Direksi. Pemeriksaan tersebut 
dapat dilakukan sendiri oleh Komite Audit atau pihak independen yang ditunjuk oleh Komite Audit 
dengan biaya ditanggung oleh Perseroan; dan

13)	 Menyampaikan laporan hasil penelaahan kepada seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan 
setelah selesainya laporan hasil penelahaan yang dilakukan oleh Komite Audit.
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Pada saat ini Komite Audit Perseroan belum menyelenggarakan rapat dikarenakan pembentukan Komite 
Audit baru dilakukan pada tanggal 5 September 2019. Sedangkan untuk kedepannya, Komite Audit akan 
melakukan rapat paling sedikit 4 (empat) kali dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) Nomor 55/POJK.04/2015 tertanggal 23 Desember 2015 tentang Pembentukan 
dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Pada saat ini belum tersedia laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Audit, dikarenakan Komite 
Audit Perseroan baru dibentuk pada tanggal 5 September 2019.

Masa tugas anggota komite audit selama 5 (lima) tahun dan tidak boleh lebih lama dari masa jabatan 
Dewan Komisaris Perseroan.

Unit Audit Internal 

Dasar hukum pembentukan Unit Audit Internal Perseroan adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) Nomor 56/POJK.04/2015 tertanggal 23 Desember 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Penyusunan Piagam Unit Audit Internal. Saat ini Kepala Unit Audit Internal dijabat oleh F.F Sunarto Djafar, 
terhitung mulai 5 September 2019 untuk masa jabatan yang tidak ditentukan lamanya, berdasarkan 
Surat No. 003/SK-Dir/CSR/VII/2019 tanggal 5 September 2019. 

Kepala Unit Audit Internal	 : F.F Sunarto Djafar
Warga Negara Indonesia, 60 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Strata Satu di Sekolah Tinggi Manajemen 
Informatika dan Komputer Budi Luhur (1982-1989). Memulai karir di PT Tunas Bintang Motor Company 
(Mei 1982-November 1983), PT Multi Mestika Abadi (November 1983-September 1988), Accounting & 
Finance Manager di PT Bekasi Metal Inti Megah (Oktober 1988-Maret 1995), Finance & Administration 
Controller di Perseroan (April 1995-sekarang).

Adapun tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal adalah sebagai berikut :
1) 	 Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan.
2)	 Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan sistem manajemen risiko sesuai 

dengan kebijakan Perseroan.
������ �0�H�O�D�N�X�N�D�Q �S�H�P�H�U�L�N�V�D�D�Q �G�D�Q �S�H�Q�L�O�D�L�D�Q �D�W�D�V �H�¿�V�L�H�Q�V�L �G�D�Q �H�I�H�N�W�L�¿�W�D�V �G�L�E�L�G�D�Q�J �N�H�X�D�Q�J�D�Q�� �D�N�X�Q�W�D�Q�V�L�� 

operasional, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan lainnya.
4)	 Memberikan saran perbaikan dan informatif yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada 

semua tingkat manajemen.
5)	 Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Presiden Direktur, 

Dewan Komisaris dan/atau Komite Audit.
6)	 Memantau, menganalisis, dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah 

disarankan.
7)	 Bekerjasama dengan Komite Audit dan/atau Auditor Eksternal untuk pelaksanaan kegiatan audit.
8)	 Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan Audit Internal yang dilakukannya; dan
9)	 Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

Dalam pelaksanaan Tata Kelola Entitas yang baik, Unit Audit Internal mempunyai peran penting dalam 
melakukan penilaian terhadap kecukupan pengendalian internal, kepatuhan terhadap peraturan, 
dengan demikian pengendalian internal menjadi bagian yang terintegrasi dalam sistem dan prosedur 
pada setiap kegiatan di unit kerja sehingga setiap penyimpangan dapat diketahui secara dini sehingga 
dapat dilakukan langkah perbaikan oleh unit kerja yang bersangkutan. Unit Audit Internal senantiasa 
melakukan pengawasan internal dengan melakukan pendekatan sistematis agar penerapan prinsip – 
prinsip Tata Kelola Entitas yang baik dapat berjalan sesuai secara baik dan benar.

Masa tugas anggota Unit Audit Internal adalah selama 5 (lima) tahun dan tidak boleh lebih lama dari 
masa jabatan Dewan Komisaris Perseroan.
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Komite Nominasi dan Remunerasi

Untuk melaksanakan fungsi Nominasi dan Remunerasi, Perseroan tidak membentuk Komite 
dikarenakan fungsi tersebut dijalankan langsung oleh Dewan Komisaris. Sesuai dengan POJK  
No. 34/POJK.04/2014, tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :

Fungsi Nominasi :
1. 	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai :
	 a. 	 Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris;
	 b. 	 Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses Nominasi; dan
	 c. 	 Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris;
2. 	 Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 

Komisaris berdasarkan tolak ukur yang telah disusun sebagai bahan evaluasi;
3. 	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai program pengembangan 

kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris; dan
4. 	 Memberikan usulan calon yang memenuhi syarat sebagai anggota Direksi dan/atau anggota 

Dewan Komisaris kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS.

Fungsi Remunerasi :
1. 	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai :
	 a. 	 Struktur Remunerasi;
	 b. 	 Kebijakan atas Remunerasi; dan
	 c. 	 Besaran atas Remunerasi;
2. 	 Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja dengan kesesuaian Remunerasi yang 

diterima masing-masing anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

Manajemen Risiko 

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan dihadapkan dengan berbagai macam risiko yang dijelaskan 
dalam Bab VI Faktor Risiko dalam Prospektus ini. Untuk meminimalkan risiko-risiko yang disebutkan 
tersebut, maka secara umum Perseroan melakukan manajemen risiko antara lain:

1.	 Risiko Fluktuasi Harga Pasar CPO.
	 Perseroan tidak dapat menghindari risiko yang muncul dari tidak mendukungnya kondisi pasar 

CPO secara domestik maupun global. Namun, risiko yang berpotensi untuk dapat timbul tersebut 
dapat diminimalisir dengan perencanaan yang baik serta dengan mempertimbangkan dan 
memproyeksikan berbagai kemungkinan yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. 

	 Selain itu, mitigasi yang dapat dilakukan adalah melalui skema penjualan Forward Sell hasil produksi 
CPO Perseroan, walaupun aktivitas tersebut juga mempunyai potensi kerugian (opportunity cost) 
apabila harga CPO mengalami kenaikan dalam periode Forward Sell tersebut.

2.	 Risiko Ketergantungan pada Pelanggan Utama
	 Perseroan senantiasa akan secara aktif melakukan pencarian para pelanggan baru sehingga dapat 

menambah database pelanggan baru, dengan kualitas pelayanan yang tetap terjaga baik untuk 
pelanggan eksisting maupun pelanggan baru yang akan datang.

3.	 Risiko terhadap Hama dan penyakit pada tanaman perkebunan kelapa sawit 
	 Perseroan dalam upaya memberantas hama dan penyakit pada tanaman adalah dengan cara 

�S�H�Q�J�H�O�R�O�D�D�Q �H�N�R�V�L�V�W�H�P�� �S�H�Q�J�H�Q�G�D�O�L�D�Q �¿�V�L�N �G�D�Q �P�D�Q�X�D�O �\�D�Q�J �E�H�U�W�X�M�X�D�Q �X�Q�W�X�N �P�H�Q�J�X�U�D�Q�J�L �S�R�S�X�O�D�V�L 
hama, penggunaan pestisida dan insektisida secara selektif agar dapat memberantas hama dan 
penyakit 

4.	 Risiko Penghentian Izin Usaha.
	 Perseroan melaksanakan good corporate governance dan memiliki tim legal yang professional 

dan memiliki kompetensi dibidangnya sebagai upaya untuk dapat melaksanakan dan melancarkan 
kegiatan kepatuhan (compliance) terhadap peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh 
pemerintah.
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5.	 Peraturan dan Kebijakan pemerintah yang berdampak negatif terhadap industri kelapa sawit.
	 Perseroan melaksanakan good corporate governance dan memiliki tim legal yang professional 

dan memiliki kompetensi dibidangnya sebagai upaya untuk dapat melaksanakan dan melancarkan 
kegiatan kepatuhan (compliance) terhadap peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh 
pemerintah.

6.	 Risiko Persaingan Usaha.
	 Untuk mengantisipasi adanya risiko persaingan usaha, Perseroan senantiasa berupaya untuk dapat 

meningkatkan daya saing sehingga secara berkesinambungan dapat terus bersaing pada ruang 
lingkup industri kelapa sawit baik di Indonesia maupun secara global dengan cara penyempurnaan 
pada proses produksi agar dapat memberikan jaminan kualitas produksi yang terbaik dengan 
standar tertinggi.

7.	 �5�L�V�L�N�R���.�H�V�X�O�L�W�D�Q���G�D�O�D�P���3�H�U�R�O�H�K�D�Q���6�H�U�W�L�¿�N�D�W���+�*�8���V�H�U�W�D���,�]�L�Q���/�D�L�Q�Q�\�D��
	 Perseroan terus berkoordinasi dengan Pemerintah Daerah setempat dan terus berupaya untuk 

dapat memenuhi persyaratan yang ada.

8.	 Risiko Kendala dalam Pendanaan Bank Jangka Panjang.
	 Upaya Perseroan untuk mendapatkan pendanaan yang dibutuhkan untuk modal kerja dan belanja 

modal sebagai upaya untuk mendukung pertumbuhan kegiatan usaha Perseroan adalah dengan 
cara menggunakan sumber dana dari internal Perseroan maupun dari eksternal.   Pendanaan 
internal berasal dari hasil penjualan Perseroan, sedangkan Pendanaan Eksternal berasal dari 
penerbitan obligasi di pasar modal dan penawaran umum terbatas di pasar modal dan berasal dari 
para kreditur bank.

9.	 �5�L�V�L�N�R���.�R�Q�À�L�N���6�R�V�L�D�O���0�D�V�\�D�U�D�N�D�W���\�D�Q�J���&�H�Q�G�H�U�X�Q�J���0�H�Q�L�Q�J�N�D�W��
	 Untuk meminimalisir risiko tersebut, Perseroan senantiasa melakukan pendekatan dan membuka 

komunikasi dengan para kepala desa, lurah dan tokoh-tokoh masyarakat setempat.  Perseroan juga 
bekerja sama dengan koperasi plasma dalam membangun perkebunan plasma masyarakat.  Selain 
itu, Perseroan juga secara berkala melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility, yang 
dampaknya dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat sekitar.

10.	 Risiko Permasalahan Dengan Organisasi Lingkungan Hidup Dan Organisasi Non Pemerintah.
	 Untuk mengantisipasi hal tersebut, Perseroan berupaya untuk mempraktikkan produksi yang 

ramah lingkungan serta bekerja sama dengan organisasi – organisasi lingkungan hidup dan non-
pemerintah untuk mengampanyekan kegiatan usaha yang ramah lingkungan dan berdiskusi dan 
melibatkan organisasi – organisasi tersebut dalam pemilihan metode produksi. 

11.	 Risiko Kebakaran Lahan.
	 Agar dapat terhindar dari risiko kebakaran lahan, Perseroan berupaya untuk senantiasa melakukan 

penyuluhan pada para pekerja agar dapat meningkatkan pengetahuan terhadap kebakaran lahan 
gambut dan kebakaran hutan. Perseroan juga membangun menara-menara pantau api di titik 
titik rawan kebakaran di dalam kebun sebagai tindakan antisipatif, serta membuat tanda-tanda 
peringatan dilarang merokok dan bahaya api.   Perseroan juga telah  mempersiapkan tim dan 
peralatan pemadam kebakaran yang memadai, serta membangun tempat penampungan air.

12.	 Risiko Perubahan Cuaca Buruk Yang Dapat Mempengaruhi Produksi.
	 Perseroan tidak dapat menghindari risiko yang muncul dari perubahan cuaca, beberapa langkah 

untuk dapat terhindar dari risiko tersebut adalah dengan memanfaatkan data iklim dan cuaca 
yang cukup dan representative serta metode pendugaan iklim maupun produksi serta prediksi 
pertumbuhan yang akurat baik dapat mengacu pada data masa lampau, pada masa kini dan data 
prakiraan pada masa yang akan datang. 

13.	 Risiko Keamanan. 
	 Untuk mengantisipasi risiko tersebut, Perseroan memiliki unit keamanan, dimana unit keamanan 

tersebut senantiasa melaksanakan patroli dan pengawasan terhadap lahan perkebunan 
Perseroan.  Selain itu, Perseroan memasang CCTV di pabrik dan di gerbang masuk utama kebun 
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sebagai upaya untuk meminimalisir tindak kejahatan. Perseroan juga senantiasa bekerja sama 
dengan aparat kepolisian setempat agar dapat menciptakan lingkungan yang aman dan tentram 
sehingga dapat meminimalisir kejadian yang tidak diinginkan.

14.	 Risiko Ketersediaan Sumber Daya Produksi.
	 Agar terhindar dari risiko tersebut, Perseroan menerapkan beberapa langkah diantaranya adalah 

�3�H�U�V�H�U�R�D�Q �P�H�O�D�N�X�N�D�Q �G�L�Y�H�U�V�L�¿�N�D�V�L �E�D�K�D�Q �P�D�W�H�U�L�D�O �N�K�X�V�X�V�Q�\�D �S�D�G�D �S�X�S�X�N�� �E�D�K�D�Q �E�D�N�D�U �G�H�Q�J�D�Q 
tingkat kualitas yang setara serta mengelola SDM yang memiliki kompetensi dan meminimalisir 
jumlah turn over karyawan dengan sistem manajemen sumber daya manusia yang handal. 

15.	 Risiko Perubahan Teknologi.
	 Untuk menghadapi risiko ini, Perseroan senantiasa berupaya untuk melakukan pembaharuan 

teknologi sehingga dapat mengikuti perubahan teknologi yang terkini dan memberikan pelatihan 
atas teknologi baru tersebut kepada karyawan Perseroan sehingga karyawan yang bersangkutan 
dapat memahami sehingga dapat menghindari terjadinya gangguan proses operasional Perseroan. 

16.	 Risiko Investasi atau Aksi Korporasi.
	 Perseroan mengantisipasi risiko ini dengan melakukan penelaahan dan perencanaan secara teliti, 

bijaksana dan hati-hati atas setiap keputusan investasi dan aksi korporasi yang akan dilakukan 
oleh Perseroan. Perseroan juga turut serta melibatkan pihak-pihak yang memiliki kompetensi yang 
memadai di setiap bidangnya untuk dapat membantu Perseroan dalam memutuskan keputusan.

Tanggung Jawab Sosial Entitas ( Corporate Social Responsibility ) 

Perseroan berkomitmen untuk mengingkatkan kontribusi positif untuk masyarakat di sekitar wilayah 
operasi Perseroan seiring dengan pertumbuhan bisnis Perseroan.

Terkait dengan upaya tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility), Perseroan mengupayakan 
peningkatan kualitas dan kuantitas program tanggung jawab sosial entitas yang mengacu pada empat 
pilar, yakni kesehatan (Health), pendidikan (Education), lingkungan (Environmental), dan peningkatan 
kapasitas lokal (Local Capabilities), yang memungkinkan masyarakat untuk terus tumbuh dan 
berkembang dalam jangka panjang dan berkelanjutan.

Sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan di sekitar wilayah operasi Perseroan, 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Perseroan telah melakukan 
kegiatan tanggung jawab sosial (HEEL) antara lain:
-	 Health: Dukungan untuk kegiatan olahraga masyarakat setempat, dukungan untuk sarana dan 

prasarana MCK dan perubahan perilaku hidup sehat;
-	 Education: Dukungan sarana dan prasarana pendidikan;
-	 Environmental: Dukungan dan pelatihan untuk pencegahan kebakaran hutan dan lahan; dan
-	 Local Capabilities: Dukungan untuk kegiatan budaya dan keagamaan masyarakat setempat, 

kerja bakti bersama masyarakat setempat serta dukungan perbaikan fasilitas umum, dukungan 
dan santunan untuk anak-anak yatim piatu, bantuan untuk korban bencana alam, dukungan 
untuk pelaksanaan program bedah rumah warga kurang mampu, serta dukungan dan penguatan 
kelembagaan.

Pada tahun 2019, program Tanggung Jawab Sosial Entitas didasarkan pada 4 pilar HEEL, yakni STOP 
BABS, perbaikan jalan akses, dan program Bedah Rumah. Selain itu, Perseroan juga memberikan 
dukungan untuk kegiatan yang diselenggarakan oleh stakeholder seperti festival adat budaya daerah, 
Musabaqah Tilawatil Quran, HUT Kemerdekaan, dan HUT kabupaten. Donasi lainnya diberikan 
disesuaikan dengan proposal atau permohonan bantuan yang diterima oleh Perseroan dengan 
menimbang kemampuan Perseroan. 

Sepanjang tahun 2018, anggaran untuk program Tanggung Jawab Sosial Entitas sebesar Rp 75.610.000. 
Pada tahun 2019, anggaran yang dialokasikan mencapai Rp 500.000.000 dan diproyeksikan ada 
peningkatan dari tahun ke tahun disesuaikan dengan kondisi Perseroan.
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Perseroan lewat Yayasan Cisadane Mandiri dan Yayasan Samukti Mandiri juga telah membangun 
fasilitas pendidikan taman kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) di Labuhan Batu serta pendidikan anak usia dini (PAUD), TK, dan SD di Tapanuli Selatan. 
Fasilitas pendidikan tersebut diperuntukkan bagi anak-anak karyawan maupun warga di sekitar lokasi 
perkebunan. Program CSR lainnya yang dilakukan oleh Perseroan diantara lain adalah bantuan 
kesehatan dan pengobatan, perbaikan fasilitas MCK dan pemugaran dan perbaikan fasilitas sekolah. 
Selain itu, Perseroan berupaya untuk merawat sarana publik serta melakukan pembangunan fasilitas 
umum. Sebagai contoh, Perseroan berupaya untuk merawat dan memelihara akses jalan serta jembatan 
yang berada di sekitar area operasional lahan perkebunan Perseroan.

5.	 SUMBER DAYA MANUSIA 

Perseroan menyadari bahwa sumber daya manusia berperan sangat penting atas keberhasilan Perseroan 
dalam menjalankan usahanya. Oleh karenanya, Perseroan selalu memperhatikan pengembangan dan 
kualitas SDM-nya melalui peningkatan kemampuan karyawan dan pelayanan kesejahteraan.

Pada tanggal 30 Juni 2019, Perseroan dan Entitas Anak memiliki 1.202 orang karyawan tetap dan  
2.278 orang karyawan kontrak. Seluruh karyawan Perseroan merupakan WNI.

Komposisi Karyawan

Berikut adalah uraian mengenai komposisi karyawan Perseroan dan Entitas Anak per tanggal 30 Juni 
2019, 31 Desember 2018, 2017, dan 2016.

Perseroan

Komposisi Karyawan Menurut Jabatan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Direktur 1 0,07 5 0,36 5 0,35 5 0,36
Manager 8 0,54 9 0,64 10 0,70 10 0,71
Supervisor - - 1 0,07 1 0,07 1 0,07
Staf 47 3,18 34 2,41 30 2,11 28 2,00
�1�R�Q �V�W�D�‡ 1.421 96,21 1.359 96,52 1.378 96,77 1.359 96,86
Jumlah 1.477 100,00 1.408 100,00 1.424 100,00 1.403 100,00

Komposisi Karyawan Menurut Pendidikan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

> S-1 2 0,14 5 0,35 5 0,35 5 0,36
S-1 47 3,18 45 2,88 41 2,88 40 2,85
Diploma 15 1,02 16 1,05 15 1,05 14 1,00
SMA 505 34,19 483 34,06 485 34,06 485 34,57
SMP 263 17,81 240 17,91 255 17,91 241 17,18
SD 645 43,67 619 43,75 623 43,75 618 44,05
Jumlah 1.477 100,00 1.408 100,00 1.424 100,00 1.403 100,00
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kerja

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Karyawan 
Tetap 727 49,22 731 51,92 711 49,93 696 49,61

Karyawan 
Kontrak 750 50,78 677 48,08 713 50,07 707 50,39

Jumlah 1.477 100,00 1.408 100,00 1.424 100,00 1.403 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

> 55 tahun 34 2,30 39 2,77 42 2,95 45 3,21
46 s/d 55 
tahun 182 12,32 220 15,63 214 15,03 222 15,82

31 s/d 46 
tahun 881 59,65 792 56,25 804 56,46 740 52,74

s/d 30 tahun 380 25,73 357 25,36 364 25,56 396 28,23
Jumlah 1.477 100,00 1.408 100,00 1.424 100,00 1.403 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Aktivitas Utama

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Pabrik 143 9,68 127 9,02 126 8,85 125 8,91
Kebun 1.275 86,32 1.178 83,66 1.202 84,41 1.183 84,32
Kantor 59 3,99 103 7,32 96 6,74 95 6,77
Jumlah 1.477 100,00 1.408 100,00 1.424 100,00 1.403 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Lokasi Kerja

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Jakarta 31 2,10 36 2,56 30 2,11 30 2,14
Sei Siarti 148 10,02 145 10,30 144 10,11 143 10,19
Labuhan 
Batu 1.298 87,88 1.227 87,14 1.250 87,78 1.230 87,67

Jumlah 1.477 100,00 1.408 100,00 1.424 100,00 1.403 100,00

Entitas Anak

SKL

Komposisi Karyawan Menurut Jabatan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Direktur - - - - - - - -
Manager 4 0,37 3 0,31 3 0,39 3 0,41
Supervisor - - - - - - - -
Staf lainnya 16 1,50 15 1,57 12 1,56 12 1,63
�1�R�Q �V�W�D�‡ 1.050 98,13 938 98,12 754 98,05 720 97,96
Jumlah 1.070 100,00 956 100,00 769 100,00 735 100,00
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Komposisi Karyawan Menurut Pendidikan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

> S-1 - - - - - - - -
S-1 22 2,06 9 0,94 10 1,30 9 1,22
Diploma 5 0,47 2 0,21 2 0,26 2 0,27
SMA 307 28,69 305 31,90 303 39,40 217 29,52
SMP 570 53,27 451 47,18 335 43,56 271 36,87
SD 166 15,51 189 19,77 119 15,47 236 32,11

Jumlah 1.070 100,00 956 100,00 769 100,00 735 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kerja

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Karyawan 
Tetap 289 27,01 253 26,46 267 34,72 199 27,07

Karyawan 
Kontrak 781 72,99 703 73,54 502 65,28 536 72,93

Jumlah 1.070 100,00 956 100,00 769 100,00 735 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

> 55 tahun 4 0,37 4 0,42 1 0,13 3 0,41
46 s/d 55 
tahun 50 4,67 64 6,69 82 10,66 91 12,38

31 s/d 46 
tahun 525 49,07 563 58,89 424 55,14 434 59,05

s/d 30 tahun 491 45,89 325 34,00 262 34,07 207 28,16
Jumlah 1.070 100,00 956 100,00 769 100,00 735 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Aktivitas Utama

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Pabrik - - - - - - - -
Kebun 1.021 95,42 917 95,92 734 95,45 701 95,37
Kantor 49 4,58 39 4,08 35 4,55 34 4,63
Jumlah 1.070 100,00 956 100,00 769 100,00 735 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Lokasi Kerja

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Jakarta 2 0,19 2 0,21 2 0,26 2 0,27
Batang Toru 1.068 99,81 954 99,79 767 99,74 732 99,73
Jumlah 1.070 100,00 956 100,00 769 100,00 735 100,00
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IZA

Komposisi Karyawan Menurut Jabatan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Direktur - - - - - - - -
Manager 1 0,61 1 0,59 1 0,68 - -
Supervisor - - - - - - - -
Staf lainnya 5 3,03 6 3,53 5 3,38 3 2,21
�1�R�Q �V�W�D�‡ 159 96,36 163 95,88 142 95,95 133 97,79
Jumlah 165 100,00 170 100,00 148 100,00 136 100,00

Komposisi Karyawan Menurut Pendidikan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

> S-1 - - - - - - - -
S-1 6 3,64 5 2,94 3 2,03 4 2,94
Diploma 4 2,42 5 2,94 5 3,38 5 3,68
SMA 36 21,82 38 22,35 34 22,97 33 24,26
SMP 20 12,12 20 11,76 21 14,19 24 17,65
SD 99 60,00 102 60,00 85 57,43 70 51,47
Jumlah 165 100,00 170 100,00 148 100,00 136 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kerja

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Karyawan 
Tetap 32 19,39 22 12,94 20 13,51 22 16,18

Karyawan 
Kontrak 133 80,61 148 87,06 128 86,49 114 83,82

Jumlah 165 100,00 170 100,00 148 100,00 136 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

> 55 tahun 8 4,85 6 3,53 6 4,05 6 4,41
46 s/d 55 
tahun 28 16,97 32 18,82 31 20,95 31 22,79

31 s/d 46 
tahun 88 53,33 91 53,53 84 56,76 86 63,24

s/d 30 tahun 41 24,85 41 24,12 27 18,24 13 9,56
Jumlah 165 100,00 170 100,00 148 100,00 136 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Aktivitas Utama

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Pabrik - - - - - - - -
Kebun 164 99,39 150 88,24 130 87,84 121 88,97
Kantor 1 0,61 20 11,76 18 12,16 15 11,03
Jumlah 165 100,00 170 100,00 148 100,00 136 100,00
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Lokasi Kerja

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Jakarta - - - - - - - -
Musi Rawas 
Utara 165 100,00 170 100,00 148 100,00 136 100,00

Jumlah 165 100,00 170 100,00 148 100,00 136 100,00

DAL

Komposisi Karyawan Menurut Jabatan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Direktur - - - - - - - -
Manager - - - - 1 0,52 1 0,50
Supervisor - - - - - - - -
Staf lainnya 6 3,85 6 3,03 4 2,08 3 1,49
�1�R�Q �V�W�D�‡ 150 96,15 192 96,97 187 97,40 197 98,01
Jumlah 156 100,00 198 100,00 192 100,00 201 100,00

Komposisi Karyawan Menurut Pendidikan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

> S-1 - - - - - - - -
S-1 4 2,56 5 2,53 4 2,08 2 1,00
Diploma 1 0,64 2 1,01 2 1,04 2 1,00
SMA 52 33,33 39 19,70 40 20,83 40 19,90
SMP 28 17,95 8 4,04 6 3,13 9 4,48
SD 71 45,51 144 72,73 140 72,92 148 73,63
Jumlah 156 100,00 198 100,00 192 100,00 201 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kerja

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Karyawan 
Tetap 62 39,74 65 32,83 57 29,69 57 28,36

Karyawan 
Kontrak 94 60,26 133 67,17 135 70,31 144 71,64

Jumlah 156 100,00 198 100,00 192 100,00 201 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

> 55 tahun 2 0,64 32 16,16 26 13,54 26 12,94
46 s/d 55 
tahun 43 33,33 45 22,73 44 22,92 45 22,39

31 s/d 46 
tahun 64 17,95 70 35,35 70 36,46 70 34,83

s/d 30 tahun 47 45,51 51 25,76 52 27,08 60 29,85
Jumlah 156 100,00 198 100,00 192 100,00 201 100,00
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Aktivitas Utama

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Pabrik - - - - - - - -
Kebun 143 91,67 197 99,49 191 99,48 200 99,50
Kantor 13 8,33 1 0,51 1 0,52 1 0,50

Jumlah 156 100,00 198 100,00 192 100,00 201 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Lokasi Kerja

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Jakarta - - - - - - - -
Musi Rawas 156 100,00 198 100,00 192 100,00 201 100,00
Jumlah 156 100,00 198 100,00 192 100,00 201 100,00

SSG

Komposisi Karyawan Menurut Jabatan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Direktur - - - - - - - -
Manager 1 0,19 1 0,22 1 0,30 1 0,26
Supervisor - - - - - - - -
Staf lainnya 10 1,89 8 1,75 7 2,08 6 1,54
�1�R�Q �V�W�D�‡ 518 97,92 448 98,03 329 97,63 383 98,20

Jumlah 529 100,00 457 100,00 337 100,00 390 100,00

Komposisi Karyawan Menurut Pendidikan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

> S-1 - - - - - - - -
S-1 11 2,08 10 2,19 9 2,67 9 2,31
Diploma 2 0,38 1 0,22 1 0,30 1 0,26
SMA 327 61,81 277 60,61 189 56,08 211 54,10
SMP 118 22,31 102 22,32 85 25,22 101 25,90
SD 71 13,42 67 14,66 53 15,73 68 17,44
Jumlah 529 100,00 457 100,00 337 100,00 390 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kerja

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Karyawan 
Tetap 81 15,31 74 16,19 63 18,69 69 17,69

Karyawan 
Kontrak 448 84,69 383 83,81 274 81,31 321 82,31

Jumlah 529 100,00 457 100,00 337 100,00 390 100,00
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

> 55 tahun 24 4,54 22 4,81 20 5,93 21 5,38
46 s/d 55 
tahun 47 8,88 48 10,50 46 13,65 46 11,79

31 s/d 46 
tahun 256 48,39 241 52,74 125 37,09 177 45,38

s/d 30 tahun 202 38,19 146 31,95 146 43,32 146 37,44
Jumlah 529 100,00 457 100,00 337 100,00 390 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Aktivitas Utama

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Pabrik - - - - - - - -
Kebun 454 85,82 382 83,59 264 78,34 352 90,26
Kantor 75 14,18 75 16,41 73 21,66 38 9,74
Jumlah 529 100,00 457 100,00 337 100,00 390 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Lokasi Kerja

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Jakarta 2 0,38 2 0,44 2 0,59 2 0,51
Banyuasin 527 99,62 455 99,56 335 99,41 388 99,49
Jumlah 529 100,00 457 100,00 337 100,00 390 100,00

ABI

Komposisi Karyawan Menurut Jabatan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Direktur - - - - - - - -
Manager - - - - - - - -
Supervisor - - - - - - - -
Staf lainnya 2 2,41 3 4,41 2 2,74 2 3,51
�1�R�Q �V�W�D�‡ 81 97,59 65 95,59 71 97,26 55 96,49
Jumlah 83 100,00 68 100,00 73 100,00 57 100,00

Komposisi Karyawan Menurut Pendidikan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

> S-1 - - - - - - - -
S-1 3 3,61 4 5,88 2 2,74 2 3,51
Diploma 1 1,20 1 1,47 - - - -
SMA 53 63,86 45 66,18 48 65,75 35 61,40
SMP 20 24,10 14 20,59 15 20,55 14 24,56
SD 6 7,23 4 5,88 8 10,96 6 10,53
Jumlah 83 100,00 68 100,00 73 100,00 57 100,00
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kerja

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Karyawan 
Tetap 11 13,25 9 13,24 6 8,22 6 10,53

Karyawan 
Kontrak 72 86,75 59 86,76 67 91,78 51 89,47

Jumlah 83 100,00 68 100,00 73 100,00 57 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

> 55 tahun 1 1,20 1 1,47 1 1,37 1 1,75
46 s/d 55 
tahun 5 6,02 5 7,35 5 6,85 5 8,77
31 s/d 46 
tahun 42 50,60 34 50,00 34 46,58 21 36,84
s/d 30 tahun 35 42,17 28 41,18 33 45,21 30 52,63
Jumlah 83 100,00 68 100,00 73 100,00 57 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Aktivitas Utama

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Pabrik - - - - - - - -
Kebun 78 93,98 62 91,18 71 97,26 55 96,49
Kantor 5 6,02 6 8,82 2 2,74 2 3,51
Jumlah 83 100,00 68 100,00 73 100,00 57 100,00

Komposisi Karyawan Berdasarkan Lokasi Kerja

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Jakarta - - - - - - - -
Banyuasin 83 100,00 68 100,00 73 100,00 57 100,00
Jumlah 83 100,00 68 100,00 73 100,00 57 100,00

Komposisi Karyawan Asing

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki dan mempekerjakan karyawan dan/atau 
tenaga kerja asing.

Perseroan dan Entitas Anak sudah memiliki Peraturan Entitas dan/atau Perjanjian Kerja Bersama yang 
telah disahkan oleh Kementerian Tenaga Kerja Republik Indonesia maupun Dinas Ketenagakerjaan di 
daerah. Peraturan ini bersama dengan kebijakan-kebijakan Perseroan lainnya telah menjadi landasan 
dalam menjamin hak dan kewajiban Perseroan maupun karyawan agar tercipta suatu kondisi dan 
hubungan kerja yang harmonis antara Perseroan dan karyawan. yang pada akhirnya dapat mendukung 
kelancaran dan kemajuan usaha demi tercapainya tujuan bersama.

Peraturan Entitas PT Cisadane Sawit Raya telah disahkan oleh Kementerian Ketenagakerjaan Republik 
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja Nomor Kep.1105/PHIJSK-PK/PP/IX/2018 tertanggal 12 September 2018.
Perjanjian Kerja Bersama PT Samukti Karya Lestari telah didaftarkan dan mendapatkan Keputusan 
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Kepala Dinas Ketenagakerjaan Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan Nomor: Kep.560/1422/2018 
tertanggal 28 Desember 2018.

Peraturan Entitas PT Sukses Sawit Gasing telah disahkan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Banyuasin berdasarkan Keputusan Nomor Kep: 903/3844/Disnakertrans/3/2018 
tertanggal 7 November 2018.

Peraturan Entitas PT Abiputra Bina Inter telah disahkan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Banyuasin berdasarkan Keputusan Nomor Kep: 903/3845/Disnakertrans/3/2018 tertanggal 
7 November 2018.

Peraturan Entitas PT Daya Agro Lestari telah disahkan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Musi Rawas berdasarkan Keputusan Nomor: 560/03/Nakertrans/IV/2019 tertanggal  
20 Februari 2019.

Peraturan Entitas PT Ina Zefanya Ataya telah disahkan oleh Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara 
berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Musi Rawas Nomor: 
560/001/PP/NAKERTRANS/2019 tertanggal 19 Juni 2019.

Serikat Pekerja

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan dan Entitas Anak memiliki serikat pekerja 
yang dibentuk oleh karyawan Perseroan. 

Perseroan memiliki serikat pekerja yang beranggotakan pekerja di perkebunan maupun di pabrik 
minyak kelapa sawit, yaitu Pengurus Unit Kerja Kerja Serikat Pekerja Pertanian dan Perkebunan Serikat 
Pekerja Seluruh Indonesia (PUK SP.PP-SPSI). Untuk area perkebunan, Serikat tercatat berdasarkan 
tanda bukti pencatatan di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Labuhan Batu Nomor 07/SPSI-SPPP/DPT/
III/2005 tertanggal 31 Maret 2005. Untuk area pabrik, Serikat tercatat dengan tanda bukti pencatatan di 
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Labuhan Batu Nomor 275/PUK SPPP SPSI/DFT/07/V/2003 tertanggal 
13 Mei 2003.

Di PT Samukti Karya Lestari terbentuk Serikat Pekerja Perkebunan (SPP) yang telah tercatat di Dinas 
Tenaga Kerja Transmigrasi dan Sosial Kabupaten Tapanuli Selatan berdasarkan surat dengan bukti 
pencatatan No. BP.04/SPP-SKL/X/TS/2016 tertanggal 4 Oktober 2016.

Di PT Daya Agro Lestari, terbentuk Pengurus Unit Kerja Kerja Serikat Pekerja Pertanian dan Perkebunan 
Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (PUK SPPP-SPSI) yang telah tercatat di Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Musi Rawas dengan tanda bukti pencatatan Nomor: 560/47/Nakertrans/
SP/2013 tertanggal 24 Juli 2013.

Di PT Ina Zefanya Ataya, terbentuk Pengurus Basis Serikat Buruh Perkebunan Indonesia (Serbundo) 
yang telah tercatat di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Musi Rawas Utara dengan 
tanda bukti pencatatan Nomor: 250/006/SP/NAKERTRANS/IX/2018 tertanggal 1 November 2018.

Sarana Kesejahteraan 

Perseroan memandang pentingnya kesejahteraan sumber daya manusia merupakan bagian penting 
dari langkah strategis yang dapat dilakukan dalam upaya mencapai visi dan misi Perseroan. Dalam 
rangka peningkatan kesejahteraan sumber daya manusia, Perseroan menerapkan sistem kesejahteraan 
karyawan yang kompetitif dan menyediakan berbagai macam bentuk tunjangan dan fasilitas, sebagai 
salah satu upaya Perseroan untuk meningkatkan, memberikan kesejahteraan, melindungi keselamatan, 
dan mempertahankan karyawan yang masih aktif, serta memberikan jaminan kepastian bagi karyawan. 
Karyawan tetap Perseroan mendapatkan kompensasi yang meliputi gaji pokok dan berbagai macam 
tunjangan dan manfaat tambahan, Kompensasi, program kesejahteraan, dan fasilitas pegawai 
Perseroan mengacu pada Ketentuan dan Peraturan Kementerian Tenaga Kerja, termasuk memenuhi 
kewajiban Upah Minimum Regional dan Upah Minimum Provinsi di seluruh area kerja yang disesuaikan 
dengan standar pengupahan di provinsi masing-masing.
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Perseroan memandang pentingnya kesejahteraan sumber daya manusia merupakan bagian penting 
dari langkah strategis yang dapat dilakukan dalam upaya mencapai visi dan misi Perseroan. Dalam 
rangka peningkatan kesejahteraan sumber daya manusia. Perseroan menyediakan berbagai macam 
bentuk tunjangan dan fasilitas, diantaranya adalah :
�‡�� �-�D�P�L�Q�D�Q �6�R�V�L�D�O �7�H�Q�D�J�D �.�H�W�H�Q�D�J�D�N�H�U�M�D�D�Q ���%�3�-�6 �.�H�W�H�Q�D�J�D�N�H�U�M�D�D�Q���� �\�D�Q�J �P�H�O�L�S�X�W�L �-�D�P�L�Q�D�Q 

Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT), dan Jaminan Pensiun 
(JP) 

�‡�� �-�D�P�L�Q�D�Q �.�H�V�H�K�D�W�D�Q ���%�3�-�6 �.�H�V�H�K�D�W�D�Q�� 
�‡�� �7�X�Q�M�D�Q�J�D�Q �+�D�U�L �5�D�\�D �.�H�D�J�D�P�D�D�Q ���7�+�5�� �\�D�Q�J �G�L�E�H�U�L�N�D�Q �V�H�E�H�O�X�P �K�D�U�L �U�D�\�D �,�G�X�O �)�L�W�U�L �W�D�Q�S�D 

membedakan agama dan kepercayan yang dianut karyawan
�‡�� �7�X�Q�M�D�Q�J�D�Q �M�D�E�D�W�D�Q �G�D�Q �W�X�Q�M�D�Q�J�D�Q �G�D�H�U�D�K �S�U�R�\�H�N
�‡�� �%�D�Q�W�X�D�Q �K�D�U�L���K�D�U�L �V�D�N�L�W
�‡�� �%�D�Q�W�X�D�Q �E�L�D�\�D �S�H�U�V�D�O�L�Q�D�Q �N�H�S�D�G�D �L�V�W�U�L �N�D�U�\�D�Z�D�Q �V�W�D�I �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �\�D�Q�J �M�X�P�O�D�K�Q�\�D �G�L�W�H�W�D�S�N�D�Q 

berdasarkan golongan
�‡�� �,�V�W�L�U�D�K�D�W �P�H�O�D�K�L�U�N�D�Q �D�W�D�X �N�H�J�X�J�X�U�D�Q
�‡�� �%�D�Q�W�X�D�Q �G�X�N�D �F�L�W�D �\�D�Q�J �G�L�E�H�U�L�N�D�Q �N�D�U�H�Q�D �N�D�U�\�D�Z�D�Q �D�W�D�X �N�H�O�X�D�U�J�D �N�D�U�\�D�Z�D�Q �P�H�Q�L�Q�J�J�D�O �G�X�Q�L�D
�‡�� �&�X�W�L �W�D�K�X�Q�D�Q �E�D�J�L �N�D�U�\�D�Z�D�Q �V�W�D�I �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�D�Q �F�X�W�L �E�H�V�D�U �N�K�X�V�X�V �X�Q�W�X�N �N�D�U�\�D�Z�D�Q �V�W�D�I �\�D�Q�J �W�H�O�D�K 

memiliki masa kerja tiga tahun berturut-turut
�‡�� �3�H�Q�J�K�D�U�J�D�D�Q �X�Q�W�X�N �S�H�N�H�U�M�D �W�H�O�D�G�D�Q �G�D�Q �S�H�Q�J�K�D�U�J�D�D�Q �P�D�V�D �N�H�U�M�D
�‡�� �.�H�V�H�P�S�D�W�D�Q �S�H�O�D�W�L�K�D�Q �G�D�Q �S�H�Q�J�H�P�E�D�Q�J�D�Q �\�D�Q�J �E�H�U�N�H�Q�D�D�Q �G�H�Q�J�D�Q �M�D�E�D�W�D�Q �G�D�Q �S�H�N�H�U�M�D�D�Q 

karyawan
�‡�� �%�D�Q�W�X�D�Q �R�O�D�K�U�D�J�D �G�D�Q �K�L�E�X�U�D�Q�� �G�L�E�H�U�L�N�D�Q �X�Q�W�X�N �N�D�U�\�D�Z�D�Q �G�L �O�R�N�D�V�L �S�H�U�N�H�E�X�Q�D�Q
�‡�� �)�D�V�L�O�L�W�D�V �N�H�U�R�K�D�Q�L�D�Q�� �\�D�L�W�X �I�D�V�L�O�L�W�D�V �\�D�Q�J �G�L�V�H�G�L�D�N�D�Q �G�L �O�L�Q�J�N�X�Q�J�D�Q �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �V�H�K�L�Q�J�J�D 

memungkinkan pekerja menjalankan kewajiban agama dan kepercayaan masing-masing.
�‡�� �%�D�Q�W�X�D�Q �W�U�D�Q�V�S�R�U�W�D�V�L�� �\�D�Q�J �G�L�V�H�G�L�D�N�D�Q �E�H�U�X�S�D �S�H�Q�\�H�G�L�D�D�Q �E�X�V �V�H�N�R�O�D�K �X�Q�W�X�N �D�Q�W�D�U���M�H�P�S�X�W �D�Q�D�N 

karyawan di perkebunan
�‡�� �%�D�Q�W�X�D�Q �S�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q �X�Q�W�X�N �D�Q�D�N���D�Q�D�N �N�D�U�\�D�Z�D�Q �\�D�Q�J �E�H�U�S�U�H�V�W�D�V�L

Hingga Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah memiliki sarana pendidikan dan pelatihan (training 
center) untuk pegawai Perseroan dan Entitas Anak yang berlokasi di area perkebunan di Labuhan Batu, 
Provinsi Sumatera Utara.

6.	 STRUKTUR ORGANISASI PERSEROAN 

Berikut adalah struktur organisasi Perseroan :
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7.	 STRUKTUR HUBUNGAN KEPEMILIKAN, PENGAWASAN DAN PENGURUSAN PERSEROAN 
DENGAN PEMEGANG SAHAM DAN ENTITAS ANAK 

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, pihak pengendali dan pemegang saham utama (ultimate 
shareholder) Perseroan adalah Bapak Gita Sapta Adi sebagai pemegang saham mayoritas di SSL yang 
memiliki saham Perseroan sebesar 47,5% dan Bapak Himawan Senjaya Suhendra (33,13%), Bapak 
Cokro Cienturi Suhendra (33,13%), Bapak Seman Sendjaja (33,74%) secara bersama-sama sebagai 
pemegang saham VSL yang memiliki saham Perseroan sebesar 29,75%.

 
Erwin Kurniawan

Cokro Cienturi 
Suhendra

Koh Bing 
Hock

Gita Sapta Adi Seman Sendjaja
Vivery Jerry 

Denny 
Walukow

VSL - D - - - -
SSL - - - DU - -
SIP D - - - - -
SKL KU K - DU D D
SSG KU K - DU D D
ABI KU K - DU D D
DAL KU K - DU D D
IZA KU K - DU D D
BKL KU K - DU D D

Keterangan:
KU	 :	 Komisaris Utama
K	 :	 Komisaris
DU	 :	 Direktur Utama
D	 :	 Direktur
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8.	 KETERANGAN TENTANG PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM 

A.	 PT Sawit Inti Perkasa 

Keterangan Singkat

PT SIP didirikan berdasarkan Akta Pendirian PT SIP No. 01 tanggal 1 Maret 2016 dibuat di hadapan 
Eddy Subroto. S.H., Notaris di Bekasi sebagaimana telah disahkan dengan Keputusan Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU—0011977.AH.01.01.TAHUN 2016 tanggal  
5 Maret 2016 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas dengan 
No. AHU-0028826.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 5 Maret 2016.
	
Anggaran Dasar PT SIP yang berlaku adalah yang sebagaimana tercantum dalam Akta Pendirian  
PT SIP No. 01 tanggal 1 Maret 2016 dibuat di hadapan Eddy Subroto. S.H., Notaris di Bekasi.

Maksud dan Tujuan

Berdasarkan Akta Pendirian PT SIP No. 01 tanggal 1 Maret 2016 dibuat di hadapan Eddy Subroto. S.H., 
Notaris di Bekasi, maksud dan tujuan PT SIP adalah bergerak dan berusaha dalam bidang: 
i.	 perdagangan;
ii.	 jasa;
iii.	 pembangunan;
iv.	 pengangkutan;
v.	 percetakan;
vi.	 pertanian;
vii.	 perbengkelan; dan
viii.	 perindustrian;

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, PT SIP dapat menjalankan kegiatan usaha sebagai 
berikut:
a.	 menjalankan usaha-usaha di bidang perdagangan, meliputi ekspor dan impor, antar pulau/daerah 

serta local dan interinsulair untuk barang-barang hasil produksi sendiri dan hasil produksi entitas 
lain, bertindak sebagai grossier, supplier, komisioner, leveransir dan waralaba, distributor, agen 
dan sebagai perwakilan badan-badan perusahan baik dari dalam maupun luar negeri; serta 
perdagangan yang berhubungan dengan usaha real estate;

b.	 menjalankan usaha-usaha dibidang jasa antara lain jasa telekomunikasi, jasa periklanan, jasa 
catering, jasa kebersihan, jasa konsultasi bidang bisnis, manajemen dan administrasi, jasa 
konsultasi arsitek antara lain kegiatan rekayasa dan teknik, jasa konsultasi bidang manajemen 
sumber daya manusia serta elatihan dan pendidikan tenaga kerja, jasa computer dan kegiatan 
yang terkait, kecuali jasa dalam bidang hukum dan perpajakan;

c.	 menjalankan usaha-usaha dibidang pembangunan, bertindak sebagai pengembang yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pemborongan pada umumnya (general contractor) antara lain 
pembangunan kawasan perumahan (real estate), kawasan industry (industrial estate), gedung-
gedung apartemen, kondominium, perkantoran, pertokoan, beserta fasilitas-fasilitasnya termasuk 
mengerjakan pembebasan, pembukuan, pengurugan, pemerataan, pemasangan instalasi-instalasi 
listrik, gas, air minum, telekomunikasi, air conditioner dan dalam bidang teknik sipil, elektro dan 
mesin;

d.	 menjalankan usaha-usaha di bidang transportasi, ekspedisi dan pergudangan, transportasi 
penumpang, transportasi pengangkutan;

�H���� �P�H�Q�M�D�O�D�Q�N�D�Q �X�V�D�K�D���X�V�D�K�D �G�L�E�L�G�D�Q�J �S�H�U�F�H�W�D�N�D�Q�� �R�‡�V�H�W �G�H�V�D�L�Q �G�D�Q �F�H�W�D�N �J�U�D�¿�V�� �S�H�Q�M�L�O�L�G�D�Q�� 
penerbitan buku-buku;

f.	 menjalankan usaha dalam bidang pertanian, peternakan, perikanan darat/laut, perkebunan dan 
kehutanan serta agrobisnis dan agro industry;

g.	 menjalankan usaha-usaha di bidang perbengkelan, yang meliputi kegiatan perawatan, pemeliharaan 
dan perbaikan (maintenance) kendaraan bermotor, berbagai jenis mesin-mesin; dan

h.	  menjalankan usaha-usaha di bidang industry yang meliputi berbagai macam industry/ rekondisi 
yaitu mesin-mesin, elektronika termasuk computer, alat berat, alat komunikasi, industry meubel dan 
industry pakaian jadi (garment) serta biodiesel (bahan bakar nabati).
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Permodalan 
Berdasarkan Akta Pendirian PT SIP No. 01 tanggal 1 Maret 2016 dibuat di hadapan Eddy Subroto. S.H., 
Notaris di Bekasi, struktur permodalan PT SIP adalah sebagai berikut: 

Struktur Modal:
Modal Dasar 	 :	 Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar Rupiah);
Modal Ditempatkan	 :	 Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar Rupiah); 
Modal Disetor	 : 	 Rp 1.000.000.000,00 (satu milliar Rupiah);

Modal Dasar PT SIP dibagi menjadi 1.000 (seribu) lembar saham. masing-masing saham dengan nilai 
nominal Rp 1.000.000,00 (satu juta Rupiah).

Berdasarkan Akta Pendirian PT SIP No. 01 tanggal 1 Maret 2016 dibuat di hadapan Eddy Subroto. S.H., 
Notaris di Bekasi, susunan pemegang saham PT SIP adalah sebagai berikut:

Susunan Pemegang Saham

Keterangan
Nilai Nominal Rp 1.000.000.- per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 1.000 1.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.000 1.000.000.000 100
1.	 Erwin Kurniawan 750 750.000.000 75
2.	 Aldo Kurniawan 250 250.000.000 25
Saham dalam Portepel - -

Manajemen dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pendirian PT SIP No. 01 tanggal 1 Maret 2016 dibuat di hadapan Eddy Subroto. S.H., 
Notaris di Bekasi, susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris PT SIP adalah sebagai berikut:

Komisaris	 : Aldo Kurniawan
Direktur 		 : Erwin Kurniawan

B. 	 PT Verdan Sawit Lestari 

Keterangan Singkat
PT VSL didirikan berdasarkan Akta Pendirian PT VSL No. 01 tanggal 1 November 2011 dibuat di 
hadapan Elvia Herwahyuni. S.H., Notaris di Jakarta sebagaimana telah disahkan dengan Keputusan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-07393.AH.01.01.Tahun 2012 
tanggal 13 Februari 2012 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseraoan No. AHU-0012333.AH.01.09.
Tahun 2012 tanggal 13 Februari 2012. 
	
Anggaran Dasar PT VSL yang berlaku adalah yang sebagaimana tercantum dalam: 
i.	 Akta Pendirian PT VSL No. 01 tanggal 1 November 2011 dibuat di hadapan Elvia Herwahyuni. S.H., 

Notaris di Jakarta;
ii.	 Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT VSL No. 29 tanggal 22 Desember 2015 dibuat di hadapan 

Eddy Subroto, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Bekasi sebagaimana telah disetujui oleh Menkumham 
berdasarkan Keputusan No. AHU-0001293.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 21 Januari 2016 
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas dengan  
No. AHU-0008683.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 21 Januari 2016; dan

iii.	 Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT VSL No. 58 tanggal 30 Desember 2015 dibuat di hadapan 
Eddy Subroto, S.H., Notaris di Kota Bekasi sebagaimana telah disetujui Menkumham berdasarkan 
Keputusan No. AHU-0001945.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 29 Januari 2016 dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas dengan No. AHU-0013142.
AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 29 Januari 2016.
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Maksud dan Tujuan
Berdasarkan Akta Pendirian PT VSL No. 01 tanggal 1 November 2011 dibuat di hadapan Elvia 
Herwahyuni. S.H., Notaris di Jakarta, maksud dan tujuan PT VSL adalah berusaha dalam bidang: 
i.	 perkebunan;
ii.	 perindustrian; dan
iii.	 perdagangan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, PT VSL dapat menjalankan kegiatan usaha sebagai 
berikut:
i.	 menjalankan usaha dalam bidang perkebunan kelapa sawit;
ii.	 mendirikan pabrik-pabrik serta menjalankan usaha dalam bidang industri pengolahan kelapa sawit; 

dan
iii.	 menjalankan usaha dalam bidang perdagangan yang meliputi:

a.	 Ekspor impor dan perdagangan hasil perkebunan kelapa sawit;
b.	 Bertindak sebagai agen, grosir, distributor, suplier, leveransir, waralaba, dan commission house 

dalam perdagangan kelapa sawit;
c.	 Distributor dan sebagai perwakilan dari badan-badan entitas lain, baik dari dalam maupun luar 

negeri.

Permodalan 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT VSL No. 58. tanggal 30 Desember 2015, dibuat 
oleh Eddy Subroto, S.H.. MKn., Notaris di Kota Bekasi, struktur permodalan PT VSL adalah sebagai 
berikut: 

Struktur Modal:
Modal Dasar 	 :	 Rp 86.200.000.000,00 (delapan puluh enam miliar dua ratus juta 

Rupiah);
Modal Ditempatkan	 :	 Rp 86.200.000.000,00 (delapan puluh enam miliar dua ratus juta 

Rupiah); 
Modal Disetor	 : 	 Rp 86.200.000.000,00 (delapan puluh enam miliar dua ratus juta 

Rupiah);
Saham dalam Portepel	 :	 -

Modal Dasar PT VSL dibagi menjadi 86.200 (delapan puluh enam ribu dua ratus) lembar saham, 
masing-masing saham dengan nilai nominal Rp 1.000.000,00 (satu juta Rupiah).

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT VSL No. 1 tanggal 1 Juni 2016, dibuat di hadapan 
Eddy Subroto, S.H., Notaris di Kota Bekasi, yang telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan 
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0058621 tanggal  
18 Juni 2016 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas 
dengan No. AHU-0075323.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 18 Juni 2016, susunan pemegang saham 
PT VSL adalah sebagai berikut

Susunan Pemegang Saham

Keterangan
Nilai Nominal Rp 1.000.000.- per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 86.200 86.200.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 86.200 86.200.000.000  100
1.	 Cokro Cienturi Suhenda 28.558 28.558.000.000 33,13
2.	 Himawan Senjaya Suhenda 28.558 28.558.000.000 33,13
3.	 Seman Sendjaja Suhenda 29.084 29.084.000.000 33,74
Saham dalam Portepel - -
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Manajemen dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT VSL No. 58, tanggal 30 Desember 2015, dibuat 
oleh Eddy Subroto, S.H.. MKn., Notaris di Kota Bekasi, susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
PT VSL adalah sebagai berikut:

Direktur		  : Cokro Cienturi Suhenda
Komisaris	 : Himawan Senjaya Suhenda

C. 	 PT Sapta Sawit Lestari 

Keterangan Singkat
PT SSL didirikan berdasarkan Akta Pendirian PT SSL No. 10 tanggal 27 Maret 2012 dibuat di hadapan 
Elvia Herwahyuni. S.H., Notaris di Jakarta sebagaimana telah disahkan dengan Keputusan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-17232.AH.01.01.Tahun 2014 tanggal  
17 Juli 2014 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas 
dengan No. AHU-0037123.AH.01.09.Tahun 2014 tanggal 17 Juli 2014. 
	
Anggaran Dasar PT SSL selanjutnya mengalami beberapa kali perubahan, dan untuk terakhir kalinya 
diubah berdasarkan:
i.	 Akta Pendirian PT SSL No. 10 tanggal 27 Maret 2012 dibuat di hadapan Elvia Herwahyuni. S.H., 

Notaris di Jakarta;
ii.	 Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 28 tanggal 22 Desember 2015 dibuat di hadapan Eddy 

Subroto, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Bekasi sebagaimana telah disetujui oleh Menkumham 
berdasarkan Keputusan No. AHU-0001289.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 21 Januari 2016 dan 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0008658.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal  
21 Januari 2016; dan

iii.	 Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 56 tanggal 30 Desember 2015 dibuat di hadapan Eddy 
Subroto, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Bekasi sebagaimana telah disetujui oleh Menkumham 
berdasarkan Keputusan No. AHU-001943.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 29 Januari 2016 dan 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0013139.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal  
29 Januari 2016.

Maksud dan Tujuan
Berdasarkan Akta Pendirian PT SSL No. 10 tanggal 27 Maret 2012 dibuat di hadapan Elvia Herwahyuni. 
S.H., Notaris di Jakarta, maksud dan tujuan PT SSL adalah berusaha dalam bidang: 
i.	 perkebunan; dan
ii.	 Perdagangan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, PT SSL dapat menjalankan kegiatan usaha sebagai 
berikut:
i.	 Mengusahakan perkebunan kelapa sawit, mendirikan pabrik-pabrik serta industri pengolahan 

kelapa sawit;
ii.	 Menjalankan usaha-usaha tersebut dengan bahan-bahan dari dalam dan dari luar negeri yang 

didatangkan oleh Perseroan ini selaku produsen importir;
iii.	 Menjual hasil produksinya ke pasaran dalam negeri dan ke pasaran luar negeri selaku produsen 

eksportir.

Permodalan 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT SSL No. 56, tanggal 30 Desember 2015, dibuat 
oleh Eddy Subroto, S.H.. MKn., Notaris di Kota Bekasi, akta mana telah memperoleh persetujuan dari 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan Menkumham No. AHU-0001943.AH.01.02.TAHUN 2016 
tanggal 29 Januari 2016 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan No. AHU-0013139.
AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 29 Januari 2016 (“Akta SSL No. 56/2015 ”), adalah sebagai berikut: 

Struktur Modal:
Modal Dasar 		  :	 Rp 78.000.000.000,00 (tujuh puluh delapan miliar Rupiah);
Modal Ditempatkan	 :	 Rp 78.000.000.000,00 (tujuh puluh delapan miliar Rupiah); 
Modal Disetor		  : 	 Rp 78.000.000.000,00 (tujuh puluh delapan miliar Rupiah);
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Modal Dasar PT SSL dibagi menjadi 780.000 (tujuh ratus delapan puluh ribu) lembar saham, masing-
masing saham dengan nilai nominal Rp 100.000,00 (seratus ribu Rupiah).

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT SSL No. 56, tanggal 30 Desember 2015, dibuat 
oleh Eddy Subroto, S.H.. MKn., Notaris di Kota Bekasi, susunan pemegang saham PT SSL adalah 
sebagai berikut:

Susunan Pemegang Saham

Keterangan
Nilai Nominal Rp 100.000.- per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 780.000 78.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 780.000 78.000.000.000  100
1.	 Gita Sapta Adi 436.800 43.680.000.000 56
2.	 Beta Riana Diniati Utomo 32.760 3.276.000.000 4,2
3.	 Dito Gamaputra 32.760 3.276.000.000 4,2
4.	 Edityawarman. S.P 32.760 3.276.000.000 4,2
5.	 Alfatiana Avianti Adoe 179.400 17.490.000.000 23
6.	 Fida Riani 32.760 3.276.000.000 4,2
7.	 Harianto Suparto 32.760 3.276.000.000 4,2
Saham dalam Portepel - -

Manajemen dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT SSL No. 56, tanggal 30 Desember 2015, dibuat 
oleh Eddy Subroto, S.H., MKn., Notaris di Kota Bekasi,. susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
PT SSL adalah sebagai berikut:

Direktur Utama		  : Gita Sapta Adi
Direktur			   : Beta Riana Diniati Utomo
Komisaris Utama	 : Dito Gamaputra
Komisaris		  : Edityawarman. S. P

9.	 KETERANGAN SINGKAT MENGENAI ENTITAS ANAK 

Saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memilik Entitas Anak sebagai berikut:
Entitas Anak Langsung

No Nama Perusahaan Status Operasi Tahun 
Pendirian

Tahun 
Penyertaan

Kegiatan 
Usaha 
Utama

Kepemilikan 

Kontribusi 
terhadap 

pendapatan 
konsolidasi 

(%)
1 PT Abiputra Bina Inter Beroperasi 2000 2015 Perkebunan 99,99% 1,06%
2 PT Sukses Sawit Gasing Beroperasi 2005 2015 Perkebunan 99,99% 8,11%
3 PT Daya Agro Lestari Beroperasi 2008 2012 Perkebunan 99,99% 0,86%
4 PT Ina Zefanya Ataya Beroperasi 2006 2010 Perkebunan 99,99% 0,77%
5 PT Samukti Karya Lestari Beroperasi 1987 2008 Perkebunan 99,99% 16,28%
6 PT Bintang Kenten Lestari Belum Beroperasi 2007 2019 Perkebunan 99,90% 0%

Entitas Anak Langsung

A.	 PT Abiputra Bina Inter 

Keterangan Singkat
PT ABI didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 1 tanggal 12 Desember 2000, dibuat 
di hadapan Iryani Indra. S.H., Notaris di Daerah Tingkat II Tangerang. Akta tersebut telah disahkan oleh 
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Keputusan No. C-10521 
HT.01.01.TH.2001 tanggal 5 Oktober 2001, telah didaftarkan dalam Daftar Entitas sesuai dengan 
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ketentuan UUWDP di Kantor Pendaftaran Entitas Kodya Jakarta Barat di bawah No. 090215122975 
tanggal 7 Januari 2002 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 97 tanggal 
3 Desember 2002, Tambahan No. 14578.
	
Anggaran Dasar PT ABI selanjutnya mengalami beberapa kali perubahan, dan untuk terakhir kalinya 
diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham ABI No. 30 tanggal 25 Juni 
2019, dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan. Akta tersebut 
telah memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0033661.AH.01.02.
TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019 dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0291872 tanggal 28 Juni 
2019 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan berdasarkan UU Perseroan Terbatas di bawah  
No. AHU-0100655.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019.

Maksud dan Tujuan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT ABI No. 30 tanggal 25 Juni 2019, 
dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, maksud dan tujuan  
PT ABI adalah: 
i.	 menjalankan usaha pertanian (perkebunan);
ii.	 menjalankan usaha perdagangan besar;

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, PT ABI dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai 
berikut:
i.	 Pertanian (perkebunan) meliputi:
	 Perkebunan buah kelapa sawit yang mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan 

lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa sawit. 
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah kelapa sawit;

ii.	 Perdagangan besar meliputi:
	 Perdagangan besar buah yang mengandung minyak, yang mencakup usaha perdagangan besar 

hasil pertanian tanaman buah yang mengandung minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit. Termasuk 
perdagangan besar bibit buah yang mengandung minyak.

Permodalan 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT ABI No. 04 tanggal 19 Desember 2016, dibuat di 
hadapan Elvawanti, S.H., M.kn., Notaris di Tangerang. Akta tersebut telah disetujui oleh Menkumham 
berdasarkan Keputusan No. AHU-26171.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 6 Januari 2017, telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan ketentuan UU Perseroan Terbatas dengan No. 
AHU-0159365.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 6 Januari 2017, struktur permodalan PT ABI adalah 
sebagai berikut: 

Struktur Modal:
Modal Dasar 	 :	 Rp 53.200.000.000,00 (lima puluh tiga miliar dua ratus juta Rupiah);
Modal Ditempatkan 	 :	 Rp 27.657.000.000,00 (dua puluh tujuh miliar enam ratus lima puluh tujuh 

juta Rupiah); 
Modal Disetor 	 : 	 Rp 27.657.000.000,00 (dua puluh tujuh miliar enam ratus lima puluh tujuh 

juta Rupiah);
Saham dalam Portepel 	:	 Rp 25.543.000.000,00 (dua puluh lima miliar lima ratus empat puluh tiga 

juta Rupiah)

Modal Dasar PT ABI dibagi menjadi 53.200 (lima puluh tiga ribu dua ratus) lembar saham, masing-
masing saham dengan nilai nominal Rp 1.000.000,00 (satu juta Rupiah).
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT ABI No. 04 tanggal 19 Desember 2016, dibuat 
di hadapan Elvawanti, S.H., M.kn., Notaris di Tangerang, susunan pemegang saham PT ABI adalah 
sebagai berikut:

Susunan Pemegang Saham

Keterangan
Nilai Nominal Rp 1.000.000.- per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 53.200 53.200.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 27.657 27.657.000.000 100 
1.	 Perseroan 27.656 27.656.000.000 99,9
2.	 Erwin Kurniawan 1 1.000.000 0,1
Saham dalam Portepel 25.543 25.543.000.000

Manajemen dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT ABI No. 30 tanggal 25 Juni 2019, 
dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, susunan anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris PT ABI adalah sebagai berikut:

Direktur Utama		  : Gita Sapta Adi
Direktur			   : Seman Sendjaja
Direktur			   : Vivery Jerry Denny Walukow
Komisaris Utama	 : Erwin Kurniawan
Komisaris		  : Cokro Cienturi Suhendra

Laporan Posisi Keuangan

  (dalam jutaan Rupiah)

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Aset Lancar 2.234 1.521 1.057 484
Aset Tidak Lancar 50.796 49.950 44.683 38.414
TOTAL ASET 53.030 51.471 45.740 38.898
Liabilitas Jangka Pendek 1.892 1.274 1.340 156
Liabilitas Jangka Panjang 46.383 43.972 36.709 32.214
Total Liabilitas 48.275 45.246 38.049 32.370
Total Ekuitas 4.755 6.225 7.691 6.528
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 53.030 51.471 45.740 38.898

Aset

Perbandingan posisi total aset pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total aset pada tanggal 
31 Desember 2018

Total aset per 30 Juni 2019 sebesar Rp 53.030 naik sebesar Rp 1.559 atau sebesar 3,03% dibandingkan 
dengan total aset per 31 Desember 2018 sebesar Rp 51.471. Kenaikan ini disebabkan adanya 
peningkatan dalam nilai persediaan, piutang usaha dan aset biologis.

Perbandingan posisi total aset pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi total aset pada 
tanggal 31 Desember 2017

Total aset per 31 Desember 2018 sebesar Rp 51.471 naik sebesar Rp 5.731 atau sebesar 12,53% 
dibandingkan dengan total aset per 31 Desember 2017 sebesar Rp 45.740. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan dalam nilai aset biologis dan tanaman produktif.
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Perbandingan posisi total aset pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi total aset pada 
tanggal 31 Desember 2016

Total aset per 31 Desember 2017 sebesar Rp 45.740 naik sebesar Rp 6.842 atau sebesar 17,59% 
dibandingkan dengan total aset per 31 Desember 2016 sebesar Rp 38.898. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan dalam nilai aset biologis dan tanaman produktif belum menghasilkan.

Liabilitas

Perbandingan posisi total liabilitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total liabilitas pada 
tanggal 31 Desember 2018

Total liabilitas per 30 Juni 2019 sebesar Rp 48.275 naik sebesar Rp 3.029 atau sebesar 6,69% 
dibandingkan dengan total liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 45.246. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan utang pihak berelasi yang meningkat yang digunakan untuk pengembangan kebun 
kelapa sawit.

Perbandingan posisi total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi total liabilitas 
pada tanggal 31 Desember 2017

Total liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 45.246 naik sebesar Rp 7.197 atau sebesar 18,92% 
dibandingkan dengan total liabilitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 38.049. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan utang bank.

Perbandingan posisi total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi total liabilitas 
pada tanggal 31 Desember 2016

Total liabilitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 38.049 naik sebesar Rp 5.679 atau sebesar 17,54% 
dibandingkan dengan total liabilitas per 31 Desember 2016 sebesar Rp 32.370. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan utang pihak berelasi yang digunakan untuk pengembangan kebun kelapa sawit 
dan peningkatan utang bank.

Ekuitas

Perbandingan posisi total ekuitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total ekuitas pada 
tanggal 31 Desember 2018

Total ekuitas per 30 Juni 2019 sebesar Rp 4.755 turun sebesar Rp 1.470 atau 23,61% dibandingkan 
dengan total ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 6.225. Penurunan ini disebabkan adanya 
peningkatan saldo rugi per 30 Juni 2019.

Perbandingan posisi total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi total ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2017

Total ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 6.225 turun sebesar Rp 1.466 atau 19,06% dibandingkan 
dengan total ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 7.691. Penurunan ini disebabkan adanya 
peningkatan saldo rugi tahun 2018.

Perbandingan posisi total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi total ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2016

Total ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 7.691 naik sebesar Rp 1.163 atau 17,82% dibandingkan 
dengan total ekuitas per 31 Desember 2016 sebesar Rp 6.528. Kenaikan ini disebabkan adanya 
peningkatan saldo laba tahun 2017.
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016
Penjualan Neto 2.379 1.187 2.249 - -
Laba (Rugi) Bruto (103) 450 586 - -
Laba (Rugi) Tahun Berjalan (1.464) (783) (1.471) 1.143 (168)
Total Penghasilan (Rugi) Komprehensif Tahun 
Berjalan (1.470) (784) (1.466) 1.141 (168)

*Tidak Diaudit

Penjualan Neto

Perbandingan penjualan neto untuk periode (6) enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2019 dengan 30 Juni 2018 

Penjualan neto untuk periode (6) enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar Rp 2.379 
naik sebesar Rp 1.192 atau 100,42% dari penjualan neto 30 Juni 2018 sebesar Rp 1.187. Peningkatan 
ini disebabkan adanya peningkatan dalam produksi Tandan Buah Segar.

Perbandingan penjualan neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 
31 Desember 2017 

Penjualan Neto tahun 2018 sebesar Rp 2.249 naik 100% dari penjualan di tahun 2017. Kenaikan 
�L�Q�L �G�L�N�D�U�H�Q�D�N�D�Q �W�D�K�X�Q ���������� �$�%�, �E�D�U�X �G�D�S�D�W �P�H�U�H�N�O�D�V�L�¿�N�D�V�L �W�D�Q�D�P�D�Q �S�U�R�G�X�N�W�L�I �E�H�O�X�P �P�H�Q�J�K�D�V�L�O�N�D�Q 
menjadi tanaman produktif menghasilkan dan mulai menjual Tandan Buah Segar.

Laba (Rugi) Bruto

Perbandingan laba (rugi) bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2019 dengan 30 Juni 2018

Rugi bruto untuk periode (6) enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar Rp 103 turun 
sebesar Rp 553 atau sebesar 122,89% dari Laba Bruto 30 Juni 2018 sebesar Rp 450. Penurunan ini 
disebabkan adanya Peningkatan beban atas biaya pemupukan, pemeliharaan dan upah panen.

Perbandingan laba (rugi) bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dengan 31 Desember 2017

Laba Bruto tahun 2018 naik sebesar Rp 586 atau 100% dari tahun 2017. Kenaikan ini dikarenakan 
�W�D�K�X�Q ���������� �$�%�, �E�D�U�X �G�D�S�D�W �P�H�U�H�N�O�D�V�L�¿�N�D�V�L �W�D�Q�D�P�D�Q �S�U�R�G�X�N�W�L�I �E�H�O�X�P �P�H�Q�J�K�D�V�L�O�N�D�Q �P�H�Q�M�D�G�L �W�D�Q�D�P�D�Q 
produktif menghasilkan dan mulai menjual Tandan Buah Segar.

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Perbandingan Laba (Rugi) Tahun Berjalan untuk 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Rugi tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar  
Rp 1.464 naik sebesar Rp 681 atau sebesar 86,97% dari rugi tahun berjalan 30 Juni 2018 sebesar 
�5�S �������� �.�H�Q�D�L�N�D�Q �L�Q�L �G�L�V�H�E�D�E�N�D�Q �D�G�D�Q�\�D �S�H�Q�L�Q�J�N�D�W�D�Q �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q �G�D�O�D�P �E�H�E�D�Q �X�P�X�P �G�D�Q �D�G�P�L�Q�L�V�W�U�D�V�L 
berupa gaji dan tunjangan dan beban keuangan.
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Perbandingan Laba (Rugi) Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018 dengan 31 Desember 2017

Rugi tahun berjalan tahun 2018 sebesar Rp 1.471 turun sebesar Rp 2.614 atau 228,70% dari laba tahun 
berjalan tahun 2017 sebesar Rp 1.143. Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan beban keuangan.

Perbandingan total Laba (Rugi) Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 dengan 31 Desember 2016

Laba tahun berjalan tahun 2017 sebesar Rp 1.143 naik sebesar Rp 1.311 atau sebesar 780,36% dari 
�U�X�J�L �W�D�K�X�Q �E�H�U�M�D�O�D�Q �W�D�K�X�Q �������� �V�H�E�H�V�D�U �5�S �������� �.�H�Q�D�L�N�D�Q �L�Q�L �G�L�V�H�E�D�E�N�D�Q �D�G�D�Q�\�D �S�H�Q�L�Q�J�N�D�W�D�Q �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q 
dalam pendapatan lainnya yaitu adanya penjualan tandan buah segar.

Total Penghasilan (Rugi)Komprehensif Tahun Berjalan

Perbandingan total rugi komprehensif untuk periode (6) enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Total rugi komprehensif untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar 
Rp 1.470 naik sebesar Rp 686 atau 87,50% dari rugi komprehensif 30 Juni 2018 sebesar Rp 784. 
�.�H�Q�D�L�N�D�Q �L�Q�L �G�L�V�H�E�D�E�N�D�Q �D�G�D�Q�\�D �S�H�Q�L�Q�J�N�D�W�D�Q �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q �G�D�O�D�P �E�H�E�D�Q �X�P�X�P �G�D�Q �D�G�P�L�Q�L�V�W�U�D�V�L �E�H�U�X�S�D 
gaji dan tunjangan dan beban keuangan.

Perbandingan total penghasilan (Rugi) komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2017

Total rugi komprehensif tahun berjalan tahun 2018 sebesar Rp 1.466 naik sebesar Rp 2.607 atau 
sebesar 228,48% dibandingkan dengan penghasilan komprehensif tahun berjalan tahun 2017 sebesar 
Rp1.141. Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan beban keuangan.

Perbandingan total penghasilan komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017 dengan 31 Desember 2016

Total laba komprehensif tahun berjalan tahun 2017 sebesar Rp 1.141 naik sebesar Rp 1.309 atau 
779,17% dari total rugi komprehensif tahun berjalan tahun 2016 sebesar Rp 168. Kenaikan ini disebabkan 
�D�G�D�Q�\�D �S�H�Q�L�Q�J�N�D�W�D�Q �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q �G�D�O�D�P �S�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q �O�D�L�Q�Q�\�D �\�D�L�W�X �D�G�D�Q�\�D �S�H�Q�M�X�D�O�D�Q �W�D�Q�G�D�Q �E�X�D�K �V�H�J�D�U��

Perizinan

No. Nama Perizinan/
Pendaftaran

No. Perizinan /Pendaftaran 
dan Tanggal DIkeluarkan

Pihak Yang 
Mengeluarkan Pemilik Izin

Jangka 
Waktu 

Perizinan
1. Izin Usaha 

Perkebunan
333 tanggal 14 Mei 2007 Bupati Banyuasin ABI Berlaku 

selama 
ABI masih 
melakukan 

pengelolaan 
perkebunan 

secara 
komersial

2. Surat Keterangan 
Domisili Entitas

47/27.1BU.1/31/72.01.1001/-
071.562/e/2016 tanggal 1 

Agustus 2021

Satuan Pelaksana 
Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kelurahan 
Penjaringan

ABI 1 Agustus 
2021
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B.	 PT Daya Agro Lestari 

Keterangan Singkat
PT DAL didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 22 tanggal 21 April 2008, dibuat 
di hadapan Nelson Eddy Tampubolon. S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah disahkan oleh 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Keputusan No. AHU-43537.AH.01.01.Tahun 2008 
tanggal 22 Juli 2008, telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan ketentuan UU Perseroan 
Terbatas dengan No. AHU-0061943.AH.01.09, Tahun 2008 tanggal 22 Juli 2008.
	
Anggaran Dasar PT DAL selanjutnya mengalami beberapa kali perubahan, dan untuk terakhir kalinya 
diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 33 tanggal 25 Juni 2019 
yang dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan. Akta tersebut 
telah memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0033659.AH.01.02.
TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019 dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0291869 tanggal 28 Juni 
2019 dan telah di daftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas di bawah 
No. AHU-0100652.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019.

Maksud dan Tujuan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 33 tanggal 25 Juni 2019 yang 
dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, maksud dan tujuan  
PT DAL adalah: 
i.	 menjalankan usaha pertanian (perkebunan);
ii.	 menjalankan usaha perdagangan besar;

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, PT DAL dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai 
berikut:
i.	 Pertanian (perkebunan) meliputi:
	 Perkebunan buah kelapa sawit yang mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan 

lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa sawit. 
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah kelapa sawit;

ii.	 Perdagangan besar meliputi:
	 Perdagangan besar buah yang mengandung minyak, yang mencakup usaha perdagangan besar 

hasil pertanian tanaman buah yang mengandung minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit. Termasuk 
perdagangan besar bibit buah yang mengandung minyak.

Permodalan 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT DAL No. 3 tanggal 19 Desember 2016, dibuat 
di hadapan Elvawanti. S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, yang telah disetujui oleh 
Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0026712.AH.01.02.Tahun 2016 tanggal 6 Januari 2017, 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan ketentuan UU Perseroan Terbatas dengan  
No. AHU-0159366.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 6 Januari 2017, struktur permodalan DAL adalah 
sebagai berikut: 

Struktur Modal:
Modal Dasar 	 :	 Rp 130.884.000.000.00 (seratus tiga puluh milyar delapan ratus delapan 

puluh empat juta Rupiah);
Modal Ditempatkan 	 :	 Rp 112.970.000.000.00 (seratus dua belas milyar sembilan ratus tujuh 

puluh juta Rupiah); 
Modal Disetor 	 : 	 Rp 112.970.000.000.00 (seratus dua belas milyar sembilan ratus tujuh 

puluh juta Rupiah);
Saham dalam Portepel 	:	 Rp 17.914.000.000.00 (tujuh belas miliar Sembilan ratus empat belas juta 

Rupiah)

Modal Dasar PT DAL dibagi menjadi 130.884 (seratus tiga puluh ribu delapan ratus delapan puluh 
empat) lembar saham, masing-masing saham dengan nilai nominal Rp 1.000.000,00 (satu juta Rupiah).
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT DAL No. 3 tanggal 19 Desember 2016, dibuat di 
hadapan Elvawanti, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, susunan pemegang saham DAL 
adalah sebagai berikut:

Susunan Pemegang Saham

Keterangan
Nilai Nominal Rp 1.000.000.- per saham

%
Jumlah Saham

Jumlah Nilai Nominal 
(Rp)

Modal Dasar 130.884 130.884.000.000.00  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 112.970 112.970.000.000.00 100 
1.	 Perseroan 112.960 112.960.000.000.00 99.99
2.	 Erwin Kurniawan 10 10.000.000.00 0.01
Saham dalam Portepel 17.914 17.914.000.000.00

Manajemen dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 33 tanggal 25 Juni 2019 yang 
dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, susunan anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris PT DAL adalah sebagai berikut:

Direktur	 Utama		 : Gita Sapta Adi
Direktur			   : Seman Sendjaja
Direktur			   : Vivery Jerry Denny Walukow
Komisaris Utama	 : Erwin Kurniawan
Komisaris		  : Cokro Cienturi Suhendra

Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian 30 Juni 2019
31 Desember

2018 2017 2016

Aset Lancar 5.938 3.607 2.753 2.662
Aset Tidak Lancar 103.706 100.646 92.513 92.453
TOTAL ASET 109.644 104.253 95.266 95.115
Liabilitas Jangka Pendek 1.884 2.253 1.221 444
Liabilitas Jangka Panjang 67.556 58.448 42.317 32.052
Total Liabilitas 69.440 60.701 43.538 32.496
Total Ekuitas 40.204 43.552 51.728 62.619
TOTAL LIABILITAS DAN 
EKUITAS

109.644 104.253 95.266 95.115

Aset

Perbandingan posisi total aset pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total aset pada tanggal 
30 Juni 2018

Total aset per 30 Juni 2019 sebesar Rp 109.644 naik sebesar Rp 5.391 atau 51,71% dibandingkan 
dengan total aset per 31 Desember 3018 sebesar Rp 104.253. Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan 
dalam aset biologis dan persediaan. 

Perbandingan posisi total aset pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi total aset pada 
tanggal 31 Desember 2017

Total aset per 31 Desember 2018 sebesar Rp 104.253 naik sebesar Rp 8.987 atau 9,43% dibandingkan 
dengan total aset per 31 Desember 2017 sebesar Rp95.266. Kenaikan ini terutama disebabkan karena 
adanya peningkatan dalam tanaman produktif dan aset tetap. 
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Perbandingan posisi total aset pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi total aset pada 
tanggal 31 Desember 2016

Total aset per 31 Desember 2017 sebesar Rp 95.266 naik sebesar Rp 151 atau 0,16% dibandingkan 
dengan total aset per 31 Desember 2016 sebesar Rp 95.115. Dalam hal ini, tidak terjadi perubahan 
�\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

Liabilitas

Perbandingan posisi total liabilitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total liabilitas pada 
tanggal 30 Juni 2018

Total liabilitas per 30 Juni 2019 sebesar Rp 69.440 naik sebesar Rp 8.739 atau 14,40% dibandingkan 
dengan total liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 60.701. Kenaikan ini disebabkan adanya 
peningkatan utang pihak berelasi.

Perbandingan posisi total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi total liabilitas 
pada tanggal 31 Desember 2017

Total liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 60.701 naik sebesar Rp 17.163 atau 39,42% 
dibandingkan dengan total liabilitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 43.538. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan utang usaha pihak ketiga dan utang pihak berelasi.

Perbandingan posisi total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi total liabilitas 
pada tanggal 31 Desember 2016

Total liabilitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 43.538 naik sebesar Rp 11.042 atau 33,98% 
dibandingkan dengan total liabilitas per 31 Desember 2016 sebesar Rp 32.496. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan utang pihak berelasi.

Ekuitas

Perbandingan posisi total ekuitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total ekuitas pada 
tanggal 30 Juni 2018

Total ekuitas per 30 Juni 2019 sebesar Rp 40.204 turun sebesar Rp 3.348 atau sebesar 7,69% 
dibandingkan dengan total ekuitas 31 Desember 2018 sebesar Rp 43.552. Penurunan ini disebabkan 
adanya peningkatan saldo rugi per 30 Juni 2019.

Perbandingan posisi total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi total ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2017

Total ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 43.552 turun sebesar Rp 8.176 atau sebesar 15,81% 
dibandingkan dengan total ekuitas 31 Desember 2017 sebesar Rp 51.728. Penurunan ini disebabkan 
adanya peningkatan saldo rugi tahun berjalan.

Perbandingan posisi total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi total ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2016

Total ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 51.728 turun sebesar Rp 10.891 atau 17,39% 
dibandingkan dengan total ekuitas per 31 Desember 2016 sebesar Rp 62.619. Penurunan ini disebabkan 
adanya peningkatan saldo rugi tahun berjalan.
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Laporan Laba Rugi dan Rugi Komprehensif Lain

 (dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016
Penjualan Neto 1.925 1.182 3.053 546 180
Rugi Bruto (950) (749) (1.448) (4.238) (3.078)
Rugi Tahun Berjalan (3.275) (3.850) (8.376) (10.906) (10.042)
Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan (3.347) (3.864) (8.176) (10.935) (10.146)

*Tidak Diaudit

Penjualan Neto

Perbandingan penjualan neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2019 dengan 30 Juni 2018

Penjualan neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar  
Rp 1.925 naik sebesar Rp 743 atau 62,86% dibandingkan dengan penjualan neto 30 Juni 2018 sebesar 
Rp 1.182. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan produksi Tandan Buah Segar.

Perbandingan penjualan neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 
31 Desember 2017

Penjualan neto tahun 2018 sebesar Rp 3.053 naik sebesar Rp 2.507 atau 459,16% dibandingkan 
dengan penjualan neto tahun 2017 sebesar Rp 546. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan produksi 
Tandan Buah Segar.

Perbandingan penjualan neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dengan 
31 Desember 2016

Penjualan neto tahun 2017 sebesar Rp 546 naik sebesar Rp 366 atau 203,33% dibandingkan dengan 
penjualan neto tahun 2016 sebesar Rp 180. Kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan produksi Tandan 
Buah Segar.

Rugi Bruto

Perbandingan rugi bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 
dengan 30 Juni 2018

Rugi bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar Rp 950 naik 
sebesar Rp 201 atau 26,84% dibandingkan dengan rugi kotor 30 Juni 2018 sebesar Rp 749. Penurunan 
ini disebabkan adanya peningkatan penjualan Tandan Buah Segar.

Perbandingan rugi bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan  
31 Desember 2017

Rugi bruto tahun 2018 sebesar Rp 1.448 turun Rp 2.790 atau 65,83% dibandingkan dengan rugi bruto 
tahun 2017 sebesar Rp 4.238. Penurunan ini disebabkan adanya peningkatan penjualan Tandan Buah 
Segar.

Perbandingan rugi bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dengan  
31 Desember 2016

Rugi bruto tahun 2017 sebesar Rp 4.238 naik sebesar Rp 1.160 atau 37,69% dibandingkan dengan 
rugi bruto tahun 2016 sebesar Rp 3.078. Kenaikkan ini terutama disebabkan adanya peningkatan pada 
beban pokok penjualan, yaitu upah perawatan tanaman produktif menghasilkan.
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Rugi Tahun Berjalan

Perbandingan rugi tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Rugi tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar  
Rp 3.275 turun sebesar Rp 575 atau 14,94% dibandingkan dengan rugi tahun berjalan 30 Juni 2018  
Rp 3.850. Penurunan ini disebabkan adanya peningkatan Laba yang Timbul dari Perubahan Nilai Wajar 
Aset Biologis.

Perbandingan rugi tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dengan 31 Desember 2017

Rugi tahun berjalan tahun 2018 sebesar Rp 8.376 turun sebesar Rp 2.530 atau 23,20% dibandingkan 
dengan rugi tahun berjalan tahun 2017 sebesar Rp 10.906. Penurunan ini disebabkan adanya 
peningkatan penjualan Tandan Buah Segar.

Perbandingan rugi tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
dengan 31 Desember 2016

Rugi tahun berjalan 2017 sebesar Rp 10.906 naik Rp 864 atau 8,60% dibandingkan dengan rugi tahun 
berjalan tahun 2016 sebesar Rp 10.042. Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan dalam beban 
pokok penjualan, yaitu upah perawatan tanaman produktif menghasilkan.

Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan

Perbandingan total rugi komprehensif tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Total rugi komprehensif tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2019 adalah sebesar Rp 3.347 turun sebesar Rp 517 atau 13,38% dibandingkan dengan total 
rugi komprehensif tahun berjalan 30 Juni 2018 sebesar Rp 3.864. Penurunan ini disebabkan adanya 
peningkatan penjualan tandan buah segar dan laba yang timbul dari perubahan nilai wajar aset biologis.

Perbandingan total rugi komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2017

Total rugi komprehensif tahun berjalan 2018 adalah sebesar Rp 8.176 turun Rp 2.759 atau 25,23% 
dibandingkan dengan total rugi komprehensif tahun berjalan 2017 sebesar Rp 10.935. Penurunan ini 
disebabkan adanya peningkatan penjualan Tandan Buah Segar.

Perbandingan total rugi komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2017 dengan 31 Desember 2016

Total rugi komprehensif tahun berjalan 2017 adalah sebesar Rp 10.935 naik Rp 789 atau 7,78% 
dibandingkan dengan total rugi komprehensif tahun berjalan 2016 sebesar Rp 10.146. Kenaikkan ini 
disebabkan adanya peningkatan pada beban upah perawatan tanaman produktif menghasilkan.
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Perizinan

No. Nama Perizinan/
Pendaftaran

No. Perizinan /Pendaftaran 
dan Tanggal DIkeluarkan

Pihak Yang 
Mengeluarkan Pemilik Izin Jangka Waktu 

Perizinan
1. Izin Usaha 

Perkebunan
10/KPTS/NPM-PTP/2010 

tanggal 26 Juni 2010
Bupati Musi Rawas DAL Selama DAL 

memiliki 
Hak Guna 

Usaha atas 
lahan yang 
dikelolanya 
dan tidak 

melanggar 
ketentuan 

dan peraturan 
perundangan 
yang berlaku

2. Surat Izin Usaha 
Perdagangan Besar

15.02/146/DPM-PTSP/VIII/2017 
tanggal 25 Agustus 2017

Dinas Penanaman Modal 
dan Pelayanan Terpatu 
Satu Pintu Pemerintah 
Kabupaten Musi Rawas

DAL Berlaku selama 
entitas masih 
menjalankan 

usahanya

3. Surat Izin Usaha 
Perdagangan Besar

425/AC.1.7/31.72/-
1.824.27/e/2018 tanggal 4 

September 2018

Kepala Unit Pelaksana 
Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu Kota Administrasi 

Jakarta Utara

DAL Berlaku selama 
entitas masih 
menjalankan 

usahanya

4. Surat Keterangan 
Domisili Entitas

468/27.1BU.1/31.72.01.1001/-
071.562/e/2016 tanggal 29 

Desember 2016

Satuan Pelaksana 
Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kelurahan 
Penjaringan

DAL 29 Desember 
2021

5. Tanda Daftar Gudang 58.02/27/DPM-PTSP/VIII/2017 
tanggal 25 Agustus 2017

Dinas Penanaman Modal 
dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Kabupaten 

Musi Rawas

DAL 25 Agustus 
2022

C.	 PT Ina Zefanya Ataya 

Keterangan Singkat
PT IZA didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 15 tanggal 28 Maret 2006, dibuat 
di hadapan Ariani L. Rachim. S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia (“Menkumham”) berdasarkan Keputusan No. C-1134HT 01.01.TH 2006 tanggal 
20 April 2006, dan telah didaftarkan dalam Daftar Entitas sesuai dengan ketentuan UUWDP di Kantor 
Pendaftaran Entitas Kodya Jakarta Selatan di bawah No. 2728/BH.09.03.XII/2007 tanggal 14 Desember 
2007.
	
Anggaran Dasar PT IZA selanjutnya mengalami beberapa kali perubahan, dan untuk terakhir kalinya 
diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 34 tanggal 25 Juni 2019, 
yang dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan. Akta tersebut 
telah memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0033663.AH.01.02.
TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019 dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0291877 tanggal 28 Juni 
2019 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas di bawah 
No. AHU-0100660.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019.

Maksud dan Tujuan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 34 tanggal 25 Juni 2019, yang 
dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, maksud dan tujuan  
PT IZA adalah: 
i.	 menjalankan usaha pertanian (perkebunan);
ii.	 menjalankan usaha perdagangan besar;
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Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, PT IZA dapat melaksanakan kegiatan usaha 
sebagai berikut:
i.	 Pertanian (perkebunan) meliputi:
	 Perkebunan buah kelapa sawit yang mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan 

lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa sawit. 
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah kelapa sawit;

ii.	 Perdagangan besar meliputi:
	 Perdagangan besar buah yang mengandung minyak, yang mencakup usaha perdagangan besar 

hasil pertanian tanaman buah yang mengandung minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit. Termasuk 
perdagangan besar bibit buah yang mengandung minyak.

Permodalan 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT IZA No. 63 tanggal 31 Desember 2015, dibuat di 
hadapan Eddy Subroto, S.H.. M.H., Notaris di Kota Bekasi, akta mana telah disetujui oleh Menkumham 
berdasarkan Keputusan No. AHU-0001960.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 30 Januari 2016, telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan ketentuan UU Perseroan Terbatas dengan  
No. AHU-0013228.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 30 Januari 2016 (“Akta No. 63/2015 ”), struktur 
permodalan PT IZA adalah sebagai berikut: 

Struktur Modal:
Modal Dasar 	 :	 Rp 60.539.000.000.- (enam puluh miliar lima ratus tiga puluh sembilan juta 

Rupiah);
Modal Ditempatkan 	 :	 Rp 60.539.000.000.- (enam puluh miliar lima ratus tiga puluh sembilan juta 

Rupiah); 
Modal Disetor 	 : 	 Rp 60.539.000.000.- (enam puluh miliar lima ratus tiga puluh sembilan juta 

Rupiah);
Saham dalam Portepel 	:	 -

Modal Dasar PT IZA dibagi menjadi 121.078 (seratus dua puluh satu ribu tujuh puluh delapan) lembar 
saham. masing-masing saham dengan nilai nominal Rp 500.000,00 (lima ratus ribu Rupiah).

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT IZA No. 63 tanggal 31 Desember 2015, dibuat di 
hadapan Eddy Subroto, S.H., M.H., Notaris di Kota Bekasi, susunan pemegang saham IZA adalah 
sebagai berikut:

Susunan Pemegang Saham

Keterangan
Nilai Nominal Rp 500.000.- per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 121.078 60.539.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 121.078 60.539.000.000 100
1.	 Perseroan 121.077 60.538.500.000 99.9
2.	 Erwin Kurniawan 1 500.000 0.1
Saham dalam Portepel - -

Manajemen dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 34 tanggal 25 Juni 2019, yang 
dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, susunan anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris PT IZA adalah sebagai berikut:

Direktur	 Utama		 : Gita Sapta Adi
Direktur			   : Seman Sendjaja
Direktur			   : Vivery Jerry Denny Walukow
Komisaris Utama	 : Erwin Kurniawan
Komisaris		  : Cokro Cienturi Suhendra
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Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian 30 Juni 2019
31 Desember

2018 2017 2016
Aset Lancar 3.845 2.895 2.275 1.747
Aset Tidak Lancar 89.110 84.205 74.149 71.183
TOTAL ASET 92.955 87.100 76.424 72.930
Liabilitas Jangka Pendek 2.624 557 321 1.879
Liabilitas Jangka Panjang 57.540 49.558 30.507 23.430
Total Liabilitas 60.164 50.115 30.828 25.309
Total Ekuitas 32.791 36.985 45.596 47.621
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 92.955 87.100 76.424 72.930

Aset
	
Perbandingan posisi total aset pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total aset pada tanggal 
30 Juni 2018

Total aset per 30 Juni 2019 sebesar Rp 92.955 naik sebesar Rp 5.855 atau 6,72% dibandingkan dengan 
total aset per 30 Juni 2018 sebesar Rp 87.100. Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan piutang 
plasma dan tanaman produktif belum menghasilkan.

Perbandingan posisi total aset pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi total aset pada 
tanggal 31 Desember 2017

Total aset per 31 Desember 2018 sebesar Rp 87.100 naik sebesar Rp 10.676 atau 13,97% dibandingkan 
dengan total aset per 31 Desember 2017 sebesar Rp 76.424. Kenaikan ini disebabkan adanya 
peningkatan tanaman produktif.

Perbandingan posisi total aset pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi total aset pada 
tanggal 31 Desember 2016

Total aset per 31 Desember 2017 sebesar Rp 76.424 naik sebesar Rp 3.494 atau 4,79% dibandingkan 
dengan total aset per 31 Desember 2016 sebesar Rp 72.930. Kenaikan ini disebabkan adanya 
peningkatan tanaman produktif.

Liabilitas

Perbandingan posisi total liabilitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total liabilitas pada 
tanggal 31 Desember 2018

Total liabilitas per 30 Juni 2019 sebesar Rp 60.164 naik sebesar Rp 10.049 atau 20,05% dibandingkan 
dengan total liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 50.115. Kenaikan ini disebabkan adanya 
peningkatan utang pihak berelasi.

Perbandingan posisi total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi total liabilitas 
pada tanggal 31 Desember 2017

Total liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 50.115 naik sebesar Rp 19.287 atau 62,56% 
dibandingkan dengan total liabilitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 30.828. Kenaikan ini disebabkan 
adanya pencairan plafond utang Bank.

Perbandingan posisi total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi total liabilitas 
pada tanggal 31 Desember 2016

Total liabilitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 30.828 naik sebesar Rp 5.519 atau 21,81% 
dibandingkan dengan total liabilitas per 31 Desember 2016 sebesar Rp 25.309. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan utang pihak berelasi.
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Ekuitas

Perbandingan posisi total ekuitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi total ekuitas pada 
tanggal 31 Desember 2018

Total ekuitas per 30 Juni 2019 sebesar Rp 32.791 turun sebesar Rp 4.194 atau sebesar 11,34% 
dibandingkan dengan total ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 36.985. Penurunan ini disebabkan 
adanya peningkatan saldo rugi per 30 Juni 2019.

Perbandingan posisi total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi total ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2017

Total ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 36.985 turun sebesar Rp 8.611 atau sebesar 18,89% 
dibandingkan dengan total ekuitas 31 Desember 2017 sebesar Rp 45.596. Penurunan ini disebabkan 
adanya peningkatan saldo rugi tahun 2018.

Perbandingan posisi total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi total ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2016

Total ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 45.596 turun sebesar Rp 2.025 atau 4,25% dibandingkan 
dengan total ekuitas per 31 Desember 2016 sebesar Rp 47.621. Penurunan ini disebabkan adanya 
peningkatan saldo rugi tahun 2017.

Laporan Laba Rugi dan Rugi Komprehensif Lain

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) bulan 
yang berakhir pada tanggal-

tanggal 30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016

Penjualan Neto 1.726 1.500 3.100 - -
Laba (Rugi) Kotor (799) 248 78 - -
Rugi Tahun Berjalan (4.027) (5.199) (8.656) (2.061) (3.167)
Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan (4.195) (5.210) (8.610) (2.084) (3.142)

*Tidak Diaudit

Penjualan Neto

Perbandingan Penjualan Neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2019 dengan 30 Juni 2018

Penjualan neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar  
Rp 1.726 naik sebesar Rp 226 atau 15,07% dibandingkan dengan penjualan neto 30 Juni 2018 sebesar 
Rp 1.500. Kenaikkan ini disebabkan adanya kenaikan produksi Tandan Buah Segar.

Perbandingan Penjualan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 
31 Desember 2017

Penjualan neto tahun 2018 sebesar Rp 3.100 naik sebesar 100% dibandingkan dengan penjualan 
neto tahun 2017. Kenaikkan ini disebabkan adanya kenaikan Tandan Buah Segar dan tahun 2017 
�S�H�Q�M�X�D�O�D�Q �Q�H�W�R �G�L�F�D�W�D�W �S�D�G�D �S�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q �O�D�L�Q���O�D�L�Q �N�D�U�H�Q�D �E�H�O�X�P �G�D�S�D�W �G�L�U�H�N�O�D�V�L�¿�N�D�V�L �N�H �W�D�Q�D�P�D�Q 
produktif menghasilkan.
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Laba (Rugi) Bruto

Perbandingan Laba (Rugi) Bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Rugi Bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar Rp 799 
naik sebesar Rp 1.047 atau 422,18% dibandingkan dengan Laba Bruto 30 Juni 2018 sebesar Rp 
248. Kenaikkan ini disebabkan adanya peningkatan produksi dan penjualan Tandah Buah Segar yang 
mengakibatkan bertambahnya beban pokok penjualan terutama pada beban pemupukan, pemeliharaan 
dan perlengkapan.

Perbandingan Laba (Rugi) Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dengan 31 Desember 2017

Laba Bruto tahun 2018 sebesar Rp 78 naik 100% dibandingkan dengan tahun 2017. Kenaikan ini 
disebabkan adanya pengakuan penjualan Tandan Buah Segar dan beban pokok penjualan tahun 2017 
�G�L�F�D�W�D�W �S�D�G�D �S�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q �O�D�L�Q�Q�\�D �N�D�U�H�Q�D �E�H�O�X�P �G�D�S�D�W �G�L�U�H�N�O�D�V�L�¿�N�D�V�L �N�H �W�D�Q�D�P�D�Q �S�U�R�G�X�N�W�L�I �P�H�Q�J�K�D�V�L�O�N�D�Q��

Rugi Tahun Berjalan

Perbandingan Rugi Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Rugi tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar  
Rp 4.027 turun sebesar Rp 1.172 atau 22,54% dibandingkan dengan rugi tahun berjalan 30 Juni 2018 
Rp 5.199. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan beban pajak tangguhan.

Perbandingan Rugi Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dengan 31 Desember 2017

Rugi tahun Berjalan tahun 2018 sebesar Rp 8.656 naik sebesar Rp 6.595 atau 319,99% dibandingkan 
�G�H�Q�J�D�Q �U�X�J�L �W�D�K�X�Q �%�H�U�M�D�O�D�Q �W�D�K�X�Q �������� �V�H�E�H�V�D�U �5�S ������������ �.�H�Q�D�L�N�N�D�Q �L�Q�L �G�L�V�H�E�D�E�N�D�Q �D�G�D�Q�\�D �U�H�N�O�D�V�L�¿�N�D�V�L 
dari tanaman produktif belum menghasilkan menjadi tanaman produktif menghasilkan pada tahun 
berjalan, sehingga biaya untuk tanaman tersebut tidak dikapitalisasi lagi melainkan dibebankan pada 
beban pokok penjualan yang mengakibatkan rugi tahun berjalan meningkat dan kenaikkan pada beban 
pajak tangguhan.

Perbandingan Rugi Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
dengan 31 Desember 2016

Rugi tahun berjalan 2017 sebesar Rp 2.061 turun Rp 1.106 atau 34,92% dibandingkan dengan rugi 
tahun berjalan tahun 2016 sebesar Rp 3.167. Penurunan ini disebabkan adanya penghasilan lainnya 
dari penjualan tandan buah segar di tahun 2017.

Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan

Perbandingan Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Total rugi komprehensif tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2019 sebesar Rp 4.195 turun sebesar Rp 1.015 atau 19,48% dibandingkan dengan total rugi 
komprehensif tahun berjalan 30 Juni 2018 sebesar Rp 5.210. Penurunan ini terutama disebabkan 
adanya penurunan dalam beban pajak tangguhan.
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Perbandingan total rugi komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2017

Total rugi komprehensif tahun berjalan tahun 2018 sebesar Rp 8.610 naik sebesar Rp 6.526 atau 
313,15% dibandingkan dengan total rugikomprehensif tahun 2017 sebesar Rp 2.084. Kenaikkan ini 
�G�L�V�H�E�D�E�N�D�Q �D�G�D�Q�\�D �U�H�N�O�D�V�L�¿�N�D�V�L �G�D�U�L �W�D�Q�D�P�D�Q �S�U�R�G�X�N�W�L�I �E�H�O�X�P �P�H�Q�J�K�D�V�L�O�N�D�Q �P�H�Q�M�D�G�L �W�D�Q�D�P�D�Q �S�U�R�G�X�N�W�L�I 
menghasilkan pada tahun berjalan, sehingga biaya untuk tanaman tersebut tidak dikapitalisasi lagi 
melainkan dibebankan pada beban pokok penjualan yang mengakibatkan rugi tahun berjalan meningkat 
dan kenaikkan pada beban pajak tangguhan.

Perbandingan total rugi komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2017 dengan 31 Desember 2016

Total rugi komprehensif tahun berjalan tahun 2017 sebesar Rp 2.084 turun sebesar Rp 1.058 atau 
33,67% dibandingkan dengan total rugi komprehensif tahun 2016 sebesar Rp 3.142. Penurunan ini 
disebabkan adanya penghasilan lainnya dari penjualan tandan buah segar di tahun 2017.

Perizinan

No.
Nama Perizinan/

Pendaftaran
No. Perizinan /Pendaftaran dan 

Tanggal DIkeluarkan
Pihak Yang 

Mengeluarkan
Pemilik Izin

Jangka Waktu 
Perizinan

1. Izin Usaha Perkebunan 04/01/KPTS/DPM-PTSP/2018 
tanggal 10 Juli 2018

Dinas Penanaman 
Modal dan PTSP 

Pemerintah 
Kabupaten Musi 

Rawas Utara

IZA Berlaku selama 
entitas masih 

melaksanakan 
kegiatannya 

sesuai dengan 
baku teknis dan 

perundang-
undangan

2. Surat Izin Usaha 
Perdagangan Menengah

07.07/09/DPM-PTSP/III/2018 
tanggal 29 Maret 2018

Dinas Penanaman 
Modal dan 

Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu

IZA Berlaku selama 
entitas masih 
menjalankan 

usahanya

3. Surat Izin Usaha 
Perdagangan Besar

91/24.1PB.7/31.72/--
1.824.27/e/2018 tanggal 22 Maret 

2018

Unit Pelaksana 
Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kota 
Administrasi 

Jakarta Utara

IZA Berlaku selama 
entitas masih 
menjalankan 

usahanya

4. Surat Izin Tempat Usaha 02.07/13/DPM-PTSP/III/2018 
tanggal 29 Maret 2018

Bupati Musi Rawas 
Utara

IZA Berlaku selama 
kegiatan 

usaha masih 
berlangsung dan 
tidak menyalahi 

peraturan 
perundang-

undangan yang 
berlaku

5. Izin Prinsip Penanaman 
Modal Dalam Negeri

02/1613/IP/PMDN/2017 tanggal 3 
Oktober 2017

Dinas Penanaman 
Modal dan 
Pelayanan 

Terpadu Satu 
Pintu. Pemerintah 
Kabupaten Musi 

Rawas Utara

IZA -

6. Izin Lokasi 003/DPM-PTSP/IV/2018 tanggal 
17 April 2018

Dinas Penanaman 
Modal dan 
Pelayanan 

Terpadu Satu 
Pintu. Pemerintah 
Kabupaten Musi 

Rawas Utara

IZA -
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No.
Nama Perizinan/

Pendaftaran
No. Perizinan /Pendaftaran dan 

Tanggal DIkeluarkan
Pihak Yang 

Mengeluarkan
Pemilik Izin

Jangka Waktu 
Perizinan

7. Izin Lingkungan 04/07/KPTS/DPM-PTSP/2018 
tanggal 2 Juli 2018

Dinas Penanaman 
Modal dan 
Pelayanan 

Terpadu Satu 
Pintu. Pemerintah 
Kabupaten Musi 

Rawas Utara

IZA Berakhir apabila 
pemrakarsa 

telah mengakhiri 
usaha dan/atau 

kegiatannya

8. Surat Keterangan 
Domisili Entitas

252/27.1BU.1/31.72.01.1001/-
071.562/e/2016 tanggal 10 

Oktober 2016

Satuan Pelaksana 
Pelayanan 

Terpadu Satu 
Pintu Kelurahan 

Penjaringan

IZA 10 Oktober 2021

D.	 PT Samukti Karya Lestari 

Keterangan Singkat
PT SKL didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 18 tanggal 8 Desember 1987. 
dibuat di hadapan masri Husein. S.H., Notaris di Bandung. Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Keputusan No. C2.11756.HT.01.01.TH.89 tanggal  
30 Desember 1988, telah didaftarkan dalam Daftar Entitas sesuai dengan ketentuan UUWDP di Kantor 
Panitera Pengadilan Negeri Bandung di bawah No. 789 tanggal 5 Oktober 1989 dan telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 89 tanggal 7 November 1989. Tambahan No. 2861/1989.
	
Anggaran Dasar PT SKL selanjutnya mengalami beberapa kali perubahan, dan untuk terakhir kalinya 
diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham SKL No. 32 tanggal 25 Juni 
2019, dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwio, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan. Akta tersebut 
telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0033657.AH.01.02.TAHUN 2019 
tanggal 28 Juni 2019 dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0291867 tanggal 28 Juni 2019 serta 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan berdasarkan UU Perseroan Terbatas No. AHU-0100647.
AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019.

�6�.�/ �W�H�O�D�K �P�H�P�L�O�L�N�L �6�H�U�W�L�¿�N�D�W �.�H�O�D�S�D �6�D�Z�L�W �%�H�U�N�H�O�D�Q�M�X�W�D�Q �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D ���,�6�3�2���� �G�H�Q�J�D�Q �Q�R�P�R�U �V�H�U�W�L�¿�N�D�W�� 
�0�,�6�%���,�6�3�2�������� �G�D�Q �G�L�W�H�U�E�L�W�N�D�Q �S�D�G�D ���� �$�J�X�V�W�X�V ���������� �6�H�U�W�L�¿�N�D�W �G�L�V�H�U�D�K�N�D�Q �G�L �-�D�N�D�U�W�D �S�D�G�D ���� �$�J�X�V�W�X�V 
���������� �8�Q�L�W �6�.�/ �\�D�Q�J �G�L�V�H�U�W�L�¿�N�D�V�L �D�G�D�O�D�K �N�H�E�X�Q �\�D�Q�J �E�H�U�O�R�N�D�V�L �G�L �'�H�V�D �0�X�D�U�D �$�P�S�R�O�X�� �.�H�F�D�P�D�W�D�Q 
Batang Toru, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. 

Maksud dan Tujuan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT SKL No. 32 tanggal 25 Juni 2019, 
dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, maksud dan tujuan SKL 
adalah: 
i.	  menjalankan usaha pertanian (perkebunan);
ii.	 menjalankan usaha perdagangan besar;

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, PT SKL dapat melaksanakan kegiatan usaha 
sebagai berikut:
i.	 Pertanian (perkebunan) meliputi:
	 Perkebunan buah kelapa sawit yang mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan 

lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa sawit. 
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah kelapa sawit;

ii.	 Perdagangan besar meliputi:
	 Perdagangan besar buah yang mengandung minyak, yang mencakup usaha perdagangan besar 

hasil pertanian tanaman buah yang mengandung minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit. Termasuk 
perdagangan besar bibit buah yang mengandung minyak.
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Permodalan 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT SKL No. 02 tanggal 19 Desember 2016. dibuat 
di hadapan Elvawanti. S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, akta mana telah disetujui oleh 
Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0026173.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 6 Januari 
2017 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan berdasarkan UU Perseroan Terbatas diawah  
No. AHU-0159367.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 6 Januari 2017, struktur permodalan PT SKL adalah 
sebagai berikut: 

Struktur Modal:
Modal Dasar : Rp 537.498.000.000.00 (lima ratus tiga puluh tujuh milyar empat ratus 

sembilan puluh delapan juta Rupiah)
Modal Ditempatkan : Rp 394.698.000.000.00 (tiga ratus sembilan puluh empat milyar enam 

ratus sembilan puluh delapan juta Rupiah)
Modal Disetor : Rp 394.698.000.000.00 (tiga ratus sembilan puluh empat milyar enam 

ratus sembilan puluh delapan juta Rupiah)
Saham dalam Portepel : Rp 142.800.000.000 (seratus empat puluh dua miliar delapan ratus juta 

Rupiah)
Modal Dasar PT SKL dibagi menjadi 537.498 (lima ratus tiga puluh tujuh ribu empat ratus sembilan 
puluh delapan) lembar saham, masing-masing saham dengan nilai nominal Rp 1.000.000.00 (satu juta 
Rupiah).

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT SKL No. 02 tanggal 19 Desember 2016, dibuat 
di hadapan Elvawanti, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, susunan pemegang saham SKL 
adalah sebagai berikut:

Susunan Pemegang Saham

Keterangan
Nilai Nominal Rp 1.000.000.- per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 537.498 537.498.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 394.698 394.698.000.000 100
1.	 Perseroan 394.697 394.697.000.000 99.99
2.	 Erwin Kurniawan 1 1.000.000 0.01
Saham dalam Portepel 142.800 142.800.000.000

Manajemen dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT SKL No. 32 tanggal 25 Juni 
2019, dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, susunan anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris PT SKL adalah sebagai berikut:

Direktur	 Utama		 : Gita Sapta Adi
Direktur			   : Seman Sendjaja
Direktur			   : Vivery Jerry Denny Walukow
Komisaris Utama	 : Erwin Kurniawan
Komisaris		  : Cokro Cienturi Suhendra

Laporan Posisi Keuangan

 (dalam jutaan Rupiah)

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Aset Lancar 39.702 32.371 25.914 18.411
Aset Tidak Lancar 484.945 386.551 350.675 340.614
TOTAL ASET 524.647 418.922 376.589 359.025
Liabilitas Jangka Pendek 14.977 11.859 11.016 12.659
Liabilitas Jangka Panjang 342.454 238.789 189.434 177.203
Total Liabilitas 357.431 250.648 200.450 189.862
Total Ekuitas 167.216 168.274 176.139 169.163
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 524.647 418.922 376.589 359.025
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Aset

Perbandingan posisi Total Aset pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi Total Aset pada tanggal 
31 Desember 2018

Total Aset per 30 Juni 2019 sebesar Rp 524.647 naik sebesar Rp 105.725 atau sebesar 25,24% 
dibandingkan dengan Total Aset per 31 Desember 2018 sebesar Rp 418.922. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan nilai tanaman produktif belum menghasilkan dan aset biologis.

Perbandingan posisi Total Aset pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi Total Aset pada 
tanggal 31 Desember 2017

Total Aset per 31 Desember 2018 sebesar Rp 418.922 naik sebesar Rp 42.333 atau 11,24% 
dibandingkan dengan Total Aset per 31 Desember 2017 sebesar Rp 376.589. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan nilai tanaman produktif, aset biologis dan uang muka kontraktor.

Perbandingan posisi Total Aset pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi Total Aset pada 
tanggal 31 Desember 2016

Total Aset per 31 Desember 2017 sebesar Rp 376.589 naik sebesar Rp 17.564 atau sebesar 4,89% 
dibandingkan dengan aset per 31 Desember 2016 sebesar Rp 359.025. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan nilai tanaman produktif dan aset biologis.

Liabilitas

Perbandingan posisi Total Liabilitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi Total Liabilitas 
pada tanggal 31 Desember 2018

Total Liabilitas per 30 Juni 2019 sebesar Rp 357.431 naik sebesar Rp 106.783 atau sebesar 42,60% 
dibandingkan dengan Total Liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 250.648. Kenaikan ini 
disebabkan adanya peningkatan utang pihak berelasi.

Perbandingan posisi Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi Total 
Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017

Total Liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 250.648 naik sebesar Rp 50.198 atau sebesar 
25,04% dibandingkan dengan Total Liabilitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 200.450. Kenaikan ini 
disebabkan adanya peningkatan utang pihak berelasi.

Perbandingan posisi Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi Total 
Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2016

Total Liabilitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 200.450 naik sebesar Rp 10.588 atau sebesar 
5,58% dibandingkan dengan Total Liabilitas per 31 Desember 2016 sebesar Rp 189.862. Kenaikan ini 
disebabkan adanya peningkatan utang pihak berelasi.

Ekuitas

Perbandingan posisi Total Ekuitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi Total Ekuitas pada 
tanggal 31 Desember 2018

Total Ekuitas per 30 Juni 2019 sebesar Rp 167.216 turun sebesar Rp 1.058 atau sebesar 0,63% 
dibandingkan dengan Total Ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 168.274. Penurunan ini 
disebabkan adanya peningkatan rugi per Juni 2019.
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Perbandingan posisi Total Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi Total Ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2017

Total Ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 168.274 turun sebesar Rp 7.865 atau sebesar 
4,47% dibandingkan dengan Total Ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 176.139. Penurunan ini 
disebabkan adanya peningkatan rugi tahun 2018.

Perbandingan posisi Total Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi Total Ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2016

Total Ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 176.139 naik sebesar Rp 6.976 atau sebesar 4,12% 
dibandingkan dengan Total Ekuitas per 31 Desember 2016 sebesar Rp 169.163. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan laba tahun 2017.

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016

Penjualan Neto 43.324 36.063 73.191 77.802 55.144
Laba Bruto 5.044 8.953 22.220 29.701 10.957
Laba (Rugi) Tahun Berjalan (442) (5.781) (7.942) 7.123 (6.552)
Total Penghasilan (Rugi) Komprehensif Tahun 
Berjalan

(1.058) (5.854) (7.865) 6.976 (7.263)

*Tidak Diaudit

Penjualan Neto

Perbandingan Penjualan Neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2019 dengan 30 Juni 2018

Penjualan Neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar  
Rp 43.324 naik sebesar Rp 7.261 atau sebesar 20,13% dibandingkan dengan penjualan neto 30 Juni 
2018 sebesar Rp 36.063. Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan volume produksi tandan buah 
segar.

Perbandingan Penjualan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 
31 Desember 2017

Penjualan Neto tahun 2018 sebesar Rp 73.191 turun sebesar Rp 4.611 atau sebesar 5,93% dibandingkan 
dengan penjualan neto tahun 2017 sebesar Rp 77.802. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan 
harga jual tandan buah segar.

Perbandingan Penjualan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dengan 
31 Desember 2016

Penjualan Neto tahun 2017 sebesar Rp 77.802 naik sebesar Rp 22.658 atau sebesar 41,09% 
dibandingkan dengan penualan neto tahun 2016 sebesar Rp 55.144. Kenaikan ini disebabkan adanya 
peningkatan dari volume produksi tandan buah segar.
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Laba Bruto

Perbandingan Laba Bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 
dengan 30 Juni 2018

Laba Bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar Rp 5.044 
turun sebesar Rp 3.909 atau sebesar 43,66% dibandingkan dengan Laba Bruto 30 Juni 2018 sebesar 
Rp 8.953. Penurunan laba ini disebabkan oleh peningkatan beban penyusutan aset tetap dan upah.

Perbandingan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan  
31 Desember 2017

Laba Bruto tahun 2018 sebesar Rp 22.220 turun sebesar Rp 7.481 atau sebesar 25,19% dibandingkan 
dengan Laba Bruto tahun 2017 sebesar Rp 29.701. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan harga 
jual tandan buah segar dan peningkatan upah.

Perbandingan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dengan  
31 Desember 2016

Laba Bruto tahun 2017 sebesar Rp 29.701 naik sebesar Rp 18.744 atau sebesar 171,07% dibandingkan 
dengan Laba Bruto tahun 2016 sebesar Rp 10.957. Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan dari 
produksi dan harga jual tandan buah segar.

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Perbandingan Laba (Rugi) Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Rugi Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar 
Rp 422 turun sebesar Rp 5.359 atau sebesar 92,70% dibandingkan dengan Rugi Tahun Berjalan  
30 Juni 2018 sebesar Rp 5.781. Penurunan ini disebabkan adanya peningkatan laba yang timbul dari 
perubahan nilai wajar aset biologis.

Perbandingan Laba (Rugi) Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018 dengan 31 Desember 2018

Rugi Tahun Berjalan tahun 2018 sebesar Rp 7.942 naik sebesar Rp 15.065 atau sebesar 211,50% 
dibandingkan dengan Laba Tahun Berjalan tahun 2017 sebesar Rp 7.123. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan beban keuangan dan penurunan harga jual tandan buah segar.

Perbandingan Laba (Rugi) Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017 dengan 31 Desember 2016

Laba Tahun Berjalan tahun 2017 sebesar Rp 7.123 naik sebesar Rp 13.674 atau sebesar 208,73% 
dibandingkan dengan Rugi Tahun Berjalan tahun 2016 sebesar Rp6.551. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan produksi dan harga jual tandan buah segar.

Total Penghasilan (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan

Perbandingan Rugi Komprehensif Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2019 30 Juni 2018

Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2019 sebesar Rp 1.051 turun sebesar Rp 4.803 atau sebesar 82,05% dibandingkan dengan 
Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan 30 Juni 2018 sebesar Rp 5.854. Penurunan ini disebabkan 
adanya peningkatan produksi dan penjualan tandan buah segar.
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Perbandingan Penghasilan (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2017

Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan tahun 2018 sebesar Rp 7.865 naik sebesar Rp 14.841 atau 
sebesar 212,74% dibandingkan dengan Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan tahun 2017 
sebesar Rp 6.976. Kenaikan ini disebabkan adanya penurunan harga jual tandan buah segar dan 
peningkatan beban pokok penjualan.

Perbandingan Penghasilan (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017 dengan 31 Desember 2016

Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan tahun 2017 sebesar Rp 6.976 naik sebesar Rp 14.239 
atau sebesar 196,05% dibandingkan dengan Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan tahun 2016 
sebesar Rp 7.263. Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan dari volume produksi dan harga jual 
tandan buah segar.

Perizinan

No. Nama Perizinan/
Pendaftaran

No. Perizinan /
Pendaftaran dan 

Tanggal DIkeluarkan

Pihak Yang 
Mengeluarkan Pemilik Izin Jangka Waktu 

Perizinan

1. Izin Usaha 
Perkebunan

09/IZIN/2010 tanggal 21 
April 2010

Bupati Tapanuli Selatan SKL Berlaku 
selama entitas 
melaksanakan 
kegiatan usaha

2. Surat Izin Usaha 
Perdagangan Besar

116/24.1PB.7/31.72/-
1.824.27/e/2018 tanggal 

15 April 2018

PLH Kepala Unit 
Pelaksana Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kota 
Adminsitrasi Jakarta Utara

SKL Berlaku 
selama entitas 
menjalankan 

usahanya 
sesuai izin ini

3. Izin Prinsip 
Penanaman Modal

17/1/IP/I/PMDN/2012 
tanggal 23 April 2012

Badan Koordinasi 
Penanaman Modal

SKL -

E.	 PT Sukses Sawit Gasing 

Keterangan Singkat
PT SSG didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT SSG No. 28 tanggal 18 February 
2005, dibuat di hadapan Achmad Syahroni. S.H., Notaris di Kota Palembang. Akta tersebut telah 
disahkan oleh Menkumham berdasarkan Keputusan No. C-11338HT.01.01.TH.2005 tanggal 27 April 
2005, telah didaftarkan dalam Daftar Entitas sesuai dengan ketentuan UUWDP di Kantor Pendaftaran 
Entitas Kabupaten Banyuasin di bawah No. 06140100010 tanggal 25 Mei 2005.
	
Anggaran Dasar PT SSG selanjutnya mengalami beberapa kali perubahan, dan untuk terakhir kalinya 
diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT SSG No. 31 tanggal 25 Juni 
2019, dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, akta mana telah 
mendapatkan pengesahan dari Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0033654.AH.01.02.
TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019 dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0291863 tanggal 28 Juni 
2019 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan berdasarkan UU Perseroan Terbatas berdasarkan 
No. AHU-0100641.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019.

Maksud dan Tujuan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham SSG No. 31 tanggal 25 Juni 2019, 
dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, maksud dan tujuan  
PT SSG adalah: 
i.	 menjalankan usaha pertanian (perkebunan);
ii.	 menjalankan usaha perdagangan besar;
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Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, PT SSG dapat melaksanakan kegiatan usaha 
sebagai berikut:
i.	 Pertanian (perkebunan) meliputi:
	 Perkebunan buah kelapa sawit yang mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan 

lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa sawit. 
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah kelapa sawit;

ii.	 Perdagangan besar meliputi:
	 Perdagangan besar buah yang mengandung minyak, yang mencakup usaha perdagangan besar 

hasil pertanian tanaman buah yang mengandung minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit. Termasuk 
perdagangan besar bibit buah yang mengandung minyak.

Permodalan 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT SSG No. 01 tanggal 19 Desember 2016, dibuat 
di hadapan Elvawanti. S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, akta mana telah disetujui oleh 
Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0026170.AH.01.02.Tahun 2016, telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan sesuai dengan ketentuan UU Perseroan Terbatas dengan No. AHU-0169364.
AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 6 Januari 2017, struktur permodalan PT SSG adalah sebagai berikut: 

Struktur Modal:
Modal Dasar : Rp 233.209.000.000.- (dua ratus tiga puluh tiga miliar dua ratus 

sembilan juta Rupiah);
Modal Ditempatkan : Rp 128.539.000.000.- (seratus dua puluh delapan miliar lima ratus 

tiga puluh sembilan juta Rupiah);
Modal Disetor : Rp 128.539.000.000.- (seratus dua puluh delapan miliar lima ratus 

tiga puluh sembilan juta Rupiah);
Saham dalam Portepel : Rp 104.670.000.000.- (seratus empat miliar enam ratus tujuh puluh 

juta Rupiah)

Modal Dasar PT SSG dibagi menjadi 932.836 (sembilan ratus tiga puluh dua ribu delapan ratus tiga 
puluh enam) lembar saham. masing-masing saham dengan nilai nominal Rp 250.000.- (dua ratus lima 
puluh ribu Rupiah).

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT SSG No. 01 tanggal 19 Desember 2016, dibuat 
di hadapan Elvawanti, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, susunan pemegang saham SSG 
adalah sebagai berikut:

Susunan Pemegang Saham

Keterangan
Nilai Nominal Rp 250.000.- per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 932.836 233.209.000.000.-  
Moal Ditempatkan dan Disetor Penuh 514.156 128.539.000.000.- 100
1.	 Perseroan 514.154 Rp128.538.500.000.- 99.99
2.	 Erwin Kurniawan 2 Rp500.000.- 0.01
Saham dalam Portepel 418.680 104.670.000.000.-

Manajemen dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT SSG No. 31 tanggal 25 Juni 
2019, dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, susunan anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris PT SSG adalah sebagai berikut:

Direktur	 Utama		 : Gita Sapta Adi
Direktur			   : Seman Sendjaja
Direktur			   : Vivery Jerry Denny Walukow
Komisaris Utama	 : Erwin Kurniawan
Komisaris		  : Cokro Cienturi Suhendra
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Laporan Posisi Keuangan

    (dalam jutaan Rupiah)

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2017
Aset Lancar 16.379 15.942 11.813 6.747
Aset Tidak Lancar 298.379 276.956 229.835 207.796
TOTAL ASET 314.758 292.898 241.648 214.543

Liabilitas Jangka Pendek 16.858 10.504 9.743 2.498
Liabilitas Jangka Panjang 266.928 244.144 185.162 155.692
Total Liabilitas 283.786 254.648 194.905 158.190
Total Ekuitas 30.972 38.250 46.743 56.353
TOTAL LIABILITAS DAN 
EKUITAS

314.758 292.898 241.648 214.543

Aset

Perbandingan Total Aset pada tanggal 30 Juni 2019 dengan Total Aset pada tanggal 31 Desember 
2018

Total aset per 30 Juni 2019 sebesar Rp 314.758 naik sebesar Rp 21.860 atau sebesar 7,46% 
dibandingkan total aset per 31 Desember 2018 sebesar Rp 292.898. Kenaikan ini disebabkan adanya 
peningkatan piutang pihak berelasi.

Perbandingan Total Aset pada tanggal 31 Desember 2018 dengan Total Aset pada tanggal  
31 Desember 2017

Total aset per 31 Desember 2018 sebesar Rp 292.898 naik sebesar Rp 51.250 atau sebesar 21,21% 
dibandingkan total aset per 31 Desember 2017 sebesar Rp 241.648. Kenaikan ini disebabkan adanya 
peningkatan pada piutang pihak berelasi, aset biologis dan aset tetap.

Perbandingan Total Aset pada tanggal 31 Desember 2017 dengan Total Aset pada tanggal  
31 Desember 2016

Total aset per 31 Desember 2017 sebesar Rp 241.648 naik sebesar Rp 27.105 atau sebesar 12,63% 
dibandingkan total aset per 31 Desember 2016 sebesar Rp 214.543. Kenaikan ini disebabkan adanya 
peningkatan pada piutang pihak berelasi dan aset biologis.

Liabilitas

Perbandingan Total Liabilitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan Total Liabilitas pada tanggal  
31 Desember 2018

Total liabilitas per 30 Juni 2019 sebesar Rp 283.786 naik sebesar Rp 29.138 atau sebesar 11,44% 
dibandingkan total liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 254.648. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan utang usaha pihak ketiga dan utang pihak berelasi.

Perbandingan Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan Total Liabilitas pada 
tanggal 31 Desember 2017

Total liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 254.648 naik sebesar Rp 59.743 atau sebesar 30,65% 
dibandingkan total liabilitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 194.905. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan utang bank dan utang pihak berelasi.
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Perbandingan Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan Total Liabilitas pada 
tanggal 31 Desember 2016

Total liabilitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp194.905 naik sebesar Rp 36.715 atau sebesar 23,21% 
dibandingkan total liabilitas per 31 Desember 2016 sebesar Rp 158.190. Kenaikan ini disebabkan 
adanya peningkatan utang usaha pihak ketiga dan utang pihak berelasi.

Ekuitas

Perbandingan Total Ekuitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan Total Ekuitas pada tanggal  
31 Desember 2018

Total ekuitas per 30 Juni 2019 sebesar Rp 30.972 turun sebesar Rp 7.278 atau sebesar 19,03% 
dibandingkan total ekuitas 31 Desember 2018 sebesar Rp 38.250. Penurunan ini disebabkan adanya 
peningkatan saldo rugi per Juni 2019.

Perbandingan Total Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan Total Ekuitas pada tanggal 
31 Desember 2017

Total ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 38.250 turun sebesar Rp 8.493 atau sebesar 18,17% 
dibandingkan total ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 46.743. Penurunan ini disebabkan 
adanya peningkatan saldo rugi tahun 2018.

Perbandingan Total Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan Total Ekuitas pada tanggal 
31 Desember 2016

Total ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 46.743 turun sebesar Rp 9.610 atau sebesar 17,05% 
dibandingkan total ekuitas per 31 Desember 2016 sebesar Rp 56.353. Penurunan ini disebabkan 
adanya peningkatan saldo rugi tahun 2017.

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016
Penjualan Neto 18.114 17.197 35.579 28.731 12.203
Laba (Rugi) Bruto 1.094 5.580 8.375 2.675 (5.109)
Rugi Tahun Berjalan (7.188) (4.481) (8.566) (9.488) (22.318)
Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan (7.278) (4.563) (8.493) (9.652) (21.761)

 *Tidak Diaudit

Penjualan Neto

Perbandingan Penjualan Neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2019 dengan 30 Juni 2018

Penjualan neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar  
Rp 18.114 naik sebesar Rp 917 atau 5,33% dibandingkan total penjualan neto 30 Juni 2018 sebesar  
Rp 17.197. Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan produksi Tandan Buah Segar.

Perbandingan Penjualan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan 
31 Desember 2017

Penjualan neto tahun 2018 sebesar Rp 35.579 naik sebesar Rp 6.848 atau 23,83% dibandingkan total 
penjualan neto tahun 2017 sebesar Rp 28.731. Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan produksi 
Tandan Buah Segar.
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Perbandingan Penjualan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dengan 
31 Desember 2016

Penjualan neto tahun 2017 sebesar Rp 28.731 naik sebesar Rp 16.528 atau 135,44% dibandingkan 
penjualan neto tahun 2016 sebesar Rp 12.203. Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan produksi 
Tandan Buah Segar.

Laba (Rugi) Bruto

Perbandingan Laba Bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 
dengan 30 Juni 2018

Laba Bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar Rp 1.094 
turun sebesar Rp 4.486 atau sebesar 80,39% dibandingkan dengan Laba Bruto 30 Juni 2018 sebesar 
Rp 5.580. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan harga jual tandan buah segar dan peningkatan 
beban pokok penjualan.

Perbandingan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dengan  
31 Desember 2017

Laba Bruto tahun 2018 sebesar Rp 8.375 naik sebesar Rp 5.700 atau sebesar 213,08% dibandingkan 
dengan Laba Bruto tahun 2017 sebesar Rp 2.675. Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan volume 
produksi Tandan Buah Segar.

Perbandingan Laba (Rugi) Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
dengan 31 Desember 2016

Laba Bruto tahun 2017 sebesar Rp 2.675 naik sebesar Rp 7.784 atau sebesar 152,36% dibandingkan 
rugi bruto tahun 2016 sebesar Rp 5.109. Kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan volume dan 
harga jual Tandan Buah Segar.

Rugi Tahun Berjalan

Perbandingan Rugi Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Rugi tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar 
Rp 7.188 naik sebesar Rp 2.707 atau sebesar 60,41% dari rugi tahun berjalan 30 Juni 2018 sebesar 
Rp 4.481. Kenaikan ini disebabkan adanya penurunan harga jual tandan buah segar dan peningkatan 
beban gaji.

Perbandingan Rugi Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dengan 31 Desember 2017

Rugi tahun berjalan tahun 2018 sebesar Rp 8.566 turun sebesar Rp 922 atau 9,72% dibandingkan 
rugi tahun berjalan tahun 2017 sebesar Rp 9.488. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan pada 
beban keuangan.

Perbandingan Rugi Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 
dengan 31 Desember 2016

Rugi tahun berjalan tahun 2017 sebesar Rp 9.488 turun sebesar Rp 12.830 atau 57,49% dibandingkan 
rugi tahun berjalan tahun 2016 sebesar Rp 22.318. Penurunan ini disebabkan adanya peningkatan 
volume produksi dan harga jual Tandan Buah Segar dan peningkatan laba yang timbul dari perubahan 
nilai wajar aset biologis.
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Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan

Perbandingan Total Rugi Komperhensif Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang 
beakhir pada 30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Total rugi komperhensif tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
Juni 2019 sebesar Rp 7.278 naik sebesar Rp 2.715 atau 59,50% dibandingkan total rugi komperhensif 
tahun berjalan 30 Juni 2018 sebesar Rp 4.563. Kenaikan ini disebabkan adanya penurunan harga jual 
tandan buah segar dan peningkatan beban gaji.
Perbandingan Total Rugi Komperhensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2017

Total rugi komperhensif tahun berjalan tahun 2018 sebesar Rp 8.493 turun sebesar Rp 1.159 atau 
12,01% dibandingkan total rugi komperhensif tahun berjalan tahun 2017 sebesar Rp 9.652. Penurunan 
ini disebabkan adanya penurunan pada beban keuangan.

Perbandingan Total Rugi Komperhensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2017 dengan 31 Desember 2016

Total rugi komperhensif tahun berjalan tahun 2017 sebesar Rp 9.652 turun sebesar Rp 12.109 atau 
55,65% dibandingkan total rugi komperhensif tahun berjalan tahun 2016 sebesar Rp 21.761. Penurunan 
ini disebabkan adanya peningkatan volume produksi dan harga jual Tandan Buah Segar dan peningkatan 
laba yang timbul dari perubahan nilai wajar aset biologis.

Perizinan

No. Nama Perizinan/
Pendaftaran

No. Perizinan /Pendaftaran dan 
Tanggal DIkeluarkan

Pihak Yang 
Mengeluarkan

Pemilik Izin Jangka Waktu 
Perizinan

1. Izin Usaha 
Perkebunan

407/KPTS/HUTBUN/2014 tanggal 
28 Mei 2014

Bupati Banyuasin SSG Berlaku selama 
entitas masih 

melaksanakan 
kegiatannya 

sesuai dengan 
baku teknis dan 

perundang-
undangan

2. Surat Keterangan 
Domisili Entitas

188/27.1BU.1/31.72.01.1001/-
071.562/e/2017 tanggal 7 Maret 

2017

Unit Pelaksana 
Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kelurahan 
Penjaringan

SSG 7 Maret 2022

F.	 PT Bintang Kenten Lestari 

Keterangan Singkat
PT BKL didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT BKL No. 20 tanggal 4 Juli 2007, 
dibuat di hadapan Heniwati Ridwan. S.H., Notaris di Palembang sebagaimana telah dirubah dengan 
Akta Pengeluaran Pendiri dan Perubahan Anggaran Dasar No. 114 tanggal 8 April 2008, dibuat di 
hadapan Heniwati Ridwan.S.H., Notaris di Palembang. Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Keputusan No. AHU-28555.AH.01.01.Tahun 2008 tanggal 
28 Mei 2008, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas 
dengan No. AHU-041792.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 28 Mei 2008 serta telah didaftarkan dalam 
Daftar Entitas sesuai dengan ketentuan UUWDP di Kantor Pendaftaran Entitas Kota Palembang di 
bawah No. 060615104551 tanggal 12 Oktober 2009.
	
Anggaran Dasar PT BKL selanjutnya mengalami beberapa kali perubahan, dan untuk terakhir kalinya 
diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham BKL No. 35 tanggal 25 Juni 
2019, yang dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, akta mana 
telah memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0033664.AH.01.02.
TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019 dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat 
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Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0291878 tanggal 28 Juni 
2019 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan UU Perseroan Terbatas di bawah 
No. AHU-0100661.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019.

Maksud dan Tujuan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT BKL No. 35 tanggal 25 Juni 
2019, yang dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, maksud 
dan tujuan BKL adalah: 
i.	 menjalankan usaha pertanian (perkebunan);
ii.	 menjalankan usaha perdagangan besar;

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, PT BKL dapat melaksanakan kegiatan usaha 
sebagai berikut:
i.	 Pertanian (perkebunan) meliputi:
	 Perkebunan buah kelapa sawit yang mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan 

lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa sawit. 
Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah kelapa sawit;

ii.	 Perdagangan besar meliputi:
	 Perdagangan besar buah yang mengandung minyak, yang mencakup usaha perdagangan besar 

hasil pertanian tanaman buah yang mengandung minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit. Termasuk 
perdagangan besar bibit buah yang mengandung minyak.

Permodalan 
Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT BKL No. 20 tanggal 4 Juli 2007, dibuat di hadapan 
Heniwati Ridwan, S.H., Notaris di Palembang, struktur permodalan PT BKL adalah sebagai berikut:

Struktur Modal:
Modal Dasar 	 :	 Rp 800.000.000,00 (delapan ratus juta Rupiah);
Modal Ditempatkan	 :	 Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta Rupiah); 
Modal Disetor	 : 	 Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta Rupiah);
Saham dalam Portepel	 :	 Rp 600.000.000,00 (enam ratus juta Rupiah)

Modal Dasar BKL dibagi menjadi 800 (delapan ratus) lembar saham, masing-masing saham dengan 
nilai nominal Rp1.000.000,00 (satu juta Rupiah).

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 37 tanggal 30 Oktober 2009, dibuat di hadapan 
Mita Damayanti. S.H., Notaris di Kabupaten Tangerang sebagaimana telah ditegaskan berdasarkan 
Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Diluar Rapat Umum Pemegang Saham sebagai 
Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham PT BKL No. 24 tanggal 25 Maret 2019, dibuat di hadapan 
Fessy Farizqoh Alwi. S.H., Notaris di Jakarta Selatan, akta mana telah disetujui oleh Menkumham 
berdasarkan Keputusan No. AHU-0016665.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 26 Maret 2019, telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan ketentuan UU Perseroan Terbatas dengan  
No. AHU-0050558.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 26 Maret 2019, susunan pemegang saham PT BKL 
adalah sebagai berikut:

Susunan Pemegang Saham

Keterangan
Nilai Nominal Rp 1.000.000.- per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 800 800.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 200 200.000.000 100
1.	 Perseroan 198 198.000.000 99
2.	 Erwin Kurniawan 2 2.000.000 1
Saham dalam Portepel 600 600.000.000
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Manajemen dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT BKL No. 35 tanggal 25 Juni 2019, 
yang dibuat di hadapan Fessy Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, susunan anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris PT BKL adalah sebagai berikut:

Direktur	 Utama		 : Gita Sapta Adi
Direktur			   : Seman Sendjaja
Direktur			   : Vivery Jerry Denny Walukow
Komisaris Utama	 : Erwin Kurniawan
Komisaris		  : Cokro Cienturi Suhendra

Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian
30 Juni 31 Desember

2019 2018 2017 2016
Aset Lancar 179 261 259 256
Aset Tidak Lancar 29.481 30.214 31.812 33.470
TOTAL ASET 29.660 30.475 32.071 33.726
Liabilitas Jangka Pendek 41 90 - -
Liabilitas Jangka Panjang 54.885 54.885 54.885 54.885
Total Liabilitas 54.926 54.975 54.885 54.885
Total Ekuitas (25.266) (24.500) (22.814) (21.159)
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 29.660 30.475 32.071 33.726

Aset

Perbandingan posisi Total Aset pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi Total Aset pada tanggal 
31 Desember 2018

Total Aset per 30 Juni 2019 sebesar Rp 29.660 turun sebesar Rp 815 atau sebesar 2,67% dibandingkan 
dengan total aset per 31 Desember 2018 sebesar Rp 30.475. Penurunan ini disebakan adanya 
peningkatan akumulasi penyusutan aset tetap.

Perbandingan posisi Total Aset pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi Total Aset pada 
tanggal 31 Desember 2017

Total Aset per 31 Desember 2018 sebesar Rp 30.475 mengalami penurunan sebesar Rp 1.596 atau 
4,98% dibandingkan dengan aset per 31 Desember 2017 sebesar Rp 32.071. Penurunan ini disebabkan 
oleh adanya peningkatan akumulasi penyusutan aset tetap.

Perbandingan posisi Total Aset pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi Total Aset pada 
tanggal 31 Desember 2016

Total Aset per 31 Desember 2017 sebesar Rp 32.071 turun sebesar Rp 1.655 atau sebesar 4,91% 
dibandingkan dengan aset per 31 Desember 2016 sebesar Rp 33.726. Penurunan ini disebabkan oleh 
adanya peningkatan akumulasi penyusutan aset tetap.

Liabilitas

Perbandingan posisi Total Liabilitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan Total Liabilitas pada 
tanggal 31 Desember 2018

Total Liabilitas per 30 Juni 2019 sebesar Rp 54.926 turun sebesar Rp 49 atau sebesar 0,09% 
dibandingkan dengan total liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 54.975. Dalam hal ini, tidak 
�P�H�Q�J�D�O�D�P�L �S�H�Q�X�U�X�Q�D�Q �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��
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Perbandingan posisi Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi Total 
Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017

Total Liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp 54.975 naik sebesar Rp 90 atau sebesar 0,16% 
dibandingkan dengan total liabilitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 54.885. Dalam hal ini, tidak 
�P�H�Q�J�D�O�D�P�L �S�H�Q�L�Q�J�N�D�W�D�Q �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

Perbandingan posisi Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi Total 
Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2016

Total Liabilitas per 31 Desember 2017 sebesar Rp 54.885 sama dengan Total Liabilitas per 31 Desember 
�������� �V�H�E�H�V�D�U �5�S �������������� �'�D�O�D�P �K�D�O �L�Q�L�� �W�L�G�D�N �P�H�Q�J�D�O�D�P�L �S�H�U�X�E�D�K�D�Q �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

Ekuitas

Perbandingan posisi Total Ekuitas pada tanggal 30 Juni 2019 dengan posisi Total Ekuitas pada 
tanggal 31 Desember 2018

Total Ekuitas per 30 Juni 2019 sebesar negatif Rp 25.266 turun sebesar Rp 766 atau sebesar 3,13% 
dibandingkan dengan Total Ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar negatif Rp 24.500. Dalam hal ini, 
�W�L�G�D�N �W�H�U�M�D�G�L �S�H�U�X�E�D�K�D�Q �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

Perbandingan posisi Total Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 dengan posisi Total Ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2017

Total Ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar negatif Rp 24.500 turun sebesar Rp 1.686 atau sebesar 
7,39% dibandingkan dengan Total Ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar negatif Rp 22.814. Penurunan 
ini disebabkan peningkatan rugi tahun 2018.

Perbandingan posisi Total Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2017 dengan posisi Total Ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2016

Total Ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar negatif Rp 22.814 turun sebesar Rp 1.655 atau sebesar 
7,82% dibandingkan dengan Total Ekuitas per 31 Desember 2016 sebesar negative Rp 21.159. 
Penurunan ini disebabkan adanya peningkatan rugi tahun 2017.

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

 (dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 30 Juni

Untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember

2019 2018* 2018 2017 2016

Penjualan Neto - - - - -
Laba Bruto - - - - -
RugiTahun Berjalan (777) (805) (1.686) (1.655) (1.664)
Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan (777) (805) (1.686) (1.655) (1.664)

*Tidak Diaudit

Rugi Tahun Berjalan

Perbandingan Rugi Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Rugi Tahun Berjalan untuk perode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar  
Rp 777 turun sebesar Rp 28 atau 3,48% dibandingkan dengan Rugi Tahun Berjalan 30 Juni 2018 
sebesar Rp 805. Dalam hal ini, tidak mengalami penurunan yang signifkan.
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Perbandingan Rugi Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
dengan 31 Desember 2017

Rugi Tahun Berjalan Tahun 2018 sebesar Rp 1.686 naik sebesar Rp 31 atau 1,87% dibandingkan 
dengan Rugi Tahun Berjalan Tahun 2017 sebesar Rp 1.655. Dalam hal ini, tidak mengalami peningkatan 
�\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

Perbandingan posisi Rugi Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017 dengan 31 Desember 2016

Rugi Tahun Berjalan Tahun 2017 sebesar Rp 1.655 turun sebesar Rp 9 atau 0,54% dibandingkan 
dengan Rugi Tahun Berjalan Tahun 2016 sebesar Rp 1.664. Dalam hal ini, tidak mengalami penurunan 
�\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan

Perbandingan Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018

Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2019 sebesar Rp 777 turun sebesar Rp 28 atau 3,48% dibandingkan dengan Total Rugi 
Komprehensif Tahun Berjalan 30 Juni 2018 sebesar Rp 805. Dalam hal ini, tidak mengalami penurunan 
yang signifkan.

Perbandingan Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018 dengan 31 Desember 2017

Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan Tahun 2018 sebesar Rp 1.686 naik sebesar Rp 31 atau 1,87% 
dengan Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan Tahun 2017 sebesar Rp 1.655. Dalam hal ini, tidak 
�P�H�Q�J�D�O�D�P�L �S�H�Q�L�Q�J�N�D�W�D�Q �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

Perbandingan Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2017 dengan 31 Desember 2016

Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan Tahun 2017 sebesar Rp 1.655 turun sebesar Rp 9 atau 0,54% 
dibandingkan dengan Total Rugi Komprehensif Tahun Berjalan Tahun 2016 sebesar Rp 1.664. Dalam 
�K�D�O �L�Q�L�� �W�L�G�D�N �P�H�Q�J�D�O�D�P�L �S�H�Q�X�U�X�Q�D�Q �\�D�Q�J �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q��

Perizinan

No. Nama Perizinan/
Pendaftaran

No. Perizinan /Pendaftaran dan 
Tanggal DIkeluarkan

Pihak Yang 
Mengeluarkan

Pemilik Izin Jangka 
Waktu 

Perizinan
1. Surat Izin Usaha 

Perdagangan
11/KPTS/SIUP/PB/2008 Walikota Palembang BKL Berlaku 

selama 
entitas masih 
menjalankan 

kegiatan 
usaha

2. Surat Keterangan 
Domisili Entitas

28/27.1BU.1/31.72.01.1001/-
071.562/e/2019

Unit Pelaksana 
Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kelurahan 
Penjaringan

BKL 2 Mei 2024
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10.	 KETERANGAN MENGENAI ASET TETAP PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK 

Total Aset tetap Perseroan dan Entitas Anak sampai dengan 30 Juni 2019 adalah :

No. Nomor Sertipikat
Nama Pemegang 

Hak
Gambar Situasi/

Surat Ukur

Tanggal 
Berakhirnya 

Hak
Luas (Ha) Lokasi Keterangan

1.	 �6�H�U�W�L�¿�N�D�W �+�D�N �*�X�Q�D 
Usaha (“SHGU”) No. 
73/Sei Tampang

Perseroan No. 2444/1994 
tanggal 1 
September 1994

31 Desember 
2028

8.249,32 Kelurahan Sei Tampang, 
Kecamatan Bilah Hilir, 
Kabupaten Labuhan Batu, 
Provinsi Sumatera Utara

Aset tanah ini saat ini sedang 
dijaminkan dengan Hak 
Tanggungan kepada Lembaga 
Pembiayaan Ekspor Indoensia 
berdasarkan Akta Pemberian 
Hak Tanggungan No. 80/2018 
tanggal 23 Agustus 2018 yang 
dibuat dihadapan Ramlah 
Lubis. S.H., Pejabat Pembuat 
Akta Tanah dengan daerah 
kerja Kabupaten Labuhanbatu

2.	 SHGU No. 20/Sei 
Tampang

Perseroan No. 8/Sei 
Tampang/2008 
tanggal 18 
September 2008

31 Desember 
2028

369,33 Kelurahan Sei Tampang, 
Kecamatan Bilah Hilir, 
Kabupaten Labuhan Batu, 
Provinsi Sumatera Utara

3.	 SHGU No. 21/Sei 
Siarti

Perseroan No. 6/Sei 
Siarti/2008 
tanggal 18 
September 2008

31 Desember 
2028

33,35 Kelurahan Sei Siarti, Kecamatan 
Panai Tengah, Kabupaten 
Labuhan Batu, Provinsi 
Sumatera Utara

Aset tanah ini saat ini sedang 
dijaminkan dengan Hak 
Tanggungan kepada Lembaga 
Pembiayaan Ekspor Indoensia 
berdasarkan Akta Pemberian 
Hak Tanggungan No. 80/2018 
tanggal 23 Agustus 2018 yang 
dibuat dihadapan Ramlah 
Lubis. S.H., Pejabat Pembuat 
Akta Tanah dengan daerah 
kerja Kabupaten Labuhan 
batu

4.	 �6�H�U�W�L�¿�N�D�W �+�D�N 
Guna Bangunan 
(“SHGB”) No. 6417/
Penjaringan

Perseroan No. 00235/
Penjaringan/
2017 tanggal 
14 Februari 
2017

16 April 2037 75m2 Kelurahan Penjaringan, 
Kecamatan Penjaringan, Kota 
Jakarta Utara, Provinsi Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta

5.	 SHGB No. 5868/
Penjaringan

Perseroan No. 02023/
Penjaringan/
2006 tanggal 
16 Oktober 
2006

18 Mei 22036 75m2 Kelurahan Penjaringan, 
Kecamatan Penjaringan, Kota 
Jakarta Utara, Provinsi Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta

6.	 SHGB No. 5869/
Penjaringan

Perseroan No. 02024/
Penjaringan/
2006 tanggal 
16 Oktober 
2006

18 Mei 2036 75m2 Kelurahan Penjaringan, 
Kecamatan Penjaringan, Kota 
Jakarta Utara, Provinsi Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta

7.	 SHGB No. 5870/
Penjaringan

Perseroan No. 02025/
Penjaringan/
2006 tanggal 
16 Oktober 
2006

18 Mei 2036 90m2 Kelurahan Penjaringan, 
Kecamatan Penjaringan, Kota 
Jakarta Utara, Provinsi Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta

8.	 SHGU No. 00027/
Sebalik

PT ABI No. 02/Sebalik 
/2011 tanggal 
16 Februari 
2011

16 Februari 
2046

998,85 Kelurahan Sebalik, Kecamatan 
Tanjung Lago, Kabupaten 
Banyuasing, Provinsi Provinsi 
Sumatera Selatan

Aset tanah ini saat ini sedang 
dijaminkan dengan Hak 
Tanggungan kepada Lembaga 
Pembiayaan Ekspor Indoensia 
berdasarkan Akta Pemberian 
Hak Tanggungan No. 
102/2018 tanggal 30 Agustus 
2018 yang dibuat dihadapan 
Anna Sagita. S.H., Pejabat 
Pembuat Akta Tanah dengan 
daerah kerja Kabupaten 
Banyuasin

9.	 SHGU No. 1/
Sangkunur

PT SKL No. 542/1996 
tanggal 11 
November 1996

31 Desember 
2029

176.2 Kelurahan Sangkunur, 
Kecamatan Padangisidimpuan 
Barat, Kabupaten Tapanuli 
Selatan, Provinsi Sumatera 
Utara

Aset tanah ini saat ini 
sedang dijaminkan dengan 
Hak Tanggungan kepada 
Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indonesia berdasarkan Akta 
Pemberian Hak Tanggungan 
No. 75 tanggal 30 Juli 2018 
yang dibuat dihadapan 
Khairani Estria Sihombing. 
S.H., Pejabat Pembuat Akta 
Tanah dengan daerah kerja 
Kabupaten Tapanuli Selatan

10.	 SHGU No. 1/
Rianiate

PT SKL No. 541 tanggal 
11 November 
1996

31 Desember 
2029

1.099.4 Desa Riantate, Kecamatan 
Padangsidimpuan Barat, 
Kabupaten Tapanuli Selatan, 
Provinsi Sumatera Utara

Aset tanah ini saat ini 
sedang dijaminkan dengan 
Hak Tanggungan kepada 
Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indoensia berdasarkan Akta 
Pemberian Hak Tanggungan 
No. 75 tanggal 30 Juli 2018 
yang dibuat dihadapan 
Khairani Estria Sihombing. 
S.H., Pejabat Pembuat Akta 
Tanah dengan daerah kerja 
Kabupaten Tapanuli Selatan
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No. Nomor Sertipikat
Nama Pemegang 

Hak
Gambar Situasi/

Surat Ukur

Tanggal 
Berakhirnya 

Hak
Luas (Ha) Lokasi Keterangan

11.	 SHGU No. 02/
Hutaraja

PT SKL No. 03/
Hutaraja/2007 
tanggal 13 
Desember 2007

31 Desember 
2029

278,18 Desa Hutaraja, Kecamatan 
Batang Toru, Kabupaten 
Tapanuli Selatan, Provinsi 
Sumatera Utara

Aset tanah ini saat ini 
sedang dijaminkan dengan 
Hak Tanggungan kepada 
Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indoensia berdasarkan Akta 
Pemberian Hak Tanggungan 
No. 75 tanggal 30 Juli 2018 
yang dibuat dihadapan 
Khairani Estria Sihombing. 
S.H., Pejabat Pembuat Akta 
Tanah dengan daerah kerja 
Kabupaten Tapanuli Selatan

12.	 SHGU No. 03/
Hutaraja “sisa”

PT SKL No. 04/
Hutaraja/2007 
tanggal 13 
Desember 2007

31 Desember 
2029

8.252,01 Desa Hutaraja, Kecamatan 
Batang Toru, Kabupaten 
Tapanuli Selatan, Provinsi 
Sumatera Utara

Aset tanah ini saat ini 
sedang dijaminkan dengan 
Hak Tanggungan kepada 
Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indoensia berdasarkan Akta 
Pemberian Hak Tanggungan 
No. 75 tanggal 30 Juli 2018 
yang dibuat dihadapan 
Khairani Estria Sihombing. 
S.H., Pejabat Pembuat Akta 
Tanah dengan daerah kerja 
Kabupaten Tapanuli Selatan

13.	 SHGU No. 04/
Hutaraja

PT SKL No. 05/
Hutaraja/2007 
tanggal 13 
Desember 2007

31 Desember 
2029

12,53 Desa Hutaraja, Kecamatan 
Batang Toru, Kabupaten 
Tapanuli Selatan, Provinsi 
Sumatera Utara

Aset tanah ini saat ini 
sedang dijaminkan dengan 
Hak Tanggungan kepada 
Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indoensia berdasarkan Akta 
Pemberian Hak Tanggungan 
No. 75 tanggal 30 Juli 2018 
yang dibuat dihadapan 
Khairani Estria Sihombing. 
S.H., Pejabat Pembuat Akta 
Tanah dengan daerah kerja 
Kabupaten Tapanuli Selatan

14.	 SHGU No. 05/
Hutaraja

PT SKL No. 06/
Hutaraja/2007 
tanggal 13 
Desember 2007

31 Desember 
2029

23,69 Desa Hutaraja, Kecamatan 
Batang Toru, Kabupaten 
Tapanuli Selatan, Provinsi 
Sumatera Utara

Aset tanah ini saat ini 
sedang dijaminkan dengan 
Hak Tanggungan kepada 
Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indoensia berdasarkan Akta 
Pemberian Hak Tanggungan 
No. 75 tanggal 30 Juli 2018 
yang dibuat dihadapan 
Khairani Estria Sihombing. 
S.H., Pejabat Pembuat Akta 
Tanah dengan daerah kerja 
Kabupaten Tapanuli Selatan

15.	 SHGU No. 06/
Hutaraja

PT SKL No. 07/
Hutaraja/2007 
tanggal 13 
Desember 2007

31 Desember 
2029

5,22 Desa Hutaraja, Kecamatan 
Batang Toru, Kabupaten 
Tapanuli Selatan, Provinsi 
Sumatera Utara

Aset tanah ini saat ini 
sedang dijaminkan dengan 
Hak Tanggungan kepada 
Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indoensia berdasarkan Akta 
Pemberian Hak Tanggungan 
No. 75 tanggal 30 Juli 2018 
yang dibuat dihadapan 
Khairani Estria Sihombing. 
S.H., Pejabat Pembuat Akta 
Tanah dengan daerah kerja 
Kabupaten Tapanuli Selatan

16.	 SHGU No. 07/
Hutaraja

PT SKL No. 08/
Hutaraja/2007 
tanggal 29 Mei 
2008

31 Desember 
2029

110,87 Desa Hutaraja. Kecamatan 
Batang Toru, Kabupaten 
Tapanuli Selatan, Provinsi 
Sumatera Utara

Aset tanah ini saat ini 
sedang dijaminkan dengan 
Hak Tanggungan kepada 
Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indoensia berdasarkan Akta 
Pemberian Hak Tanggungan 
No. 75 tanggal 30 Juli 2018 
yang dibuat dihadapan 
Khairani Estria Sihombing. 
S.H., Pejabat Pembuat Akta 
Tanah dengan daerah kerja 
Kabupaten Tapanuli Selatan

17.	 SHGU No. 08/
Hutaraja

PT SKL No. 09/
Hutaraja/2007 
tanggal 29 Mei 
2008

31 Desember 
2029

159,39 Desa Hutaraja, Kecamatan 
Batang Toru, Kabupaten 
Tapanuli Selatan, Provinsi 
Sumatera Utara

Aset tanah ini saat ini 
sedang dijaminkan dengan 
Hak Tanggungan kepada 
Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indoensia berdasarkan Akta 
Pemberian Hak Tanggungan 
No. 75 tanggal 30 Juli 2018 
yang dibuat dihadapan 
Khairani Estria Sihombing. 
S.H., Pejabat Pembuat Akta 
Tanah dengan daerah kerja 
Kabupaten Tapanuli Selatan
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No. Nomor Sertipikat
Nama Pemegang 

Hak
Gambar Situasi/

Surat Ukur

Tanggal 
Berakhirnya 

Hak
Luas (Ha) Lokasi Keterangan

18.	 SHGU No. 09/
Hutaraja

PT SKL No. 10/
Hutaraja/2007 
tanggal 29 Mei 
2008

31 Desember 
2029

253,11 Desa Hutaraja, Kecamatan 
Batang Toru, Kabupaten 
Tapanuli Selatan, Provinsi 
Sumatera Utara

Aset tanah ini saat ini 
sedang dijaminkan dengan 
Hak Tanggungan kepada 
Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indoensia berdasarkan Akta 
Pemberian Hak Tanggungan 
No. 75 tanggal 30 Juli 2018 
yang dibuat dihadapan 
Khairani Estria Sihombing. 
S.H., Pejabat Pembuat Akta 
Tanah dengan daerah kerja 
Kabupaten Tapanuli Selatan

19.	 SHGU No. 10/
Hutaraja

PT SKL No. 11/
Hutaraja/2007 
tanggal 29 Mei 
2008

31 Desember 
2029

36,47 Desa Hutaraja, Kecamatan 
Batang Toru, Kabupaten 
Tapanuli Selatan, Provinsi 
Sumatera Utara

Aset tanah ini saat ini 
sedang dijaminkan dengan 
Hak Tanggungan kepada 
Lembaga Pembiayaan Ekspor 
Indoensia berdasarkan Akta 
Pemberian Hak Tanggungan 
No. 75 tanggal 30 Juli 2018 
yang dibuat dihadapan 
Khairani Estria Sihombing. 
S.H., Pejabat Pembuat Akta 
Tanah dengan daerah kerja 
Kabupaten Tapanuli Selatan

Seluruh aset tetap Perseroan dan Entitas Anak di atas, dipergunakan sebagai lahan untuk kegiatan 
perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit.

11.	 PERJANJIAN PENTING YANG DIMILIKI PERSEROAN

No. Nama Perjanjian Para Pihak Ruang Lingkup Perjanjian Nilai Perjanjian Jangka Waktu Keterangan

1. Akta Perjanjian 
Kredit Sindikasi 
PT Cisadane 
Sawit Raya dan 
Group CSR No. 
45 tanggal 30 Mei 
2018 yang dibuat 
di hadapan Fessy 
Farizqoh Alwi. 
S.H.. Notaris di 
Jakarta Selatan.

i.	 Perseroan;
ii.	 PT SKL;
iii.	 PT SSG;
iv.	 PT ABI;
v.	 PT DAL;
vi.	 PT IZA;
(Perseroan, SKL. ABI, 
DAL dan IZA untuk 
selanjutnya disebut 
sebagai “Para Debitur” 
dan masing-masing 
disebut sebagai 
“Debitur”.)
vii.	 PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) 
Tbk., (“BRI”) dalam 
kedudukannya 
sebagai Kreditur dan 
Lead Arranger;

viii.	 PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) 
Tbk., (“BRI”) dalam 
kedudukannya 
sebagai Agen 
Fasilitas dan Agen 
Penampungan;

ix.	 Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) dan 
Sindikasi Lembaga 
Pembiayaan 
Ekspor (“Indonesia 
Eximbank”) dalam 
kedudukannya 
sebagai Agen 
Jaminan;

(BRI dan Indonesia 
Eximbank secara 
bersama-sama disebut 
sebagai “Para Kreditur” 
dan masing-masing 
sebagai “Kreditur”)

Ruang Lingkup/Isi Pokok:
Para Kreditur sepakat dan setuju 
untuk memberikan masing-masing 
fasilitas kredit investasi dan fasilitas 
pembiayaan musyarakah kepada 
masing-masing Debitur yang relevan 
dengan limit maksimum sebesar Rp 
899.644.000.000,00 (delapan ratus 
Sembilan puluh Sembilan miliar enam 
ratus empat puluh empat juta Rupiah) 
dengan rincian sebagai berikut:
(1)	 Limit fasilitas kredit investasi 

maksimum sebesar Rp 
720.200.000.000,00 (tujuh ratus dua 
puluh miliar dua ratus juta Rupiah) 
(“Fasilitas Kredit ” atau “Kredit ”) 
sebagaimana diuraikan lebih lanjut 
dalam Pasal 2 Perjanjian Kredit; dan

(2)	 Limit fasilitas pembiayaan dengan 
prinsip musyarakah atau prinsip 
musyarakah mutanaqishah, 
maksimum sebesar Rp 
179.444.000.000,00 (seratus tujuh 
puluh Sembilan miliar empat ratus 
empat puluh empat juta Rupiah) 
(“Fasilitas Pembiayaan Musyarakah” 
atau “Pembiayaan Musyarakah”) yang 
diberikan Pemberi Fasilitas kepada 
masing-masing Perseroan dan SSG 
sebagai nasabah sebagaimana 
dimaksud dalam masing-masing Akad 
Pembiayaan Musyawarah Perseroan 
dan Akad Pembiayaan Musyarakah 
SSG yang dibuat dan ditandatangani 
secara terpisah dari Perjanjian Kredit 
ini (Akad Pembiayaan Musyarakah 
Perseroan dan Akan Pembiayaan 
Musyarakah SSG secara bersama-
sama disebut sebagai “Akad 
Pembiayaan Musyarakah ”)

Jumlah maksimum 
Fasilitas Kredit 
sebesar Rp 
720.200.000.
000,00

Jangka waktu fasilitas 
kredit masing-masing 
debitur adalah sebagai 
berikut:

Perseroan
�D���� �.�,  �5�H�¿�Q�D�Q�F�L�Q�J 

Tranche A adalah 
selama 48 (empat 
puluh delapan) 
bulan sejak tanggal 
penandatanganan 
Perjanjian Kredit;

�E���� �.�,  �5�H�¿�Q�D�Q�F�L�Q�J 
Tranche B adalah 
selama 84 
(delapan puluh 
empat) bulan 
sejak tanggal 
penandatanganan 
Perjanjian Kredit.

SKL
�D���� �.�,  �5�H�¿�Q�D�Q�F�L�Q�J 

Tranche A adalah 
selama 84 (delapan 
puluh empat) bulan 
sejak tanggal 
penandatanganan 
Perjanjian Kredit;

�E���� �.�,  �5�H�¿�Q�D�Q�F�L�Q�J 
Tranche B adalah 
selama 96 
(Sembilan puluh 
enam) bulan 
sejak tanggal 
penandatanganan 
Perjanjian Kredit.

ABI
ABI selama 84 
(delapan puluh empat) 
bulan sejak tanggal 
p e n a n d a t a n g a n a n 
Perjanjian Kredit.

DAL
DAL selama 72 
(tujuh puluh dua) 
bulan sejak tanggal 
p e n a n d a t a n g a n 
Perjanjian Kredit, 
termasuk masa 
tenggang (grace 
period) 2 (dua) tahun.

B e r d a s a r k a n 
Surat PT 
Bank Rakyat 
I n d o n e s i a 
(Persero) Tbk 
No. B.766-SJK/
SDK/07/2019 
tanggal 31 Juli 
2019, Para 
Kreditur telah 
m e m b e r i k a n 
p e r s e t u j u a n 
k e p a d a 
P e r s e r o a n 
u n t u k 
m e l a k u k a n 
p e n a w a r a n 
umum perdana 
saham ini.
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No. Nama Perjanjian Para Pihak Ruang Lingkup Perjanjian Nilai Perjanjian Jangka Waktu Keterangan

Ketentuan Material:
-	 Selama Hutang belum dinyatakan 

lunas oleh Para Kreditur melalui Agen 
Fasilitas, masing-masing Debitur tidak 
diperkenankan melakukan hal-hal 
berikut tanpa persetujuan tertulis dari 
Para Kreditur, antara lain termasuk akan 
tetapi tidak terbatas pada:
a.	 Melakukan investasi atau penyertaan 

modal maupun investasi pinjaman 
jangka panjang kepada pihak lain.

b.	 Membagi keuntungan atau 
pembayaran cash deviden maksimal 
sebesar 10% (sepeuluh persen) dari 
laba bersih periode sebelumnya 
selama rasio DER di atas 233% (dua 
ratus tiga puluh tiga persen).

c.	 Mengikatkan diri sebagai penjaminan 
terhadap pihak lain dan atau 
menjaminkan kekayaan entitas 
Debitur kepada pihak lain.

d.	 Memperoleh pinjaman investasi atau 
kredit investasi baru dari pihak lain.

e.	 Melakukan merger, akuisisi dan/
atau penjualan sset entitas Debitur. 
go-public, dan membubarkan entitas 
Debitur.

f.	 Melakukan pengubahan anggaran 
dasar atau mengubah susunan 
pengurus atau pemegang 
saham Debitur serta komposisi 
permodalannya, kecuali perubahan 
anggaran dasar yang diwajibkan 
oleh atau dalam rangka memenuhi 
ketentuan peraturan perundang-
undangan.

g.	 Memberikan piutang kepada 
Pemegang Saham Debitur.

�K���� �0�H�P�E�H�U�L�N�D�Q �S�L�X�W�D�Q�J �D�¿�O�L�D�V�L �N�H�S�D�G�D 
sister company kecuali kepada 
entitas yang memiliki bidang usaha 
sejenis (kelapa sawit).

IZA
IZA selama 96 
(Sembilan puluh enam) 
bulan sejak tanggal 
p e n a n d a t a n g a n a n 
Perjanjian Kredit, 
termasuk masa 
tenggang (grace 
period) 3 (tiga) tahun.

i.	 Membayar (baik sebagian atau 
seluruh bunga atau pokok hutang 
pemegang saham atau subordinary 
loans sebelum seluruh hutang di 
Para Kreditur dilunasi terlebih dahulu. 
kecuali untuk dikonversi menjadi 
modal.

j.	 Menyewakan aktiva yang telah 
dijaminkan atau diagunkan ke Para 
Kreditur.

k.	 Mengajukan permohonan pernyataan 
pailit kepada Pengadilan Niaga untuk 
menyatakan pailit diri Debitur sendiri.

-	 Para Pihak sepakat dan setuju bahwa 
setiap perselisihan yang tidak dapat 
diselesaikan secara musyawarah akan 
diselesaikan melalui badan peradilan. 
Berkenaan dengan Perjanjian Kredit dan 
segala akibatnya. Para Kreditur memilih 
kantor Panitera Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat di Jakarta sebagai domilisi 
sah dan non-eksklusif. Akan tetapi 
Debitur menyetujui bahwa Para Kreditur 
dan/atau pihak yang ditunjuk olehnya 
dapat, atas kebijaksanaanya sendiri, 
mengajukan tuntutan yang mungkin 
timbul di Pengadilan Negeri lainnya di 
wilayah Republik Indonesia dan Debitur 
menyetujui untuk tunduk pada yurisdiksi 
pengadilan tersebut.
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No. Nama Perjanjian Para Pihak Ruang Lingkup Perjanjian Nilai Perjanjian Jangka Waktu Keterangan

2. Akta Pembiayaan 
Musyarakah 
No. 46 tanggal 
30 Mei 2018 
yang dibuat di 
hadapan Fessy 
Farizqoh Alwi. 
S.H., Notaris di 
Jakarta Selatan.

i.	 PT Bank BRI Syariah 
Tbk, (“BRIS”) dalam 
kedudukannya 
sebagai Pemberi 
Fasilitas (untuk 
selanjutnya 
disebut “Bank ” 
atau “Pemberi 
Fasilitas ”);

ii.	 Perseroan;
iii.	 PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) 
Tbk., dalam 
kedudukannya 
sebagai Agen 
Fasilitas dan Agen 
Penampungan 
(untuk selanjutnya 
disebut “Agen 
Fasilitas ” dan “Agen 
Penampungan ”);

iv.	 Lembaga 
Pembiayaan 
Ekspor Indonesia 
atau disebut 
juga Indonesia 
Eximbank dalam 
kedudukannya 
sebagai “Indonesia 
Eximbank” (untuk 
selanjutnya disebut 
sebagai “Agen 
Jaminan ”)

(Bank dan Perseroan 
selanjutnya bersama-
sama disebut Para Pihak)

Ruang Lingkup/Isi Pokok:
Bank bersedia menyediakan Fasilitas 
Pembiayaan Musyarakah kepada 
Perseroan (Modal Bank) sejumlah 
Rp69.930.000.000,00 (enam puluh 
Sembilan miliar Sembilan ratus tiga puluh 
juta Rupiah) sesuai dengan permintaan 
Perseroan yang semata-mata akan 
dipergunakan untuk tujuan usaha sesuai 
dengan rencana realisasi pembiayaan yang 
disiapkan oleh Perseroan dan disetujui 
Bank, dan Perseroan menyediakan modal 
minimal sebesar Rp280.301.000.000,00 
(dua ratus delapan puluh miliar tiga ratus 
satu juta Rupiah).
Ketentuan Material:
-	 Untuk tindakan di bawah ini, Perseroan 

wajib meminta persetujuan tertulis 
dari Bank melalui Agen Fasilitas 
berdasarkan Perjanjian Antar Pemberi 
Fasilitas:
a.	 Melakukan investasi atau 

penyertaan modal ataupun investasi 
pinjaman jangka panjang kepada 
pihak lain.

b.	 Membagi keuntungan atau 
pembayaran cash dividend 
maksimal 30% (tiga puluh persen) 
dari laba bersih periode sebelumnya 
selama rasio DER 233% (dua ratus 
tiga puluh tiga persen).

c.	 Mengikatkan diri sebagai 
penjamin terhadap pihak lain atau 
menjaminkan kekayaan entitas 
kepada pihak lain.

d.	 Memperoleh pinjaman investasi 
atau pembiayaan investasi baru dari 
pihak lain.

e.	 Melakukan merger/akuisisi dan/atau 
penjualan aset entitas, go-public 
dan membubarkan entitas.

f.	 Mengubah anggaran dasar atau 
susunan pengurus atau pemegang 
saham serta komposisi permodalan, 
kecuali perubahan anggaran dasar 
yang diwajibkan oleh atau dalam 
rangka memenuhi ketentuan 
perundang-undangan.

g.	 Memberikan piutang kepada 
pemegang saham.

�K���� �0�H�P�E�H�U�L�N�D�Q �S�L�X�W�D�Q�J �D�¿�O�L�D�V�L �N�H�S�D�G�D 
sister company, kecuali kepada 
entitas yang memiliki bidang usaha 
sejenis (kelapa sawit).

i.	 Membayar baik sebagian atau 
seluruh bunga atau pokok hutang 
pemegang saham sebelum utang 
di BRI Syariah lunas, kecuali untuk 
dikonversi menjadi modal.

j.	 Menyewakan aktiva yang telah 
diagunkan kepada Bank.

k.	 Mengajukan pailit kepada 
Pengadilan Niaga untuk 
menyatakan pailit diri Perseroan 
sendiri;

Jumlah fasilitas 
pembiayaan 

musyarakah sebesar 
Rp69.930.000.000,00

Jangka waktu Fasilitas 
Pembiayaan ini 
adalah 48 (empat 
puluh delapan) bulan 
terhitung sejak tanggal 
Akad ini ditandatangani 
sampai dengan 
jadwal angsuran 
sebagaimana akan 
terlampir pada 
tanggal realisasi 
Fasilitas Pembiayaan 
Musyarakah

B e r d a s a r k a n 
Surat PT 
Bank Rakyat 
I n d o n e s i a 
(Persero) Tbk 
No. B.766-SJK/
SDK/07/2019 
tanggal 31 Juli 
2019, Para 
Kreditur telah 
m e m b e r i k a n 
p e r s e t u j u a n 
k e p a d a 
P e r s e r o a n 
u n t u k 
m e l a k u k a n 
p e n a w a r a n 
umum perdana 
saham ini.

-	 Hukum yang berlaku atas Perjanjian 
ini adalah Hukum Negara Republik 
Indonesia dan ketentuan syariah yang 
berlaku bagi Bank, termasuk tetapi 
tidak terbatas pada Peraturan Bank 
Indoensia dan Fatwa Dewan Syariah 
Nasional – Majelis Ulama Indonesia;

-	 Penyelesaian sengketa yang timbul 
atas Perjanjian ini akan diselesaikan di 
Pengadilan Agama di tempat Perjanjian 
ini dibuat dengan kemduian tidak 
mengurangi hak Bank untuk memilik 
Pengadilan Agama atau yurisdiksi 
pengadilan lain dalam wilayah Negara 
Republik Indonesia, dengan tunduk 
dan memperhatikan ketentuan dalam 
Perjanjian Antar Pemberi Fasilitas.
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3. Akta Pembiayaan 
Musyarakah 
No. 47 tanggal 
30 Mei 2018 
yang dibuat di 
hadapan Fessy 
Farizqoh Alwi. 
S.H., Notaris di 
Jakarta Selatan.

i.	 PT Bank BRI Syariah 
Tbk., (“BRIS”) dalam 
kedudukannya 
sebagai Pemberi 
Fasilitas (untuk 
selanjutnya 
disebut “Bank ” 
atau “Pemberi 
Fasilitas ”);

ii.	 PT SSG;
iii.	 PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) 
Tbk., dalam 
kedudukannya 
sebagai Agen 
Fasilitas dan Agen 
Penampungan 
(untuk selanjutnya 
disebut “Agen 
Fasilitas ” dan “Agen 
Penampungan ”);

iv.	 Lembaga 
Pembiayaan 
Ekspor Indonesia 
atau disebut 
juga Indonesia 
Eximbank dalam 
kedudukannya 
sebagai “Indonesia 
Eximbank” (untuk 
selanjutnya disebut 
sebagai “Agen 
Jaminan ”)

(Bank dan SSG 
selanjutnya bersama-
sama disebut Para Pihak) 

Ruang Lingkup/Isi Pokok:
Bank bersedia menyediakan 
Fasilitas Pembiayaan Musyarakah 
kepada SSG (Modal Bank) sejumlah 
Rp109.514.000.000,00 (seratus Sembilan 
miliar lima ratus empat belas juta Rupiah) 
sesuai dengan permintaan SSG yang 
semata-mata akan dipergunakan untuk 
tujuan usaha sesuai dengan rencana 
realisasi pembiayaan yang disiapkan 
oleh SSG dan disetujui Bank, dan SSG 
menyediakan modal minimal sebesar 
Rp102.299.000.000,00 (seratus dua miliar 
dua ratus Sembilan puluh Sembilan miliar 
Rupiah).
Ketentuan Material:
-	 Untuk tindakan di bawah ini, SSG wajib 

meminta persetujuan tertulis dari Bank 
melalui Agen Fasilitas berdasarkan 
Perjanjian Antar Pemberi Fasilitas:
a.	 Melakukan investasi atau 

penyertaan modal ataupun investasi 
pinjaman jangka panjang kepada 
pihak lain.

b.	 Membagi keuntungan atau 
pembayaran cash dividend 
maksimal 30% (tiga puluh persen) 
dari laba bersih periode sebelumnya 
selama rasio DER 233% (dua ratus 
tiga puluh tiga persen).

c.	 Mengikatkan diri sebagai 
penjamin terhadap pihak lain atau 
menjaminkan kekayaan entitas 
kepada pihak lain.

d.	 Memperoleh pinjaman investasi 
atau pembiayaan investasi baru dari 
pihak lain.

e.	 Melakukan merger/akuisisi dan/atau 
penjualan aset entitas, go-public 
dan membubarkan entitas.

f.	 Mengubah anggaran dasar atau 
susunan pengurus atau pemegang 
saham serta komposisi permodalan, 
kecuali perubahan anggaran dasar 
yang diwajibkan oleh atau dalam 
rangka memenuhi ketentuan 
perundang-undangan.

g.	 Memberikan piutang kepada 
pemegang saham.

�K���� �0�H�P�E�H�U�L�N�D�Q �S�L�X�W�D�Q�J �D�¿�O�L�D�V�L �N�H�S�D�G�D 
sister company, kecuali kepada 
entitas yang memiliki bidang usaha 
sejenis (kelapa sawit).

i.	 Membayar baik sebagian atau 
seluruh bunga atau pokok hutang 
pemegang saham sebelum utang 
di BRI Syariah lunas, kecuali untuk 
dikonversi menjadi modal.

j.	 Menyewakan aktiva yang telah 
diagunkan kepada Bank.

k.	 Mengajukan pailit kepada 
Pengadilan Niaga untuk 
menyatakan pailit diri SSG sendiri;

-	 Hukum yang berlaku atas Perjanjian 
ini adalah Hukum Negara Republik 
Indonesia dan ketentuan syariah yang 
berlaku bagi Bank, termasuk tetapi 
tidak terbatas pada Peraturan Bank 
Indoensia dan Fatwa Dewan Syariah 
Nasional – Majelis Ulama Indonesia;

-	 Penyelesaian sengketa yang timbul 
atas Perjanjian ini akan diselesaikan di 
Pengadilan Agama di tempat Perjanjian 
ini dibuat dengan kemduian tidak 
mengurangi hak Bank untuk memilik 
Pengadilan Agama atau yurisdiksi 
pengadilan lain dalam wilayah Negara 
Republik Indonesia, dengan tunduk 
dan memperhatikan ketentuan dalam 
Perjanjian Antar Pemberi Fasilitas.

Jumlah fasilitas 
pembiayaan 
musyarakah sebesar 
Rp109.514.000.000,00

Jangka waktu Fasilitas 
Pembiayaan ini 
adalah 72 (tujuh pulah 
dua) bulan terhitung 
sejak tanggal Akad 
ini ditandatangani 
sampai dengan 
jadwal angsuran 
sebagaimana akan 
terlampir pada 
tanggal realisasi 
Fasilitas Pembiayaan 
Musyarakah.



105

12.	 PERJANJIAN DENGAN PIHAK AFILIASI

Sampai dengan tanggal dikeluarkannya Prospektus ini, dalam menjalankan usahanya Perseroan dan 
�(�Q�W�L�W�D�V �$�Q�D�N �W�H�O�D�K �P�H�Q�D�Q�G�D�W�D�Q�J�D�Q�L �E�H�E�H�U�D�S�D �3�H�U�M�D�Q�M�L�D�Q �G�H�Q�J�D�Q �3�L�K�D�N �$�¿�O�L�D�V�L�� �%�H�U�L�N�X�W �D�G�D�O�D�K �X�U�D�L�D�Q 
�P�H�Q�J�H�Q�D�L �3�H�U�M�D�Q�M�L�D�Q �G�H�Q�J�D�Q �3�L�K�D�N �$�¿�O�L�D�V�L �W�H�U�V�H�E�X�W��

No. Perihal Uraian
1.	 Nama Perjanjian Perjanjian Pinjaman No. 001/BKL-JKT/IST/I/2015 tanggal 5 Januari 2015 sebagaimana telah 

dirubah terakhir kali dengan Amandemen II Perjanjian Pinjaman No. 004/BKL-JKT/IST/XII/2019 
tanggal 12 Desember 2019 (“Amandemen II Perjanjian Pinjaman”)

Para Pihak i.	 BKL (selanjutnya disebut “Pihak Pertama ”); dan
ii.	 Erwin Kurniawan (selanjutnya disebut “Pihak Kedua ”)

Tujuan Pihak Kedua setuju untuk memberikan pinjaman kepada Pihak Pertama sebagai tambahan 
modal kerja dan/atau keperluan operasional Pihak Pertama

Jumlah Pinjaman Rp 20.725.520.000,00 (dua puluh miliar tujuh ratus dua puluh lima juta lima ratus dua puluh 
ribu Rupiah)

Jangka Waktu Perjanjian ini berlaku terhitung sejak tanggal ditandatanganinya Perjanjian ini dan seluruh 
pinjaman yang diterima dari Pihak Kedua akan dilunasi seluruhnya oleh Pihak Pertama 
paling lama 3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal Amandemen II Perjanjian Pinjaman ini 
ditandatangani dan dapat diperpanjang kembali berdasarkan kesepakatan Para Pihak.

Biaya Segala biaya, termasuk namun tidak terbatas pada biaya hokum dan/atau biaya lain, yang 
timbul atas Perjanjian ini akan dibebankan kepada Pihak Pertama

Bunga Perjanjian ini tidak dikenakan bunga, baik pada saat ini maupun di kemudian hari
Jaminan Para Pihak telah sepakat bahwa tidak terdapat jaminan khusus atas pemberian pinjaman oleh 

Pihak Kedua kepada Pihak Pertama berdasarkan Perjanjian ini

Larangan Kecuali atas persetujuan Pihak Kedua, Pihak Pertama dilarang untuk:
A.	 Menjual, mengalihkan, menjaminkan dan bentuk-bentuk lainnya yang memungkinkan 

beralihnya kepemilikan atas aset dan harta kekayaan Pihak Pertama kepada pihak ketiga 
lainnya, kecuali untuk mendukung secara langsung kegiatan usaha Pihak Pertama;

B.	 Mengadakan perubahan kegiatan usaha;
C.	 Melakukan perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris serta susunan pemegang 

saham;
D.	 Melakukan merger, konsolidasi, akuisisi, maupun pembubaran; dan/atau
E.	 Diakuisisi oleh pihak ketiga lainnya.

Hukum yang Berlaku Hukum Negara Republik Indonesia

Penyelesaian 
Perselisihan

Pengadilan Negeri Jakarta Utara

�3�L�Q�M�D�P�D�Q �G�D�U�L �S�L�K�D�N �D�¿�O�L�D�V�L �G�L �D�W�D�V �W�H�O�D�K �G�L�S�H�U�R�O�H�K �G�H�Q�J�D�Q �V�\�D�U�D�W �G�D�Q �N�R�Q�G�L�V�L �\�D�Q�J �Z�D�M�D�U �D�N�D�Q �G�L�E�D�\�D�U �G�D�O�D�P �M�D�Q�J�N�D 
waktu paling lama 3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal Amandemen II Perjanjian Pinjaman ini ditandatangani dan dapat 
diperpanjang kembali berdasarkan kesepakatan Para Pihak.

2.	 Nama Perjanjian Perjanjian Pinjaman No. 002/BKL-JKT/IST/I/2015 tanggal 5 Januari 2015 sebagaimana telah 
dirubah terakhir kali dengan Amandemen II Perjanjian Pinjaman No. 003/BKL-JKT/IST/XII/2019 
tanggal 12 Desember 2019 (“Amandemen II Perjanjian Pinjaman”)

Para Pihak i.	 BKL (selanjutnya disebut “Pihak Pertama ”); dan
ii.	 Gita Sapta Adi (selanjutnya disebut “Pihak Kedua ”)

Tujuan Pihak Kedua setuju untuk memberikan pinjaman kepada Pihak Pertama sebagai tambahan 
modal kerja dan/atau keperluan operasional Pihak Pertama

Jumlah Pinjaman Rp 33.225.000.000,00 (tiga puluh tiga miliar dua ratus dua puluh lima juta Rupiah)

Jangka Waktu Perjanjian ini berlaku terhitung sejak tanggal ditandatanganinya Perjanjian ini dan seluruh 
pinjaman yang diterima dari Pihak Kedua akan dilunasi seluruhnya oleh Pihak Pertama 
paling lama 3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal Amandemen II Perjanjian Pinjaman ini 
ditandatangani dan dapat diperpanjang kembali berdasarkan kesepakatan Para Pihak. 
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Biaya Segala biaya, termasuk namun tidak terbatas pada biaya hokum dan/atau biaya lain, yang 
timbul atas Perjanjian ini akan dibebankan kepada Pihak Pertama

Bunga Perjanjian ini tidak dikenakan bunga, baik pada saat ini maupun di kemudian hari

Jaminan Para Pihak telah sepakat bahwa tidak terdapat jaminan khusus atas pemberian pinjaman oleh 
Pihak Kedua kepada Pihak Pertama berdasarkan Perjanjian ini

Larangan Kecuali atas persetujuan Pihak Kedua, Pihak Pertama dilarang untuk:
A.	 Menjual, mengalihkan, menjaminkan dan bentuk-bentuk lainnya yang memungkinkan 

beralihnya kepemilikan atas aset dan harta kekayaan Pihak Pertama kepada pihak ketiga 
lainnya, kecuali untuk mendukung secara langsung kegiatan usaha Pihak Pertama;

B.	 Mengadakan perubahan kegiatan usaha;
C.	 Melakukan perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris serta susunan pemegang 

saham;
D.	 Melakukan merger, konsolidasi, akuisisi, maupun pembubaran; dan/atau
E.	 Diakuisisi oleh pihak ketiga lainnya.

Hukum yang Berlaku Hukum Negara Republik Indonesia

Penyelesaian 
Perselisihan

Pengadilan Negeri Jakarta Utara

�3�L�Q�M�D�P�D�Q �G�D�U�L �S�L�K�D�N �D�¿�O�L�D�V�L �G�L �D�W�D�V �W�H�O�D�K �G�L�S�H�U�R�O�H�K �G�H�Q�J�D�Q �V�\�D�U�D�W �G�D�Q �N�R�Q�G�L�V�L �\�D�Q�J �Z�D�M�D�U �D�N�D�Q �G�L�E�D�\�D�U �G�D�O�D�P �M�D�Q�J�N�D 
waktu paling lama 3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal Amandemen II Perjanjian Pinjaman ini ditandatangani dan dapat 
diperpanjang kembali berdasarkan kesepakatan Para Pihak.

3.	 Nama Perjanjian Perjanjian Penyelesaian tanggal 28 November 2019

Para Pihak i.	 PT Sukses Sawit Gasing (“SSG”);
ii.	 PT Bintang Kenten Lestari (“BKL”)
(SSG dan BKL secara bersama-sama disebut “Para Pihak” dan secara sendiri-sendiri disebut 
“Pihak”)

Maksud dan Tujuan 
Perjanjian

BKL secara tanpa syarat dan tidak dapat ditarik kembali melepaskan seluruh hak yang 
dimilikinya atas Wilayah Tumpang Tindih dan sepakat bahwa SSG adalah satu-satunya pihak 
yang memiliki hak untuk memanfaatkan Wilayah Tumpang Tindih. Oleh karenanya, BKL 
membebaskan dan melepaskan SSG dari setiap dan seluruh gugatan, tuntutan atau klaim 
dalam bentuk apapun yang ada saat ini maupun yang akan datang, baik perdata maupun 
pidana, baik di dalam maupun di luar wilayah Indonesia, yang timbul dari atau sehubungan 
dengan Wilayah Tumpang Tindih, pemanfaatan Wilayah Tumpang Tindih oleh SSG dan/atau 
penandatanganan Perjanjian ini oleh Para Pihak.

Pernyataan dan 
Jaminan

Masing-masing Pihak dengan ini menyatakan dan menjamin kepada Pihak lainnya bahwa:
a.	 pihaknya merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan secara sah berdasarkan dan 

tunduk pada hukum Negara Republik Indonesia;
b.	 pihaknya telah memperoleh kapasitas, kuasa dan wewenang penuh untuk mengadakan 

dan melaksanakan Perjanjian ini; dan
c.	 penandatanganan dan pelaksanaan Perjanjian ini dan pelaksanaan hak dan/atau kewajiban 

masing-masing Pihak berdasarkan Perjanjian ini:
(i)	 tidak melanggar ketentuan anggaran dasarnya;
(ii)	 tidak melanggar ketentuan hukum maupun peraturan perundang-undangan yang 

berlaku; dan
(iii)	 tidak berbenturan atau bertentangan dengan, atau mengakibatkan pelanggaran 

terhadap, atau merupakan wanprestasi atau pelanggaran atas atau berdasarkan suatu 
perjanjian, kontrak dan/atau dokumen lainnya dimana pihaknya merupakan pihak atau 
dimana asetnya terikat.

Kerahasiaan Masing-masing Pihak berjanji untuk tidak mengungkapkan, membocorkan, memberitahukan, 
menyebarluaskan dan/atau dengan cara apapun menyampaikan segala informasi sehubungan 
dengan Perjanjian ini kepada pihak lain manapun termasuk keberadaan dan ketentuan 
Perjanjian ini, kecuali: 
a.	 pengungkapan tersebut diwajibkan berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku atau 

diperintahkan berdasarkan perintah resmi yang diterbitkan, dikeluarkan dan/atau diberikan 
oleh instansi pemerintah;

b.	 berdasarkan persetujuan tertulis Para Pihak; atau
c.	 pengungkapan oleh pihaknya kepada perwakilannya dengan tujuan pengungkapan 

tersebut diperlukan guna memungkinkan perwakilan tersebut menjalankan tugas mereka 
berdasarkan Perjanjian ini.
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Perubahan Perjanjian Tidak ada perubahan atas Perjanjian ini akan menjadi berlaku kecuali hal tersebut dibuat 
secara tertulis dan ditandatangani oleh Para Pihak.

Pembatalan Perjanjian Apabila terdapat ketentuan dalam Perjanjian ini yang dibatalkan dan tidak dapat dilaksanakan 
berdasarkan hukum yang berlaku, ketentuan yang dibatalkan, atau tidak dapat dilaksanakan 
tersebut, tidak mempengaruhi keberlakuan ketentuan atau pun pasal lainnya, yang akan tetap 
berlaku secara penuh.

Hukum yang Berlaku Hukum Negara Republik Indonesia

Penyelesaian Sengketa Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI)

�7�U�D�Q�V�D�N�V�L �D�¿�O�L�D�V�L �G�L �D�W�D�V �W�H�O�D�K �G�L�S�H�U�R�O�H�K �G�H�Q�J�D�Q �V�\�D�U�D�W �G�D�Q �N�R�Q�G�L�V�L �\�D�Q�J �Z�D�M�D�U��

4.	 Nama Perjanjian Perjanjian Pinjaman No. 001/CSR-JKT/IST/VI/2015 tanggal 1 Juni 2015 (“Perjanjian Pinjaman 
GSA”)

Para Pihak i.	 Perseroan (selanjutnya disebut “Pihak Pertama ”); dan
ii.	 Gita Sapta Adi (selanjutnya disebut “Pihak Kedua ”);

Jumlah Pinjaman Pihak Pertama setuju untuk memberikan fasilitas pinjaman uang kepada Pihak kedua dengan 
total jumlah sebesar Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar Rupiah) dan oleh karenanya Pihak 
Kedua akan menerima sejumlah uang tersebut sebagai fasilitas pinjaman dari Pihak Pertama

Penarikan Pinjaman Pihak Kedua akan melakukan penarikan pinjaman dari Pihak Pertama secara bertahap dengan 
total jumlah pinjaman sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini

Jangka Waktu Perjanjian ini berlaku terhitung sejak tanggal ditandatanganinya Perjanjian ini dan berakhir 
pada saat pinjaman yang diterima dari Pihak Pertama telah dilunasi seluruhnya oleh Pihak 
Kedua

Biaya Segala biaya, termasuk namun tidak terbatas pada biaya hukum dan/atau biaya lain, yang 
timbul atas Perjanjian ini akan dibebankan kepada Pihak Kedua

Bunga Para Pihak sepakat untuk menyetujui bahwa pinjaman berdasarkan Perjanjian ini tidak 
dikenakan bunga, baik pada saat ini maupun di kemudian hari

Jaminan Para Pihak telah sepakat bahwa tidak terdapat jaminan khusus atas pemberian fasilitas 
pinjaman oleh Pihak Pertama kepada Pihak Kedua berdasarkan Perjanjian ini

Wanprestasi �+�D�O���K�D�O �G�L �E�D�Z�D�K �L�Q�L �G�L�D�Q�J�J�D�S �G�D�Q���D�W�D�X �G�L�N�X�D�O�L�¿�N�D�V�L�N�D�Q �V�H�E�D�J�D�L �N�H�D�G�D�D�Q �Z�D�Q�S�U�H�V�W�D�V�L�� �W�H�U�P�D�V�X�N 
namun tidak terbatas apabila Pihak Kedua dinyatakan pailit, mengajukan permohonan 
penundaan kewajiban pembayaran utang dan/atau dinyatakan tidak mampu membayar 
kembali pinjaman yang telah diterima berdasarkan Perjanjian ini.

Dalam hal terjadi keadaan wanprestasi sebagaimana di atas Perjanjian ini dan berlanjut 
untuk seterusnya, dengan memberikan pemberitahuan secara tertulis terlebih dahulu kepada 
Pihak Kedua, Pihak Pertama sewaktu-waktu dapat melakukan hal-hal sebagai berikut namun 
tidak terbatas pada meminta pembayaran seluruh atau sebagian dari pinjaman berdasarkan 
Perjanjian ini dan pembayaran atas biaya-biaya lainnya yang timbul berdasarkan Perjanjian ini.

Keadaan Tertentu kecuali Pihak Pertama menetapkan lain, Pihak Pertama berhak menagih pinjaman tersebut 
dengan seketika dan meminta pembayaran secara lunas kepada Pihak Kedua, apabila terjadi 
hal-hal sebagai berikut:
1)	 Pihak Kedua tidak memenuhi salah satu kewajiban-kewajiban yang tercantum dalam 

Perjanjian ini.
2)	 Pihak Kedua berada dalam keadaan yang menurut pertimbangan Pihak Pertama semata-

mata dapat membahayakan kemampuan Pihak Kedua untuk melakukan pembayaran 
pinjaman tersebut

Hukum yang Berlaku Hukum Negara Republik Indonesia
Penyelesaian 
Perselisihan

Pengadilan Negeri Jakarta Utara

�7�U�D�Q�V�D�N�V�L �D�¿�O�L�D�V�L �G�L �D�W�D�V �W�H�O�D�K �G�L�S�H�U�R�O�H�K �G�H�Q�J�D�Q �V�\�D�U�D�W �G�D�Q �N�R�Q�G�L�V�L �\�D�Q�J �Z�D�M�D�U��



108

5.	 Nama Perjanjian Perjanjian Pinjaman No. 002/CSR-JKT/IST/VI/2015 tanggal 1 Juni 2015 sebagaimana telah 
diubah terakhir kali dengan Amandemen I Perjanjian Pinjaman No. 005/CSR-JKT/IST/XII/2019 
tanggal 12 Desember 2019 (“Perjanjian Pinjaman EK ”)

Para Pihak i.	 Perseroan (selanjutnya disebut “Pihak Pertama ”); dan
ii.	 Erwin Kurniawan (selanjutnya disebut “Pihak Kedua ”);

Jumlah Pinjaman Pihak Pertama setuju untuk memberikan fasilitas pinjaman uang kepada Pihak kedua dengan 
total jumlah sebesar Rp 32.000.000.000,00 (tiga puluh dua miliar Rupiah) dan oleh karenanya 
Pihak Kedua akan menerima sejumlah uang tersebut sebagai fasilitas pinjaman dari Pihak 
Pertama

Penarikan Pinjaman Pihak Kedua akan melakukan penarikan pinjaman dari Pihak Pertama secara bertahap dengan 
total jumlah pinjaman sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini

Jangka Waktu Perjanjian ini berlaku terhitung sejak tanggal ditandatanganinya Perjanjian ini dan seluruh 
pinjaman yang diterima dari Pihak Pertama akan dilunasi seluruhnya oleh Pihak Kedua 
paling lama 3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal Amandemen I ini ditandatangani dan dapat 
diperpanjang kembali berdasarkan kesepakatan Para Pihak

Biaya Segala biaya, termasuk namun tidak terbatas pada biaya hukum dan/atau biaya lain, yang 
timbul atas Perjanjian ini akan dibebankan kepada Pihak Kedua

Bunga Para Pihak sepakat untuk menyetujui bahwa pinjaman berdasarkan Perjanjian ini dikenai 
tarif suku bunga sebesar 6% (enam persen) per tahun, terhitung sejak ditandatanganinya 
Amandemen I ini dan dihitung berdasarkan jumlah dana Pinjaman yang telah dicairkan oleh 
Pihak Pertama kepada Pihak Kedua

Jaminan Para Pihak telah sepakat bahwa tidak terdapat jaminan khusus atas pemberian fasilitas 
pinjaman oleh Pihak Pertama kepada Pihak Kedua berdasarkan Perjanjian ini

Wanprestasi �+�D�O���K�D�O �G�L �E�D�Z�D�K �L�Q�L �G�L�D�Q�J�J�D�S �G�D�Q���D�W�D�X �G�L�N�X�D�O�L�¿�N�D�V�L�N�D�Q �V�H�E�D�J�D�L �N�H�D�G�D�D�Q �Z�D�Q�S�U�H�V�W�D�V�L�� �W�H�U�P�D�V�X�N 
namun tidak terbatas apabila Pihak Kedua dinyatakan pailit, mengajukan permohonan 
penundaan kewajiban pembayaran utang dan/atau dinyatakan tidak mampu membayar 
kembali pinjaman yang telah diterima berdasarkan Perjanjian ini.

Dalam hal terjadi keadaan wanprestasi sebagaimana di atas Perjanjian ini dan berlanjut 
untuk seterusnya, dengan memberikan pemberitahuan secara tertulis terlebih dahulu kepada 
Pihak Kedua, Pihak Pertama sewaktu-waktu dapat melakukan hal-hal sebagai berikut namun 
tidak terbatas pada meminta pembayaran seluruh atau sebagian dari pinjaman berdasarkan 
Perjanjian ini dan pembayaran atas biaya-biaya lainnya yang timbul berdasarkan Perjanjian ini.

Keadaan Tertentu kecuali Pihak Pertama menetapkan lain, Pihak Pertama berhak menagih pinjaman tersebut 
dengan seketika dan meminta pembayaran secara lunas kepada Pihak Kedua, apabila terjadi 
hal-hal sebagai berikut:
1)	 Pihak Kedua tidak memenuhi salah satu kewajiban-kewajiban yang tercantum dalam 

Perjanjian ini.
2)	 Pihak Kedua berada dalam keadaan yang menurut pertimbangan Pihak Pertama semata-

mata dapat membahayakan kemampuan Pihak Kedua untuk melakukan pembayaran 
pinjaman tersebut

Hukum yang Berlaku Hukum Negara Republik Indonesia
Penyelesaian 
Perselisihan

Pengadilan Negeri Jakarta Utara

�3�L�Q�M�D�P�D�Q �G�D�U�L �S�L�K�D�N �D�¿�O�L�D�V�L �G�L �D�W�D�V �W�H�O�D�K �G�L�S�H�U�R�O�H�K �G�H�Q�J�D�Q �V�\�D�U�D�W �G�D�Q �N�R�Q�G�L�V�L �\�D�Q�J �Z�D�M�D�U �D�N�D�Q �G�L�E�D�\�D�U �G�D�O�D�P �M�D�Q�J�N�D 
waktu paling lama 3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal Amandemen I Perjanjian Pinjaman ini ditandatangani dan dapat 
diperpanjang kembali berdasarkan kesepakatan Para Pihak.

6.	 Nama Perjanjian Perjanjian Pinjaman No. 001/IZA-JKT/IST/VI/2015 tanggal 1 Juni 2015 sebagaimana telah 
diubah terakhir kali dengan Amandemen I Perjanjian Pinjaman No. 001/IZA-JKT/IST/XII/2019 
tanggal 12 Desember 2019 (“Perjanjian Pinjaman IZA – EK”)

Para Pihak i.	 Perseroan (selanjutnya disebut “Pihak Pertama ”); dan
ii.	 Erwin Kurniawan (selanjutnya disebut “Pihak Kedua ”);
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Jumlah Pinjaman Pihak Pertama setuju untuk memberikan fasilitas pinjaman uang kepada Pihak kedua dengan 
total jumlah sebesar Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar Rupiah) dan oleh karenanya Pihak 
Kedua akan menerima sejumlah uang tersebut sebagai fasilitas pinjaman dari Pihak Pertama

Penarikan Pinjaman Pihak Kedua akan melakukan penarikan pinjaman dari Pihak Pertama secara bertahap dengan 
total jumlah pinjaman sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini

Jangka Waktu Perjanjian ini berlaku terhitung sejak tanggal ditandatanganinya Perjanjian ini dan seluruh 
pinjaman yang diterima dari Pihak Pertama akan dilunasi seluruhnya oleh Pihak Kedua 
paling lama 3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal Amandemen I ini ditandatangani dan dapat 
diperpanjang kembali berdasarkan kesepakatan Para Pihak

Biaya Segala biaya, termasuk namun tidak terbatas pada biaya hukum dan/atau biaya lain, yang 
timbul atas Perjanjian ini akan dibebankan kepada Pihak Kedua

Bunga Para Pihak sepakat untuk menyetujui bahwa pinjaman berdasarkan Perjanjian ini dikenai 
tarif suku bunga sebesar 6% (enam persen) per tahun, terhitung sejak ditandatanganinya 
Amandemen I ini dan dihitung berdasarkan jumlah dana Pinjaman yang telah dicairkan oleh 
Pihak Pertama kepada Pihak Kedua

Jaminan Para Pihak telah sepakat bahwa tidak terdapat jaminan khusus atas pemberian fasilitas 
pinjaman oleh Pihak Pertama kepada Pihak Kedua berdasarkan Perjanjian ini

Wanprestasi �+�D�O���K�D�O �G�L �E�D�Z�D�K �L�Q�L �G�L�D�Q�J�J�D�S �G�D�Q���D�W�D�X �G�L�N�X�D�O�L�¿�N�D�V�L�N�D�Q �V�H�E�D�J�D�L �N�H�D�G�D�D�Q �Z�D�Q�S�U�H�V�W�D�V�L�� �W�H�U�P�D�V�X�N 
namun tidak terbatas apabila Pihak Kedua dinyatakan pailit, mengajukan permohonan 
penundaan kewajiban pembayaran utang dan/atau dinyatakan tidak mampu membayar 
kembali pinjaman yang telah diterima berdasarkan Perjanjian ini.

Dalam hal terjadi keadaan wanprestasi sebagaimana di atas Perjanjian ini dan berlanjut 
untuk seterusnya, dengan memberikan pemberitahuan secara tertulis terlebih dahulu kepada 
Pihak Kedua, Pihak Pertama sewaktu-waktu dapat melakukan hal-hal sebagai berikut namun 
tidak terbatas pada meminta pembayaran seluruh atau sebagian dari pinjaman berdasarkan 
Perjanjian ini dan pembayaran atas biaya-biaya lainnya yang timbul berdasarkan Perjanjian ini.

Keadaan Tertentu kecuali Pihak Pertama menetapkan lain, Pihak Pertama berhak menagih pinjaman tersebut 
dengan seketika dan meminta pembayaran secara lunas kepada Pihak Kedua, apabila terjadi 
hal-hal sebagai berikut:

1)	 Pihak Kedua tidak memenuhi salah satu kewajiban-kewajiban yang tercantum dalam 
Perjanjian ini.
2)	 Pihak Kedua berada dalam keadaan yang menurut pertimbangan Pihak Pertama 
semata-mata dapat membahayakan kemampuan Pihak Kedua untuk melakukan 
pembayaran pinjaman tersebut

Hukum yang Berlaku Hukum Negara Republik Indonesia
Penyelesaian 
Perselisihan

Pengadilan Negeri Jakarta Utara

�3�L�Q�M�D�P�D�Q �G�D�U�L �S�L�K�D�N �D�¿�O�L�D�V�L �G�L �D�W�D�V �W�H�O�D�K �G�L�S�H�U�R�O�H�K �G�H�Q�J�D�Q �V�\�D�U�D�W �G�D�Q �N�R�Q�G�L�V�L �\�D�Q�J �Z�D�M�D�U �D�N�D�Q �G�L�E�D�\�D�U �G�D�O�D�P �M�D�Q�J�N�D 
waktu paling lama 3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal Amandemen I Perjanjian Pinjaman ini ditandatangani dan dapat 
diperpanjang kembali berdasarkan kesepakatan Para Pihak.

13.	 ASURANSI 

Sampai dengan tanggal dikeluarkannya Prospektus ini, dalam menjalankan usahanya Perseroan dan 
Entitas Anak memiliki beberapa polis asuransi atas harya kekayaan milik Perseroan. Berikut adalah 
uraian mengenai polis-polis asuransi yang bersifat material tersebut:

No. Polis Asuransi Penanggung Tertanggung Obyek 
Pertanggungan Nilai Pertanggungan Masa 

Pertanggungan

1.	 Polis Standar Asuransi Gempa Bumi 
Indonesia No. 2115011119000069 
tanggal 15 April 2019

PT Asuransi 
Bringin Sejahtera 
Artamakmur

PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk., qq. Perseroan 
dan Entitas Anak

Stok, Bangunan, 
Barang-barang, Mesin 
dan Peralatan

Rp85.000.000.000,00 21 Maret 2019 – 
21 Maret 2020

2.	 Polis Asuransi Semua Risiko No. 
2115010319000234 tanggal 15 April 
2019

PT Asuransi 
Bringin Sejahtera 
Artamakmur

PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk., qq. Perseroan 
dan Entitas Anak

Stok, Bangunan, 
Barang-barang, Mesin 
dan Peralatan

Rp85.000.000.000,00 21 Maret 2019 – 
21 Maret 2020

3.	 Asuransi Pabrik dan Mesin Kontraktor 
No. 024262/CV/H&E/251,005-
KBRU/03/2019, tanggal 2 Mei 2019

PT Asuransi Astra 
Buana

Perseroan qq PT SKL Pabrik dan Mesin Rp6.300.000.000,00 7 Mei 2019 – 
7 Mei 2020
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No. Polis Asuransi Penanggung Tertanggung Obyek 
Pertanggungan Nilai Pertanggungan Masa 

Pertanggungan

4.	 Polis Standar Asuransi Kebakaran 
Indonesia No. 1115010119002216 
tanggal 28 Mei 2019

PT Asuransi 
Bringin Sejahtera

Indonesia Eximbank qq 
Perseroan dan/atau anak 
�H�Q�W�L�W�D�V �P�D�X�S�X�Q �D�¿�O�L�D�V�L�Q�\�D

Perkebunan Kelapa 
Sawit yang berlokasi 
di Desa Sei Tampang 
dan Desa Sei Siart, 
Kecamatan Bilah Hilir, 
kabupaten Labuhan 
Batu, Sumatera Utara

Rp 50.000.000.000,00 7 Mei 2019 – 
7 Mei 2020

5.	 Polis Standar Asuransi Kebakaran 
Indonesia No. 1115010119002229

PT Asuransi 
Bringin Sejahtera 
Artamakmur

Indonesia Eximbank qq SKL 
�G�D�Q�� �D�W�D�X �D�¿�O�L�D�V�L�Q�\�D

Perkebunan Kelapa 
Sawit yang berlokasi 
di Desa Muara Ampolu, 
Muara Manompas, 
Rianiate, Kecematan 
Muara Batang Toru, 
Kabupatin Tapanuli, 
Sumatera Utara

Rp 100.000.000.000,00 7 Mei 2019 –  
7 Mei 2020

�3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�D�Q �(�Q�W�L�W�D�V �$�Q�D�N �W�L�G�D�N �P�H�P�L�O�L�N�L �K�X�E�X�Q�J�D�Q �D�¿�O�L�D�V�L �G�H�Q�J�D�Q �V�H�O�X�U�X�K �H�Q�W�L�W�D�V �D�V�X�U�D�Q�V�L��

14. 	PERKARA HUKUM YANG DIHADAPI PERSEROAN, ENTITAS ANAK, DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK 

Sampai dengan tanggal dikeluarkannya Prospektus ini, Perseroan dan Entitas Anak tidak sedang terlibat 
dalam perkara-perkara pidana, perdata, sengketa pajak, dan sengketa-sengketa di badan peradilan Tata 
Usaha Negara, Badan Arbitrase Nasional Indonesia, Niaga, maupun Hubungan Industrial di pengadilan 
di tempat kedudukan Perseroan dan Entitas Anak maupun ditempat lainnya.

Sampai dengan dikeluarkannya Prospektus ini bahwa anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
dan Entitas Anak tidak sedang tersangkut dalam suatu perkara pidana ataupun perkara perdata, 
sengketa pajak, dan sengketa-sengketa di badan peradilan Tata Usaha Negara, Badan Arbitrase 
Nasional Indonesia, Niaga, maupun Hubungan Industrial pada Pengadilan Negeri di tempat kedudukan 
pribadi anggota Direksi dan Dewan Komisaris. Perseroan dan Entitas Anak maupun tempat lainnya. 
Serta pada tanggal prospektus ini dikeluarkan, anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dan 
Entitas Anak tidak menerima somasi dari pihak manapun.

B. 	 KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

1. 	 TINJAUAN UMUM 

Permintaan minyak dunia meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dunia. Di antara beragam 
jenis minyak & lemak yang tersedia, satu minyak dominan dalam hal pertumbuhan permintaan dan 
pasokan, yaitu adalah Minyak Kelapa Sawit.

Kelapa Sawit merupakan tanaman yang tahan lama, tahan terhadap hama dan penyakit, dan tidak 
terlalu sulit untuk pembibitan, pemeliharaan dan perawatan. Tanaman ini memiliki hasil yang tinggi 
dan buah yang sangat serbaguna. Terdapat beberapa hasil produksi dari ekstraksi tanaman tersebut 
diantara lain adalah CPO (Crude Palm Oil) dan PKO (Palm Kernel Oil). Hasil produksi per hektar untuk 
kelapa sawit dibandingkan dengan tanaman pesaing sejenisnya seperti kedelai atau rapeseed adalah 
yang tertinggi di antara yang lain.

Dua negara produsen utama untuk Kelapa Sawit adalah Indonesia dan Malaysia, serta beberapa negara 
lain menjadi produsen kecil. Indonesia khususnya telah mengalami pertumbuhan tercepat di wilayah 
yang ditanam dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia saat ini adalah produsen minyak kelapa sawit 
nomor satu di dunia.

Perseroan telah berdiri sejak tahun 1983 dimana Perseroan telah memiliki pengalaman dan 
pengetahuan dalam menjalankan perkebunan kelapa sawit yang cukup lama. Saat ini, Perseroan 
memiliki lima perkebunan yang dikelola yang tersebar di dua provinsi yaitu provinsi Sumatera Utara 
dan Sumatera Selatan. Lahan perkebunan Perseroan dan PT Samukti Karya Lestari (SKL) berlokasi 
di provinsi Sumatera Utara sedangkan PT Sukses Sawit Gasing (SSG), PT Abiputra Bina Inter (ABI), 
PT Ina Zefanya Ataya (IZA) dan PT Daya Agro Lestari (DAL) berlokasi di provinsi Sumatera Selatan. 
Produk-produk yang dihasilkan Perseroan adalah Tandan Buah Segar (TBS), Palm Kernel (PK) dan 
Minyak Kelapa Sawit (CPO).
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Minyak Kelapa Sawit terutama dikonsumsi dalam industri minyak/lemak nabati dan juga dalam 
industri Oleokimia. Kedua industri memiliki prospek jangka panjang yang sangat baik, didukung oleh 
meningkatnya pasokan CPO sebagai bahan baku. Perseroan saat ini menjual semua produksinya ke 
�S�D�V�D�U �G�R�P�H�V�W�L�N �G�H�Q�J�D�Q �S�H�P�E�H�O�L �W�H�U�P�D�V�X�N �0�X�V�L�P �0�D�V�� �:�L�O�P�D�U�� �6�P�D�U�W�� �3�D�F�L�¿�F �,�Q�G�R�P�D�V�� �%�H�V�W�� �G�O�O��

Sejarah dan Latar Belakang Entitas

Perseroan didirikan pada tahun 1983 berdasarkan Akta No. 82 tanggal 28 Oktober 1983 yang dibuat 
oleh Erly Soehandjojo. SH., Notaris. Izin dikeluarkan oleh Departemen Pertanian dan Industri dengan 
izin No. 532 / T / Pertanian / Industri / 1995 tanggal 30 Oktober 1995.

Perseroan didirikan oleh almarhum Bapak Rudi Suhenda dan almarhum Ny. Johanna Wirjoprawiro, yang 
telah menjadi mitra bisnis selama lebih dari 25 tahun. Bapak Rudi Suhenda memiliki latar belakang yang 
sangat luas dalam perdagangan Minyak Kelapa Sawit dan pembuatan sabun dari Minyak Kelapa Sawit, 
sementara Ny. Johanna Wirjoprawiro memiliki pengalaman perdagangan umum selama bertahun-
tahun, sebelum mendirikan entitas.

Dalam melakukan kegiatan usahanya. Perseroan menetapkan visi dan misi ke depan yaitu:

Visi	 : 
		  Menjadi sebuah entitas agribisnis terbuka yang bereputasi dan berintegritas

Misi	: 
1.	 Menyediakan produk-produk agrikultur berkualitas yang memenuhi kebutuhan konsumen.
������ �0�H�Q�M�D�O�D�Q�N�D�Q �S�U�D�N�W�H�N���S�U�D�N�W�H�N �E�L�V�Q�L�V �\�D�Q�J �H�¿�V�L�H�Q�� �%�H�U�H�W�L�N�D�� �%�H�U�L�Q�W�H�J�U�L�W�D�V�� �P�H�Q�J�K�D�U�J�D�L �V�X�P�E�H�U 

daya manusia, bertanggung jawab dan menjaga lingkungan hidup.
3.	 �0�H�Q�L�Q�J�N�D�W�N�D�Q �Q�L�O�D�L �W�D�P�E�D�K �N�H�S�D�G�D �V�H�O�X�U�X�K �V�W�D�N�H�K�R�O�G�H�U�V �G�H�Q�J�D�Q �F�D�U�D �G�L�Y�H�U�V�L�¿�N�D�V�L �X�V�D�K�D �\�D�Q�J 

terkait dengan agribisnis. 

2. 	 KEUNGGULAN KOMPETITIF

Perseroan meyakini bahwa kekuatan kompetitif sebagaimana berikut ini akan mendukung Perseroan 
dalam melaksanakan strateginya dan memberikan keunggulan kompetitif dibandingkan para pesaingnya.
Berikut adalah beberapa keunggulan bersaing yang dimiliki Perseroan: 

A.	 Manajemen perkebunan yang memiliki praktik agronomi terbaik.

Perseroan memiliki tim manajemen dengan komitmen kerja tinggi yang senantiasa menjaga dan 
meningkatkan kinerja operasional Perseroan. Hal tersebut tercermin pada manajemen Perkebunan 
Perseroan yaitu melalui penerapan praktik ilmu agronomi (bercocok tanam) yang unggul serta 
pengoperasian PKS yang maksimal agar dapat menggapai hasil TBS per hektar beserta tingkat 
ekstraksi CPO yang tinggi. Perseroan senantiasa berusaha agar selalu menggunakan bibit yang 
unggul serta berupaya untuk menggunakan pupuk berkualitas tinggi dari pemasok yang terjamin 
kualitasnya agar dapat menghasilkan hasil yang tinggi. Selain itu, praktik panen Perseroan 
dipersiapkan untuk dapat mengoptimalkan tingkat produksi. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara memastikan seluruh TBS dipanen dengan kondisi kematangan yang cukup serta diproses 
secara cepat tidak melebihi 12 jam setelah dipanen agar dapat meminimalisir penurunan kualitas 
TBS. Selain itu, untuk menjaga dan memantau kinerja Perseroan, secara berkala, tim riset dan 
pengembangan Perseroan kerap berupaya untuk melakukan gap analysis sebagai cara untuk 
dapat memberikan estimasi produksi secara kuantitatif.

B.	 Penggunaan bibit kelapa sawit yang unggul.

Langkah paling utama untuk memastikan produktivitas produksi yang tinggi untuk perkebunan 
kelapa sawit merupakan pemilihan bibit kelapa sawit. Dengan memilih bibit kelapa sawit yang 
�E�H�U�N�X�D�O�L�W�D�V �V�H�U�W�D �E�H�U�V�H�U�W�L�¿�N�D�V�L�� �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�D�S�D�W �P�H�Q�J�K�D�V�L�O�N�D�Q �S�U�R�G�X�N�V�L �7�%�6 �G�D�Q �S�H�U�V�H�Q�W�D�V�H �2�(�5 
yang tinggi. 
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Perseroan senantiasa melaksanakan kegiatan perencanaan penanaman bagi lahan yang belum 
ditanami bibit serta penanaman kembali bagi lahan yang sudah tidak produktif. Umur bibit yang 
�G�L�J�X�Q�D�N�D�Q �G�D�O�D�P �S�H�Q�D�Q�D�P�D�Q �V�H�Q�D�Q�W�L�D�V�D �G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q �G�H�Q�J�D�Q �S�U�R�¿�O �W�D�Q�D�K �V�H�U�W�D �N�R�Q�G�L�V�L �S�R�W�H�Q�V�L 
serangan hama di masing-masing lokasi kebun Perseroan. Perseroan melaksanakan perencanaan 
pemanenan dengan mengalokasikan sumber daya tenaga kerja dan transportasi secara optimal 
guna mendapatkan hasil panen yang unggul. 

C.	 Lokasi perkebunan dan pabrik Perseroan yang sangat strategis.

Lokasi kebun-kebun Perseroan yang sebagian besar berada di Sumatera menjadi salah satu 
keunggulan kompetitif bagi Perseroan. Hal ini disebabkan karena, harga Jual CPO yang berada di 
Sumatera lebih tinggi di banding dengan harga jual CPO yang berada di pulau Kalimantan serta 
pulau lainnya yang berada di Indonesia bagian timur dan tengah. Hal tersebut didukung oleh 
�P�D�\�R�U�L�W�D�V �S�H�P�E�H�O�L �X�W�D�P�D �S�U�R�G�X�N �&�3�2 �P�H�U�X�S�D�N�D�Q �L�Q�G�X�V�W�U�L �5�H�¿�Q�H�U�\ �\�D�Q�J �V�H�E�D�J�L�D�Q �E�H�V�D�U �E�H�U�D�G�D �G�L 
sebelah timur pulau Sumatera, serta sebelah utara pulau Jawa Barat dan industri turunan Oleokimia 
yang terdapat di DKI Jakarta dan Sumatera Utara sehingga, biaya transportasi akan menjadi lebih 
murah sehingga dapat menyerap lebih banyak pembeli memilih produksi yang berada di Sumatera 
dan menjadikan harga CPO di pulau Sumatera menjadi lebih premium. 

Selain itu, harga bahan produksi yang lebih murah dan ketersediaan industri penunjang seperti 
kontraktor Pembangunan pabrik menjadi keunggulan bagi Perseroan disegi biaya investasi dan 
Harga Pokok Produksi serta mempercepat perbaikan apabila terjadi kerusakan. Selanjutnya, 
banyaknya pelabuhan besar yang berada dekat di daerah sekitar Sumatera, berlimpahnya sumber 
daya manusia, serta akses kebun yang mudah untuk di capai dengan kendaraan juga memberikan 
sisi positif bagi Perseroan dan memberik daya tarik sendiri untuk tenaga kerja ahli yang bergabung 
dengan Perseroan. 

D.	 Pengalaman tim manajemen yang memiliki dedikasi yang tinggi dengan pengalaman yang 
mumpuni. 

Tim manajemen Perseroan memiliki pengalaman yang sangat panjang pada industri perkebunan 
kelapa sawit. Kapabilitas serta pengetahuan tim manajemen yang luas dan pengelolaan operasional 
dan bisnis Perseroan yang baik serta didukung dengan Direksi Perseroan yang senantiasa ikut 
terjun ke lapangan dengan menetap di dekat lokasi perkebunan Perseroan menjadikan kegiatan 
�X�V�D�K�D �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �P�H�Q�M�D�G�L �V�D�Q�J�D�W �R�S�W�L�P�D�O �G�D�Q �H�¿�V�L�H�Q�� �3�H�Q�J�D�O�D�P�D�Q �G�D�Q �N�R�P�S�H�W�H�Q�V�L �W�L�P �P�D�Q�D�M�H�P�H�Q 
�3�H�U�V�H�U�R�D�Q �D�G�D�O�D�K �N�R�P�S�R�Q�H�Q �\�D�Q�J �V�D�Q�J�D�W �V�L�J�Q�L�¿�N�D�Q �G�D�O�D�P �P�H�Q�F�D�S�D�L �W�D�U�J�H�W �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�D�O�D�P 
mencapai praktek pengelolaan perkebunan yang unggul.

Tata kelola usaha yang efektif senantiasa di tekankan oleh Perseroan sebagai perhatian bagi 
segenap karyawan dengan cara memiliki standar etika yang baik serta sistem pelaporan 
manajemen yang komprehensif dalam melaksanakan kegiatan operasional dan bisnis Perseroan. 
Sistem pelaporan manajemen telah dilakukan secara komputerisasi dengan implementasi software 
Enterprise Resource Planning (ERP) yang dibuat khusus untuk aplikasi di perkebunan kelapa 
sawit. Standar etika tinggi juga dijalankan sesuai dengan Tiga Pilar Budaya (Corporate Culture) 
dari Perseroan, yaitu Commitment Synergy Responsibility. Perseroan berkeyakinan bahwa Tiga 
Pilar Budaya tersebut merupakan hal yang krusial untuk keberhasilan kegiatan usaha Perseroan 
karenanya Perseroan kerap mengutamakan dan menegaskan hal tersebut untuk seluruh karyawan.

E.	 Jalinan interaksi dan hubungan yang baik dengan menjaga kerukunan dan keharmonisan dengan 
komunitas sekitar serta menjalankan operasional usaha yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Perseroan senantiasa menjaga jalinan yang baik dengan masyarakat dan komunitas sekitar area 
operasional Perseroan, dimana Perseroan beriniasi dengan mengembangkan kesejahteraan dan 
perekonomian masyarakat melalui program Corporate Social Responsibility. Dengan memiliki 
�M�D�O�L�Q�D�Q �\�D�Q�J �E�D�L�N �G�H�Q�J�D�Q �N�R�P�X�Q�L�W�D�V �G�D�Q �Z�D�U�J�D �V�H�N�L�W�D�U�� �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �G�D�S�D�W �P�H�P�L�Q�L�P�D�O�L�V�L�U �N�R�Q�À�L�N 
sosial yang dapat mengganggu keberlangsungan kegiatan operasional dan bisnis Perseroan. 
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Perseroan percaya bahwa kegiatan operasional yang ramah dengan lingkungan merupakan hal 
yang sangat penting. Untuk mendukung hal tersebut, Perseroan telah merencanakan agar seluruh 
�N�H�E�X�Q �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �W�H�U�V�H�U�W�L�¿�N�D�V�L �,�Q�G�R�Q�H�V�L�D �6�X�V�W�D�L�Q�D�E�O�H �3�D�O�P �2�L�O ���,�6�3�2�� �V�H�F�D�U�D �E�H�U�W�D�K�D�S�� �3�H�U�V�H�U�R�D�Q 
juga senantiasa melakukan pemantauan berkala terhadap baku mutu limbah dari PKS Perseroan. 
Perseroan telah mempunyai tim internal ISPO yang senantiasa memantau kepatuhan terhadap 
prinsip-prinsip dan kriteria-kriteria dalam ISPO.

3. 	 PERSAINGAN USAHA 

Berikut ini adalah beberapa Entitas yang bergerak di bidang usaha yang sejenis dengan Perseoran, 
diantaranya adalah:

No Nama Entitas Kegiatan Usaha
1 PT Andira Agro Tbk Perkebunan, pertanian dan agroindustri
2 PT Golden Plantation Tbk Perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit
3 PT Austindo Nusantara Jaya Tbk Pengolahan dan perdagangan produk kelapa sawit
4 PT Provident Agro Tbk Pengembangan dan pengoperasian perkebunan kelapa sawit, 

pengolahan kelapa sawit serta perdagangannya melalui Entitas Anak
5 PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk Pertanian, perdagangan dan industri kelapa sawit

4.	 STRATEGI USAHA 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya. Perseroan menerapkan beberapa strategi bisnis yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut:

a.	 Meningkatkan kapasitas pabrik pengolahan minyak kelapa sawit PKS.

	 Perseroan pada saat ini memiliki 1 unit PKS dengan kapasitas 60 ton per jam yang berlokasi di 
kabupaten Labuhan Batu, provinsi Sumatera Utara. Perseroan berencana untuk membangun unit 
PKS kedua di Entitas Anak Perseroan (SKL) dengan kapasitas 45 ton per jam, yang berlokasi di 
kabupaten Tapanuli Selatan, provinsi Sumatera Utara. Diperkirakan unit PKS kedua tersebut akan 
mulai dibangun di tahun 2020.

b.	 Menjaga dan meningkatkan jalinan hubungan baik dengan masyarakat yang berada di daerah 
sekitar lahan operasional Perseroan.

	 Tim kehumasan di setiap lokasi kebun Perseroan akan senantiasa bekerja untuk menjaga dan 
meningkatkan hubungan baik dengan masyarakat setempat melalui program-program Corporate 
Social Responsibility yang telah dianggarkan setiap tahunnya. Kesejahteraan bagi masyarakat di 
daerah sekitar area perkebunan Perseroan, akan dapat meningkatkan perkembangan dalam bisnis 
Perseroan hal ini disebabkan karena sebagian besar sumber daya manusia yang diserap oleh 
Perseroan merupakan penduduk lokal. Perseroan berkeinginan agar keberadaan Perseroan dapat 
membawa �W�U�L�F�N�O�H�� �G�R�Z�Q�� �H�ú�H�F�W terhadap pembangunan kesejahteraan masyarakat sekitar. Selain 
itu, Perseroan juga akan secara bertahap melakukan penambahan areal perkebunan plasma 
masyarakat.

c.	 Secara selektif melakukan penelaahan untuk mendapatkan kesempatan mengakuisisi lahan untuk 
ekspansi. 

Perseroan secara selektif senantiasa berupaya menggali peluang untuk melakukan akuisisi lahan 
baru, dengan prioritas pertama di pulau Sumatera. Pada saat ini, Perseroan mengambil keputusan 
untuk tetap fokus di industri hulu kelapa sawit, dan belum mempunyai rencana untuk melakukan 
pengembangan ke sektor hilir. Secara berkala, Perseroan akan terus mengevaluasi peluang 
akuisisi lahan sebagai cara untuk mendapatkan cadangan lahan baru dan mengembangkan 
operasi perkebunan di lahan Perseroan yang mempunyai karakteristik tanah dengan kriteria yang 
sesuai untuk melakukan penanaman. Perseroan memprioritaskan lahan yang berada di area 
dengan lokasi yang berdekatan dengan lahan perkebunan Perseroan, hal ini dilakukan Perseroan 
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agar dapat mengintegrasi operasional perkebunan milik Perseroan. Dalam perencanaan perluasan 
lahan baru Perseroan, salah satu pertimbangan terpenting yang dipegang oleh manajemen adalah 
menjaga kelancaran arus kas/�F�D�V�K�À�R�Z. 

d.	 Melakukan penanaman atas sisa lahan kosong/landbank Perseroan

Perseroan berencana untuk menambah luasan area tertanam dengan cara memanfaatkan dan 
menggunakan lahan milik Perseroan yang dapat ditanami namun belum dilakukan penanaman oleh 
Perseroan. terutama untuk kebun kebun yang berlokasi di provinsi Sumatera Selatan. Perseroan 
�D�N�D�Q �P�H�P�L�O�L�K �E�L�E�L�W �M�H�Q�L�V �X�Q�J�J�X�O �W�H�U�E�D�U�X �\�D�Q�J �G�L�V�H�V�X�D�L�N�D�Q �G�H�Q�J�D�Q �S�U�R�¿�O �W�D�Q�D�K �P�D�V�L�Q�J���P�D�V�L�Q�J 
kebun, dimana penanaman setiap pohon kelapa sawit dapat dilakukan dengan tingkat kerapatan 
yang lebih tinggi, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan produksi TBS Perseroan. 

5.	 KEGIATAN USAHA 

Perseroan bergerak di bidang usaha perkebunan kelapa sawit dengan produk-produk yang dihasilkan 
adalah Tandan Buah Segar (TBS), Inti Sawit atau Palm Kernel (PK) dan Minyak Sawit atau Crude Palm 
Oil (CPO).  TBS merupakan bahan baku produksi untuk pabrik kelapa sawit milik Perseroan dan dapat 
diolah menjadi dua produk yaitu CPO dan PK.

 

Tandan Buah Segar Buah Kelapa Sawit 

Mesocarp (CP) 

In�Ÿ 
sawit 
(PK) 

CPO 

PKO  

Aplikasi utama untuk inti sawit (PK) adalah diekstrak menjadi minyak inti sawit (PKO) dan ampas inti 
sawit atau Palm Kernel Expeller/Meal (PKE/M). Selanjutnya PKO akan dipergunakan sebagai bahan 
baku industri Oleokimia, yang pada akhirnya menjadi produk-produk turunan yang memiliki beragam 
aplikasi. PKE akan dipergunakan sebagai bahan campuran dalam industri pakan ternak. Aplikasi 
utama untuk CPO adalah diproses untuk digunakan dalam industri minyak goreng nabati dan juga 
dalam industri Oleokimia. Industri Oleokimia adalah industri hilir yang menghasilkan beragam produk 
turunan yang memiliki beragam aplikasi terutama dalam produk konsumen, mulai dari produk makanan, 
kosmetik, obat, sabun, dan banyak lagi. Saat ini, Perseroan menjual semua produksi CPO ke pasar 
domestik.

Perseroan memiliki beberapa lokasi perkebunan yang terletak di provinsi Sumatera Utara dan Sumatera 
Selatan. Lokasi perkebunan di provinsi Sumatera Utara tepatnya berada di kabupaten Labuhan Batu 
dan kabupaten Tapanuli Selatan. Sedangkan lokasi perkebunan di provinsi Sumatera Selatan tepatnya 
berada di kabupaten Banyuasin, kabupaten Musi Rawas dan kabupaten Musi Rawas Utara.

Perseroan dalam usahanya selain mengelola areal perkebunan inti, juga melakukan kerjasama dengan 
koperasi-koperasi Plasma dalam mengelola areal perkebunan Plasma tersebut. Pada saat ini Perseroan 
memiliki 1 (satu) unit Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PKS) dengan kapasitas 60 ton per jam yang 
terletak di lokasi perkebunan di kabupaten Labuhan Batu provinsi Sumatera Utara. Secara bertahap 
Perseroan berencana untuk membangun PKS di lokasi-lokasi perkebunan lainnya.
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Total areal inti tertanam Perseroan per akhir Desember 2018 adalah seluas 17.355 hektar, yang terdiri 
dari 3.799 hektar Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan 13.556 hektar Tanaman Menghasilkan 
(TM).
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Produksi TBS Perseroan selama 4 tahun terakhir sampai Desember 2018 mengalami pertumbuhan 
secara Compounded Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 17%. Perseroan menargetkan produksi 
TBS di tahun 2019 dapat mencapai angka 326.000 ton.
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Realisasi TBS diproses oleh PKS Labuhan Batu untuk 4 tahun terakhir sampai Desember 2018 relatif 
cukup stabil, dengan tingkat utilisasi antara 80% - 85%.

Proses Pengelolaan Perkebunan Kelapa Sawit

Dalam aktivitas bisnis perkebunan kelapa sawit, khususnya pada aktivitas bisnis Perseroan, Perseroan 
melakukan aktivitas pengelolaan atas tanaman. Terdapat beberapa tahapan proses pada penanaman 
kelapa sawit milik Perseroan. Tahapan pertama adalah pembukaan lahan, dimana Perseroan melakukan 
perencanaan tata ruang, tata air dan transport yang baik sebelum melakukan penanaman tanaman. 
Pembukaan lahan untuk penanaman kelapa sawit dilakukan dengan cara zero burning policy dengan 
menggunakan alat berat. Tahap selanjutnya merupakan pembibitan. Pada proses pembibitan terdapat 
dua langkah yaitu proses pembibitan awal (Pre Nursery), dimana dilakukan pemilihan bibit kecambah 
biji kelapa sawit yang terbaik. Kecambah tersebut lalu dimasukkan kedalam polibag selama 3 (tiga) 
bulan. Langkah selanjutnya yaitu proses pembibitan utama (Main Nursery). Bibit yang telah tumbuh 
dengan sehat dan baik di Pre Nursery dipindahkan ke polibag yang lebih besar dan dipelihara hingga 
umur 10-12 bulan. 

Tahapan selanjutnya merupakan tahapan penanaman dimana bibit kelapa sawit ditanam dilahan yang 
telah disiapkan oleh Perseroan. Bibit yang baru ditanam di lahan Perseroan dapat disebut sebagai 
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) yang berarti periode dimana tanaman tersebut belum dapat 
menghasilkan Tandan Buah Segar (TBS). TBM berlaku pada tanaman Perseroan yang umurnya 
belum sampai 3 Tahun. Apabila tanaman tersebut berkembang dan dapat menghasilkan TBS maka 
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selanjutnya disebut menjadi Tanaman menghasilkan (TM). Setelah menjadi Tanaman Menghasilkan, 
maka tahap selanjutnya merupakan tahap pemanenan. Proses pemanenan tersebut dapat dilakukan 
berulang kali secara teratur sampai tanaman mencapai usia 25-30 tahun. Pada rentang usia diatas 
30 tahun, tanaman kelapa sawit mengalami fase tua dimana produksi TBS menurun jauh sehingga 
diperlukan peremajaan dengan cara replanting atau penanaman kembali.

Proses Produksi dan Pengolahan Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 

Proses pertama dalam proses produksi di PKS adalah stasiun penimbangan dimana TBS yang 
diterima ditimbang dan setelah itu dibawa ke stasiun penerimaan TBS atau loading ramp, dimana TBS 
disortir untuk dapat dilakukan pemisahan sesuai dengan mutu TBS. TBS yang telah memenuhi kriteria 
selanjutnya dimuat kedalam lori atau keatas sebuah sistem conveyor, sebelum masuk ke stasiun 
sterilisasi sebagai tahap proses berikutnya. Di stasiun sterilisasi TBS dimasukkan ke ruang tertutup lalu 
di sterilisasi dengan uap agar dapat mempermudah pemisahan buah dari tandan. 

Selanjutnya TBS yang telah selesai direbus di stasiun sterilisasi dikirim ke stasiun thresher dimana mesin 
thresher memisahkan tandan dari berondolnya. Setelah itu berondol sawit diproses di stasiun digester 
& pressing untuk dikondisikan dan sebagai cara untuk mengekstraksi minyak CPO dan Kernel Nut. 
Pada saat ini CPO yang dihasilkan masih mengandung kadar air, sludge dan lumpur yang selanjutnya 
�G�L�M�H�U�Q�L�K�N�D�Q �G�L �V�W�D�V�L�X�Q �N�O�D�U�L�¿�N�D�V�L�� �6�H�W�H�O�D�K �P�H�O�D�O�X�L �E�H�E�H�U�D�S�D �S�U�R�V�H�V �S�H�P�X�U�Q�L�D�Q �O�H�E�L�K �O�D�Q�M�X�W �G�L �V�W�D�V�L�X�Q 
pemurnian, maka dihasilkanlah hasil akhir CPO yang memiliki mutu sesuai standar internasional.

Pengadaan Bahan Baku dan Pemasok 

Bahan baku utama yang dibutuhkan dalam operasional Perseroan mencakup bibit dan pupuk dimana 
�N�H�G�X�D �E�D�K�D�Q �E�D�N�X �W�H�U�V�H�E�X�W �G�L�G�D�S�D�W�N�D�Q �R�O�H�K �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �P�H�O�D�O�X�L �S�H�P�D�V�R�N �S�H�P�D�V�R�N �\�D�Q�J �E�H�U�V�H�U�W�L�¿�N�D�W 
dan bereputasi baik. Beberapa pemasok pupuk Perseroan adalah seperti PT Sentana Adi Daya Pratama 
�G�D�Q �3�7 �0�X�O�W�L �0�D�V �&�K�H�P�L�Q�G�R�� �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �M�X�J�D �P�H�P�E�H�O�L �E�L�E�L�W �E�H�U�V�H�U�W�L�¿�N�D�W �V�H�S�H�U�W�L �'�D�P�L�P�D�V�� �/�R�Q�V�X�P�� 
�6�R�F�¿�Q �G�D�Q �7�R�S�D�]��
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Perkebunan 

Perseroan memiliki beberapa lokasi perkebunan yang terletak di provinsi Sumatera Utara dan Sumatera 
Selatan. Lokasi perkebunan di provinsi Sumatera Utara tepatnya berada di kabupaten Labuhan Batu 
dan kabupaten Tapanuli Selatan. Sedangkan lokasi perkebunan di provinsi Sumatera Selatan tepatnya 
berada di kabupaten Banyuasin, kabupaten Musi Rawas dan kabupaten Musi Rawas Utara. Dibawah 
ini merupakan peta lokasi kebun grup Perseroan:

�3�U�R�¿�O �X�P�X�U �W�D�Q�D�P�D�Q �N�H�O�D�S�D �V�D�Z�L�W �3�H�U�V�H�U�R�D�Q �\�D�Q�J �P�D�V�L�K �U�H�O�D�W�L�I �P�X�G�D�� �P�H�Q�M�D�P�L�Q �N�H�E�H�U�O�D�Q�M�X�W�D�Q 
peningkatan produksi setiap tahunnya untuk masa yang akan datang. Berikut di bawah ini adalah tabel 
�S�U�R�¿�O �X�P�X�U �W�D�Q�D�P�D�Q �S�H�U �'�H�V�H�P�E�H�U ����������

Total (Ha) 0-4 tahun 5-8 tahun 9-17 tahun 18-25 tahun >26 tahun

17.355 3.799 7.422 2.664 3.213 257

Volume Produksi Perseroan dan Entitas Anak diantara lain adalah:

Produk
Untuk Periode 6 (enam) bulan yang 

berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal  

31 Desember
2019 2018 2018 2017 2016

TBS (ton) 130.733 111.696 263.723 238.407 183.242
PK (ton) 4.957 6.268 13.513 13.611 13.760

CPO (ton) 22.217 23.883 53.967 52.870 53.372

Kapasitas produksi Perseroan tiap tahunnya adalah 360.000 ton per tahun. 















































































 

b. Perdagangan Besar 

Perdagangan besar buah yang mengandung minyak, yang mencakup usaha 
perdagangan besar hasil pertanian tanaman buah yang mengandung 
minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit. Termasuk perdagangan besar 
bibit buah yang mengandung minyak; 

c. Industri Pengolahan 

Industri minyak mentah kelapa sawit (crude palm oil), yang mencakup 
usaha pengolahan kelapa sawit menjadi minyak mentah (crude palm 
oil/CPO) yang masih perlu diolah lebih lanjut dan biasanya produk ini 
dipakai oleh industri lain; dan 

d. Aktivitas Profesional 

Aktivitas kantor pusat dan konsultasi manajemen, yang mencakup 
pengawasan dan pengelolaan unit-unit perusahaan yang lain atau 
enterprise, pengusahaan strategi atau perencanaan organisasi dan 
pembuatan keputusan dari peraturan perusahaan atau enterprise. Unit-unit 
dalam kelompok ini melakukan kontrol operasi pelaksanaan dan 
mengelola operasi unit-unit yang berhubungan. Kegiatan yang termasuk 
dalam kelompok ini antara lain kantor pusat, kantor administrasi pusat, 
kantor yang berbadan hukum, kantor distrik dan kantor wilayah dan 
kantor manajemen cabang. 

Berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan atas Anggaran Dasar Perseroan maupun 
Izin-izin Material (sebagaimana didefinisikan dalam bagian III (Kualifikasi) huruf e 
Pendapat Segi Hukum ini), kegiatan usaha yang dijalankan oleh Perseroan pada 
Tanggal Pendapat Segi Hukum telah sesuai dengan maksud dan tujuan serta 
kegiatan usaha Perseroan sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar 
Perseroan. Uraian maksud dan tujuan serta kegiatan usaha sebagaimana tercantum 
dalam Anggaran Dasar Perseroan telah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha 
Indonesia, Lampiran Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik No. 19 Tahun 2017. 

4. Berdasarkan ketentuan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan yang tercantum dalam 
Akta No. 04/2019 , struktur permodalan Perseroan pada Tanggal Pendapat Segi 
Hukum adalah sebagai berikut: 

Modal Dasar : Rp656.000.000.000,00 (enam ratus lima puluh enam 
miliar  Rupiah), terbagi atas 6.560.000.000 (enam miliar  
lima ratus enam puluh juta) saham, masing-masing 
saham bernilai nominal sebesar Rp100,00 (seratus 
Rupiah); 

Modal Ditempatkan : Rp164.000.000.000,00 (seratus enam puluh empat 
miliar Rupiah) yang terbagi atas 1.640.000.000 (satu 
miliar enam ratus empat puluh juta) saham; dan 

Modal Disetor : Rp164.000.000.000,00 (seratus enam puluh empat 
miliar Rupiah) atau 100% (seratus persen) dari nilai 
nominal setiap saham yang telah ditempatkan dalam 
Perseroan. 

Berdasarkan Akta No. 04/2019 , susunan pemegang saham Perseroan pada Tanggal 
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Pendapat Segi Hukum dengan struktur permodalan sebagaimana diuraikan di atas 
adalah sebagai berikut: 

No. Pemegang Saham Nilai Nominal Rp 100,00 per saham 
Jumlah Saham Nilai Nominal ( Rp) % 

Modal Dasar  6.560.000.000  656.000.000.000 ,00  
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh  

 

1. PT Verdan Sawit Lestari 488.000.000 48.800.000.000,00 29,76 
2. PT Sapta Sawit Lestari 779.000.000 77.900.000.000,00 47,50 
3. PT Sawit Inti Perkasa 373.000.000 37.300.000.000,00 22,74 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh  

1.640.000.000  164.000.000.000,00  100 

Jumlah Saham dalam Portepel  4.920.000.000  492.000.000.000,00   
 
Perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan dalam 
periode 3 (tiga) tahun sebelum Tanggal Pendapat Segi Hukum telah dilakukan 
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan UUPT, kecuali mengenai 
belum didaftarkannya Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 07 tanggal 29 April 
2016, dibuat di hadapan Eddy Subroto, S.H., M.Kn., Notaris di Bekasi dan Akta No. 
04/201 9 dalam Daftar Perusahaan sesuai dengan ketentuan UUWDP. 

5. Berdasarkan Akta No. 04/2019, susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan pada Tanggal Pendapat Segi Hukum adalah sebagai berikut: 

Dewan Komisaris  

Komisaris Utama  : Erwin Kurniawan 
Komisaris : Cokro Cienturi Suhendra 
Komisaris Independen : Koh Bing Hock 

Direksi  

Direktur  Utama : Gita Sapta Adi 
Direktur  : Seman Sendjaja 
Direktur  : Vivery Jerry Denny Walukow 

Pengangkatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan di atas telah 
dilakukan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia, kecuali mengenai belum 
didaftarkannya Akta No. 04/2019 dalam Daftar Perusahaan sesuai dengan 
ketentuan UUWDP. 

Berdasarkan pemeriksaan atas dokumen-dokumen yang disampaikan kepada kami 
serta sebagaimana diperkuat dengan Surat Pernyataan masing-masing anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang seluruhnya tertanggal 12 Desember 
2019, seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah memenuhi 
ketentuan POJK No. 33/2014. 

Pada Tanggal Pendapat Segi Hukum, sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan 
OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan 
Publik, Perseroan telah mengangkat Sidik Pramono sebagai Sekretaris Perusahaan 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 001/SK-Dir/CSR/IX/2019 tanggal 5 
September 2019. 

Pada Tanggal Pendapat Segi Hukum, sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan 
OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
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c. Belum terdapat sistem pendaftaran dan/atau registrasi perkara pada lembaga 
peradilan di Indonesia yang terbuka untuk umum dan menggunakan database 
yang seragam untuk mendapatkan informasi yang benar, akurat dan lengkap 
sehubungan dengan perkara, gugatan atau perselisihan yang telah ada dan/atau 
sedang berlangsung. Walaupun dimungkinkan untuk melakukan pemeriksaan 
keterlibatan perkara maupun kepailitan pada pengadilan di Indonesia tetapi sistem 
registrasi untuk memastikan atas adanya perkara dimaksud di Indonesia tidak 
dapat dipastikan keakuratannya.  

d. Pendapat Segi Hukum ini diberikan berdasarkan dokumen dan/atau keterangan 
yang fotokopinya disebutkan dalam LHUTAH serta sebagaimana diperkuat dengan 
pernyataan dan/atau konfirmasi oleh Direksi Perseroan dan Entitas Anak, 
termasuk berdasarkan Pernyataan Perseroan dan Pernyataan Entitas Anak, 
dimana disebutkan bahwa (a) dokumen dan/atau hal yang disampaikan dan/atau 
keterangan yang diberikan kepada Makes telah diungkapkan secara tepat dan 
benar dalam LHUTAH dan Pendapat Segi Hukum ini; dan (b) dalam hal menurut 
pendapat Perseroan dan Entitas Anak, baik secara sendiri-sendiri maupun 
bersama-sama, terdapat dokumen dan/atau hal yang tidak perlu disampaikan 
dan/atau keterangan yang tidak perlu diberikan kepada Makes, dan karenanya 
tidak diterima/diketahui oleh Makes, tidak membuat Pendapat Segi Hukum ini 
menjadi tidak benar, tidak lengkap dan/atau menyesatkan. 

e. Dengan tidak mengesampingkan huruf d tersebut di atas, Pendapat Segi Hukum ini 
diberikan dengan asumsi bahwa seluruh dokumen, informasi, keterangan, data 
dan/atau pernyataan yang disampaikan atau diberikan kepada Makes (termasuk 
Pernyataan Perseroan dan Pernyataan Entitas Anak) untuk melaksanakan uji 
tuntas aspek hukum serta untuk mempersiapkan dan membuat LHUTAH maupun 
memberikan Pendapat Segi Hukum ini adalah sah, benar, akurat, lengkap, sesuai 
dengan keadaan sesungguhnya, tidak menyesatkan, tidak diubah dan masih 
berlaku sampai dengan Tanggal Pendapat Segi Hukum sebagaimana tercantum 
dalam LHUTAH maupun Pendapat Segi Hukum ini. 

f. Pendapat Segi Hukum ini diberikan dengan asumsi bahwa pihak yang 
mengadakan perjanjian dengan Perseroan dan/atau Entitas Anak (termasuk 
tetapi tidak terbatas pada Perjanjian Material) maupun pejabat instansi, lembaga, 
badan pemerintahan dan/atau pihak lainnya yang mengeluarkan perizinan, 
persetujuan, penetapan, pengesahan, keputusan, surat keterangan 
pemberitahuan dan/atau penerimaan pelaporan kepada, untuk maupun atas 
nama Perseroan dan/atau Entitas Anak atau yang melakukan pendaftaran atau 
pencatatan untuk kepentingan atau terkait dengan Perseroan dan/atau Entitas 
Anak (termasuk tetapi tidak terbatas pada perizinan, persetujuan, penetapan, 
pengesahan, keputusan, pemberitahuan dan/atau penerimaan pelaporan 
sebagaimana diungkapkan atau tercantum dalam LHUTAH) mempunyai 
kewenangan dan kekuasaan yang sah untuk melakukan tindakan tersebut secara 
sah dan mengikat dan untuk secara sah mengeluarkan, menerbitkan, 
mengirimkan dan/atau menyampaikan dokumen tersebut kepada Perseroan 
dan/atau pihak-pihak terkait lainnya. 

g. Pembuatan, penandatanganan, penyampaian dan/atau pelaksanaan seluruh 
perjanjian dan/atau dokumen lainnya sebagaimana tercantum dalam LHUTAH 
maupun sebagaimana diungkapkan dalam Pendapat Segi Hukum ini dimana 
Perseroan dan/atau Entitas Anak merupakan pihak atau yang mengikat aset-aset 
Perseroan dan/atau Entitas Anak yang dibuat berdasarkan hukum negara asing, 
tidak bertentangan dengan hukum yang mengatur perjanjian dan/atau dokumen 
tersebut dan karenanya mengikat para pihak di dalamnya serta dapat 
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Iwan Setiawan, S.H. 
Partner 

 

Tembusan: 

Otoritas Jasa Keuangan 
Gedung Soemitro Djojohadikusumo 
Jalan Lapangan Banteng Timur 2-4 
Jakarta 10710 

U.p.: Yth. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal 
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